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KAJIAN MANASIK HAJI DAN UMRAH RASULULLAH SAW.
DENGAN PENDEKATAN SIRAH NABAWIYAH
Oleh: Prof. Dr. KH Said Agqiel Siradj, MA
(Ketua Umum PB NU)

Manasik haji Rasulullah saw. telah banyak ditulis dengan berbagai
pendekatan dan metodologi. Dan yang paling dominan, menyebar di dunia
Islam adalah pendekatan dan metode fikih. Sedang manasik haji dan
umrah Rasul saw. yang ditulis dengan pendekatan dan metodelogi sejarah
biasanya menjadi kajian sisipan dari pembahasan terhadap sirah
nabawiyah secara keseluruhan. Karena itu, pembahasannya tidak terlalu
mendeteil. Buku berjudul Manasik Haji dan Umrah Rasulullah saw Fikih
berdasar Sirah dan Makna Spiritualnya, karya Dr. KH. Imam Ghazali
Said. MA. adalah karya serius dan sangat berharga serta dapat dipastikan
bahwa karya ini mempunyai nilai akademik yang sangat tinggi. Apalagi
jauh sebelum menjadi buku, penulisnya sudah mempraktikkannya dalam
beberapa kali musim haji dan umrah di luar musim haji. Jadi, buku ini
adalah pengejawantahan praktik-akademik yang dihayati makna
spiritualitasnya.

Berkualitas atau tidaknya suatu karya ilmiah dalam pendekatan
sejarah diukur dengan kemampuan penulisnya untuk dapat mengakses
sumber-sumber primer. Persoalan ketajaman analisa menjadi indikator
kedua setelah sumber primer. Di antara kelebihan buku ini adalah
kemampuan penulisnya untuk mengakses karya-karya sejarah paling kuno
dan terpercaya yang terkait dengan manasik haji Rasulullah saw. Sumber-
sumber primer yang saya maksud adalah petunjuk ayat-ayat Alquran dan
Hadis yang terkait dengan sejarah manasik, kemudian dua sumber
otoritatif ini dikonfirmasi dengan karya-karya sejarah semisal a/-Sirah al-
Nabawiyyah karya Ibn Hisyam, Akhbaru Makkah wamaJaa fiha min Asar
karya al-Azraqi, Syhifau al-Gharam i Akhbar al-Balad al-Haram karya
al-Fakihi dan lain-lain. Buku ini punya nilai plus lagi mengingat sumber-
sumber primer tersebut dikonfirmasi juga dengan karya-karya sejarawan
modern semisal: a/-Tarikh al-Qawim Li Makkah wa Baytillah al-Karim,
karya Sheikh Muhammad Thahir al-Kurdi, 7arikh Makkah al-
Mukarramah Qodiman wa Hadisan karya Dr. Muhammad Ilyas Abd
Ghani, dan lain-lain.

Mengingat karya sejarah tidak bisa lepas dari waktu, cara dan
tempat, maka untuk mengetahui situs-situs sejarah yang terkait dengan
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manasik haji Rasulullah saw. penulis buku ini memburu sumber dari
karya-karya yang memadukan antara geografi dan peristiwa sejarah,
semisal: Atlas al-Quran al-Karim, Atlas al-Sirah al-Nabawiyah karya Dr.
Syawqi Abu Khalil, At/as al Hajj wa al- ‘Umrah Tarikhan wa Fighankarya
Dr. Sami Abdullah al-Maghluts dan lain-lain. Informasi dari buku-buku
yang punya nilai akademik sangat tinggi tersebut dikonfirmasi secara
kritis oleh Dr. KH. Imam Ghazali Said, MA. melalui penelitian lapangan
selama lebih dari sembilan tahun. Suatu kegiatan akademik yang bisa
dikatakan “sebagai sangat melelahkan”. Karena itu, tak diragukan bahwa
buku ini menjadi suatu karya “baru” yang belum didahului oleh penulis
lain.

Secara keseluruhan buku ini menginformasikan praktik manasik
berdasarkan prilaku yang ditunjukkan oleh Rasulullah saw. melalui
informasi Alquran, Hadis dan Sirah Nabawiyah dengan pendekatan
sejarah. Pada umumnya buku-buku manasik yang menggunakan
pendekatan fikih hanya berdasarkan sumber kitab-kitab fikih klasik yang
pada umumnya tanpa disertai teks dari Alquran dan Hadis sebagai sumber
otoritatif. Pola praktik manasik seperti ini memang mendunia termasuk
yang dilakukan oleh warga nahdiyin. Sementara, sebagian kaum Muslim
mempraktikkan manasik haji dengan cara merujuk langsung pada Alquran
dan Hadis dengan “mengabaikan” metode usul fikih dan fikih. Buku ini
menggagas praktik manasik jalan tengah dengan memadukan antara pola
pendekatan Alquran-Hadis dan pendekatan fikih tanpa harus menuduh
kanan-kiri sebagai salah, bidah apalagi sesat. Suatu gagasan yang sangat
cocok dengan kepribadian dan cara berpikir warga Nahdlatul Ulama, dan
saya kira akan mudah diterima oleh kaum Muslim yang punya
kecenderungan Muhammadiyah dan mereka yang mengaku sebagai
pelanjut kaum salafi.

Akhirnya, sebagai Ketua Umum PBNU saya menyambut baik
terbitnya buku ini, dengan himbauan agar semua calon jamaah haji, umrah
dan kaum Muslim pada umumnya bisa menelaah dan mendalami buku
ini. Insya Allah dengan menelaah buku ini akan menjadikan umrah dan
haji mereka lebih bermakna. Sedang kaum Muslim dan akademisi pada
umumnya akan mendapatkan hal baru yang tidak ditemui dalam karya-
karya tentang haji dalam buku-buku lain.

Sebagai karya akademik tentu buku ini tidak kebal kritik. Saya
berharap para pembaca merespon substansi buku ini dengan penuh kritis
dan mendiskusikannya secara langsung dengan penulisnya. Jika ini bisa
dilakukan, niscaya dinamika dan dialog ilmiah akan semarak seperti
kebiasaan para kiai dan santri di kalangan pondok-pondok pesantren
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walaupun biasanya diskusi di pondok-pondok pesantren tersebut lebih
banyak didominasi lurah pondok. Tentu akan berbeda jika diskusi terjadi
secara langsung antara para pengasuh pondok-pondok pesantren dengan
penulis buku ini yang juga dikenal sebagai aktifis sekaligus pengasuh
Pesantren Mahasiswa “An-Nur” dan Pesantren Anak Yatim Al-Bisri
Surabaya. Bisa diprediksi, jika diskusi terjadi antara para pengasuh
pondok-pondok pesantren dengan penulis buku ini secara langsung akan
terjadi take and give yang kritis dan konstruktif. Semoga diskusi model
ini segera terjadi, Insyaallah.

Terbitnya buku karya Dr. KH. Imam Ghazali Said, MA. ini
mendorong saya untuk menghimbau pada generasi muda Muslim
khususnya para kiai pengasuh pondok-pondok pesantren untuk berpacu
mengejar gelar akademik tertinggi yang menghasilkan karya yang bisa
diterbitkan, demi kemajuan jamaah sekalius jam’iyah NU, kaum Muslim
dan bangsa Indonesia secara keseluruhan. Semoga buku ini menjadi
penggugah munculnya karya-karyaberikutnya yang akan berkontribusi
bagi kemajuan dan kejayaan kaum Muslim Nusantara di tengah-tengah
dinamika perdaban dunia.

Jakarta, 19 Rabulakhir 1438 H/
17 Januari 2017 M

Prof. Dr. KH Said Agiel Siradj, MA
Ketua Umum PB NU 2010-2021
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MERENGKUH KESEJATIAN MANUSIA
DENGAN BERHAJI MELALUI PENDEKATAN FIKIH-SIRAH:
PEMBUKA PEMBACAAN MENUJU UPAYA
IMPLEMENTASI

Dapat dikatakan —sampai batas tertentu —ibadah paling favorit atau
paling dirindukan untuk dilaksanakan oleh umat Islam (khususnya umat
Islam Indonesia), dua di antaranya adalah ibadah haji dan umrah. Hal ini
dapat dilihat salah satunya dari antusiasme mereka (terlepas dari kalangan
mana pun; ekonomi, sosial, pendidikan dan lainnya), untuk dapat dan
mempunyai kesempatan melakukan ibadah haji atau umrah. Karena itu
tidak heran jika tiap tahun pendaftar haji di Indonesia tampak terus
bertambah. Bahkan untuk saat ini mereka yang ingin berhaji di beberapa
daerah di tanah air harus rela antri sampai berpuluh-puluh tahun.

Sejalan dengan lama penantian atau penungguan itu (dan tentu juga
karena faktor lain), umat Islam Indonesia -mungkin juga di negara lain —
kemudian menjadikan umrah sebagai “ibadah alternatif favorit” di
samping haji. Maka fenomena di sekeliling kita menunjukkan “semangat
ber-umroh” masyarakat Muslim Indonesia tampak demikian menguat.
Tiap hari kita menyaksikan di berbagai bandara di Indonesia demikian
banyak Muslim Indonesia yang berangkat umrah. Dari tahun ke tahun,
kaumMuslim yang pergi umrah —sama dengan haji —kian membludak.

“Bernilai dan favoritnya” ibadah haji bagi umat Islam Indonesia
juga dapat dilihat dari kesenangan mereka untuk menambah bahkan
merubah nama mereka dengan gelar haji sepulang dari menjalankan
ibadah tersebut. Bahkan lebih dari itu, ketika selesai melaksanakan ibadah
haji ada sebagian jamaah yang rela mengeluarkan uang untuk sekadar
mendapatkan sertifikat haji (yang katanya pernah diterbitkan dan
dikeluarkan oleh Syeikh yang kemudian menjelma menjadi Muassasah,
KBIH, atau dan umumnya para mukimin; orang Indonesia yang
tinggaluntuk menuntut ilmuatau bekerja di Arab Saudi). Bahkan di
beberapa daerah, orang yang pulang haji dan umrah, disambut demikian
meriah seperti disambut melalui pawai kendaraan bermotor, rumahnya
dipenuhi hiasan bendera kertas, banner bertuliskan sambutan selamat
datang, dan sebagainya.

Banyak hal-hal lain di balik ibadah haji atau umrah yang dilakukan
sebagian orang Indonesia yang terkadang menyisakan kesan ironis, naif,
atau sejenisnya. Tentunya hal ini tidak selalu terkait dengan sah atau
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tidaknya ibadah haji atau umrah yang dilakukan. Namun fenomena yang
terjadi itu lebih merujuk kepada adanya kekurangsempurnaan, atau
kurang sejalan dengan tujuan ibadah itu sendiri. Dalam ungkapan yang
lebih akademis-sufistik, tidak sedikit orang Indonesia yang melakukan
haji atau umrah yang belum menangkap makna spiritual dan moral ibadah
tersebut sebagaimana dicontohkan dan diimplimentasikan oleh
Rasulullah saw, atau menjadi bagian intrinsik dari ibadah beliau. Bahkan
realitas menunjukkan kepada kita, ada orang atau kelompok yang
mengaku akan melaksanakan ibadah haji dan umrah sesuai dengan dengan
tatacara yang dilaksanakan Nabi. Maka mereka, misalnya, rela bersusah
payah berjalan kaki dari Mekah ke Arafah, dan tidak bersama rombongan
lain yang naik bus atau kendaraan lainnya. Sebab dalam keyakinan
mereka, seperti itu ibadah yang dicontohkan sang Rasul. Padahal kalau
kita telusuri sejarah Rasulullah dengan cermat (sebagaimana diulas dalam
buku ini), apa yang mereka lakukan ternyata tidak sepenuhnya
mencerminkan manasik haji Rasulullah saw.

Pada tataran itu, kehadiran karya Dr. Imam Ghazali Said, MA yang
ada di hadapan pembaca ini bernilai sangat signifikan. Apalagi sampai
saat ini karya yang mengungkapkan sisi-sisi spritualitas dan moralitas di
balik ibadah haji dan umrah masih sangat sedikit sekali. Sejuah ini, di
antara buku yang sedikit itu salah satu yang patut diangkat adalah karya
Dr. Ali Syari’ati yang berjudul a/-Hajj. Dalam bukunya itu, tokoh asal Iran
ini mengulas makna-makna spiritual ibadah haji dengan cukup bagus.
Namun sayang analisisnya lebih berdasar pada rasio semata kurang
diimbangi dengan data sejarah atau latar belakang bagaimana haji yang
telah dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim dan kemudian dikembangkan
Rasulullah saw.

Kekurangan semacam itu yang bisatertutupi oleh penulis buku yang
berasal dari Sampang Madura ini. Dengan berpijak pada sejarah dan
manasik haji sebagaimana Nabi Muhammad melaksanakannya, dosen
sekaligus dekan Fakultas Adab dan Humaniora UINSA ini mampu
meyakinkan kita dengan data-data faktual bahwa ibadah haji sama sekali
tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai spiritualitas dan moralitas yang
agung. Bahkan sampai derajat tertentu inti dan hakikat ibadah haji
senyatanya berada pada titik itu. Salah satu nilai yang sangat
mencerahkan kemanusiaan kita adalah menjaga harmoni sosial dengan
segala turunannya. Di atas semua itu, ibadah haji seutuhnya harus
dikembangkan dalam kerangka kemaslahatan manusia.

Di samping itu, kekuatan lain dari karya initerletak pada pemaparan
mengenai perlunya pemahaman manasik melalui pendekatan sirah-fikih,
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suatu gagasan yang -setahu saya- belum ada ada yang mendahuluinya.
Melalui pendekatan ini, kaumMuslim yang akan melaksanakan haji atau
umrah dapat melakukan manasik haji sesuai dengan substansi manasik
haji Rasulullah saw sekaligus mengimplementasikannya dalam konteks
kekinian.

Memang hal itu tidak terkait langsung dengan sah-tidaknya ibadah
haji atau umrah yang dilakukan, namun terkait erat dengan kesempurnaan
manasik hajiatau umrah. Mengingat tidak setiap saat orang, khususnya
muslim Indonesia dapat melaksanakan ibadah haji dan umrah, maka
meraih kesempurnaan ibadah ini nyaris merupakan kemestian yang harus
diupayakan ketika kita dapat kesempatan melaksanakannya. Melalui
upaya itu, kaum Muslim yang melaksanakan haji dan umrah dapat
menggapai kesejatian manusia; manusia yang mampu mengembangkan
komunikasi dan hubungan yang intens secara vertikal dan horizontal.
Dengan itu pula kita diharapkan menjadi manusia yang mampu berdamai
selain dengan Allah, yang tak kalah pentingnya juga berdamai dengan diri
sendiri, sesama, dan alam semesta.

Berkaitan dengan itu, rekomendasi penulis kepada Pemerintah Arab
Saudi untuk melestarikan situs-situs sejarah yang terkait erat dengan
kehidupan Nabi juga merupakan kekuatan lain dari buku yang ada di
hadapan kita ini. Melalui pembacaan yang utuh terhadap ibadah haji Rasul
(yang diangkat relatif memadai dalam karya ini), dan jika perlu juga
merujuk pada referensi yang dijadikan rujukan buku ini, kita diyakinkan
bahwa melestarikan peninggalan sejarah Rasulullahsaw. sama sekali
bukan persoalan yang berkaitan dengan bidah dan sejenisnya, tapi justru
menjadi bagian tak terpisahkan dari upaya penyempurnaan ibadah,
khususnya ibadah haji dan umrah.

Berbagai rekomendasi penulis yang ada di akhir buku ini sangat
niscaya untuk dijadikan bahan diskusi dan kajian untuk pengembangan
layanan, dan penyempurnaan ibadah haji baik dari sisi manasik maupun
dari sisi maknanya. Semangat untuk menangkap secara utuh manasik haji
dan nilai-nilai yang melekat di dalamnya yang terdapat dalam karya ini
diharapkan tidak menguap di tingkat wacana dan ranah diskusi semata,
tapi harus beraktualisasi dan membumi dalam bentuk agenda dan program
yang konkret.

Last but not the least, sekali membuka buku ini, pembaca niscaya
untuk membacanya sampai tuntas. Melihat signifikansi isi buku, siapa pun
disarankan untuk membaca buku ini, dari kalangan awam, intelektual,
Pemerintah Indonesia, hingga Pemerintah Arab Saudi.
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Selamat membaca, semoga berkah bagi semua, dan alfii mabruk
untuk penulis.Semoga bermanfaat dan berkah bagi semua. Amin, amin,
amin ya mujib al-sailin

Surabaya, 25 Rabiulakhir 1438 H/
23 Januari 2017

Prof. Dr. H. Abd A’la
(Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya)
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PROSES PANJANG PENERBITAN BUKU INI : SEBUAH
PENGANTAR

Kiranya kenikmatan ekslusif terbesar yang saya terima sepanjang
hidup adalah anugrah Allah Swt yang memberi kesempatan kepada saya
untuk dapat melaksanakan ibadah umrah dan haji berulang-ulang. Untuk
itu, sebesar dan sebanyak apapun syukur saya tidak akan sebanding
dengan nikmat yang telah dan akan saya peroleh . Salawat teriring salam
semoga selalu tercurah kepada tokoh idola yang tak satu pun tokoh dunia
yang dikagumi melebihi kekaguman saya terhadap Rasulullah
Muhammad £. Lantunan doa berkah dan kedamaian juga semoga tercurah
kepada keluarga, sahabat, tabiin dan semua pengikut nabi Muhammad £
generasi demi generasi sampai akhir zaman.

Satu tahun lima bulan setelah saya tinggal di Mesir untuk studi di
al-Azhar University tepatnya pada 1986 untuk pertama kalinya saya dapat
kesempatan melaksanakan umrah berangkat dari Mesir naik kapal laut
Saudimond menyeberangi laut merah, start dari pelabuhan Suez di
Ismailiyah menuju Jeddah. Rute ini mengharuskan migat makani yaitu
tempat untuk memulai 7A/a/niat umrah atau haji yang bagi penduduk
Mesir ditentukan pada posisi tengah laut dalam garis lurus dengan Juhfah.
Tapi karena —saat itu— saya ziarah lebih dahulu ke Madinah,(tidak
langsung umrah ke Mekkah), maka migat makanibagi penduduk Madinah
adalah di Bir Ali/Zulhulaifah. Saat itu saya hanya berbekal ilmu fikih;
Fath al-Qarib karya Abu Syujak (433-593 H/1041-1197 M) dan a/-Hajj wa
al-‘Umrah karya Dr. Syekh Sayyid Tontowi Mufti Jumhuriyyah
Mishriyyah, Grand Syekh al-Azhar (1928-2010). Ilmu keislaman dengan
nuansa teoritik-normatif ini dipandu praktiknya oleh teman akrab saya
yang sebelumnya adalah mahasiswa Universitas Ummul Qura Mekkah
KH Uzayron Thoyfur (1964/2014) sepulang ke tanah air beliau populer
sebagai amir Jamaah Tabligh di Indonesia. Umrah Ramadan ini terus
berlanjut sampai saya bisa melaksanakan ibadah haji. Saat itulah saya
untuk pertama kalinya mengenal situs-situs haji dan umrah di Mekkah dan
situs-situs nabi Muhammad % dan para sahabatnya di Madinah. Dengan
bekal sedikit ilmu tersebut saya mulai melakukan studi tentang manasik
haji dan umrah yang lebih fokus pada praktik dari pada teori. Kajian teks
normatif selalu saya lakukan, terutama ketika saya dihadapkan pada
pertanyaan yang harus dijawab dengan memadukan antara idealitas teks
dan realitas praktiknya di lapangan yang tentu ‘memaksa’ saya untuk
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mengacu pada prinsip magashid al-syari’ah sebagai pertimbangan guna
menghasilkan fatwa hukum yang mudah, benar dan tidak memberatkan.
Pada kesempatan haji pertama ini saya diterima sebagai pekerja Temus
( Tenaga Musim ) pada Badan Urusan Haji KJRI Jeddah. Kesempatan ini
menjadi sarana bagi saya untuk berinteraksi dan berkonsultasi dengan
Prof. A. Malik Fadjar, MA (1939-2020) saat itu menjabat sebagai Rektor
UMM dalam posisinya sebagai Koordinator TPHI. Atas saran beliau, usai
haji saya harus meninggalkan kerja, guna memenuhi panggilan studi S2
di Khartoum International Institute Sudan dengan beasiswa dari Alesco.
Kemudian pada era Presiden BJ Habibi (1936-2019) beliau ditunjuk
menjadi Menteri Agama dan pada masa Presiden Megawati Soekarno
Putri, beliau diangkat sebagai Menteri Pendidikan Nasional.

Satu tahun setelah tinggal di Sudan, tepatnya pada 1987 saya
melaksanakan umrah dan haji dari Khartoum naik pesawat udara dengan
migat makani di King Aziz International Airport Jeddah. Pada
kesempatan haji ini saya bekerja di Maktab Pelayanan Haji di kawasan
Falaq pimpinan Syekh Zuhayr bin Hisyam Sedayu sebagai pembimbing
manasik (al-mursyid al-dini). Pada 1988 saya umrah dan haji dari
Khartoum melalui Port Sudan dengan kapal laut menuju Jeddah. Untuk
itu, saya harus memulai ihram umrah di tengah laut merah dengan migat
makaniyang searah dengan Yalamlam. Pada kesempatan haji ini saya juga
bekerja sebagai al-mursyid al-dini melalui tes kemampuan pengetahuan
manasik dan fasih membaca Alquran oleh Syekh Ali Thontowi (1909-
1989) di Maktab Pelayanan Haji pimpinan Syekh Zainal Arifin Jaha di
kawasan Misfalah. Saat menjadi pembimbing manasik inilah saya
bertemu dengan Ir. Muhammad Nuh (dosen ITS yang saat itu sedang
menempuh studi program S2 dan S3 di Prancis). Ia dan sejumlah
mahasiswa berangkat haji dari Paris menggunakan bus lewat jalur darat.
Akhirnya, ia bersama saya untuk lakukan ziarah ke Madinah. Setelah
pulang ke Indonesia ia sempat jadi Rektor ITS dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, yang populer dengan Prof. Dr. Muhammad Nuh, DEA,
saat ini menjadi Ketua Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya dan perintis
berdirinya Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA).

Dari catatan di atas, selama saya menuntut ilmu secara formal di
Mesir, Sudan dan studi non formal di Mekkah-Madinah, saya selalu
melakukan pengamatan kawasan masya’ir muqgaddasah dan membaca
literatur terkait haji dan umrah. Di Mekkah kadang saya ikut pengajian
dalam bentuk halagah di Masjidilharam, demikian juga di Masjid Nabawi.
Kesempatan 3 bulan “mukim” di Mekkah tiap tahun selama tiga tahun
memberi kesempatan kepada saya untuk ikut pengajian yang
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diselenggarakan oleh Syekh Yasin bin Isa al-Padani (1916-1990) di Syi’ib
Amir, Abuya Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki (1944-2004) di
Roshefah dan Syekh Ismail bin Zayn al-Yamani (1352-1414 H) di
Misfalah, kemudian di Roshefah.

Setelah kembali ke tanah air, baru pada 1996 saya bersama istri
Nikmah Nur, SH melaksanakan ibadah haji gunakan kuota ONH (Ongkos
Naik Haji). Saat itulah saya berinteraksi dan untuk pertama kalinya
mengenal manajemen haji sekaligus manasiknya sesuai  kebijakan
Departemen Agama. Saat itulah saya memahami tugas dan pentingnya
TPHI/Ketua Kloter, TKHI, TPIHI, Karu, Karom, Kadaker, Sektor,
Temus dan lain- lain dalam konteks jamaah haji Indonesia, terutama
dalam perjalanan pulang pergi dan ketika berada di Haramayn. Saya harus
mendalami manasik yang berlaku bagi jamaah haji Indonesia produk
Departemen Agama. Ini, karena saat itu saya ditunjuk sebagai ketua
rombongan (Karom).

Hanya dua bulan usai kepulangan dari tanah suci tepatnya pada
Oktober 1996 saya berangkat lagi ke Mesir untuk mengikuti program S3
di Cairo University. Pada 1997 saya berangkat haji dengan kapal laut dari
Terusan Suez menuju Jeddah yang tentu harus ambil migat makani dari
tengah laut Merah tepatnya lurus dan searah dengan Juhfah. Musim haji
tahun ini saya bekerja di Travel Linda Jaya penyelenggara ONH Plus asal
Surabaya. Pada kesempatan inilah saya berinteraksi dengan Prof. Dr. HM
Roem Rowi (Koordinator Pembimbing Manasik Linda Jaya) dalam hal
teori dan praktik manasik haji.

Pada 1998 saya mengantar ayah-ibu (Kiai Muhamad Said-Nyai
Munirah) untuk melaksanakan umrah pada bulan Ramadan yang
berlanjut melaksanakan haji. Pada kesempatan ini saya bekerja
sebagai pembimbing jamaah ONH Plus Travel Patuna yang membuat diri
saya sering berkonsultasi dengan alm KH Yusuf Muhammad (1952-2004)
sebagai koordinator pembimbing di travel ini.

Pada 2001, saya diangkat sebagai TPIHI (Tim Pembimbing Ibadah
Haji Indonesia) dan bergabung dengan Kloter 11 Embarkasi Juanda
Surabaya. Saat itulah saya harus secara maksimal mempraktikkan fikih
manasik haji dan umrah terbitan Departemen Agama. Selanjutnya sejak
2003-2014 saya secara terus menerus melaksanakan ibadah haji sebagai
konsekuensi aktivitas saya sebagai Pembimbing Utama KBIH Takhobbar
Surabaya. Antara 2008-2022 di samping berhaji, saya melaksanakan
umrah antara 1-3 kali dalam satu tahun, sebagai respons kesediaan saya
untuk menjadi Pembimbing jamaah Umrah Travel Safari Tursina, Burza,
Arie Tour-UINSA, dan Nur Haramain Mulia.
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Pengalaman di atas memotivasi saya untuk secara terus menerus
membaca literatur terkait haji dan umrah sekaligus mengkaji secara kritis
beberapa problem manasik yang dihadapi oleh jamaah haji dan
umrah  khususnya jamaah haji dan umrah Indonesia. Masa panjang
pengalaman mempraktikkan manasik ini membuat diri saya berhubungan
dengan ‘fikih manasik resmi’ dari pemerintah Kerajaan Saudi Arabia yang
dikenal sebagai bermazhab Hanbali, yang tentu sedikit berbeda dengan
manasik kaum Muslim Indonesia yang pada umumnya bermazhab Syafii.
Walaupun bermazhab, dalam tataran praktek, mereka lebih suka merujuk
langsung pada Alquran dan Sunah. Dalam konteks ini saya mulai gemar
membaca Hajjatun Nabi Sallallahu ‘alayhi wa sallam karya Syekh
Muhammad Nashiruddin al-Albani (1914-1999) dan fatwa-fatwa Syekh
Abd Aziz bin Baz (1910-1999) Ketua Dar al-Ifia’wa al-Irsyad Kerajaan
Saudi Arabia, tentang haji dan umrah, serta karya ulama Arab Saudi yang
lain.

Pengalaman umrah dan haji di atas, menuntut diri saya —untuk
kepentingan praktis—menulis empat judul buku manasik. Pertama,
Makna Spiritual Ibadah Haji (Surabaya; Diantama, 2001) dan sudah terbit
empat kali. Kedua, Rekonstruksi Perjalanan Haji Rasulullah SAW
(Surabaya; Diantama, 2002), terbit dua kali. Ketiga, Mempraktikkan Cara
Haji Rasulullah SAW (Surabaya; Diantama, 2004) terbit empat kali.
Keempat, Praktik Manasik Haji dan Umrah Rasulullah SAW (Surabaya;
Diantama, 2012) terbit satu kali. Buku ini adalah edisi perpaduan dan
konfigurasi dari empat judul buku di atas. Ternyata “penggabungan” ini
butuh keseriusan dan kerja editing yang cukup berat, agar kronogi dan
keterkaitan antara satu buku dengan buku yang lain itu terjaga relevansi
dan keterkaitannya. Kerja editing dan penggabungan ini menghasilkan
buku berjudul: “MANASIK HAJI DAN UMRAH RASULULLAH
SAW, Fikih berdasarkan Sirah dan Makna Spiritualnya”, yang saat ini di
tangan pembaca. Buku ini menggagas “metode pemahaman fikih”
berdasarkan Sirah Nabawiyah, yang kerangka dan konstruksi fikirnya saya
paparkan pada Bagian Pertama (Prolog) buku ini. Sedang operasional
praktiknya saya paparkan dalam beberapa pembahasan berikutnya. Setahu
saya metode ini belum ada yang menggagas. Disinilah ekslufitas dan
“kelebihan” buku ini. Sebagai gagasan baru yang belum tersosialisasi,
pasti substansi buku ini akan memunculkan berbagai tanggapan. Untuk
itu, dengan kerendahan hati saya harus siap dikonfirmasi, diskusi, dialog
dan perbincangan dari hati ke hati untuk memperjelas berbagai problem
dalam buku yang memerlukan penjelasan.
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Setiap kali saya punya kesempatan untuk salat yang biasanya
dilanjutkan zikir baik di a/-raudah al-syarifah Masjid Nabawi maupun di
Multazam depan Kakbah —jika kebetulan ingat—saya selalu berdoa
semoga buku ini bisa punya “nilai manfaat” bagi kaum Muslim untuk
menjadi pedoman dan landasan, sedang bagi non Muslim semoga
menjadi salah satu sarana agar mereka mendapatkan ‘hidayah
Islam’, suatu agama yang orginalitas dan kemurniannya selalu terjaga.

Proses penulisan di atas sengaja saya ungkap, agar pembaca secara
sadar memahami bahwa “lika-liku proses” penulisan buku ini selesai dan
tuntas berdasarkan pengalaman panjang dan penghayatan yang
mendalam. Proses itulah akhirnya menjadi buku yang siap “dikonsumsi”.
Suatu proses yang secara teknis menggabungkan antara satu buku
dengan buku lain; tetapi secara substansial, ini adalah pemaduan antara
pemahaman teks- normatif-akademik dan penghayatan intuitif yang
secara spiritual memunculkan kecerdasan emosional sekaligus kecerdasan
spiritual yang sangat saya nikmati. Suatu kebahagiaan rohani yang relatif
saya raih setiap pelaksanaan haji dan umrah. Suatu nikmat dan
kebahagiaan yang tak mampu diungkap dengan keindahan kata , atau
ditulis dalam susunan, rangkaian kata, dan kalimat!!! Semoga pembaca
buku ini diberi kesempatan untuk dapat melaksanakan ibadah haji,
umrah, dan ziarah ke Masjid Nabawi sekaligus mampu menghayati makna
spiritualnya. Betapa bahagia saya jika substansi buku ini dapat
dipraktikkan teknisnya, dipahami makna tersuratnya dan dihayati makna
tersiratnya.

Saya harus mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya
pada semua pihak yang berperan, sehingga buku ini bisa terbit. Ini,
terutama kepada Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya bapak Prof. Dr. H.
Abd A’la dan Ketua Umum PBNU Prof. Dr. KH Said Agqiel Siradj, MA.
Terima kasih juga perlu saya sampaikan pada istri tercinta Nikmah Noer,
SH yang selalu menemani saya dalam suka dan duka. Anak-anak saya:
Aisyah, Toriq, Nabil, Ni’am, menantu: Dr. H. Mirwan Akhmad Taufiq,
MA dan Vinda Luciana, SE adalah motivator yang sangat menyenangkan,
serta cucu Ugba Muhammad Mirwan, Ufuq, Unays, Umniyah, Barak, dan
Najwa yang gerak-geriknya selalu membayangi saya ketika saya sedang
di haramayn. Semoga mereka dapat diberi kesempatan haji dan umrah
sekaligus menghayati makna spiritualnya seperti yang saya alami bahkan
seharusnya lebih dahsyat dari penghayatan yang saya alami.

Segenap santri Pesantren mahasiswa “An-Nur” utamanya Fatimah,
Mugqoddas, Ahfas, Rofiq, Muvid, Imam Syafii, Lilis, Amin, Miftah, Alvin
dan yang lain adalah mitra akademik dan spiritual yang mendorong saya
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untuk betah mengajar di Pesantren mahasiswa “An-Nur” terutama usai
salat subuh. Kepada mereka saya ucapkan terima kasih. Faiz Muda yang
secara tekun me/ay out draf ketikan dan mendesain coverbuku, agar buku
ini bisa tampil menarik punya peran yang sangat penting. Untuk itulah
saya ucapkan terima kasih. Saya harus berterima kasih pada semua pihak
yang berjasa sehingga buku ini terbit yang nama mereka tidak mungkin
saya sebut satu persatu.

Akhirnya semoga buku ini terus bermanfaat secara abadi sebagai
obyek kajian haji dan umrah, dengan harapan saya selalu mendapatkan
limpahan dan aliran pahalanya sepanjang masa, amin ya rabbal ‘alamin.

Dikoreksi di Madinah, 13 Zulkaidah 1443 H
13 Juni 2022

Imam Ghazali Said

{ XX > Manasik Haji dan Umrah Rasulullah



PENGANTAR EDISI REVISI

Syukur al-hamdulillah buku: "Manasik Haji dan Umrah Rasulullah
£ Fikih Berdasarkan Sirah dan Makna Spiritualnya" edisi pertama sudah
habis terjual. Mengingat peminatnya cukup besar yang ditandai dengan
banyaknya permintaan baik yang disampaikan kepada saya melalui
ungkapan kata, chat WhatsApps, maupun melalui para kolega. Maka
saya termotivasi untuk menerbitkan ulang buku ini. Motivasi tersebut
semakin kuat, karena pada edisi pertama masih banyak kesalahan ketik
dan tata letak. Untuk itulah kesalahan-kesalahan teknis itu saya perbaiki
pada edisi revisi ini.

Hal terpenting pada revisi ini saya merubah singkatan saw yang
biasa ditulis setelah nama nabi Muhammad menjadi #. Ini saya lakukan
hanya untuk meyakinkan bahwa tulisan itu akan bernilai pahala salawat
kepada Nabi Muhammad . Dengan demikian, membaca buku ini
disamping akan memuaskan dahaga akademik, juga bernilai pahala
spiritual yang memenuhi dahaga rohani para pembacanya. Secara global
dan substansial edisi revisi ini tidak merubah edisi pertama.

Revisi ini bersifat teknis karena tidak banyak mempengaruhi
konten dan isi, karena judul tetap dan tak berubah. Saya harus
mengucapkan terima kasih kepada Mas Faiz Moda yang berkenan
"bersusah payah" mencari file buku ini dalam bentuk MS Word, sehingga
buku edisi pertama bisa diedit tanpa harus mengetik ulang. Saya juga
harus berterimakasih kepada Mas Abd Rahim (Direktur LTN Pustaka NU
Jatim) yang berkenan menerbitkan buku edisi revisi ini. Semua pihak yang
berkontribusi bagi terbitnya buku ini utamanya para santri Pesma An-Nur
Wonocolo Surabaya --yang nama-nama mereka tak mungkin disebut di
sini-- saya sampaikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan banyak
terima kasih. Semoga Allah menganugerahkan pahala berlipat kepada
mereka.

Surabaya, 9 Safar 1444 H / 7 September 2022
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PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur kami haturkan kepada Allah Zat Penguasa dan
Pencipta. Shalawat semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad
Saw. Buku karya Prof. Dr. Imam Ghazali Said, MA ini bisa dijadikan
sebagai sumber rujukan dalam melaksanakan tata cara ibadah
(manasik) Haji dan Umrah sebagaimana petunjuk Rasulullah Saw
dengan didasari acuan fikih berdasarkan sirah dan makna spiritualnya.
Buku ini menjadi kekuatan untuk melakukan ibadah (Haji
dan Umrah) secara integratif, artinya ibadah yang mendekati
praktik Rasul Saw dan ibadah yang dimaknai secara maksimal
dari segi spiritual dan bisa berlanjut ke segi sosial kehidupan.
Akhirnya, kami atas nama Penerbit CV. Global Aksara Pers
Surabaya sangat mengapresiasi lahirnya karya ini dan semoga
menjadi sumber rujukan yang berkualitas dan menginspirasi.
Selamat membaca...!

Surabaya, 02 Januari 2023

Penerbit
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Bagian Pertama:
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Secara global ibadah dalam Islam, waktu, tempat dan caranya
harusberpedoman pada ketentuan Alquran dan penjelasan al-Sunah.
Berbeda dalam menafsirkan dan memahami teks-teks dua sumber
pokok tersebut, itu soal biasa, alami dan dapat diterima. Inilah realita
yang terjadi di kalangan kaum Muslim, karena kreasi dan inovasi
(ijtihad) dianggap sebagai sarana yang absah dalam memahami,
kemudian menetapkan status hukum suatu tindakan manusia yang
terkena beban hukum (af’al al-mukallatin).

Ibadah salat dan haji praktiknya paling minimal menggunakan
sarana fjtihad. Ketentuan waktu, tempat dan cara dua ibadah ini secara
gamblang dan jelas termaktub dalam petunjuk Alquran dan penjelasan
al-sunah. Dalam konteks inilah Nabi . bersabda : “Salatlah seperti Anda
melihat diri saya salat”' dan “Ambillah cara haji (manasik) Anda dari
aku”.? Dua hadis ini menunjukkan bahwa cara dan teknis formal salat
dan haji sudah final dan lengkap, tinggal meniru Nabi, dan tak perlu
ada jjtihad.

Realitanya, cara salat di kalangan kaum Muslim dalam amalan
yang dinilai tidak prinsip, ternyata tidak seragam. Demikian juga
dengan cara haji, ancka pendapat muncul. Riilnya terbagi minimal
dalam empat mazhab fikih sunni,’ selain cara salat dan haji yang
dikembangkan oleh para fugaha Syiah.*

Perkembangan fikih salat tenggelam dalam “permainan logika
fikih”. Akibatnya, mayoritas kaum muslim secara sadar atau tidak,
terjauhkan dari perilaku dan cara salat Rasulullah seperti termaktub
dalam Alquran dan dilaksanakan oleh Rasulullah st seperti tertulis
dalam kitab-kitab hadis. Kondisi ini mendorong Syeikh al-Albani
(1333-1420 H) untuk menulis buku berjudul Sifatu Salat al-Nabi

" al-Bukhari dalam al-Jami al-Musnad al-Sahih min Umur Rasulillah sallallahu ‘alaihi wasallam

wa Sunanih wa Ayyamih, populer : Sahih al- Bukharihadis no : 631, 5008, 6004, 6008, 7246.

? Teks hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasa’i dalam al-Mujtaba min al-Sunan, populer : Sunan al-
Nasa rhadis No. 309 dan diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam a/-Sunan al-Kubrahadis No. 9307
Dan dengan redaksi berbeda diriwayatkan oleh Muslim dalam a/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
min al-Sunan binaql al-‘Adl ‘an al ‘Adl an Rasulillah sallallahu ‘alaihi wasallam populer : Sahih
Muslim, hadis nomor 3137, Tiga riwayat di atas berujung dari laporan Jabir bin Abdillah ra.

* Perbedaan cara haji di internal mazhab sunni : Maliki, Hanafi dan Syatfi’7 dibahas dalam Ibn
Russhd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayaha al-Muqtasid, tahqiq Taha Abd al-Rauf Sa’ad Jilid I,
(Beirut:Dar al-Jiil, jilid I, cet I, 1989), 541-647, dan Wahbah al-Zuhayli, a/-Fikih a/-Islami wa
Adilatuh, Jilid 111 (Damashkus : Dar al-Fikr, cet II : 1985 M/1405 H), 5-317.

* Di kalangan Sy7ah baca Mudarrisi, Ayatullah Sayyid Muhammad Taqi, Manasik Hajji (Teheran :
Intisyarat Muhibbin al-Husayin ra, 1215 H) dalam bahasa Persia.
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sallallahu ‘alayhi wasallam Min al-Takbir lla al-Taslim Kaannaka
Taraha”

Fikih haji dan umrah juga demikian, betapa banyak kitab dan
buku yang ditulis tentang haji dalam berbagai bahasa, tetapi nyaris
keseluruhannya ‘bernuansa fikih ’, yang makin menjauhkan Aujjaj dan
calon Aujjaj dari informasi “cara haji Rasulullah £5£”, secara utuh.
Memang bentuk spesifik fikih haji merujuk pada Alquran dan hadis,
tetapi dikutip secara parsial, sesuai kecenderungan masing-masing
mazhab. Untuk mengatasi kecenderungan ini, sejak awal sudah muncul
beberapa pemikir yang ingin mengembalikan kecenderungan “logika
fikih” pada sumbernya, yaitu Alquran dan hadis. Sebutlah misalnya al-
Tabari (615-694 H) yang menulis kitab “Hajjah al-Mustafa’ Sallallahu
‘alaihi wasallam’® Ton al-Qayyim al-Jauzi (690-751 H) menulis kitab
“Hakaza Hajja al-Nabi Sallallahu ‘Alayhi Wasallam’ Ton Hazm (354-
456 H) menulis kitab “Hajjah al-Wada.® Di era modern al-Albani
menulis kitab Hajjah Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam Kama Rawaha
Anhu Jabir radiyallahu ‘anhy’, “Uthaymin: F7 Sifati Hajjat al-Nabi
sallallahu  “alaihi wasallam," al-Madani menulis buku berjudul
Kayfiyatu Haj al-Nabi Sallallahu “alaihi al-salam,’’ dan Muhammad bin
Jamil Zinu: Sifatu Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam.” untuk
menyebut beberapa judul kitab yang sempat penulis dalami.

Secara keseluruhan enam kitab tersebut, tak dapat keluar dari
kecenderungan “logika fikihnya” masing-masing. Bedanya, karya-karya
itu langsung menyebut teks Alquran dan hadis secara parsial sesuai
topik yang dibahas. Ciri khas dari karya-karya “puritan” seperti di atas
adalah kecenderungan untuk membidahkan segala amalan yang tak
ditemukan dalilnya dalam Alquran dan hadis.

Mengingat “desain fikih” sudah menentukan identifikasi dalam

° Muhammad. Nasiruddin al-Albani, Sifatu Salat al-Nabi Sallallahu ‘Alayhi Wasallam Min al-
Takbir lla al-Taslim Kaannaka Taraha, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, Cet III, 1424 H/2004M)

® Al-Tabari, Hajjah al-Mustata Sallallahu ‘alaihi wasallam, wa hiya Safwah al-Qur an fi Sifati
Hajjat al-Mustafa wa Tawafihi bi Umm al-Qura. (Riyad: Dar Atlas, cet I, 2003)

" Ibn al-Qayyim al-Jauzi, Hakaza Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam (Jeddah; Maktabah al-
Makmun, cet 1, 1994).

¥ Ibn Hazm, Hajjat al-Wada’, Tahqiq Abu Suhaib Al-Karimi (Riyad: International Ideas Home, 1998)

 Al-Albani, Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam Kama Rawaha Jabir Radiyallahu’anh,
(Beirut; al-Maktab al-Islami, cet VII, 1985)

1 Al-Uthaimin, 7 Sifati Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. (Riyad; Darul al-Muhaddith, Cet I, 1424 H)

""" Al-Madani, al-Bami, Kayfiyatu Haj al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. (Madinah : Dun al-Nasir, 1427 H)

2 Muhammad bin Jamil Zinu, Sifatu Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. (Makkah:
Majmu’ah al-Tuhaf al-Nafais al-Dauliyah, Cet I, 1230H)
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istilah yang populer dengan syarat, rukun, wajib, sunah dan larangan-
larangan dalam ihram terlebih dahulu, maka perujukan pada teks
Alquran dan hadis “direkayasa” sesuai dengan desain itu. Akibatnya
teks-teks itu hanya ditangkap makna tersuratnya dan kehilangan makna
tersirat, konteks sosio-historis dan spiritualitasnya. Hujjaj, calon hujjaj
dan para pembaca pada umumnya tidak paham kapan, di mana, dan
untuk apa teks-teks suci itu muncul? Dengan demikian, sangat sulit
bagi mereka untuk dapat menghayati makna spiritual haji. Ditambah
lagi mereka kesulitan untuk mengukur diri, apakah proses ritual haji
yang sedang dan akan mereka lakukan itu kurang, sudah atau tidak
sesuai dengan cara manasik haji Rasulullah Azt atau tidak. Yang
muncul dalam benak mereka adalah; apakah proses haji kami, kurang,
sudah atau tidak memenuhi syarat, rukun, wajib dan sunah haji sesuai
dengan desain dan rumusan fiigaha itu.

Secara teologis, Islam yang didakwahkan oleh Nabi Muhammad
At adalah agama yang terkait dan tak dapat dipisahkan dari “agama-
agama’ yang dibawa oleh para Nabi sebelumnya. Teologi, dan tujuan
ibadah para pemeluk agama tersebut dipastikan sama. Yang berbeda
adalah “cara ibadah”. Masing-masing Nabi memiliki cara ibadah
sendiri-sendiri, sesuai ketentuan Allah Swt. Inilah yang dimaksud
firman Allah Swt:

/F- wl
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“Setiap umat Kami ciptakan cara ibadah (manasik) agar mereka
menyebut asma Allah, terhadap rezeki, binatang ternak yang
Allah berikan kepada mereka. Maka Tuhan Anda itu Esa” (Qs.
al-Hajj [22]: 34)."

Berdasarkan Alquran, para Nabi itu sama-sama menerima
perintah salat, zakat dan haji, yang berbeda adalah cara dan teknisnya,
baik waktu, tempat dan tata cara pelaksanaannya. Tata cara salat
misalnya diyakini sangat berbeda. Karena itu, Nabi Muhammad st
secara tegas bersabda: “Salatlah seperti Anda lihat tata cara saya

" Baca juga Qs. al-Bagarah [2] : 40-43, 183 : Maryam [19] : 29-31
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mengerjakan salat”."* Ini menunjukkan bahwa teknis salat, waktu, tempat
dan tata pelaksanaannya, spesifik, eksklusif dan berbeda dengan cara
salat Nabi sebelumnya. Tata cara salat Nabi Muhammad At yang
kemudian ditiru oleh kaum Muslim itu memang khusus dan istimewa.
Kondisi ini berbeda dengan haji. Informasi Alquran, hadis dan sejarah
menegaskan bahwa teknis haji, secara historis nyaris sama. Memang,
sedikit ada perubahan atau lebih tepat perkembangan, tetapi perubahan
dan perkembangan tersebut tidak signifikan, sebab situs dan titik-titik
simpul tempat pelaksanaan haji, sepanjang sejarahnya tetap dan tidak
berubah. Haji dilaksanakan di seputar baitullah, Safa, Marwah, Mina,
Muzdalifah dan Arafah, yang kemudian populer dengan Masya’ir al-
Muqaddasah.” Persiapannya dilaksanakan 3 bulan ; Syawal, Zulkaidah
dan 1-7 Zulhijah, kemudian hajinya dilaksanakan dalam rentang waktu
6 hari, sejak 8-13 Zulhijah.

Waktu dan pelaksanaan (manasik) ini sudah populer sejak era
Nabi Ibrahim, dan pelaksana haji tidak hanya bangsa Arab dengan
beberapa kebangsaan dan sukunya, tetapi seluruh bangsa, kabilah dan
suku non Arab yang tinggal di semua kawasan “Timur Tengah”,'
secara keseluruhan dalam lintas agama dan kepercayaan.

Awal instruksi haji ditujukan kepada seluruh manusia tanpa
syarat, baik kebangsaan, suku atau agama. Allah memerintahkan
kepada Ibrahim as.

-
" ,,;".
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“Deklarasikan (panggil) seluruh umat manusia untuk melak-
sanakan ibadah haji, niscaya mereka akan datang menemui Anda,
dengan berjalan kaki, dan naik kendaraan (kuda yang ceking/
lincah) dari segala penjuru yang jauh” (Qs. al-Hajj [22] : 27).”

' Perhatikan Nabi memerintahkan kaum Muslim ini untuk menggunakan indera visual
penglihatan agar mereka dapat meniru cara salat Nabi i

S Masya’ir al-Muqgaddasah; kawasan yang disucikan. Kini menunjuk pada Mina, Muzdalifah dan
Arafah. Sedang baitullah/Kakbah, Safa dan Marwah tetap populer dengan nama-nama tersebut.
Kadang untuk empat nama terakhir disebut kawasan tanah haram Makkah.

' Istilah Timur Tengah (al-Syarq al-Ausat/ Middle East), adalah istilah geografi modem produk
barat, untuk menyebut kawasan dunia Arab termasuk Iran, Turki, dan Israel. literatur Arab
klasik menggunakan istilah Semenanjung Jazirah Arabia (sSyibh al-jazirah al-'arabiyyah) atau
kawasan Arab Timur (al-masyriq al-‘arabi) sebagai lawan kawasan Arab barat (al-magrib al-
‘arabi). Untuk jelasnya, lihat Fisher, The Middle Esat, (London: Methuen & Coltd, cet V, 1963)
dan, Husain Mu’nis, At/as al-‘Alam al-Islami, (Cairo; al-Zahra; cet III, 1996)
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“Dan manusia yang mampu, wajib malaksanakan haji ke al-
bait, karena Allah” (Qs. 'Ali ‘Imran [3]: 97).

Baitullah sebagai tempat dilaksananya haji, ditegaskan sebagai
tempat ibadah dan tujuan manusia, seperti firman Allah:

Gy B0 D el das 3,

“Ingatlah ketika Kami jadikan a/-baytr sebagai tujuan dan
keamanan manusia” (Qs. al-Baqarah [2]:125).
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“Sesungguhnya bait yang pertama diciptakan/diletakkan untuk
manusia adalah (baif) yang ada di Bakkah” yang diberi
keberkahan dan menjadi petunjuk bagi makhluk semesta alam
(Qs. Ali-'Imran [3] : 96)

Empat ayat di atas secara ekplisit dan implisit menginstruksikan
manusia melaksanakan ibadah haji, tanpa syarat agama (iman),
kebangsaan, dan suku tertentu. Itu berarti haji adalah ibadah
“kemanusiaan”, yang berdimensi sosial-spiritual. Tegasnya, waktu, cara
dan tempat pelaksanaan haji, sejak sebelum Alquran turun sudah sangat
populer, dan telah menjadi tradisi masyarakat lintas agama, suku dan
kebangsaan. Karena itu, ketika Alquran menyatakan :

o 2sg s ;/T 23 T
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“Haji itu (dilaksanakan) pada beberapa bulan yang
diketahui...” (Qs. al-Baqarah [2]: 197)

Masyarakat muslim atau non muslim tidak ada yang bertanya,
bulan apa? Dilaksanakan di mana? Mereka sudah tahu bahwa musim
haji itu Shawal, Zulkaidah dan awal Zulhijah. Ketika mereka
mendengar:
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“Berzikirlah anda pada hari-hari yang dapat dihitung”(ayyam
ma’dudat) (Qs. Al-Baqgarah [2] : 203).
Mereka paham, itu masa mabit dan melontar jamarat di Mina.
Ketika Alquran menegaskan :

455 6 08 el 0T T 2T 8T 2 pate 1364
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat dan menyebut
asma Allah pada hari-hari yang telah diketahui” (Qs. al-Hajj
[22] : 28).

Mereka langsung paham, itu hari “H” pelaksanaan haji yang 6
(enam hari itu) atau 5 (lima) hari itu.

Dengan demikian, manasik haji Nabi tidak secara revolusioner
mengubah seluruh tatanan, cara dan manajemen haji, tetapi dari satu
sisi haji Nabi berfungsi “melestarikan” dan “mengembangkan” tradisi
ibadah itu. Pada sisi yang lain Nabi merombak basis teologis dan tujuan
ibadah, menuju hakekat manusia seutuhnya, yang berdimensi kemanusia-
an global; dari yang bernuansa syirik yang sempit dan diskriminatif ke
prinsip tauhid yang membebaskan dan mendorong kreatifitas.

Konsekuensinya, haji pasca Nabi, dari sisi tempat, harus tetap
dan statis. Jika misalnya berkembang hanya akan bergeser ke berbagai
sisi yang bersambung ke tempat-tempat yang ditetapkan, sesuai
perkembangan kuantitas Aujjaj. Dari sisi waktu, juga tetap. Kalaupun
berubah, hanya terbatas dan masih harus berada dalam lingkup hari-
hari pelaksanaan haji itu. Bertolak dari latar belakang pemikiran di
atas, Nabi bersabda “Ambillah cara haji (manasik) Anda itu dari aku”,
dapat dipahami.

Secara garis besar — info historis — ibadah haji secara dinamis
dilaksanakan dalam empat gelombang : era Nabi Adam, Ibrahim,
Jahiliah dan era Nabi Muhammad s%.!” Masing-masing era ada sedikit

'7 Lihat al-Azraqi, Akhbar Makkah, Wama Ja a Fiha Min al-Asar, jilid T (Makkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Saqéﬂyyah, cet. X, 2002/1423 H) 35-43, 65-74, 179-194. dan baca, al-Fasi, Syifa’
al-Garam bi Akhbar al-Balad al-Haram, 2 (dua) jilid (Makkah:Maktabah wa Matba’ah al-
Nahdah al-Hadfsah, cet. I, 1999). Baca juga al-Tabari, Muhibbuddin, a/-Qira Ligasid Umm al-
Qur an (Bairut: Dar al-Fikr, al III, 1983), 47-48
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perubahan dan cara, tetapi substansi dan tujuan ibadah tetap sama;
berwatak tauhid (monoteisme). Hanya era Jahiliah yang secara
substansial mengubah tujuan haji dari yang berwatak tauhid menjadi
berwatak dan bertujuan syirik (politeisme), tetapi situs dan teknis
pelaksanaan tetap, tidak banyak berubah. Karena itu, pada masa Nabi
Muhammad At (610-632 H) teknis, waktu dan cara melaksanakan
ibadah haji sudah sangat populer di kalangan umat manusia lintas
kabilah dan lintas agama. Oleh karena itu, untuk membedakan manasik
haji Islam dengan manasik haji yang lain, Nabi Muhammad 2zt perlu
menegaskan “Ambillah cara haji (manasik) Anda dari aku”."
Penegasan Nabi ini menunjukkan bahwa masyarakat Arab ketika
itu, baik muslim maupun non muslim sudah mengenal tata cara haji dan
umrah (manasik), melalui transformasi tradisi sejak dari Adam, Ibrahim
dan masyarakat Jahiliyah. Cara haji Nabi hanya berfungsi
“melestarikan” tradisi itu dengan meluruskan cara manasik yang
menyimpang, menghidup-kan cara yang terbuang dan meneguhkan cara
yang semestinya, sesuai cara ibadah (manasik) yang dicontohkan oleh
Nabi Ibrahim as. Dengan demikian, waktu yang dipilih, situs mikat
(Arab: migat) yang ditunjuk, penentuan persinggahan (a/-nuzul) dan
pergerakan (intigal) dari satu tempat ke tempat lain dalam lingkup
Masya’ir yang dipilih dan ditunjuk, tata cara yang diperagakan (af’al),
dan tata cara lain yang dibiarkan (7agrir) dan arahan yang disampaikan
(agwal), secara keseluruhan adalah “masuk dalam kategori praktik
manasik haji Rasul”, yang bisa menjadi sumber dan rujukan ketentuan
hukum manasik. Sedang cara manasik yang tidak berasal dari af’al,
agwal, dan taqgrir Nabi dalam haji wada, walaupun bersumber dari
sahabat yang tidak mendapat pengesahan dalam perjalanan dan
manasik haji Nabi, tidak dapat dijadikan sumber dan rujukan manasik
haji. Sumber manasik dalam Islam hanya “praktik manasik haji Rasul

'8 Perintah haji dalam Alquran ditujukan kepada segenap manusia, tanpa didahului kata-kata: “wahai
orang-orang yang beriman”, itu turun pada tahun ke 6 H (lihat Qs. 'Ali 'Imran [3]: 97, al-Hajj [22]:
27). Tapi Nabi baru melaksanakan perintah itu tahun ke 10 H. Tahun ke 9 H Nabi mengangkat Abu
Bakar ra. untuk menjadi amir al-hujjaj. Abu Bakar berhaji tentu berdasarkan manasik sesuai tradisi
jahiliah. Manasik Abu Bakar ini tidak bisa menjadi sumber hukum (zasyz7’), walaupun ia haji atas
perintah Nabi dan dilaksanakan sebagai respon terhadap perintah Alquran di atas. informasi
tentang perjalanan haji Abu Bakar ra. baca Ibn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyyah, (Saida, Beirut : al-
Maktabah al-‘Asriyah, tahqiq M. Ali Qutub dan M. al-Dali Baltah, cet. I 1998 M/1414 H), 159-171
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P27 pada tahun 10 H itu."”

Secara teoritis, semestinya ada hadis yang lengkap dan
komprehensif yang mendeskripsikan perjalanan manasik haji Rasul,
sebab para sahabat yang ikut haji bersama Rasul itu lebih dari 90.000
hujjai® Jika ada, pasti hadis itu bernilai mutawatir, sebab semua
ucapan, perbuatan dan tagrir Nabi ini menjadi perhatian seluruh
sahabat yang menjadi jamaah haji. Realitanya hadis yang
mendeskripsikan cara dan manasik haji Nabi itu terpencar-pencar
dalam ratusan hadis pendek berdasar laporan beberapa orang sahabat.
Hadis terlengkap hanya laporan Jabir bin Abdillah ra. yang dicatat oleh
Muslim dalam kitab Sahih Muslim, Abu Dawud dalam Sunan Abi Daud
dan Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah?' Hadis laporan Jabir ini
sebetulnya relatif tidak lengkap dan masih perlu laporan sahabat lain
untuk melengkapinya. Studi ini fokus untuk mendeskripsikan
perjalanan dan praktik manasik haji Nabi, dengan menjadikan hadis
laporan Jabir sebagai “bingkai” titik tolak dan sebagai sumber primer
ditambah hadis -hadis  lain yang terkait dan relevan; serta
kesahihannya sudah diteliti oleh para ahli hadis;”* dengan pendekatan
sosio-historis.

1 Dalam konteks cara dan manasik haji Nabi, hadis berikut menjadi tidak relevan : “ikutilah
secara konsisten sunahku dan sunah khulafaur rasyidin setelahku’, hadis riwayat ‘Irbad bin
Sariyah dalam Zilal al-Jannah, 31, 54. lihat juga komentar al-Albani dalam Silsilah al-Ahadis al-
Da’ifah jilid 1 (Riyad : Maktabah al-Ma’arif, Cet. II 2000 M/1420 H), 149. dan hadis : “Para
sahabatku itu laksana bintang-bintang, ikut siapa saja di antara mereka pasti Anda dapat
petunjuk”. (Hr. al-Baihaqi) dalam a/-I’tigad, 319 dan Ibn Abdilbar dalam Jami’ al-“Ilmi 1/91.
Substansi hadis ini dengan redaksi yang berbeda diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih
Mouslim, hadis nomor : 2531.

2 Inj perkiraan minimal. Para sejarawan memperkirakan antara 90.000, 114.000, 120.000,124.000,
bahkan ada yang menyatakan lebih dari jumlah terakhir, lihat al-Halabi, /nsan al- ‘uyun fi Sirah
al-Amin al-Ma’mun, jilid 111, (Cairo: al-Maktabah Tijariyah al-Kubra, 1962), 283. Ahmad Zaini
Dahlan, al-Sirah al-Nabawiyyah wa al-Asar al-Muhammadiyah, jilid 11, (Cairo, al-Maktabah al-
Tijariyah al-Kubra, 1962), 3

2! Hadis laporan Jabir bin Abdullah ini menjadi populer karena menjadi rujukan utama, para fugaha
seperti Ibn Hazm, an-Nawawi, Ibn al-Qayyim, Usaimin, al-Albarii dan yang lain. Tetapi, hadis yang
dipaparkan dengan gaya bertutur ini kurang mendapat perhatian para penulis Sirah Nabawiyyah. baca.
Sahih Muslim, Bab Hajjat al-Nabi sallallahu ’alaihi wasallam hadis Nomor 2950 dan Sunan Abi
‘Daud dalam bab yang sama hadis No: 1905, dan Sunan Ibn Majah hadis No: 3074.

2 Pengumpulan data-data akurat berdasarkan kritik ilmu hadis yang agak longgar terhadap al-sirah
al-nabawiyyah termasuk perjalanan manasik haji wada’ Rasul dilakukan oleh Ibrahim al-‘Aly,
Sahih al-Sirah al-Nabawiyyah, (Amman : Dar al-Nafais, Cet. VI, 2002 M/1423 H), 657-686 dan
kritik ketat terhadap sirah nabawiyyah dilakukan oleh al-Albani, Sahih al-Sirah al-Nabawiyyah,
(Amman : al-Maktabah al-Islamiyah, Cet. II, 1421 H). kritik al-Albani tak mencakup perjalanan °
haji Rasul. Ia menulis khusus tentang perjalanan haji Rasul dengan kritik ilmu hadis yang sangat
ketat dan bernuansa fikih.
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Dalam setting historis, haji ditempatkan sebagai bagian dari
historisitas Nabi secara keseluruhan. Dengan demikian, pemaparannya
tidak jauh berbeda dengan biografi (sirah). Yang spesifik — karena
obyeknya adalah Nabi — sumber utamanya adalah ayat-ayat Alquran
terkait, hadis -hadis terkait, serta kitab-kitab dan buku-buku sirah,
serta sumber sejarah material yang lain sebagai penguat sumber utama.
Paparan historigrafi perjalanan manasik haji Nabi itu dibiarkan
mengalir sampai tuntas, tanpa didistorsi oleh pemahaman fikih dan usul
fikih. Istinbat figh dilakukan setelah paparan historiografi sempurna.

Secara general, kiranya semua mazhab dan aliran pemikiran
kaum Muslim sepakat bahwa ibadah haji dan umrah mereka “harus”
meniru Rasulullah A%, tetapi pemahaman mereka terhadap manasik
haji Rasulullah 2z itu berbeda-beda. Dalam konteks komunitas haji
dan umrah dari Indonesia, dapat dipolakan sekaligus digeneralisir
menjadi tiga model. Pertama, komunitas haji dan umrah yang meniru
manasik haji Rasulullah 2zt melalui pendekatan fikih. Pola ini cocok
dengan tuntunan manasik yang dikeluarkan oleh Kemenag RI. Kedua,
komunitas haji dan umrah meniru cara haji Rasulullah {isf dengan
pendekatan hadis. Ketiga, komunitas haji dan umrah yang meniru
manasik haji Rasulullah A%t melalui pendekatan sirah nabawiyah
(sejarah).

Semua komunitas haji dan umrah dengan tiga pendekatan di atas
tak bisa lepas dari sistem perhajian nasional, yang terikat dengan UU
RI No : 17, 1999, kemudian disempurnakan dengan UU RI No : 13,
2008, tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji. Dalam KMA RI No. 371
Tahun 2002, pasal 32 ayat 1 dan 2 ditegaskan: “komunitas haji dan
umrah berkewajiban melaksanakan bimbingan ibadah haji kepada
jamaahnya baik di tanah air maupun Arab Saudi. Materi bimbingan
berpedoman pada buku bimbingan ibadah haji yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama.” UU ini disempurnakan dengan UU RI No : 8,
2019 tentang penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah

3 Pola pemahaman ibadah dengan cara meniru Rasulullah £ itu terjadi secara alami pada masa
Rasul para sahabat dan tabiin, ketika fikih belum lahir dan belum dikodifikasi. Para sahabat itu
berwudu, salat, haji seperti cara Rasul, sesuai yang mereka lihat, alami dan mereka pahami,
tanpa bisa membedakan, ini syarat, itu rukun, sunat, etika dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya
lihat, al-Dahlawi, a/-Insafi fi Bayani Asbab al-Ikhtilaf; (Beirut; Dar al-Nafa’is, cet II, 1983), 15-
17. Studi integrative, secara sederhana dan parsial antara Sirah Nabawiyyah dan fikih dilakukan
oleh al, Buti, Figh al-Sirah Dirasat Manhajiyyah ‘llmiyah li Sirah al-Mustafa ‘alaihissalam

Wama Tantawi ‘Alaih min ‘Idat wa Ahkam,( Cairo: Dar al-Ma’arif, cet. IX, 1411/1990)
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Karena itu, pilihan mengikuti cara manasik haji Nabi dengan
pendekatan sosio-historis, di tengah komunitas Aujjaj yang terikat kuat
dengan pemahaman dan praktik manasik yang ‘“serba fikih”, harus
menghadapi beberapa tantangan. Pertama, deskripsi cara manasik haji
Nabi itu belum tersosialisasi dengan baik, bahkan buku dan kitab yang
cenderung pada model pemahaman seperti ini nyaris tidak ada. Jika
ada, itu pasti berasal dari kalangan muslim bermazhab Hanbali.**
Kedua, buku-buku manasik terbitan Kemenag, sebagai pengejawan-
tahan UU No. 17 1999 pasal 15 ayat 2 dan KMA RI No. 371, 2002 secara
garis besar belum sempurna. Dari sisi jalur tempat-tempat yang akan
disinggahi, dalam hari “H” pelaksanaan haji, menghilangkan program
Tarwiyah (singgah di Mina selama kurang lebih 24 jam pada 8 Zulhijah
dari waktu duha ke duha hari berikutnya). Padahal secara historis dan
fikih tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa singgah di
Mina pada hari 7arwiyah itu dilakukan oleh Nabi, sahabat, dan ulama
secara terus-menerus. Ketiga, situs-situs persinggahan Nabi ketika haji
wada, seperti Bikru Tuwa>, wadi Muhassab,”® di Mekkah.
Wadi’Urnah®’, Sakhrat® di Arafah, tempat kemah dan penyembelihan

2 Mazhab Hanbali adalah mazhab fikih resmi Kerajaan Arab Saudi, karena itu paham keagamaan yang
dikembangkan dan di dakwahkan mengambil garis tegas yang sesuai dengan mazhab ini. Karya-karya Ibn
Taymiyah dan Muhammad bin Abd Wahab menjadi rujukan utama semua lembaga pendidikan di sana.
Kedatangan jamaah haji setiap tahun ke negara ini menjadi “objek dakwah” mereka, termasuk cara haji
“harus” sesuai dengan mazhab resmi. Karena itu, setiap tahun pemerintah melalui Lembaga Riset dan Fatwa
menerbitkan buku-buku fikih haji yang dibagikan secara gratis kepada para jamaah haji., begitu mereka
menginjakkan kaki di Jeddah dan Madinah. Di antara buku yang dibagikan itu adalah, buku-buku terbitan
Badan Penerangan Haji, Kerajaan Arab Saudi berjudul Petunjuk Jamaah Haji dan Umrah Serta Penziarah
Masjid Rasul #s. (Riyad: Direktorat Percetakan dan Penerbitan, Cet XXVI, 1428). Isinya banyak tidak
sesuai bahkan bertentangan dengan Cara Manasik Jamaah haji Indonesia.

< Setelah mendekati Masjidilharam, — ketika haji wada — Nabi 24 singgah, bermalam, salat subuh dan mandi

di sumur Zituwa. Baru kemudian beliau berangkat menuju Masjidilharam. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No :

1553, 1574, Sunan Abi Dawud, hadis No: 1865 dan Sunan Nasai, hadis No: 2865. Dalam hadis, tempat ini

populer dengan Zituwa, sekarang populer dengan Bi’ru Tuwa, terletak di kawasan Jarwal-Taysir, dekat rumah

sakit bersalin (mustashfa wiladah). Kondisi sumur saat ini tidak terawat, hanya diberi plakat Bi’r Tuwa Gair
salih Ii al-Syurb (sumur Tuwa, airnya tidak layak minum) informasi lengkap dengan peta, lihat Abu Khalil,

Shawqi, ‘Atlas al-Hadis al-Nabawi, (Damashkus : Dar al-Fikr, cet. I, 1423 H), 186

Wadi Muhassab, Abtah dan Kheif Bani Kinanah, tiga nama untuk satu tempat ; adalah tempat persinggahan

Rasul 2% usai nafar thani dari Mina pada 14 Zulhijah 10 H. di tempat ini Rasul istirahat dan memerintahkan

Abdurrahman bin Abu Bakar untuk mengantar adiknya Aisyah binti Abu Bakar ra. (isteri Rasul), untuk

melaksanakan umrah denga mikat Tan’im. Usai Aisyah umrah, Nabi dan rombongan berangkat menuju

Kakbah untuk tawaf wada. Di tempat ini Rasul #xt melaksanakan salat zuhur — asar (jama’ ta’khir), serta

salat magrib dan isya’. Informasi bahwa Rasul singgah di tempat ini usai mabit di Mina diriwayatkan oleh

enam kodifikator hadis. Bahkan Muslim memberi judul Bab Istihbab Nuzul al-Muhassab Yawm al-Nafar,

lihat Sahih al-Bukhari, hadis No : 1771, 1772, dan Sahih Muslim, hadis No : 3166-3178.

‘Wadi Muhassab saat ini hampir tak dikenal, termasuk oleh penduduk asli Makkah. wadi yang dalam hadis dan
buku-buku sirah populer dengan al-Abtah dan kheif Bani Kinanah itu kini dibangun sebuah masjid yang
bernama masjid Ijabah, terletak di kawasan Ma’abdah, dekat Amanah al-Asimah al-Muqgaddasah. Berjarak 5-6
km dari Masjidilharam, dari arah Mas’a, Syi’ib ‘Amir, Hujun, dan Ma’abdah. Lihat, /bn Kas'ir, al-Bidayah wa
al-Nihayah, jilid V (Beirut : Dar al-Fikr, 1983),22. Abu Khalil, Shawqi, Atlas al-Hadith Nabawi, (Damashkus
: Dar al-Fikr, cet I, 1423 H/2003), 19.

" Wadi ‘Urnah, dalam hadis populer dengan batn al-wadi, dalam buku-buku sirah dikenal dengan wadi Urnah;
adalah tempat Rasulullah menyampaikan khotbah Arafah dari atas unta, ketika khotbah beliau masuk ke

26
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hadyu Rasul di Mina dan lain-lain, kurang mendapat pemeliharaan dari
Kerajaan Arab Saudi. Bahkan — saat ini — jejak-jekak Rasul dalam haji
wada tersebut nyaris tak dikenal oleh Auyjjaj. Keempat, baik buku
pedoman manasik haji terbitan Kemenag, maupun terbitan Saudi,”
nyaris tak memberi informasi tempat-tempat bersejarah di atas.
Pemahaman cara haji Nabi dengan pendekatan sosio-historis
yang kemudian ditarik 7stinbatr fikihnya, ternyata menghasilkan
penemuan beberapa amalan haji yang selama ini kurang mendapat
perhatian; di antaranya: pertama, tidak ada seorangpun jamaah haji
yang membawa hewan “persembahan” ke Kakbah (a/-hadyu) dengan
segala aksesorisnya dari mikat. Kedua, tawaf atau sa’i menggunakan
kendaraan. Ketiga, jamaah haji Indonesia hampir seluruhnya berangkat
ke Arafah langsung, tanpa melalui proses tarwiyah (Mina). Keempat,
semua proses ritual haji tidak bisa dipimpin oleh satu komando, sebab
setiap negara membawa amirul Hujjaj-nya sendiri, dan dalam
praktiknya sang Amir juga tidak memimpin jamaah hajinya secara
keseluruhan. Kelima, hilangnya tradisi singgah di Namirah sebelum

dalam garis Arafah. Saat ini sebagian wadi ‘Urnah masuk dalam bangunan masjid Namirah. wadi ‘Urnah ini

tidak banyak dikenal jamaah haji. Lihat Sahih Muslim, hadis No. 2950. Sunan Abi Daud, hadis No. 1905.

wadi ‘Urnah, saat ini tak mendapat perhatian yang layak dari pemerintah Arab Saudi, tak ada petunjuk, plakat

dan informasi yang menunjuk wadi ‘Urnah. Informasi awal tentang wadi’Urnah adalah peta yang dibuat pada

masa kesultanan Turki, terletak memanjang dari utara ke selatan, barat laut ‘Arafah. Sekarang berada di

posisi luar garis ‘Arafah yang menyambung ke masjid Namirah. Lihat, al-Kurdi, a/-Tarikh al-Qawim Ii

Makkah wa Baytillah al-K arim, jilid VI (Makkah al-Mukarramah : Maktabah al-Nahdah al-Hadithah, 1412 H-

1992 M), 41 dan Ayatullah Mudarrisi Sayyid Muhammad Taqi, Manasik Haji, (Teheran : Intisharah

Muhibban al-Husayn radiyallahu ‘anh, tt), 333

Sakhrat ; batu-batu besar, adalah tempat wukuf Rasul dan turunnya wahyu Alquran surat al-Maidah ayat 3.

terletak di lereng Jabal Rahmah di Arafah, arah kanan tangga, ketika seseorang mau naik gunung. Sekitar

tahun 200 H/815 M yakni ketika masa khalifah al-Makmun dari dinasti ‘Abbasiyah tempat ini dibangun
masjid terbuka tanpa atap dengan ukuran 13x8 m?. Dikelilingi tembok setinggi 2 m. Di tengah penuh dengan
gundukan batu-batu besar. Sebagian tertutup pasir: Arah kiblat ditandai dengan mihrab melengkung setinggi

4 m. masjid ini dulu populer dengan masjid al- Sakhrat. Sekitar 1926 awal kaum Wahabi berkuasa masjid ini

dibongkar, diratakan dengan tanah. Saat ini tinggal tembok dan batu-batu yang tertata di lereng Jabal

Rahmah. Hampir semua jamaah haji tidak mengetahui masjid penting ini. Lihat, Sahih Mus/im, hadis No:

2950, Sunan Abu Daud, hadis No: 1950. Lihat juga Abu Khalil Shauqi, Atlas al-Hadis al-Nabawi,

(Damashkus : Dar al-Fikr, cet I, 2003), 235. lihat juga al-Kurdi, Kitab al-Tarikh al-Qawim li Makkah wa

Baytillah al-Karim, jilid VI (Makkah al-Mukarramah : Maktabah al-Nahdah al-Hadisah, 1992), 54-56. Penulis

mengetahui tempat ini berdasarkan foto dalam Kitab al-Tarikh al-Qawim karya al-Kurdi.

» Buku-buku paket yang diberikan secara gratis tiap tahun kepada seluruh jamaah haji dari
berbagai negara dengan bahasa nasional mereka oleh Kementerian Urusan Islam, Wakaf dan
Dakwah Arab Saudi, terkesan kampanye menyebarkan paham wahabi ke seluruh dunia. Tak
satupun buku yang memberi informasi tempat-tempat yang menjadi petilasan Rasul baik di
Makkah maupun Madinah yang dibagi gratis. Buku-buku itu di antaranya: Syaikh Muhammad
bin Abd Wahab, al-Usul al- Salasah, Kitab al-Tauhid, Abd ‘Aziz bin Baz, al- Tahqiq wa al-Idah,
Risalah fi hukm al-Sihr wa al-Kahanah, al-Durus al-Muhimmah dan lain-lain. Semua judul buku
tersebut terbitan resmi Kementrian Urusan Islam, Wakaf dan Penyuluhan , Kerajaan Arab
Saudi. Tentang penyebaran idelogi wahabi ke seluruh dunia, baca Schwartz, Stephen Sulaiman,
The Two Faces of Islam Saudi Fundamentalism and its Role in Terrorism, (Newyork” Rondom
House, 2003).
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wukuf, dan menjadikan wadi ‘Urnah sebagai tempat khutbah wukuf, dan
kawasan shakhrat di lereng jabal Rahmah sebagai tempat amir al-hujjaj
dalam berwukuf. Keenam, sirnanya tradisi salat magrib dan isya secara
Jjama’ takhir di Muzdalifah, dan wukuf di Masyariharam (dekat gunung
Quzakh) usai salat subuh pada hari nahr. Ketujuh, tak ada yang peduli
untuk singgah di wadi muhassab, vsai pulang dari mabit dan melontar
jumrah di Mina sebelum masuk Mekkah. Kedelapan, Kerajaan Arab
Saudi kurang peduli, bahkan cenderung ingin menghilangkan situs-situs
sejarah penting yang disinggahi Rasul st pada haji wada. Kondisi ini
membuat proses pencarian dan penelusuran situs-situs sejarah tersebut
menjadi agak terhambat, meskipun setelah melalui penelitian yang
serius pada akhirnya satu-persatu situs-situs baru penulis temukan pada
tiap tahun pelaksanaan haji.

Melalui pendekatan historis yang kemudian diikuti dengan istinbat
fikih sebagai pendukung, diharapkan dapat diperoleh kesimpulan, di
antaranya: pertama, secara teknis akan muncul perbedaan praktik
pelaksanaan ibadah haji melalui pendekatan sirah-fikih dan pemahaman
fikih ansich. Kedua, dapat diketahui yang mana antara kedua
pendekatan tersebut yang kesimpulannya lebih sesuai, atau minimal
lebih mendekati kebenarannya pada praktik manasik haji yang telah
dilakukan oleh Nabi. Ketiga, perlunya dikembangkan pendekatan sirah-
(historis) di samping pendekatan fikih konvensional dalam ranah
hukum Islam untuk mencari kebenaran materiil, disampin kebenaran
formal hukum Islam.

0 Secara historis-rasional realitas manasik Nabi Adam belum terungkap, mengingat hanya
berdasarkan sumber “keyakinan agama”; belum didukung sumber-sumber lain yang secara
ilmiah dapat diterima. Untuk itu, dalam buku ini haji pada masa Nabi Adam hanya sebagai
ilustrasi.
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Manasik Pada Masa Nabi Ibrahim
Berbicara tentang manasik haji tidak bisa lepas dari tiga
pembahasan. Pertama, sejarah Kakbah dan tanah haram yang
menjadi pusat dan obyek pelaksanaan haji. Kedua, tanggal dan
bulan pelaksanaan haji dalam putaran tahunan. Ketiga, pelaksana
pertama dan perkembang-an manasik haji sampai pada masa Rasul
Alsf. Untuk itu tiga pembahasan tersebut penulis kemukakan.

Sepanjang yang dapat ditelusuri oleh data-data historis
Nabi Ibrahim dan putranya Nabi Ismail melakukan pembangunan
Kakbah di atas pondasi yang dulunya pernah berdiri baitullah yang
dibangun oleh malaikat dan Nabi Adam. Kakbah lama ini hancur
dan tinggal pondasinya setelah terjadi banjir besar yang melanda
dunia pada masa Nabi Nuh as.*® Pembangunan Kakbah terkait
erat dengan pengembaraan Nabi Ibrahim, istrinya (Hajar) dan
putranya (Ismail) dari Palestina ke kawasan Hijaz.

Pengembaraan ini oleh para ahli sejarah diperkirakan terjadi
antara 2430-1800 SM.* Alquran memberi dua informasi dengan
ungkapan:

8 Para sejarawan Muslim berdasarkan sumber informasi dari para sahabat Nabi mengemukakan
bahwa Kakbah itu pertama dibangun oleh malaikat, Nabi Adam dan diteruskan oleh Nabi Syis.
Kemudian Kakbah setelah tiga tahapan pembangunan ini terus eksis, sampai akhirnya hilang
sebagai akibat banjir besar (fufan) yang menimpa dunia pada masa Nabi Nuh. Kemudian Nabi
Ibrahim membangun kembali Kakbah di atas puing-puingnya yang hanya tinggal pondasinya.
Tetapi pendapat ini sulit dibuktikan berdasarkan kaidah-kaidah historis ilmiah modern. Untuk
jelasnya lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq
Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Arab wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 32-42, dan lihat al-Maliki al-Makki al Hafiz Abi al-Tayyib
Taqiyuddin, Syifa” al-Garam bi Akhbari al Baladil Haram, juz 1. Tahgiq Aiman Fuad Sayyid dan
Mustafa Muhammad al Zahabi (Mekkah : al-Nahdah al-Hadisah, Cet II, 1999), 175-177

4 Prakiraan angka tahun ini berdasarkan rekonstruksi informasi dari sahabat Nabi yang
menyatakan bahwa rentang waktu antara Nabi Ibrahim dan Nabi Musa adalah sepuluh abad dan
rentang waktu antara Nabi Musa dan Nabi Isa selama 1900 tahun. Rentang waktu antara Nabi
Isa dan Nabi Muhammad adalah 570 tahun. Sedangkan usia Nabi Ismail bin Ibrahim 99 tahun.
Untuk jelasnya lihat Hani Majid Fairuzi, Malamih min Tarikh Mekkah al-Mukarramah, jilid 1,
(Jeddah: Muassasah al-Madinah li al-Sahafah, Cet 1, 1999), 56. Lihat juga Sami bin Abdullah
bin Ahmad al-Maglus, At/as al-Adyan (Riyad: al-‘Ubaikan, Cet I, 2007), 19-23. Bandingkan
dengan Ismail Ragi. dan Lois Lamya al-Faruqi, 7he Cultural Atlas of Islam, (New York:
Macmillan Publishing Company, 1986), 40-51.
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“Ingat ketika Ibrahim dan Ismail meninggikan pondasi a/-
bayt, (mereka berdoa), “wahai Tuhan kami terimalah

permohonan kami sesungguhnya Engakau maha Mendengar
dan Maha Mengetahui” (Qs. al-Bagarah [2]: 127).
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“Dan ingat ketika kami tempatkan Ibrahim pada bekas
pembangunan al-bayt...” (Qs. al-Hajj [22]: 26)

Dalam dua ayat ini tidak dijelaskan kapan dan di mana
Nabi Ibrahim meninggikan pondasi Kakbah itu, tetapi sejarah
mencatat bahwa Ibrahim pernah melakukan pengembaraan dari
desa Ur (saat ini Irak selatan), ke Hebran (Palestina), ke Mesir
kemudian ke Hijaz. Ketika Nabi Ibrahim mengembara ke Hijaz
(Mekkah) itulah diperkirakan beliau bersama istri (Hajar) dan
putranya (Ismail) melakukan pembangunan Kakbah tersebut.”
Nabi Ibrahim yang menurut Alquran dibantu oleh Ismail
membangun Kakbah sebagai realisasi perintah Allah. Para ahli
sejarah memperkirakan bangunan Kakbah tersebut hanya
merupakan tumpukan bebatuan yang tidak direkatkan dengan
tanah liat. Bangunan Kakbah yang dilakukan oleh dua Nabi itu
dapat dideskripsikan: tinggi = 4.5 m, panjang dari arah timur 16
m, dari arah barat 15.5 m, dari arah selatan 10 m, dan dari arah
utara 11 m. tanpa atap. Kakbah itu dilengkapi dengan dua pintu
(bukan daun pintu) yang menempel ke tanah dari arah timur dan
barat.”’ Dengan demikian, Kakbah yang dibangun oleh Nabi

0 Sami Maglus sejarawan Saudi dengan bukti-bukti matriil historis mengemukakan kebenaran
pengembaraan yang dilakukan oleh Ibrahim ke Hijaz tepatnya Mekkah bersama istri (Hajar)dan
putranya (Ismail) pada tahun 2340 SM. Lihat Sami bin Abdullah Bin Ahmad al Maglus, At/as
Tarikh al-Anbiya wa al-Rusul, (Riyad: al-‘Ubaikan, Cet VII, 2006), 101-107

*! Deskripsi tentang bangunan Kakbah masa Nabi Ibrahim dikemukakan oleh beberapa sejarawan
di antaranya al-Tabari, Ibn Kasir, al-Suyuti, Muhammad Tahir al-Kurdi dan lain-lain dengan
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Ibrahim ini, tidak simetris segi empat; dan tanpa ruangan yang
sekarang populer dengan Hijir Ismail.

Tlustrasi Kakbah masa Nabi Ibrahim, dengan dua

Tlustrasi Kakbah masa Nabi Ibrahim, pintu, tampak dari atas 2430 SM.
tampak dari depan 2430 SM. (Ilustrator: Muhammad M ahmud Muhammad
(Tlustrator: Muhammad Tahir al-Kurdi) Hamu)

Usai melakukan pembangunan Kakbah, -menurut informasi
hadis- malaikat Jibril memberi petunjuk kepada Nabi Ibrahim
tentang batas-batas tanah yang dimuliakan oleh Allah (tanah
haram) sekitar Kakbah itu, sekaligus memerintahkan kepada
Ibrahim untuk memberi “tanda” tanah haram dari berbagai
penjuru. Kemudian ketika Mekkah ditaklukkan pada tahun 8 H /
630 M Nabi Muhammad mengutus Tamin bin Asad al-Khuza’i
untuk memperbaharui batas-batas tanah haram yang dibuat oleh
Nabi Ibrahim tersebut. Para khalifah atas saran ulama secara
terus menerus memperbaharui tanda dan batas-batas tanah haram
itu dari berbagai penjuru. Saat ini tanda batas tanah haram
tersebut mencapai 943 tanda yang umumnya berada di atas
gunung dan dataran tinggi.52

Jika dihitung luas tanah haram berdasarkan batas-batas
yang dibuat oleh Nabi Ibrahim kemudian diperbaharui oleh Nabi
Muhammad dan para khalifah setelah beliau, memanjang sampai

menggunakan ukuran zira’, kemudian penulis konfersikan dengan meter. Lihat Muhammad
Tahir al-Kurdi al-Makki, juz Il Kitab al-Tarikh al-Qawim li Mekkah wa Baitillah al-Karim,
(Mekkah: al-Nahdah al-Hadisah, Cet I, 1965), 37-46. Dan lihat Mahmud Muhammad Hamu,
Mekkah al-Mukarramah Tarikh wa Ma’alim, (Mekkah: al-Balad al-Haram, Cet I, 1430 H), 43

52 Lihat Muhammad Ilyas Abdul Gani, Tarfkh Mekkah al-Mukarramah Qadiman wa Hadisan,
(Madinah: MatAbi’ al-Rashid, Cet I, 2001 ), 15
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mencapai 127 km dan luas tanah haram menjadi 550 km?. Nabi
Muhammad 5% . ketika Mekkah ditaklukkan bersabda:

“Negeri ini telah dimuliakan oleh Allah, sejak Ia menciptakan
langit dan bumi. Dan negeri ini akan terus menjadi mulia
sampai hari kiamat. Sungguh perang tidak dihalalkan di
tanah haram ini pada siapa pun sebelum aku, dan juga tidak
dihalalkan kepadaku sendiri kecuali satu jam pada siang
hari ini. Negeri ini akan menjadi haram (mulia) karena
memang dimuliakan oleh Allah sampai hari kiamat.
(Karena itu), duri pepohonan yang tumbuh di tanah Mekkah
ini tidak boleh dicabut, binatang liarnya tidak boleh diburu,
barang temuannya tidak boleh diambil kecuali bagi orang

yang mempunyai keinginan untuk mengumumkannya, dan

rumputnya tidak boleh dicabut™.>®

Deskripsi jarak antara Kakbah (Masjidilharam) ke sebagian
batas-batas tanah haram itu adalah: ke Tan’im = 7.5 km, ke Nakhlah
= 13 km, ke Adaah Laban = 16 km, ke Ji’ranah = 22 km, ke
Hudaybiyah = 22 km, ke gunung Arafat = 22 km.”* Tanda-tanda
batas tanah haram di kawasan tersebut saat ini dibangun tugu
dengan arsitektur modern.

Usai pembangunan Kakbah dan penetapan tanda-tanda
tanah haram,” malaikat Jibril memberi pengarahan kepada Nabi
Ibrahim dengan memerintah: “Tawaflah anda dengan cara mengelilingi
baitullah sebanyak tujuh putaran!” Maka beliau dan Ismail tawaf
dengan cara menyentuh empat pojok Kakbah setiap kali putaran.
Setelah menyempurnakan tujuh kali putaran, keduanya salat dua
rakaat di belakang a/-magam. Kemudian Jibril berdiri bersama
Ibrahim seraya mengajarinya manasik haji secara keseluruhan:
sa’i antara Safa dan Marwah, mabit di Mina dan wukuf: di
Muzdalifah dan Arafah.

53 Sahih Muslim, hadis No: 1353.

> Deskripsi jarak ini dilakukan oleh Muhammad Tahir al-Kurdi, dan dikonversi oleh Muhammad
Ilyas Abd Gani Tarikh Mekkah al-Mukarramah Qodiman wa Hadisan, (Madinah: Matabi’ al-
Rasyid, Cet 1,2001), 17

5 Menurut beberapa riwayat perintah jibril itu sebagai respon pada doa Ibrahim usai membangun
Kakbah dengan ungkapan: “..dan perlihatkan kepada kami cara haji kami.....”(QS.al-Baqarah: 128)
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Ketika memasuki kawasan Mina dan turun dari jumrah
aqabah, iblis menjelma sekaligus menghadang Ibrahim di dekat
jumrah aqabah itu. Maka, Jibril berkata kepada nabi Ibrahim:
lempari dia! Maka Nabi Ibrahim melempari iblis tersebut dengan
tujuh kerikil. Ternyata Iblis itu menghilang. Kemudian iblis ini
muncul dan menghadang Nabi Ibrahim lagi di jumrah wusta.
Jibril memerintah: lempari dia ! Maka Nabi Ibrahim melempari
iblis itu dengan tujuh kerikil. Ternyata iblis itu menghilang.
Kemudian iblis itu muncul lagi dan menghadang Nabi Ibrahim di
dekat jumrah a/-sufla. Jibril memerintahkan: lempari dia ! Maka
Ibrahim melempari iblis itu dengan tujuh kerikil, yang besarnya
sebanding batu ketepil. Maka iblis itu menghilang. Kemudian
Nabi Ibrahim meneruskan pelaksaan hajinya. Sedangkan jibril
mewukufkannya di beberapa tempat seraya mengajarinya cara-
cara melakukan manasik haji sampai mencapai padang ‘Arafah.
Di tempat terakhir inilah Jibril berkata: “Apakah anda sudah
mengerti cara manasik haji anda” ? Ibrahim menjawab: “ya’.
Oleh karena itu tempat ini diberi nama “mengerti” (‘ Arafah).

Kemudian Jibril memerintah Ibrahim agar ia mendeklarasikan
haji pada seluruh umat manusia. Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku,
suaraku tidak akan sampai pada mereka”. Allah berfirman:
“deklarasikan ! Akulah yang akan menyampaikannya’. Kemudian
Ibrahim dan Ismail mendaki a/-maqgam, sehingga segala sesuatu
bisa tampak. Ketinggian al-maqam di atas jajaran gunung-
gunung. Ketika itulah dataran bumi: jurang, gunung, darat, laut,
manusia dan jin tampak semua. Sehingga suara Ibrahim bisa
sampai pada mereka. Kemudian Ibrahim memasukkan dua jemari
ke telinganya seraya memutarkan wajah ke kanan, kiri, timur dan
barat.

Ia memulai berteriak ke arah kanan dengan menyatakan:
“Wahai manusia, haji ke a-/bait al-‘atig itu diwajibkan pada
Anda, maka responslah seruan Tuhanmu”!®® Maka mereka

¢ Menurut Alquran, Ibrahim diperintah untuk berseru “Dan deklarasikan kepada manusia untuk
mengerjakan haji” (al-Hajj: [22] 27)
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menjawab seruan Ibrahim itu dari pusaran mata angin daratan
bumi yang tujuh: dari arah timur dan barat sampai ke relung-
relung daratan bumi secara keseluruhan. Respon itu berbentuk
suara gemuruh “Jabbaik Allahumma labbaik™’

Usai peristiwa “pengajaran” tentang manasik haji Ibrahim
meninggalkan Mekkah untuk pulang ke Hebran (Palestina). Pada
tahun berikutnya Ibrahim mempraktikkan ilmu manasiknya itu
bersama Ismail dan sejumlah jamaah pengikut Ibrahim (agama
Haniffyyah)® yang pada umumnya berasal dari kabilah Jurhum
untuk melaksanakan haji yang mulai dilaksanakan pada 8 Zulhijah.

Ibrahim memimpin jamaah dengan berangkat menuju Mina
sekaligus bermalam sampai subuh. Di Mina itulah Ibrahim dan
rombongan melaksanakan salat zuhur, asar, magrib, isya dan
subuh.” Kemudian ketika waktu duha Ibrahim dan rombongan
berangkat menuju perbatasan padang Arafah yang popular
dengan Namirah. Rombongan tetap berada di tempat ini sampai
matahari condong ke barat. Ketika itulah Ibrahim dan rombongan
masuk batas Arafah dan melaksanakan salat zuhur dan asar secara
jamak takdim.

Kemudian mereka bergerak ke tempat wukuf yang diperkirakan
di lereng Jabal Rahmah.®’ Di tempat wukuf inilah Ibrahim
memberi nasehat-nasehat tentang cara-cara manasik kepada para
jamaah. Ketika matahari terbenam, Ibrahim dan rombongan
berangkat menuju Muzdalifah. Di tempat ini mereka langsung

*” al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid T, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Thaqafiyah, Cet X, 2002), 65-66

% Setelah melakukan studi terhadap sejarah agama-agama, Sami bin Abdullah al-Maglus
menyimpulkan bahwa agama-agama samawi itu terdiri : 1. Hanifiyyah. 2. Yahudiyah. 3. Sabiah.
4. al-Nasraniyah. 5. al-Islam. Lihat Sami bin Abdullah bin Ahmad al-Maglus, At/as al-Adyan
(Riyad: al-‘Ubaykan, Cet I, 2007), 19-20. Alquran setiap memberi penjelasan tentang agama
Nabi Ibahim selalu menggunakan kata “hanifan-Musliman”. Lihat QS al-Baqarah: [2] 135, al-
An’am: [6]79 dan lain-lain.

%% Ini menimbulkan pertanyaan apakah salat lima waktu juga disyariatkan kepada Nabi Ibrahim
dan umatnya?. Keterkaitan antara agama Hanifiyyah dan Islam memang sulit untuk dibantah,
tetapi apakah syariat, cara, waktu, dan doa salatnya juga sama ?.

 al-Azraqi tidak secara tegas menyebut lereng jabal Rahmah, tetapi ia menyatakan Ibrahim dan
rombongan wukuf di tempat wukufnya imam. Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin
Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha
min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 69
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melaksanakan salat magrib dan Isya’ dengan jamak ta’khir,
sekaligus mereka bermalam di Muzdalifah sampai terbit fajar.
Kemudian Ibrahim dan rombongan melaksanakan salat subuh.
Usai salat, Ibrahim dan rombongan bergerak ke dekat gunung
Quzakh yang masih bagian dari Muzdalifah, mereka wukuf di
tempat ini.

Ketika tanda-tanda pagi mulai terasa, sebelum matahari
terbit Ibrahim dan rombongan bertolak menuju Mina. Di tengah
perjalanan Ibrahim mengajari jamaah cara-cara melontar jamarat.
Akhirnya, Ibrahim dan rombongan melontar jamarat tersebut
sekaligus bermalam di Mina selama tiga malam.®' Usai pelaksanaan
haji itu Ibrahim berpisah dengan rombongan dan meninggalkan
Mekkah untuk pulang ke Hebran (Palestina). Pada tahun itulah
Ibrahim wafat di Palestina.®”

Jika diperhatikan manasik haji yang diajarkan dan
dipraktikkan oleh Ibrahim, maka paling tidak ada beberapa
amalan yang tidak dicontohkan. Di antaranya: tidak ada
penetapan miqat makani, tidak ada kejelasan apakah tawaf yang
dilakukan oleh Ibrahim itu masuk dalam katagori tawaf 7fadah,
qudum atau wada. Semua data yang dikemukakan oleh al-Azraqi
sama sekali tidak menyebutkan larangan-larangan ketika
berihram pada manasik yang diajarkan oleh Ibrahim. Memang ada
informasi dalam Alquran; tetapi apakah informasi tentang
larangan-larangan bagi jamaah yang sedang ihram itu juga
berlaku pada masa Nabi Ibrahim? Atau informasi manasik
tersebut hanya berlaku untuk Muhammad dan umatnya?.

Cara manasik, tanggal dan bulan pelaksanaannya yang
diajarkan dan dipraktikkan oleh Ibrahim ini menjadi pedoman

! Informasi tentang cara-cara manasik Ibrahim secara detail hanya dikemukakan oleh sejarawan
al-Azraqi. Sejarawan yang lain misalnya al-Fakihi, Taqiyuddin al-Fasi, Muhibbuddin al-Tabari,
Muhammad Tahir al-Kurdi selalu mengutip tulisan al-Azraqi dalam Akbaru Mekkah di atas.

62 Pada masa Ibrahim pembagian geografis memasukkan Hebran sebagai bagian dari Syam. karena
itu kitab-kitab klasik menyatakan Ibrahim tinggal di Syam. dalam geografi modern Hebran
masuk wilayah Palestina yang sampai saat ini masih dikuasai Israel. Lihat al-Azraqi, Abi al-
Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru
Makkah wama Jaa Fiha min al-Atsar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Saqafiyah, Cet X,
2002), 70.
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manasik bagi pengikut agama Hanifiyyah dan Sabiah® pada masa
berikutnya, karena itu menurut catatan sejarah, para Nabi yang
diutus setelah Nabi Ibrahim melaksanakan ibadah haji sesuai
manasik yang diajarkan dan dicontohkan oleh Ibrahim. Sejarah
mencatat bahwa Nabi Musa, Salih, Yunus, ‘Isa dan lain-lain
melaksanakan haji sesuai manasik yang dicontohkan oleh Nabi
Ibrahim.**

Kakbah, Masjidilharam, tanah haram Mekkah dan pelak-
sanaan haji pasca Ibrahim “dikuasai” oleh Ismail putra Ibrahim
dan keturunannya bersama-sama dengan para tokoh dari kabilah
Jurhum selama kira-kira 600 tahun. Dalam rentang waktu ini
tidak ada perubahan signifikan dalam pembangunan Kakbah dan
cara manasik, tetapi, mereka melakukan pelanggaran terhadap
kesucian tanah haram dengan melakukan peperangan di bulan
haram. Bulan haram yang dimaksud adalah Zulkaidah, Zulhijah,
Muharam dan Rajab. Hal ini seperti ditegaskan dalam Alquran:

SN G5 25 0 QS 3145 Sde B die i i Eie &)
e a5l G 231

“Sesungguhnya jumlah bilangan bulan menurut Allah itu
dua belas bulan ketika Ia menciptakan langit dan bumi, di
antara 12 bulan itu ada empat bulan yang dimuliakan /
diharamkan”. (Qs. al-Tawbah [9]: 36)%.

 Sami al-Malghus secara global membagi semua agama di dunia menjadi dua bagian. Pertama,
agama samawi (wahyu dari Allah) kedua agama Wad7 (hasil akal budi manusia). Agama
samawi terdiri dari agama Hanifiyyah yang didakwahkan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail,
Yahudiyyah yang didakwahkan oleh Nabi Musa, Masihiyyah yang didakwahkan oleh Nabi Isa,
Sabi’ah yang didakwahkan oleh Nabi Yahya dan /s/lam yang didakwahkan oleh Nabi
Muhammad M. Sedang agama Wad’i agama-agama selain yang disebut diatas. Untuk
jelasnya lihat Sami bin Abdullah bin Ahmad al-Maglus, At/as al-Adyan (Riyad: al-‘Ubaykan,
Cet I, 2007), 19-25 dan 161-169

% Lihat al-Tabari, Abi al-Abbas, Ahmad bin Abdillah bin Muhammad bin Abi Bakr Muhibbuddin,
al-Qira ligasidi Ummi al-Qura, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet III, 1983), 51-56.

% Penjelasan bahwa empat bulan yang dimuliakan itu adalah Zulkaidah, Zulhijah, Muharram dan
Rajab dijelaskan oleh Rasul Ai4%. dalam khotbah Arafah. Latar belakang dimuliakannya terkait
dengan prosesi manasik haji dan umrah; agar perjalanan mereka pulang pergi ke Masjidilharam
aman dan tidak terganggu oleh peperangan. Untuk jelasnya lihat Ibn Kasir jilid I, (Beirut; Dar al-
Fikr, Cet I, 1426 H), 126 — 127. Bandingkan ketentuan ayat di atas dengan QS. al-Baqarah : 197.
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Mereka juga mencuri dana amal yang disiapkan untuk para
pengunjung Kakbah, walaupun yang terakhir ini hanya dilakukan
oleh oknum.

Adanya rumah suci ini dan sarana kehidupan berupa air
Zamzam yang mempunyai sumber mata air sangat besar dan
tidak ada tanda-tanda akan habis, mendorong sebagian jamaah
haji yang datang dari berbagai penjuru untuk menetap di sekitar
Kakbah dan tanah haram Mekkah. Berkumpulnya manusia dari
berbagai penjuru baik untuk kepentingan umrah maupun untuk
haji memotivasi adanya interaksi budaya dan ekonomi yang
menelurkan balai budaya dan pasar, karena itu muncul atraksi
budaya dan sastra berupa lomba cipta serta pembacaan puisi,
penyampaian pidato, dan pusat-pusat kegiatan ekonomi berupa
pasar yang waktu itu terkenal dengan ‘Ukaz dan Dhu al-Majaz. 60

Pola kehidupan yang cukup maju dari sisi budaya dan
ekonomi tersebut, menjadi magnet keinginan untuk “menguasai”
pola pengaturan dan sistem administrasi tanah suci. Kondisi ini
mendorong kabilah-kabilah yang merasa cukup kuat secara
kuantitas dan kualitas untuk merebut kekuasaan di tanah suci.
Perebutan kekuasaan untuk “mengurus administrasi Kakbah dan
tanah haram” terjadi, karena memang pada waktu itu tidak ada
regulasi yang mengatur alih kepemimpinan dalam mengurus
rumah dan tanah suci ini. Perebutan kekuasaan terjadi antara kabilah
Jurhum dan ‘Amaligah serta antara ‘Amaliqah dan Khuza’ah.®’
Persaingan terus berlanjut pada masa-masa berikutnya walaupun
dengan kuantitas dan kualitas yang terus menurun, terutama
ketika tanah suci berada dalam kekuasaan kaum Muslim.

% Hani Majid Fairuzi, Malamih min Tarikh Makkah al-Mukarrama, jilid 1, (Jeddah: Muassasah
al-Madinah li al-Sahafah, Cet I, 1999), 60-64

¢ Lihat Abu al-Qasim Zayn al-‘Abidin, a/-Kakbah wa al-Hajj i al-‘Usir al-Mukhtalifah,
(Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 57-96.
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Manasik Haji Pada Masa Jahiliah

Tahapan ini ditandai dengan banyaknya penyimpangan, baik
terhadap kemurnian tauhid seperti yang diajarkan oleh Nabi
Ibrahim, maupun pelanggaran terhadap kesucian Kakbah,
pantangan dan pelanggaran terhadap bulan-bulan haram dan
penyimpangan terhadap cara-cara manasik. Sebetulnya jika
dilihat sejarah manasik dari sisi “penguasa” Kakbah dan tanah
haram Mekkah, maka tahapan ini bisa dibagi: manasik pada masa
‘Amaliqah, Khuza’ah dan masa Quraisy. Dalam analisis sejarah,
setiap tahapan menghabiskan masa rata-rata sekitar 600 tahun.

Karena yang menjadi ukuran adalah penyimpangan
terhadap cara-cara manasik, maka tiga masa di atas penulis
anggap sebagai masa Jahiliah. Pelanggaran terbesar yang
dilakukan oleh ‘Amaligah dan Khuza’ah adalah pertumpahan
darah (peperangan) yang dilakukan pada bulan haram di tanah
haram Mekkah. Kemudian perebutan kekuasaan berakhir di
tangan kabilah Khuza’ah.

Pada awalnya kabilah ini dapat dianggap sebagai “sangat
cakap” dalam mengurus Kakbah dan tanah haram. Amru bin
Luha®® sebagai raja kabilah Khuza’ah dapat menghegemoni
kabilah-kabilah lain untuk tunduk terhadap inovasi-inovasi dalam
melayani jamaah haji, di antaranya: memberi bekal air dan
suguhan berupa daging kering bagi setiap jamaah yang akan
melaksanakan manasik haji.” Atas inovasinya ini, ia sangat
wibawa dan perintahnya selalu diikuti dan sulit untuk ditolak.
Akibatnya, ia melakukan penyimpangan terhadap kemurnian tauhid
yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim. Ia orang pertama yang membawa
patung dari Syam (Syiria) untuk ditata di hadapan Kakbah.
Akhirnya sebutan patung Lata, Uzza, Manat, Khalsah, Asaf,
Nailah dan Mut’im sangat popular sebagai patung-patung

“ Biografi singkat Amru bin Luha, lihat ‘Azizah Fawal Babti, Mawsu’ah al-A’lam al-‘Arab wa al-
Muslimin wa al-‘Alamiyyin juz 111 (Beirur : Dar al-Kutub, Cet I, 2009), 123-124

® Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-
Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Aar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah
al-Thagqafiyah, Cet X, 2002), 99-101
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sesembahan bangsa Arab.

Beberapa waktu kemudian, ia berinovasi lagi dengan
menaikkan patung Hubal ke atas Kakbah. [a mengajak manusia
yang datang untuk melaksanakan ibadah haji untuk menyembah
dan minta berkah pada patung-patung yang berjejer di sekeliling
khususnya yang di atas Kakbah itu. Ia pula orang pertama yang
mengubah agama Hanifiyah yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim ke
“agama baru” sebagai penyembah berhala. Ia diikuti dan disegani
oleh mayoritas lintas kabilah bangsa Arab, tetapi masih ada
kelompok minoritas yang tetap teguh pendirian mengikuti agama
Hanifiyah dan Sabiah.”

Terlepas dari sisi positif dan negatifnya peranan kabilah
Khuza’ah ini dalam menguasai Kakbah dan tanah suci, kabilah
ini sangat antusias untuk membela dan mempertahankan
eksistensi Kakbah dari serangan bangsa-bangsa lain yang
menginginkan Kakbah ini hancur agar dapat mengalihkan
kerumunan manusia ke negaranya sendiri. Peristiwa penyerangan
terhadap Kakbah ini pernah dilakukan oleh bangsa Tubba’, dan
kabilah Khuza’ah berperang habis-habisan untuk mempertahankan
eksistensi Kakbah yang pada akhirnya bangsa Tubba’ ini dapat
dipukul mundur.”

Kekuasaan kabilah Khuza’ah terhadap Kakbah berangsur-
angsur redup dan mulai berpindah secara bertahap ke kabilah
Quraisy melalui jalur perkawinan. Semula kabilah Quraisy tidak
begitu populer di kalangan bangsa Arab, sehingga Qusaibin Kilab
tampil sebagai tokoh yang mampu menyatukan kabilah-kabilah
yang tercerai berai untuk loyal pada dirinya. Quraisy berarti
menyatukan, akhirnya nama ini melekat pada tokoh yang mampu
menyatukan unsur-unsur dalam kabilah. Sebetulnya, ia berasal
dari bani Kinanah yang tinggal di dekat Baitullah, tetapi karena
ibunya kawin dengan seorang dari kabilah Quda’ah setelah

" Abu al-Qasim Zain al-‘Abidin, al-Kakbah wa al-Hajj i al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 69-70

" Abu al-Qasim Zain al-*Abidin, a/-Kakbah wa al-Hajj i al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 71-72
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ayahnya wafat, maka ia ikut ibunya untuk tinggal bersama ayah
tirinya di kawasan Syam yang jauh dari Mekkah. Setelah ia
mengalami perselisihan dengan kabilah ayah tirinya, sang ibu
menganjurkan agar ia kembali ke Mekkah bersama-sama jamaah
haji yang akan berangkat ke sana pada bulan haram. Setelah tiba
di Mekkah dan melaksanakan ibadah haji ia tidak mau kembali
lagi ke kabilah ayah tirinya. Ia bertekat untuk terus tinggal di
Mekkah. Ketika itu “penguasa” Kakbah dan tanah haram adalah
Halil bin Habashiyah dari kabilah Khuza’ah.

Mengingat Qusaibin Kilab ini memiliki modal wajah tampan,
otak cerdas dan kemampuan sebagai orator yang dikagumi
banyak orang, ia berani meminang Hubba putri Halil. Setelah
Halil mengetahui latar belakang hidup dan keturunannya ia
menerima pinangan sekaligus mengawinkannya dengan putrinya.
Saat itulah Halil secara perlahan menyerahkan sebagian
pengurusan Kakbah pada menantunya itu. Dari perkawinannya
dengan Hubba ia dikaruniai empat orang anak. Masing-masing
bernama (1) ‘Abd al-Dar, (2) ‘Abdi Manaf, (3) ‘Abd al-‘Uzza dan
(4) “‘Abdi Qusay populer juga dengan Uthman. Di ujung usianya,
yang sakit-sakitan Halil menyerahkan urusan pintu Kakbah
kepada putrinya Hubba dan kadang pada menantunya Qusaibin
Kilab.

Usai Halil wafat dan setelah melalui rintangan yang sangat
keras terutama dari keluarga besar kabilah Khuza’ah, “penguasaan”
Kakbah dan tanah suci dipegang oleh Qusaibin Kilab. Saat itulah
ia berjuang untuk menyatukan unsur-unsur dalam kabilah Quraisy
(asal kabilah ayahnya) dan Quda’ah (asal kabilah ibu dan ayah
tirinya), untuk bersama-sama mendukung dirinya menguasai
Kakbah dan tanah suci. Dengan demikian posisi Qusaisangat
kuat, karena ia mampu menyatukan unsur-unsur dalam dua kabilah
besar. Itulah yang menyebabkan dalam beberapa kali “operasi
militer” ia mampu menghalau musuh sekaligus mampu
mempertahankan hegemoninya menguasai Ka”bah dan tanah
suci. la adalah orang pertama dari bani Kinanah yang menjadi
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raja yang sangat disegani. Kebijakannya yang tidak mengubah
tradisi bangsa Arab dalam urusan haji dan bulan-bulan haram
yang sudah mengakar sebelumnya membuat kekuasaannya
bertambah kuat. Qusaibin Kilab teguh pada pendirian
mengistimewakan penduduk tanah haram dalam wukuf dan
tradisi penundaan bulan haram (ﬂavsz_'arb).72

Setelah Qusaibin Kilab mencapai puncak kekuasaannya, ia
tidak mengabaikan pembangunan Kakbah yang sangat memerlukan
renovasi. Oleh karena itu, ia merobohkan bangunan tua itu,
kemudian membangun kembali dengan bahan-bahan berkualitas
tinggi, dan pada masa itu tidak ada yang bisa menandinginya.
Dialah orang pertama yang memberi atap Kakbah yang terbuat
dari kayu jati berkualitas tinggi dan ditutup dengan pelepah
kurma. Peristiwa renovasi Kakbah terjadi kira-kira abad IV M.”
Kebijakannya merenovasi Kakbah membuat ia sangat populer di
kalangan bangsa Arab. la tidak berhenti dan terus berinovasi
untuk mengatur sistem pelaksanaan manasik haji yang bisa
menjamin “kebenaran”, keamanan dan kenyamanan jamaah haji.
Ia juga berfikir agar tingkat partisipasi kabilah-kabilah non
Quraisy terus meningkat dalam pelayanan terhadap jamaah haji.

Untuk itulah ia menggagas berdirinya lembaga permusyawa-
ratan yang kemudian dikenal dengan nama Dar al-Nadwah.
Lembaga ini dimaksudkan untuk menampung gagasan-gagasan
pengaturan kota suci dan problem yang dihadapi oleh rakyat dari
berbagai kalangan lintas kabilah. Setelah memasuki usia lanjut ia
mulai membagi kekuasaan pada empat putranya, tetapi menurut
pandangannya hanya dua di antara empat putranya itu yang layak
untuk diserahi “pengurusan” Kakbah dan kota suci, yaitu ‘Abd
al-Dar (anak sulung) dan ‘Abdi Manaf (anak kedua). la membagi
enam tugas yang diberikan kepada kedua putranya yaitu:

2 Keistimewaan ini yang menjadi pangkal tradisi Hums dan Hullah (mengistimewakan penduduk
tanah haram untuk wukuf di tanah haram juga. Sedang non penduduk tanah haram harus wukuf
di Arafah dalam pelaksanaan manasik haji). Lihat al-Maliki al-Makki al Hafiz Abi al-Tayyib
Taqiyuddin, Syifa” al-Garam bi Akhbari al Baladil Haram, juz 11. Tahqiq Aiman Fuad Sayyid
dan Mustafa Muhammad al Zahabi (Mekkah : al-Nahdah al-Hadisah, Cet II, 1999), 71-74

” Abu al-Qasim Zain al-‘Abidin, al-Kakbah wa al-Hajj i al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 76-77
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kepemimpinan secara umum (a/-giyadah), penyediaan air bagi
jamaah dan rakyat secara umum (a/-sigayal), penyediaan logistik
(al-ritadah), protokoler (al-hijabah), pemegang kunci Kakbah (al/-
Sudanah), menampung aspirasi dan mengatur rapat-rapat (al-
nadwah) dan pemegang otoritas bendera sebagai lambang
kekuatan dan kejayaan di medan tempur (a/-liwa’ ).74

Qusaibin Kilab memberi tugas kepada anak tertuanya
(‘Abd al-Dar) sebagai kepala protokol negara (Aijabah), pengatur
sistem dan teknik rapat-rapat di lembaga permusyawaratan (dar al-
nadwah) dan penanggungjawab bendera kejayaan negara (al-
liwa’). Tugas sebagai juru kunci dan pemegang kunci Kakbah
diserahkan kepada Uthman secara turun temurun. Tugas sebagai
penanggungjawab penyediaan air minum (a/-sigayah), penang-
gungjawab logistik (al-rifadah) dan kepemimpinan secara umum
(al-Qqyadah) diserahkan kepada Abdi Manaf secara turun-
temurun, tetapi pembagian tugas-tugas di atas dalam perkem-
bangan zaman ternyata pewarisannya relatif berubah sesuai
kemampuan para pewaris tugas-tugas itu.

Dengan demikian Qusaibin Kilab mampu meletakkan
pondasi berdirinya “Negara Quraisy” di Mekkah al-Mukarramah.
Pada masanya ia mampu membuat proyek-proyek air bersih
untuk minuman jamaah haji dan rakyat pada umumnya. la orang
pertama yang menarik “pajak” atau biaya jasa pada jamaah haji
yang datang dari luar Mekkah, untuk memakmurkan Masjidiharam
dan Kakbah, serta meningkatkan pelayanan transportasi dan
logistik jamaah haji. Ia juga membuat regulasi dan aturan-aturan
yang belum pernah dilakukan oleh para pemimpin sebelumnya.
Kemampuan memimpin manajemen pemerintahan dan perda-
gangan menarik bangsa-bangsa di sekitar Jazirah Arabia untuk
datang ke Mekkah guna melakukan kontak-kontak dagang dan
budaya. Kiranya tidak berlebihan jika penulis berpendapat;

™ Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar , (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Thagafiyah, Cet X, 2002), 102-108, dan lihat juga Hani Majid Fairuzi, Malamih min Tarikh
Mekkah al-Mukarramah, jilid 1, (Jeddah: Muassasah al-Madinah 1i al-Sahafah, Cet I, 1999), 67-68
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bahwa masa Qusaibin Kilab (420 — 450 M) bisa dinilai sebagai
masa “kematangan” bagi perkembangan kebudayaan di Mekkah
dalam pengertian modern.

Putra-putranya yang diserahi untuk menjabat enam tugas di
atas mampu melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.
Bahkan setelah Qusaibin Kilab wafat, cucunya Hasyim bin ‘Abdi
Manaf bisa melakukan kontak dagang yang kemudian menjadi
dasar terciptanya aliansi dagang antara dunia Arab dengan Romawi
dan Palestina.” Dari aliansi tersebut kabilah-kabilah bangsa Arab
bisa mendapatkan keuntungan besar. Ia juga melakukan kontak
dagang dengan Persia di timur dan negara-negara sebelah selatan
Jazirah Arabia seperti Yaman dan Habashah (saat ini Ethiopia).
Itulah yang menyebabkan posisi “keagamaan” Hasyim bin Abdi
Manaf menjadi sangat kuat.

Dalam perjalanan dagangnya Hasyim bin Abdi Manaf wafat
di Palestina dengan meninggalkan Mekkah dalam keadaan “naik
daun”. Kekayaannya melimpah pasar-pasarnya (Ukaz, Majinnah
dan Dhulmajaz) berfungsi efektif mengembangkan ekonomi kelas
bawah, menengah dan hAighclass. Suatu peran yang belum pernah
dicapai oleh pasar-pasar di dunia Arab yang lain. Itulah yang
menggiurkan raja Abrahah dari Habashah yang ketika itu
menguasai Yaman untuk membangun gereja Qulbais di kota
San’a sebagai tandingan Kakbah di Mekkah, dengan tujuan agar
kabilah-kabilah Arab yang biasa berkunjung ke Kakbah di
Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji dan kontak ekonomi
bisa pindah ke Qulbais di San’a. Ternyata, ambisi Abrahah ini
gagal. Kabilah-kabilah Arab tidak ada yang mau pergi ke gereja
Qulbais di San’a, tetapi mereka tetap bersemangat untuk datang ke
Baitullah di Mekkah.

Latar belakang inilah yang mendorong Abrahah dan bala
tentaranya yang terkenal dengan pasukan gajah pada tahun 571
M menyerang Mekkah untuk menghancurkan Kakbah, seperti

> Abu Ali al-Qali, a/-Amali (Cairo: Isa al-Babi al-Halabi, tt), 166
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yang populer disebut dalam buku-buku sejarah. Pada tahun itulah

Muhammad, -yang nantinya diangkat menjadi Rasulullah- lahir,

suatu peristiwa besar karena kelahirannya bersamaan dengan

penyerangan pasukan Abrahah ke Mekkah yang gagal76.

Di samping peranan politik dan ekonomi dari Qusai bin
Kilab dan keturunannya sebagai representasi kepemimpinan
kabilah Quraisy, Hasyim bin Abdi Manaf cucu Qusai mempunyai
peranan penting di bidang spiritual khususnya tindakan-tindakan
yang terkait dengan pelaksanan manasik haji. Manasik haji yang
dimaksud bukan manasik yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim dan
Nabi Ismail, tetapi manasik haji yang sudah menyimpang yang
diawali oleh Amru bin Luha dan penyimpangan terus dikembang-
kan oleh kabilah-kabilah Arab setelahnya termasuk Qusai bin
Kilab dan keturunannya

Tradisi manasik haji yang terus didukung, dipertahankan
dan dikembangkan oleh Qusai bin Kilab, keturunan dan kabilah-
kabilah Arab, Persi, India, Mesir’’ dan lain-lain yang kemudian
populer dengan manasik haji tradisi Jahiliah, dapat penulis
kemukakan sebagai berikut:

1. al-Ahmasi, yang diambil dari kata Aums yaitu sikap
pengistime-waan pada bangsawan baik yang tinggal di sekitar
Kakbah maupun keluarga dan famili mereka yang tinggal di luar
Mekkah. Makna al-Ahmasi adalah orang-orang yang sangat
patuh pada agama. Ini dapat dipahami bahwa selain mereka itu
bukan orang-orang yang taat pada agama (Aullah). Dua
komunitas ini mempunyai tradisinya masing-masing yang
harus ditaati.

2. Tawaf telanjang di baitullah bagi komunitas hullah. Jika
seseorang dari komunitas ini melaksanakan ibadah haji yang
pertama (al-sarurah) baik laki-laki maupun perempuan, maka
ia harus tawaf telanjang; kecuali jika ia mempunyai kenalan

6 Kisah penyerangan ini diabadikan dalam QS. al-Fil yang menunjukkan pentingnya kaum
Muslim khusunya dan umumnya umat manusia menghormati Kakbahuntuk jelasnya lihat
Wahbah al-Zuhaili, jilid XXX, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah, (Beirut
Damasykus: Dar al-Fikr al-Mu'asir, Dar al-Fikr, cet. I, 1991), 403 — 406.

7« Ali Hasani al-Khurbutni, Tarikh al-Ka’bah, (Beirut: Dar al-Jil, Cet I, 2004), 110-119
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seseorang dari komunitas ahmasi yang mau meminjami
bajunya. la bisa tawaf dengan meminjam pakaian kenalannya
itu. Jika tidak, maka ia harus tawaf telanjang. Jika karena satu
dan lain hal ia harus tawaf dengan bajunya sendiri, usai tawaf
ia harus melepas baju yang dipakai untuk tawaf itu dan
dilempar di sekitar baitullah atau di tempat sa’i, schingga baju
itu lapuk karena injakan orang-orang yang tawaf dan yang
melakukan sa’i. Pakaian tersebut tidak boleh diambil dan
dimanfaatkan oleh siapapun, tetapi jika ia mau tawaf telanjang
maka usai tawaf ia boleh memakai pakainnya kembali.” Jika
ia tawaf dengan menggunakan pakaiannya sendiri dan tidak
mau melepas pakaiannya usai tawaf, maka orang-orang yang
mengetahui pelanggaran itu akan memukulinya.”

3. Komunitas ahmasi tidak wukuf di Arafah, karena merecka ini
merasa sebagai penduduk tanah haram dan masih keturunan
Nabi Ibrahim. Seluruh rangkaian manasik haji menurut mereka
harus dilakukan di tanah haram. Sedangkan padang Arafah
adalah tanah halal yang menjadi tempat wukuf bagi orang-
orang non ahmas. A

l. Sebagian makanan haram bagi komunitas ahmasi. Komunitas
ini tidak boleh memakan susu kental, susu bubuk, dan tidak
boleh memasak menggunakan minyak samin. Komunitas non
ahmasi atau hullah tidak boleh memakan makanan yang
dibawa dari tanah halal dalam keadaan berihram.*'

" Inilah yang menjadi latar belakang turunnya ayat : * Wahai anak-anak Adam gunakan perhiasan
Anda pada setiap masjid “ (Qs. al-A’raf [7]: 31)

" Ini yang menjadi latar belakang turunnya ayat: ‘“katakan (Muhammad) siapa yang
memngharam-kan perhiasaan Allah dan rizki yang baik yang Allah berikan pada para hamba-
Nya”(Qs. al-A’raf [7]: 32)). Tradisi tawaf telanjang dan berpakaian banyak disebut dalam kitab-
kitab hadis, di antaranya lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1665 dan lihat Sahih Muslim, hadis
No: 3287. Keterangan lebih lanjut lihat Abu al-Qasim Zayn al-* Abidin, a/-Ka’bah wa al-Hajj 7
al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986),
108. Dan lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq
Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 179

" Tradisi ini nanti dibatalkan oleh Islam sesuai firman Allah : “kemudian bertolaklah Anda dari tempat
pada umumnya manusia bertolak ”(Qs. al-Baqarah [2]: 199). Lihat al-Maliki al-Makki al Hafiz Abi al-
Tayyib Taqiyuddin, Syifa’ al-Garam bi Akhbari al Baladil Haram, juz 11. Tahqgiq Aiman Fuad Sayyid
dan Mustafa Muhammad al Zahabi (Mekkah : al-Nahdah al-Hadisah, Cet 11, 1999), 74-77
Lihat Abu al-Qasim Zain al-Abidin, a/-Ka’bah wa al-Hajj fi al-‘Usur al-Mukht alifah, (Mekkah
al Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 109
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5. Masuk rumah lewat pintu belakang. Komunitas ahmasi dalam
keadaan ihram tidak boleh berada di bawah rumah yang
beratap baik atap itu papan, genteng atau bulu. Ia hanya boleh
berada di bawah rumah yang beratap pelepah kurma atau kulit.
Jika ia ingin memasuki rumah untuk kebutuhan tertentu ia
tidak boleh memasuki rumah itu dari pintunya. la harus
melobangi rumah itu dari belakang atau membongkar tembok
untuk keperluan-keperluan yang dikehendaki. Tradisi ini terus
berlangsung sampai Rasul 254 melaksanakan haji wada.*

6. Menunda pelaksanaan manasik haji secara berputar dalam
lingkup 12 bulan (nasiah). Ini dilakukan untuk memadukan
antara hitungan bulan Syamsiah dan Qamariah, agar
pelaksanaan manasik haji bisa bersamaan dengan musim panen
pertanian yang menjadi kesempatan untuk diperdagangkan
pada musim haji itu. Di samping itu, mereka suka pelaksanaan
haji terjadi pada musim dingin (sy7¢a’) dan musim semi (rabr’),
karena pada dua musim itu secara fisik manusia lebih suka
untuk melakukan transaksi perdagangan dan lebih kuat untuk
melaksnakan manasik haji secara sempurna. Pada sisi lain
mereka ingin pantangan yang tidak boleh dilakukan pada
bulan haram itu bisa diperbolehkan, karena musim haji harus
jatuh pada bulan haram yang tidak diperbolehkan berperang.
Secara teknis nasiah dilakukan setelah mendapatkan perse-
tujuan dari juru kunci Kakbah (sudanah) dengan cara orang-
orang yang menginginkan nasiah pada akhir pelaksanaan haji
yang jatuh pada bulan Zulhijah mengumumkan di depan
Kakbah dengan berkata: “wahai manusia janganlah anda
menghalalkan kehormatan-kehormatan anda, agungkan tanda-
tanda kebesaran anda. Sungguh aku sedang direspon, tidak

8 Tradisi ini yang menjadi latar belakang turunnya ayat: “Kebaikan itu bukan memasuki rumah
lewat belakang tetapi kebaikan itu bagi orang yang takwa. Masuklah ke dalam rumah melalui
pintunya dan bertakwalah kepada Allah agar Anda sukses dan bahagia ~” (Qs. al-Baqarah [2]:
188). Lihat al-Maliki al-Makki al Hafiz Abi al-Tayyib Taqiyuddin, Syifa’ al-Garam bi Akhbari
al Baladil Haram, juz 11. Tahqiq Aiman Fuad Sayyid dan Mustafa Muhammad al Zahabi
(Mekkah: al-Nahdah al-Hadisah, Cet II, 1999), 75
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dihina dan tidak dicaci karena ucapan yang kulontarkan™.®

Dengan demikian pelaksanaan haji pada dua tahun berikutnya
jatuh pada bulan Muharam. Selanjutnya setelah dua tahun
berjalan dilakukan ikrar lagi seperti di atas; maka pelaksanaan
manasik haji untuk dua tahun berikutnya jatuh pada bulan
Safar. Demikian seterusnya sesuai dengan urutan bulan
Qamariyah. Dengan ketentuan, dalam satu tahun hanya ada
satu kali musim haji. Dalam putaran 12 bulan dalam satu
tahun, satu bulan mendapatkan dua kali pelaksanaan haji.
Dengan demikian, dalam sistem nasiah ini untuk mencapai
bulan Zulhijah sebagai bulan pelaksanaan haji yang dicon-
tohkan oleh Nabi Ibrahim butuh waktu selama 24 tahun.™
Sistem nasiah ini dibatalkan oleh Islam dengan firman Allah:

Gl 450 i sl & Ja i g B 5a00 1)

DT 25 L Tlod3 4T 255 sl Ll Gl 6,4 5545
“Sesungguhnya sistem nasiah itu menambah kekufuran.
Nasiah itu membuat orang-orang kafir tersesat, mercka
menghalal-kannya dalam satu tahun dan mengharamkannya
pada tahun berikutnya, agar mereka bisa memperlambat
bilangan yang Allah haramkan. Dengan demikian mereka

menghalalkan segala suatu yang Allah haramkan”. (Qs. al-
Tawbah [9]: 37).

Nabi 5% menegaskan kembali dalam pidato Arafah
2ngan bersabda:

“Wahai manusia sesungguhnya waktu itu berputar seperti
keadaan alaminya ketika Allah menciptakan langit dan
bumi tidak ada bulan yang ditunda dan tidak ada hitungan

al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Saqafiyah, Cet X, 2002), 183

Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Saqafiyah, Cet X, 2002), 179-194. Dan lihat al-Maliki al-Makki al Hazfiz Abi al-Tayyib
Taqiyuddin, Syifa’ al-Garam bi Akhbari al Baladil Haram, juz 1. Tahqiq Aiman Fuad Sayyid dan
Mustafa Muhammad al Zahabi (Mekkah : al-Nahdah al-Hadisah, Cet II, 1999), 71-73
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yang dilampaui. Pelaksanaan haji akan terus terjadi pada

bulan Zulhijah sampai hari kiamat”.*

7. Mengharapkan berkah pada patung. Di antara tradisi Jahiliah
yang paling merusak akidah adalah mengharapkan berkah dari/
pada patung sebelum dan sesudah mereka tawaf. Mereka pasti
menyentuh patung sebelum mereka menyentuh sudut (rukn)
Kakbah. Patung-patung itu diletakkan berjejer di sekeliling
Kakbah. Setiap kabilah mempunyai patung sendiri-sendiri.
Ketika mulai melakukan sa’i, mereka menyentuh patung Asaf
yang terletak di Safa terlebih dahulu, dan mengakhiri sa’i dengan
menyentuh patung Nailah.® Ketika Mekkah ditaklukkan pada
tahun 8 H / 630 H patung-patung yang terletak di Kakbah dan
di tempat sa’i disingkirkan oleh Nabi dlsf.

8. Waktu bertolak dari dua tempat wukuf: Arafah dan Muzdalifah.
Komunitas ahmasi jika bertolak dari Namirah (perbatasan
Arafah) menuju Masyarilharam (Muzdalifah) dilakukan pada
sore hari sebelum matahari terbenam. Komunitas Aullah juga
bertolak dari Arafah menuju Masyarilharam pada waktu yang
sama, sehingga dua komunitas ini bisa bertemu di satu tempat
yang sama pada malam hari. Malam itu Muzdalifah populer
dengan nama /ailatu jam’in (malam pertemuan di satu
tempat). Nabi menghapus tradisi bertolak sebelum matahari
terbenam, karena beliau pada haji wada bertolak dari Arafah
setelah matahari terbenam.

Selanjutnya, dua komunitas ahmasi dan hullah pada masa
Jahiliah bertolak dari Muzdalifah ke Mina pada hari nahar
setelah matahari terbit.®” Sedang Nabi pada haji wadabertolak
dari Muzdalifah ke Mina usai subuh sebelum matahari terbit.

% al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Makkah wama Jaa Fiha min al-Athar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Thagqafiyah, Cet X, 2002), 86

% Abu al-Qasim Zain al-*Abidin, a/-Kakbah wa al-Hajj £i al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 110-111

%7 Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-
Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 189-190

8 Lihat Sahih Bukhari, hadis No: 1684
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9. Menghidupkan Pasar. Di antara tradisi masyarakat Jahiliah
menjelang pelaksanaan manasik haji adalah melakukan aktifitas
perdagangan di pasar dengan cara-cara sebagai berikut : mereka
berada di pasar Ukaz (saat ini terletak dekat Taif) pada awal
Zulkaidah selama 20 hari. Di situ mereka melakukan transaksi
perdagangan, pementasan budaya dan kesenian masing-masing
kabilah. Di tempat ini pula mereka mengumandangkan puisi-
puisi yang mereka ciptakan yang di antara isinya bangga diri
terhadap kekayaan dan tingginya nasab (tafakhur bi al-Ansab).
Setelah 20 hari mereka pindah ke pasar Majinnah (saat ini
terletak arah utara Mekkah berjarak sekitar 6 km) dan tinggal
di tempat ini selama 10 hari. Aktifitas mereka di tempat ini
sama dengan yang mereka lakukan di pasar Ukaz. Ketika Ailal
(bulan sabit) tanggal 1 Zulhijah dapat terlihat mereka pindah
ke pasar Dhulmajaz (terletak dekat Arafah). Mereka tinggal di
pasar ini selama 8 hari, dengan aktifitas yang tidak berbeda
dengan yang mereka lakukan di pasar Ukaz dan Majinnah.
Pada malam tanggal 8 Zulhijah, mereka bertolak menuju Mina
untuk menyegarkan diri dengan meminum air dan mengisi
qgirbah-girbah® mereka dengan air bersih sebagai bekal ketika
wukuf di Muzdalifah atau di Arafah.

Pada pelaksanaan manasik yang ditandai dengan wukuf di
Muzdalifah (bagi komunitas ahmasi) dan di Arafah (bagi
komunitas Aullah), mereka tidak diperbolehkan melakukan
aktifitas perdagangan. Ketika Rasul haji, tradisi aktifitas
perdagangan pra haji dan “larangan” aktifitas ekonomi pada
lima hari pelaksanaan manasik dihapus dengan turunnya ayat :

S35 e S 18 O 5 e
“Tidak ada dosa bagi anda untuk mencari anugrah (rizki) dari
Tuhan anda...”. (Qs. al-Bagarah [2]: 198).

¥ Qirbah adalah kantong air yang terbuat dari kulit binatang, baik itu kambing, sapi, unta dan
lain-lain yang biasa dibawa oleh para musafir masyarakat Timur Tengah pada masa jahiliah
dan awal Islam. Kitab-kitab induk hadis dan karya-karya fikih masih menggunakan istilah
girbahbentuk jama’: girab.
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Pada masa berikutnya peran tiga pasar di atas memudar
seiring merebaknya pasar-pasar musiman baik di Mina
maupun di Arafah.

10. Larangan umrah pada bulan-bulan haji. Masyarakat Jahiliah
secara tradisional dan turun-temurun sudah mengenal bulan-
bulan haji yang secara teori dihitung satu bulan pra haji,
bulan pelaksanaan haji dan satu bulan pasca haji. Misalnya :
jika pelaksanaan manasik haji jatuh pada bulan Zulhijah
(sesuai teori nasiah) maka bulan-bulan hajinya adalah
Zulkaidah (bulan pra haji), Zulhijah (bulan pelaksanaan
manasik haji) dan Muharam (bulan pasca haji). Melakukan
umrah pada bulan-bulan haji tersebut dinilai sebagai dosa
terbesar. Mereka menyatakan :

E) hd bl eds i 3 5 Ge 5 5is
“Jika unta telah pergi, sampah-sampah telah bersih dan telah

masuk bulan Safar maka orang-orang boleh melakukan

90
umrah”.

Tradisi ini dihapus oleh Nabi dengan diharuskannya meng-
ubah haji menjadi umrah bagi jamaah yang tidak membawa a/-
hadyu (haji tamatuk) dan cara haji beliau yang
menggabungkan antara haji dan umrah (haji qiran). Beliau
bersabda :

ISR FERIE FH FENERR
“Umrah digabung dengan haji sampai hari kiamat™.”"

Di samping beliau sendiri memberi contoh melakukan tiga
kali umrah pada bulan Zulkaidah dan satu kali umrah yang
digabung dengan hajinya pada bulan Zulhijah (bulan haji).

Kalung keamanan (giladah al-amn). Jika seseorang telah

0 Teks hadis secara lengkap lihat Sahih Muslim, hadis No: 3009. Perubahan dari tradisi Jahiliah ke Islam
disebutkan oleh para sejarawan dalam karya-karya mereka, seperti: al-Izraqi dalam Akhbar Mekkah,
al-Fakihi dalam Syifa al-Garam, Ton Kasir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah dan lain-lain.

! Sunan Abu Daud hadis No: 1790, dan dengan redaksi yang berbeda hadis ini juga diriwayatkan
oleh hampir semua kodifikator hadis dalam Kutub Tis’ah
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melakukan tindak pidana pembunuhan atau pemukulan dan
dia khawatir untuk dapat pembalasan, maka ia menggunakan
kalung yang terbuat dari kayu tanah haram yang diletakkan
di leher pada musim haji. Menurut mereka, jika pelaku tindak
pidana sudah menggunakan kalung, maka ia disebut sebagai
sarurah (pelaku pidana yang tidak boleh dihukum), karena itu
para korban (musuh) dan keluarganya tidak boleh melakukan
pembalasan. Tradisi ini dihapus oleh Nabi dengan sabda
beliau:

2 z ° -
432 3a 1055 S35 855 DN 36550 Y

“Sarurah tidak berlaku dalam Islam. Barang siapa yang
melakukan tindak pidana maka ia harus dihukum sesuai
dengan perbuatannya”.’”

11. Mengubah teks talbiah. Talbiah yang dicontohkan oleh Nabi
Ibrahim yang substansinya menauhidkan Allah, Amru bin
Luha ketika “menguasai” Kakbah dan tanah haram
mengubah teks talbiah yang substansinya menyekutukan
Allah, bangga dengan kabilah dan menjadikan haji sebagai
wasilah pada Tuhan.

Teks talbiah di bawah ini adalah “inovasi” yang dilakukan
oleh Amru bin Luha dan kabilah-kabilah yang sempat
melaksanakan ibadah haji pada masa itu pasca Amru bin luha
berkuasa sebagai berikut.

Teks talbiah kabilah Quraisy :

//,,,’o//’,ﬁcfs/’fof’fc/
@JALAJK.}J@U)&\&:JJ&Y\&@U&[&Y@Q

“Kupenuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu kecuali
sekutu yang memamang berada dalam otoritas-Mu. Kau
yang memilikinya dan yang lain tidak memiliki”.

%2 < Alauddin Ali al-Muttagi bin Husamuddin al-Hindi, Kanz al- ‘Ummal fi Sunan al-Aqwal wa al-
‘Afal, jilid VIII, juz XV-XVI . Tahqiq Mahmud Umar al-Dimyati (Beirut: Dar al-Kutub, Cet
11, 2004), 625, hadis No: 44423
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12.

Teks Talbiah Bani Kinanah
Sl 5 6 255 3 2 A 3 el
“Kupenuhi panggilan-Mu, kupenuhi panggilan-Mu pada

hari pengenalan, hari doa dan hari wukuf”.

Teks Talbiah Bani Tamim
s O il GAT 38 BI85 a8 e did 4 ad
Baled ) Eualdl 5 ksl
“Kupenuhi panggilan-Mu ya Allah kupenuhi panggilan-Mu
dari kabilah tamim, sungguh Kau melihatnya, mereka telah
meninggalkan pakaian dan pakaian-pakaian orang-orang

yang ditinggalkannya. Mereka berdoa dengan penuh ikhlas
pada Tuhan”.

Teks Talbiah Bani Saqif
55 55 5 JW ATy 2y 5 38 s ) aid
“Kupenuhi panggilan-Mu, sungguh kabilah Thagqif telah

mendatangi-Mu. Mereka meninggalkan harta dengan penuh
harapan mendapatkan pahala”.

Teks Talbiah Bujailah
Je3 gy as HA eoh 5 s £ 502 52 @i

:a,ff\

“Kupenuhi panggilan-Mu dari kabilah Bujailah yang agung
dan suka mengembara. Kabilah terbaik ini telah
mendatangi-Mu dengan membawa sarana dan harapan
untuk mendapat-kan anugerah”.

Taqarrub dengan cara memercikkan darah pada Kakbah. Di
antara tradisi manasik Jahiliah adalah perbuatan mereka
memercikkan darah dan menyentuhkan daging binatang
hadyu pada dinding Kakbah. Ini mereka lakukan usai
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menyembelih a/-hadyu setelah lontar jamarat.”> Menjelang
haji wada turun ayat Alquran:

(28, o3 A ey Wy Y ek, A U )
“Daging dan darah (binatang al-hadyu / al-udhiyah) tidak

mengenai Allah tapi ketakwaan dari anda itu yang sampai
pada Allah ” (Qs. al-Hajj [22]: 37).

Pada haji wadadan seterusnya, tradisi ini sudah tidak ada lagi.

13. Mohon Petunjuk Tentang Nasib Pada Patung. Masyarakat
Jahiliah meletakkan belanga di depan patung Hubal yang
awalnya dipasang oleh Amru bin Luha dalam Kakbah. Pada
masa itu jika ada seseorang yang ingin bepergian, ia minta
petunjuk pada patung Hubal dengan cara meletakkan tiga
belanga di depan patung Hubal. Satu belanga diberi tulisan
“Tuhan memerintahkan aku”, belanga kedua diberi tulisan
“Tuhan melarang aku” dan belanga ketiga “tidak ada tulisan
atau kosong”. Kemudian orang itu keluar dari Kakbah, tidak
lama kemudian juru kunci Kakbah memerintahkan masuk.
Jika yang keluar tulisan “Tuhan memerintah aku”, maka
perjalanan harus jadi dilaksanakan. Jika yang muncul “Tuhan
melarang aku”, maka ia harus mengurungkan bepergian. Jika
yang keluar kertas kosong maka diundi lagi sampai keluar

perintah atau larangan.94

Untuk proses petunjuk ini ia harus membayar sejumlah
uang yang kadang-kadang bisa senilai satu unta. Pada tahun ke 2
H, sebelum Mekkah ditaklukkan ayat Alquran turun:

b oy A3 LVl sy s W) LT sl @ g
i 22l 40e 6 Gl E e

» Abu al-Qasim Zain al-Abidin, a/-Ka’bah wa al-Hajj fi al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’i, Cet I, 1986), 114

* Abu al-Qasim Zain al-‘Abidin, a/-Ka’bah wa al-Hajj £i al-‘Usur al-Mukhtalifah, (Mekkah al
Mukarramah: Maktabah al-Talib al-Jami’l, Cet I, 1986), 114
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“Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya khamr,
judi, patung-patung yang ditegakkan (untuk ibadah) dan
mengadu nasib itu perbuatan kotor, termasuk perbuatan
syetan maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar anda
bisa bahagia ” (Qs. al-Maidah [5]: 90).

Sejak ayat ini turun, kaum Muslim di Madinah sudah tidak
melakukan perbuatan-perbuatan di atas, tetapi kuffar Quraisy di
Mekkah terus melakukan perbuatan-perbuatan itu di Kakbah
sampai kota Mekkah ditaklukkan pada tahun ke-8 H.

Tradisi manasik haji pada masa Jahiliah seperti tersebut di
atas terus dilaksanakan termasuk ketika Islam mulai didakwahkan
(ketika Nabi mulai menerima wahyu sampai Abu Bakar
melaksanakan haji sekaligus menjadi amir hujjaj pada tahun 9 H /
629 M). Ketika Rasul haji, seluruh tradisi jelek di atas dihapus
oleh Nabi, tetapi sebagian substansi dan teknis pelaksanaan
manasik tetap dilanjutkan, seperti yang akan dibahas dalam bab
Manasik Haji Rasul.

Untuk memperkuat supremasi dan dukungan terhadap
kekuasaannya, kabilah Quraisy mengakomodasi kepentingan
keagamaan masing-masing kabilah Arab yang mentradisikan haji
dan Umrah ke Baitullah. Sebagai penguasa rumah suci ini kabilah
Quraisy memperkenankan kepada masing-masing kabilah untuk
membawa patung yang mereka puja guna diletakkan di sekeliling
Kakbah, sehingga jumlah patung di rumah suci ini mencapai 360
patung sebelum Mekkah ditaklukkan. Walaupun demikian tidak
berarti semua individu yang tergabung dalam beberapa kabilah
tersebut setuju dengan pemasangan patung di sekitar Kakbah itu.

Beberapa tokoh terpelajar dari kalangan Quraisy dan beberapa
kabilah yang lain menampakkan ketidaksukaannya terhadap
pemujaan terhadap patung-patung itu. Ibn Hisham meriwayatkan:

“Suatu ketika komunitas kabilah Quraisy berkumpul di
depan patung yang mereka puja. Kebiasaan ini terjadi
setiap tahun. Maka ada empat orang yang keluar dari
kerumunan pemujaan. Empat orang itu terlibat perdebatan.
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Antara satu dengan yang lain sebetulnya sama-sama
menyimpan ketidaksukaannya pada tradisi pemujaan itu.
Yang satu berkata: anda harus merahasiakan keyakinan
anda! yang lain berkata: demi Allah anda sadar terhadap
yang anda yakini. Mereka itu menyimpang dari Agama
Nabi Ibrahim. Untuk apa mereka menyembah sesuatu yang
tidak bisa mendengar, tidak melihat, tidak bisa memberi
manfaat dan tidak bisa mendatangkan bahaya? Wahai
kaumku carilah agama baru untuk kemanfaatan diri anda
sendiri. Demi Allah keberadaan anda tidak ada manfaatnya,
karena itu, mengembaralah anda ke beberapa negeri untuk
mencari agama yang murni mencari kebenaran (al-
hanifiyyah) suatu agama yang telah didakwahkan oleh Nabi
Ibrahim”.”

Kelompok “pencari” agama Ibrahim inilah yang menjadi
embrio dukungan pada Nabi Muhammad iisf. ketika nanti
menyampaikan risalahnya. Sebetulnya beberapa komunitas
menyadari pentingnya “agama baru” yang bisa mengakomodasi
keyakinan yang bertolak belakang dengan mayoritas masyarakat
waktu itu. Mereka sadar pentingnya pembersihan keyakinan yang
murni hanya untuk Allah dan peribadatan yang bersih dari
“perantara” patung-patung yang berjejer di sekeliling Kakbah itu.
Bersamaan dengan gejolak teologis tersebut, ada seorang perem-
puan yang buang air besar di Kakbah. Kemudian kotorannya itu
terbang keras menjelma menjadi api dan membakar kiswah Kakbah.
Tidak lama setelah itu banjir besar datang dan menerjang
Kakbah. Akibatnya keempat arah dindingnya roboh tinggal
puing-puingnya,’® karena itu kabilah Quraisy heran dan cemas.

% Ibn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyyah, juz 1. Tahqiq, al-Shiykh Muhammad Ali al-Qutb, (Beirut:
al-Maktabah al-*Asyriyah, Cet. I, 1998), 37

% Ada beberapa versi yang bersifat mistis kisah latar belakang Kakbah direnovasi total seperti di
atas oleh kabilah Quraisy, versi lain menyatakan setelah Kakbah itu roboh muncul ular besar
yang punggungnya berwarna hitam dan perutnya berwarna putih. Ketika masyarakat mendekat,
ular itu mau menerkam. Mengingat keadaan demikian, mereka mundur ke magam Ibrahim
sambil berteriak wahai Tuhan, kami ingin membangun bait-Mu!. Kemudian mereka melihat
burung besar datang berwarna hitam punggungnya, berwarna putih perutnya dan dua kakinya
berwarna kuning. Burung ini langsung menerkam ular tersebut dan membawanya ke kawasan
Ajyad, setelah itu dua binatang misterius itu menghilang. Akhirnya komunitas Quraisy secara
leluasa dapat membangun Kakbah. Untuk jelasnya lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin
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Sebagai penguasa kota suci, kabilah Quraisy berencana
untuk segera membangun Kakbah kembali. Peristiwa ini terjadi
lima tahun sebelum Nabi menerima wahyu. Dalam benak mereka
peristiwa robohnya Kakbah tidak terlepas dari kemaksiatan yang
dilakukan oleh para peziarah dan pemberi dana pada rumah suci
ini. Untuk itu, dana yang akan dikumpulkan untuk pembangunan
Kakbah kembali, harus harta halal dan sekuat mungkin mereka
tidak mau menerima harta yang tidak bersih. Akhirnya dana yang
dikumpulkan tidak cukup untuk membangun Kakbah secara
sempurna. Latar belakang inilah yang mendorong mereka
mengambil kebijakan mengurangi luas bangunan Kakbah; dari
arah al-hijr dipotong sepanjang 3 m. Sebagai ganti luas Kakbah
yang terpotong, mereka membuat setengah lingkaran agar orang-
orang bisa tawaf dari luar lingkaran ini. Mereka juga melakukan
beberapa perubahan di antaranya menambah tinggi Kakbah
menjadi 9 m, sekaligus memberi atap dan pancuran (al/-mizab)
yang terbuat dari kayu. Mereka juga menghilangkan pintu dari
arah barat dan meninggikan pintu dari arah timur dari permukaan
pondasi. Dengan demikian mereka bisa mempersilahkan orang-
orang tertentu untuk masuk Kakbah dan melarang orang-orang
tertentu untuk memasukinya.””’

Pada peristiwa pembangunan ini Rasul Aix. ikut berperan
serta, bersama-sama mengangkut batu. Ketika pembangunan
nyaris sempurna, muncul persoalan siapa yang lebih berhak untuk
mengembalikan posisi hajar Aswad ke tempatnya semula di salah
satu pojok Kakbah. Setiap kabilah merasa lebih berhak untuk
mendapatkan kehormatan itu. Akhirnya mereka sepakat bahwa
yang akan mendapatkan kehormatan itu adalah orang pertama
yang memasuki Kakbah. Ternyata orang pertama tersebut adalah
Muhammad Aly:%. maka beliau mengambil hajar Aswad tersebut

Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Makkah wama Jaa Fiha
min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 157-158

%7 Lihat Mahmud Muhammad Hamu, Makkah al-Mukarramah Tarikh wa Ma’alim, (Mekkah: al-Balad
al-Haram, Cet I, 1430 H), 44. Dan lihat Muhammad Tahir al-Kurdi al-Makki, juz Il Kitab al-Tarikh
al-Qawim Ii Mekkah wa Baitillah al-Karim, (Mekkah: al-Nahdah al-Hadisah, Cet I, 1965), 132-142
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seraya meletakkannya di selendangnya. Kemudian beliau memerin-
tahkan pada semua perwakilan kabilah memegang ujung
selendang tersebut untuk mengangkat hajar Aswad secara
bersama-sama, dan beliau yang meletakkan hajar Aswad itu ke
tempatnya semula. Kebijakan cerdas ini mengakhiri pertentangan
yang mengancam persatuan dan kesatuan mereka.”®

Patung-patung yang pernah berjejer di sekitar Kakbah lama
dikembalikan lagi ke posisi semula tanpa melibatkan Nabi
Muhammad. Patung-patung tersebut terus bertengger di
sekeliling Kakbah baru sampai nanti dihancurkan oleh Nabi
Muhammad ketika Mekkah ditaklukkan. Dapat diprediksi bahwa
pendukung awal Nabi Muhammad ketika menerima wahyu
adalah komunitas yang gundah untuk mencari “agama baru”,
keaslian agama hanifiyyah yang didakwahkan oleh Nabi Ibrahim.
Akhirnya mereka menemukan agama yang dicari itu pada dakwah
Nabi Muhammad . pada tahun 611 M. Kiranya inilah yang
menjadi latar belakang pertentangan teologis dan ritus antara
Nabi Muhammad dan pengikutnya di satu sisi dan tokoh Quraisy
beserta para pemuja patung di sisi yang lain. Tentu saja
pertentangan tidak hanya bermotif teologis dan ritus keagamaan,
tetapi juga diperkuat oleh motif ekonomi dan politik. Kakbah
yang dibangun oleh kabilah Quraisy —dimana Nabi Muhammad
ikut berperan—inilah yang menjadi obyek manasik haji Rasul
pada tahun 10 H / 632 M. luas Kakbah yang sudah dikurangi oleh
kabilah Quraisy inilah yang menjadi kiblat kaum Muslim sampai
saat ini.

Rasul %% Melaksanakan Umrah

Masa enam tahun Rasul dan para sahabat setianya tinggal di
Madinah setelah “terusir” dari tanah kelahirannya (Mekkah),
ternyata mereka masih terus berada dalam posisi jihad fisik dan
mental secara terus menerus. Kontak senjata terjadi antara

% Lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad jilid I, Tahqiq Rusydi al-
Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, (Mekkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002), 162-163
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Madinah melawan Mekkah dalam tiga perang: Badar, Uhud dan
Khandaq, serta pembenahan konflik internal Madinah antara
kaum Muslim di bawah kepemimpinan Rasul melawan komunitas
Yahudi, Nasrani dan Wasani. Tapi konflik internal ini dapat
teratasi menjadi suatu “kekuatan” setelah kelompok-kelompok di
Madinah itu membangun p/atform dan menyepakati berlakunya
konstitusi yang kemudian dikenal dengan Piagam Madinah.

Stabilitas politik yang berhasil diciptakan di Madinah,
sangat menguntungkan Rasul dan para sahabatnya. Islam kian
hari bertambah kuat, berwibawa dan menyebar ke seantero
jazirah Arabia. Kondisi demikian, tidak berarti Rasul dan
Muhajirin melupakan tanah kelahirannya (Mekkah). Mereka
sangat merindukan Masjidilharam yang di dalamnya ada rumah
suci (Baitullah) yang dibangun oleh nenek moyang mereka;
Ibrahim dan Isma’il as.

Kerinduan Rasul dan para sahabatnya ini dapat dipahami
mengingat posisi masjid tua ini sejak ribuan tahun menjadi
“kiblat” bangsa Arab dari segala penjuru dan menjadi obyek
kunjungan haji setiap tahun dan umrah di luar bulan-bulan haji.

Penghormatan terhadap Masjidilharam ini dilakukan oleh
semua lapisan tanpa terikat pada agama, kepercayaan kabilah
atau kepentingan politik tertentu. Sikap kuffar Mekkah yang
menghalang-halangi Rasul dan para sahabatnya untuk berkunjung
ke Masjidilharam hanya karena mereka dianggap mempunyai
“agama’ yang berbeda; sungguh merupakan pelanggaran besar
terhadap tradisi bangsa Arab. Apalagi pelarangan itu dilakukan
pada empat bulan yang dimuliakan (asyhur al-hurum), yaitu
Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab.

Tradisi memuliakan empat bulan suci ini sudah mengakar
dalam masyarakat Arab sejak ribuan tahun. Alquran meneguhkan
tradisi ini seperti termaktub dalam firman Allah:
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“Mereka bertanya kepada anda (Muhammad) tentang
bulan haram yang dijadikan kesempatan untuk berperang.
Katakanlah perang pada bulan haram itu adalah dosa
besar, menyimpang dari jalan Allah, dan (tidak meng-
hormati Masjidilharam). Mengusir penduduk tanah haram
dari (Masjidilharam) sungguh lebih besar dosanya di sisi
Allah, dan fitnah itu lebih besar dosanya dibandingkan

dengan pembunuhan” (Qs. al-Bagarah [2]: 217)

Seusai perang Badar pada tahun ke 2 H/624 M wahyu turun
kepada Nabi untuk memperkuat tradisi memuliakan Masjidilharam
dan mengecam orang-orang yang menghalang-halangi orang lain
untuk melakukan ibadah ke masjid tua itu baik untuk tawaf, salat,
haji atau umrah. Komitmen ini ditegaskan dalam firman Allah:

158 65 phak) st o2 Gpda 8y A Leaa YT g g
5535 Y AT By 6,00 sl &) ey

“Bagaimana Allah tidak menyiksa mereka? Padahal mereka

menghalang-halangi orang lain untuk beribadah di

Masjidilharam. Mereka itu bukan penguasa Masjidilharam.

Penguasa Masjidilharam itu hanyalah orang-orang yang

bertakwa, tetapi mayoritas dari mereka tidak menyadari.”™”

(Qs. al-Anfal [8]: 34)

Pada tahun ke satu sampai awal tahun keenam Hijriah
banyak ayat turun yang menjelaskan keutamaan Masjidilharam
dan mengecam orang-orang kafir Mekkah yang memonopoli
masjid tua ini serta menghalang-halangi kaum Muslim untuk
melaksanakan ibadah.

% Seluk beluk “keajaiban” Masjidilharam dan Kakbah ketika hendak diserang oleh Abrahah al-
Asyram tak bisa menjadi pelajaran bagi kuffar quraisy, lihat Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi,
Tafsir al-Sha’rawi, jilid VIII, (Cairo: al-Akhbar, Cet. I, 1991), 4692 — 4693.
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Kerinduan yang memuncak itu, akhirnya Rasul dan para
sahabatnya bertekad untuk berkunjung ke Masjidilharam serta
sanak keluarga mereka yang tinggal di Mekkah. Ketika Rasul
menyampaikan mimpinya, bahwa kaum Muslim di Madinah akan
segera memasuki Masjidilharam dalam keadaan aman. Hal ini
ditegaskan dalam Alquran:

28 3 AR dndl glaad gdy L3 4,0 B0 Gas 3

2035 (G 135 088 Y 5 aisy 180l il Gl AL
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“Sungguh Allah telah membenarkan mimpi Rasul-Nya,

bahwa anda sungguh akan memasuki Masjidilharam

dalam keadaan aman tanpa ada ketakutan dalam kondisi
rambut kepala yang digundul dan yang dipendekkan, jika

Allah menghendaki”.'” (Qs. al-Fath [48]: 27)

Ketika para sahabat mendengar bunyi ayat di atas, serentak
mereka menyuarakan takbir sebagai ungkapan kesenangan, kegem-
biraan dan kerinduan untuk segera mengunjungi Masjidilharam
dan melihat Kakbah secara langsung yang sudah enam tahun hilang
dari pandangan mereka. Yang menjadi persoalan, kapan mereka
berangkat ke Mekkah? Dan bagaimana caranya; cara militer,
mengusir kuffar Quraisy atau dengan cara diplomasi? Suatu
pertanyaan, yang sampai awal tahun keenam Hijriyah belum

terjawab.
Beberapa bulan kemudian turun ayat:

St FUREL 2 i e W0
“Manusia yang mempunyai kemampuan wajib melaksana-

kan ibadah haji ke al-bayt karena Allah.” (Qs. Ali Imran
[3]: 97)

Ayat ini mendorong Rasul untuk menyalurkan kerinduan
para sahabatnya yang sudah membara itu untuk bersama-sama

19 Tentang Proses mimpi Rasul untuk dapat masuk Mekkah dan keraguan orang-orang munafik, lihat Wahbah
al-Zuhaili, a/-TafSir al-Munir; jilid XXV-XXVI, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, Cet. I, 1991). 200-203
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berangkat ke Mekkah guna melaksanakan ibadah haji. Yang
beliau ajak tidak hanya kaum Muslim di Madinah tetapi hampir
seluruh kabilah-kabilah Arab, baik yang Muslim atau yang non
Muslim, sesuai anjuran ayat di atas yang ditujukan kepada
seluruh umat manusia tanpa ada sekat agama dan etnis.

Nabi berupaya agar keikutsertaan kaum Muslim dalam
perjalanan haji ini berada dalam rangking mayoritas, dan
keberangkatannya dilakukan pada bulan Zulkaidah (salah satu
bulan yang dimuliakan), agar seluruh bangsa Arab mengetahui
bahwa beliau, para sahabat dan kabilah-kabilah Arab non Muslim
yang ikut serta bersama kaum Muslim itu datang ke Mekkah
bukan bertujuan untuk perang; tapi hanya untuk melaksanakan
kewajiban haji.

Para sejarawan memperkirakan total para rombongan Rasul
pada perjalanan tersebut tidak lebih dari 1400 orang.'®' Rasul
membawa hewan al-hadyu sebanyak 70 ekor unta. Beliau
berpakaian ihram untuk umrah, agar segenap manusia mengetahui
bahwa dirinya dan rombongan mau datang ke Mekkah untuk
mengunjungi dan memuliakan Masjidilharam bukan untuk berperang.

Setelah beliau dan rombongan tiba di Zulhulaifah (saat ini
dikenal dengan Abyar/Birali), mereka melepas tutup kepala dan
mengumandangkan Talbiah. Kemudian sebagian sahabat ada
yang bertugas mengisolasi a/-hadyu yang di antaranya ada unta
bekas milik Abu Jahal yang menjadi pampasan (ganimah) pada
perang Badar. Pada perjalanan spiritual ini, Rasul dan rombongan
tidak membawa peralatan perang. Yang mereka bawa hanya
pedang yang masih berada dalam sarungnya. Itu adalah suatu
kebiasaan yang dilakukan oleh segenap kabilah Arab, jika mereka
melakukan perjalanan jauh.

Kabar keberangkatan Rasul dan rombongan menuju
Mekkah pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyah ini,
sungguh sangat merisaukan para tokoh kuffar Quraisy, yang

" ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 4840
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merasa mempunyai otoritas menjaga dan mengatur kedatangan
tamu yang akan mengunjungi Masjidilharam, sebab Muhammad dan
rombongannya itu tidak memberi tahu maksud kedatangannya.
Apakah untuk berperang? Ingin menaklukkan Mekkah? Atau
hanya untuk melaksanakan ibadah?

Karena itu, kuffar Quraisy mengirim spionase untuk
mengetahui dengan pasti tujuan kedatangan Muhammad dan
rombongannya itu ke Mekkah. Ketidakjelasan tujuan “tamu’ dari
Madinah itu membuat rakyat Mekkah mengungsi agar mereka
dapat selamat dan tidak menjadi korban, jika terjadi pertempuran.

Setelah rombongan Rasul tiba di lembah Hudaybiyah yang
berjarak sekitar 22-27 km dari arah barat Mekkah, Rasul dan
rombongan berhenti dengan mendirikan kemah. Mereka beristirahat
di tempat ini sambil menunggu informasi; bagaimana tanggapan
para pemimpin Mekkah dalam menerima kedatangan mereka? Di
tempat inilah Nabi memerintahkan untuk memamerkan a/-hadyu
yang beliau bawa dari Madinah, agar rakyat Mekkah yakin bahwa
Nabi datang ke Mekkah bukan untuk berperang; tapi untuk
beribadah di Masjidilharam.

Dari tempat inilah utusan dari kedua belah pihak dikirim
untuk menjelaskan tujuan dan tanggapan masing-masing.
Akhirnya setelah melalui perundingan yang cukup melelahkan
disepakati suatu perjanjian yang dalam sejarah dikenal dengan
sulh (Arbitrase HUd&ibfy&]I)lOZ, Inti dari perjanjian ini adalah:
“Kaum Muslim tidak diperkenankan memasuki kota Mekkah
pada tahun itu, sebab secara implisit akan menimbulkan kesan
bahwa Mekkah telah ditaklukkan Muhammad dan para
sahabatnya. Boleh melaksanakan ibadah ke Masjidilharam pada
tahun berikutnya. Antara Mekkah dan Madinah tidak boleh
saling menyerang selama sepuluh tahun”, dan selengkapnya isi

102

Sulh Hudaybiyyah terjadi bukan karena kontak militer, tetapi hanya kecurigaan kuffar Quraisy,
jangan-jangan kaum Muslim mau menyerang Mekkah. Faktanya memang tidak ada kontak
militer. Tetapi al-Bukhari membuat bab “Gazwah al-Hudaybiyyahi’ yang berarti perang
Hudaybiyyah. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 4150, 4153.
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perjanjian damai ini dapat dibaca dalam buku-buku sejarah'®.

Dengan demikian, Nabi dan rombongan gagal untuk
melaksanakan umrah dan haji pada akhir tahun keenam Hijriyah
itu. Dalam konteks inilah Allah berfirman:

L;La\uﬁ~’°’°\L,;rma>\5§;g§;w\3&:;w,iﬁ
“Sempurnakanlah haji dan umrah itu karena Allah, jika
anda terhalang, maka sembelihlah al-hadyu yang mudah
didapat.” (Qs. al-Baqarah [2]: 196).

Berdasarkan ketentuan ayat ini, maka Rasul langsung
tahallul di Hudaybiyah seraya menyembelih a/-hadyu yang beliau

bawa dari Madinah di tempat ini juga.lo4

Umrah Qada
Sesuai isi perjanjian Hudaybiyah, Nabi dan para sahabatnya
diberi izin oleh para pemimpin Quraisy untuk dapat
melaksanakan umrah pada tahun ketujuh Hijriyah. Kesempatan
ini tidak disia-siakan oleh Nabi dan para sahabatnya yang lama
merindukan Kakbah dan Masjidilharam. Untuk itu, Nabi
menunjuk ‘Uwaif bin Udhbat al-Dubali, sebagai penguasa
“pemerintahan sementara”, yang akan mengurus Madinah selama
ditinggal Rasul melaksanakan umrah.'® Dapat dibayangkan betapa

besar respons yang diberikan oleh kaum Muslim di Madinah

19 Lihat Ibn Hisyam, al-Sirat al-Nabawiyyah, juz I1I, Tahqiq M. Ali al-Qutub dan M. al-Dali Baltah,
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, cet. I, 1998). 282 — 292. Lihat juga Mahmud Syakir, a/-Tarikh al-
Islami Qabla al-Bi’tah wa al-Sirah, jilid I (Beirut; al-Maktabah al-Islami, Cet VIII, 2000), 283 — 284.

'% Hudaybiyah yang saat ini populer dengan sebutan Syumaisyhi dinisbatkan pada nama sumur
tua yang digali tidak lama setelah perjanjian Hudaybiyah. Daerah ini terletak sebelah barat kota
Mekkah; berjarak sekitar 22 km dari tugu batas tanah haram. Di tempat Rasul berkemah ini
sekarang dibangun sebuah masjid kecil yang diberi nama masjid Hudaibiyah. Dari
Masjidilharam ke tempat ini berjarak 27 km. Sebagian jamaah haji Indonesia dan Malaysia
menjadikan tempat ini sebagai mikat untuk melaksanakan umrah dari tanah suci Mekkah.
Sampai 2006 penulis belum mengetahui argumen daerah ini sebagai mikat. Ternyata, argumen
yang dibangun, “Mikat bagi pemukim tanah haram Mekkah” adalah tanah halal”. Sedang
Hudaibiyah adalah tanah halal. Untuk jelasnya baca Abu Bilal Hilmi bin Mahmud al-Sudawi,
al-Aqwal al-Mu’tabarah fi Hukm Tikrar al-’Umrah wa al-Thram min al-Hill AkSar min Marrah.
(Cairo: al-Sudawi Cet I, 2005). Ayat Alquran yang terkait dengan tempat ini dapat dibaca
dalam (Qs. al-Fath [48]: 10, 18) Untuk keterangan lebih lengkap baca, Bahjat Shadiq al-Mulfti,
Dalil Makkah al-Mukarramah al-Islami, (Riyad: al-Farazdaq al-Tijariyyah, 1424 H). 100-101.

19 Lihat Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, juz IV. Tahqiq, al-Syaikh Muhammad Ali al-Qutb,
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asgriyah, Cet. I, 1998), 5
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untuk bersama-sama melaksanakan umrah gada’ bersama Rasul.
Respons besar itu dapat diketahui dari jumlah pengikut Nabi
pada umrah yang gagal pada tahun keenam Hijriyah yang hanya
berjumlah 1400 orang. Sedang pada umrah gada’ sahabat yang
ikut lebih dari 2000 orang. Yang menarik pada umrah gada’ ini
tidak ada komunitas non Muslim yang ikut serta. Mereka yang
ikut, terdiri dari kaum Muslim Ansar yang bertujuan —di samping
ingin mengunjungi Masjidilharam- juga ingin memperkuat
kembali hubungan dagang yang pernah mereka bina sejak sebelum
Nabi hijrah ke Madinah, dan kaum Muslim Muhajirin yang
memang sangat merindukan Kakbah dan Masjidilharam, karena
kultur mereka terbentuk di sana dan keluarga mereka juga masih
berada di Mekkah.

Rombongan Rasul -sesuai perjanjian Hudaibiyah tidak ada
yang membawa senjata;, karena mereka memang bertujuan
ibadah, tetapi kekhawatiran dan kehati-hatian selalu berada
dalam benak Rasul, sebab tidak tertutup kemungkinan kuffar
Quraisy itu akan berkhianat, karena itu Nabi menyiapkan
spionase dan pasukan berkuda yang dipimpin oleh Muhammad
bin Maslamah untuk memantau, apakah ada pengkhianatan dari
pihak kuffar Quraisy? Jika kuffar Quraisy berkhianat mereka
yang diberi tugas sudah siap untuk bertempur, tetapi mereka ini
oleh Rasul dilarang mendekat tanah suci Mekkah. Tugas mereka
hanya memantau keadaan dari jarak jauh.

Dalam umrah gada’ ini seperti biasa, Rasul mengambil
mikat dari Zulhulaifah. Beliau bersama rombongan membawa a/-
hadyu sebanyak 60 ekor unta. Rombongan mulai bergerak dari
Zulhulaifah menuju Mekkah dengan menggunakan pakaian ihram
seraya mengumandangkan talbiah, takbir, tahmid dan tasbih
dengan penuh kesyahduan dan kerinduan.

Sementara itu, setelah kuf7arQuraisy mengetahui keberangkatan
Rasul dan rombongan menuju Mekkah untuk melaksanakan
umrah gada’, mereka buru-buru meninggalkan kota Mekkah
dengan mendirikan kemah dan menaiki gunung-gunung di sekitar
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Masjidilharam. Tujuan mereka ingin mengetahui kondisi kaum
Muslim yang sudah tujuh tahun meninggalkan Mekkah, karena di
antara mereka itu masih ada ikatan keluarga.

Akhirnya, Rasul dan rombongan dapat masuk kota Mekkah
dari arah utara dengan mengendarai unta al/-Qaswa’ yang
dituntun oleh Abdullah bin Rawahah tanpa ada halangan dan
gangguan dari penduduk. Setelah Baitullah tampak di hadapan
Rasul dan para sahabatnya serentak mereka bertakbir disertai
ucapan [abbaik-labbaik dengan penuh linangan air mata.
Kesyahduan kaum Muslim di depan Kakbah itu, disaksikan oleh
para tokoh Quraisy yang bersembunyi di atas gunung di sekitar
Masjidilharam. Kondisi demikian mempengaruhi psikologi
mereka untuk ikut bersama-sama memuliakan Kakbah bersama
Rasul. tapi keinginan itu tidak mungkin dilaksanakan mengingat
posisi mereka sebagai tokoh Quraisy mempunyai kedudukan
tinggi di mata masyarakat. Tidak layak bagi mereka yang baru
saja terlibat konflik dan damai dengan kaum Muslim akhirnya
menjadi pengikut Muhammad.

Rombongan Rasul yang mencapai lebih dari 2000 orang itu
melakukan tawaf dengan cara membuka pundak kanan dan
menutup pundak kiri (istibagh); beliau berdoa:

EAY

55 e G 25 AR Al )
“Semoga Allah memberi rahmat kepada para pemimpin

yang saat ini kulihat mereka mempunyai hati yang

kuat”IO()

o

Kemudian Rasul memulai tawaf dari hajar Aswad, berputar
lewat arah luar Isma’il, rukun Syami dan rukun Yamani,
kemudian tiba lagi di hajar Aswad. Dalam tiga kali putaran Nabi
lari-lari kecil. Kemudian pada empat putaran berikutnya Nabi
berjalan biasa. Para sahabat yang ikut rombongan Nabi selalu
mengikuti cara tawaf yang diperagakan oleh beliau.

1% 1 ihat Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, juz 111. Tahgiq, al-Syaikh Muhammad Ali al-Qutb,
(Beirut: al-Maktabah al-‘ Ashriyah, Cet. I, 1998), 8
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Dalam keadaan semangat itu, Abdullah bin Rawahah ingin
berteriak menantang orang Quraisy untuk berperang, tetapi Umar
mampu menahan keinginannya itu. Kemudian Rasulullah bersabda:
“Wahai Ibn Rawahah, pelan dan tenang-tenang saja”. Katakan saja:

P
T, 8,08 £-0. 8,0~ T, 8-0 .

107';_1_;3 ;’)\;.‘;-;Y\ ij DJ-O-J—C—\) aJV?C}\/aﬁ) o> :LU\ v‘Y!;\S\’/\J

“Tuhan yang ada itu hanya Allah semata, menolong hamba-

Nya, menjayakan tentara-Nya, dan Dia sendiri mampu

membuat hina (kalah perang) gabungan para tentara”. 108

Suara ini dikumandangkan dan diikuti oleh lebih dari 2000
kaum Muslim yang melakukan tawaf pada waktu itu, sehingga
menimbulkan suara gemuruh yang mampu menggetarkan
seantero penjuru Mekkah. Dengan demikian, para tokoh Quraisy
menjadi ketakutan.

Setelah tawaf, Rasul dan rombongan melanjutkan sa’i
antara bukit Safa dan Marwah dalam tujuh putaran. Tiga putaran
pertama Nabi berjalan kaki sedangkan empat putaran berikutnya
beliau sa’i dengan mengendarai unta. Dengan demikian Nabi
telah melakukan sa’i tujuh kali putaran. Selanjutnya beliau
menyembelih al-hadyu di dekat Marwah. Kemudian beliau
mencukur rambutnya (zahallu). Dengan demikian Nabi dan
rombongan telah menyelesaikan ibadah umrah.

Keesokan harinya Nabi memasuki Kakbah dan tinggal
dalam Kakbah itu sehingga masuk waktu zuhur. Perlu diingat
bahwa di sekeliling Kakbah dan juga di dalamnya pada waktu itu
masih penuh dengan jejeran patung yang dipasang oleh kuffar
Quraisy dan kabilah-kabilah Arab yang lain. Kendatipun
demikian, Nabi tidak mengganggu posisi patung-patung yang
mengelilingi bahkan memenuhi Kakbah itu, karena beliau sadar
bahwa “penguasa” Kakbah dan tanah haram adalah kabilah Quraisy.

197 Dalam riwayat lain menggunakan kata: » » s sebagai ganti (3 5 dalam arti dan maksud yang sama.

1% penjelasan lengkap tentang peristiwa umrah qada dipaparkan oleh Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-

Nihayah Jilid I Juz Il dan 1V, Tahqiq Syaikh Ali Muhammad Muawwad, (Beirut: Dar al-
Kutub, Cet III, 2009), 246-255
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Setelah masuk zuhur, Bilal mengumandangkan azan kemudian
iqamah, yang diikuti salat jamaah dengan imam Rasulullah
sendiri bersama lebih dari 2000 kaum Muslim dari Madinah.
Salat kali ini sangat berkesan, karena kaum Muslim sudah lebih
tujuh tahun tidak melaksanakan salat di depan Kakbah.

Sesuai perjanjian Hudaibiyah kaum Muslim hanya
diperkenan-kan tinggal di Mekkah selama tiga hari. Penduduk
Mekkah selama tiga hari itu sudah berkorban mengosongkan kota
untuk meng-hormati kaum Muslim guna melaksanakan ibadah
mereka. Selama tiga hari itulah kaum Muslim memperbanyak
tawaf, salat dan zikir.

Sebetulnya kaum Muslim masih ingin berada di Mekkah
guna melampiaskan kerinduan pada Baitullah dan mengunjungi
sanak keluarga mereka, tetapi para tokoh Quraisy tidak memberi
kesempatan kepada Rasul dan rombongan untuk tinggal di
Mekkah lebih dari tiga hari.

Ketika berada di Mekkah dalam kesempatan umrah gada’
ini, Rasul mengawini Maimunah ra., bibi Khalid bin Walid,
dengan maskawin 400 Dirham. Perkawinan ini dilakukan demi
memantapkan keimanan Maimunah sendiri yang baru masuk
Islam di samping untuk menarik keponakannya, Khalid bin Walid
yang dikenal sebagai pahlawan yang gagah berani di komunitas
Quraisy.109

Ketika akad, Nabi sudah berada di Mekkah selama tiga hari
yang merupakan batas akhir tinggal di Mekkah. Dengan alasan
perkawinan ini, Nabi minta dispensasi agar tokoh Quraisy
memberi toleransi pada kaum Muslim untuk tinggal di Mekkah
lebih dari tiga hari, tetapi kuffar Quraisy menolak permintaan
Nabi, karena ditolak, maka segeralah beliau bersama para sahabat
meninggalkan Mekkah yang sangat mereka cintai itu. Kemudian
Nabi melanjutkan perjalanan menuju Madinah dengan singgah di
Sarif (tempat tinggal Maimunah).

19 Lihat Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, juz IV. Tahqiq, al-Syaikh Muhammad Ali al-Qutb,
(Beirut: al-Maktabah al-Asriyah, Cet. I, 1998), 7
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Umrah Saat Fath Makkah dan Umrah Jikranah

Pada tahun kedelapan Hijriyah -seperti populer dalam kitab-kitab
Sirah Nabawiyyal Nabi menaklukkan kota Mekkah secara
damai tanpa jatuh korban yang berarti. Hal ini dilakukan karena
kuffar Quraisy beberapa kali melakukan pelanggaran terhadap
Perjanjian Hudaibiyah. Sebelum berangkat beliau menunjuk Abu
Rahm al-Gifari sebagai penguasa sementara (Amir) terhadap
Madinah selama ditinggal oleh Rasul sk M0 Pada kesempatan
itulah Nabi dan rombongan melakukan umrah dengan mengambil
mikat di Zulhulaifah.

Ketika Rasul dan rombongan tiba di Mekkah, beliau langsung
melakukan tawaf seperti cara yang beliau peragakan pada
kesempatan umrah gada’. Hanya yang membedakan pada umrah
kali ini, Rasul dengan tongkatnya dan dibantu oleh para sahabat
merobohkan patung-patung yang berada di sekitar Kakbah,
seraya membaca ayat suci Alquran:

B85 98 Jel &1 bl 5355 g3 515 55
“Katakan, benaran telah datang dan kebatilan telah hancur.
Sungguh kebatilan itu betul-betul telah hancur”. (Qs. al-
Isra’ [17]: 81).

Selanjutnya Rasul meneruskan sa’i antara Safa dan Marwah
seperti yang beliau peragakan pada umrah gada’.

Usai Mekkah ditaklukkan, Nabi mengangkat ‘Utab bin
Usaid sebagai Gubernur Mekkah (Amir Makkah). 1a bertugas
menjalankan roda pemerintahan khususnya administrasi dan
logistik haji yang menjadi ritual tahunan umat manusia dari
berbagai kabilah, suku dan kebangsaan lintas agama.''' Rasul
tidak langsung pulang ke Madinah, tapi menghalau pasukan kaum
Muslim ditambah para tentara Quraisy yang baru masuk Islam

"% [brahim al-‘ AR, Sahih al-Sirah al-Nabawiyah, (‘ Amman, Dar al-Nafais, Cet VI, 2002), 515-516
"' Tbn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, jilid 1V, Tahqiq al-Syaikh Muhammad Ali al-Qutb,
(Bairut: al-Maktabah al-‘Asriyah, Cet I, 1998), 72-82
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untuk menyerang Taif yang menjadi pusat kekuatan musuh Islam,
setelah Mekkah ditaklukkan. Perang ini dikenal dalam sejarah
dengan Perang Hunain. Pada awalnya kaum Muslim mengalami
kekalahan, tetapi akhirnya Nabi dan pasukannya memenangkan
pertempuran dengan membawa rampasan perang (a/-ganimah)
yang sangat besar. Hal ini diinformasikan dalam Alquran:

0.5 oo

Moﬁ 0~ orléc) )}5 \)\Mrf)

“Pada perang Hunayn, itu anda “terpesona” pada kuantitas.

Tapi itu sedikitpun tidak ada gunanya” (Qs. al-Tawbah [9]: 25)

Ketika kaum Muslim pulang dari perang Hunain, mereka
tidak langsung pulang ke Madinah. Tapi rombongan yang
dipimpin oleh Nabi ini singgah di Jikranah guna mengambil
mikat. Sebab, beliau masih akan melaksanakan umrah terlebih
dahulu sebelum pulang ke Madinah. Keempat umrah yang
dilakukan oleh Nabi dan sebagian besar sahabatnya dilakukan pada
bulan Zulkaidah. Pertama, umrah (sebetulnya Nabi juga ingin
haji) yang gagal karena tidak mendapatkan izin dari penguasa
Mekkah (kuffar Quraisy). Kedua, umrah gada’. Ketiga, umrah pada
kesempatan penaklukkan Mekkah, dan Keempat, umrah pada
kesempatan pulang dari perang Hunain. Empat umrah yang
dilakukan oleh Nabi sepanjang hidupnya itu, tiga kali mengambil
mikat dari Zulhulaifah dan satu kali mengambil mikat di
Jikranah.''? Tata cara umrah antara satu dengan yang lain yang
dilakukan Rasul tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan.
Perbedaan hanya terjadi pada mikat (Arab: migar) makani.

Dalam sumber hadis atau sirah tidak ditemukan secara
rinci, apakah Rasul ketika hendak meninggalkan Mekkah dalam
empat kali umrah tersebut melaksanakan tawaf Wada atau tidak?
Ketiadaan sumber tekstual ini mendorong figaha?’ untuk

"2 Sumber hadis, berdasarkan laporan Abdullah bin Umar, menyatakan Rasul juga umrah di bulan
Rajab. Tapi kesaksian Ibn Umar itu dibantah oleh Aisyah. Patut menjadi perhatian, beliau
umrah pada bulan Zulkaidah yang secara tradisional dianggap sebagai bulan haram, dan umrah
pada bulan haram menurut tradisi jahiliah adalah dosa terbesar. Rasul “menentang” tradisi itu.
lihat Sahih Bukhari, hadis No: 1775 — 1781. Lihat juga Sahih Muslim, hadis No: 3033 — 3037.
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mencari hadis yang disampaikan oleh Rasul ketika beliau
melaksanakan haji. Akhirnya, mereka menemukan hadis yang
terkait dengan umrah dalam sabda beliau kepada seseorang yang
bertanya tentang tata cara umrah (sunnah qauliyyah),beliau
bersabda:

sz § 25 S Jgind 3 o

“... lakukan cara umrahmu itu seperti Anda melakukan

dalam cara haji Anda™'"

Hadis inilah yang menjadi Aujjah fugaha’ bahwa seseorang
yang melaksanakan umrah ketika hendak meninggalkan Mekkah
diharuskan untuk melakukan tawaf Wada. Dan hadis ini pula
yang menjadi argumen bahwa umrah bisa dibadalkan, karena haji
berdasarkan —beberapa teks hadis— bisa dibadalkan. Padahal teks

hadis tentang badal umrah tidak ditemukan.'"*

Abu Bakar ra. Memimpin Haji

Usai kota Mekkah dapat ditaklukkan, pada tahun kedelapan Hijriah,
Rasul mengalihkan perhatian dakwahnya ke arah utara dengan
cara mengirim pasukan tempur ke kawasan Muktah. Perang ini
berhasil dimenangkan oleh kaum Muslim. Muktah merupakan
kawasan Arabia yang berbatasan langsung dengan daerah-daerah
yang dikuasai oleh negara adidaya Romawi.

Selanjutnya Rasul mengirim pasukan ke kawasan Tabuk
yang waktu itu menjadi daerah kekuasaan Romawi di sebelah
selatan, yang berbatasan dengan kawasan semenanjung Arabia.
Dua kawasan perbatasan di atas menjadi ajang perebutan
pengaruh antara Romawi dan Madinah. Walaupun pertempuran
terakhir tidak ada yang keluar sebagai pemenang, pengaruhnya
bagi kaum Muslim sangat besar, sebab tokoh Muhammad mampu
mengangkat popularitas bangsa Arab di pentas internasional.

Sementara itu di internal jazirah Arabia mayoritas kabilah

'3 Teks hadis secara lengkap lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1789
!1* Pembahasan tentang kontroversi badal haji akan dibahas dalam buku ini pada bagian lima.
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mulai “ketakutan” dan memprediksi (memperkirakan) kemenangan
misi Muhammad dan kaum Muslim. Untuk itulah kabilah-kabilah
yang belum menyatakan diri sebagai Muslim, pada tahun
kesembilan Hijriah ini mengirim delegasi untuk menyatakan diri
sebagai Muslim atau menyatakan “setia dan loyal” di bawah
kepemimpinan Muhammad, tetapi mereka ingin tetap memper-
tahankan agama nenek moyang mereka. Pada tahun kesembilan
Hijriah dan dalam konteks demikian surat al-Nasr turun:
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“Jika pertolongan Allah dan penaklukan telah tiba, dan
anda melihat manusia secara berbondong-bondong masuk
dalam agama Allah, maka bertasbihlah anda dengan memuyji
Tuhanmu dan mohon ampunlah pada-Nya, sesunguhnya
Dia Maha penerima taubat” (Qs. al-Nasr [110]: 1-3)

Nabi menerima para delegasi kabilah-kabilah tersebut
terus-menerus sejak bulan pertama sampai bulan kesepuluh tahun
kesembilan Hijriah. Maka di ujung tahun kesembilan itu Nabi
memerintahkan Abu Bakar ra. untuk melaksanakan ibadah haji.
Sementara Nabi sendiri belum pernah melaksanakan haji secara
sempurna walaupun perintah melaksanakan haji itu sudah turun
sejak tahun keenam Hijriah.

Nabi tidak mungkin melaksanakan ibadah haji pada waktu
itu, karena otoritas kekuasaan di tanah haram Mekkah dan
kawasan Masya’ir Muqgaddasah masih berada di tangan kuffar
Quraisy. Sebetulnya Nabi sudah berusaha untuk dapat melaksa-
nakan ibadah haji pada tahun keenam Hijriah itu, tapi gagal,
karena kuffar Quraisy tidak memberi izin. Upaya Nabi itu
akhirnya berubah menjadi umrah yang gagal, dan selanjutnya
membuahkan perjanjian Hudaibiyyah.

Karena itu menjelang musim haji tahun sembilan Hijriah,
Nabi memerintahkan Abu Bakar ra. untuk memimpin pelaksana-
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an haji bersama-sama kaum Muslim baik yang dari Madinah,
Mekkah maupun dari kawasan lain. Abu Bakar ra. memimpin tiga
ratus kaum Muslim dari Madinah. Sementara itu kebiasaan
melaksana-kan ibadah haji ke Mekkah bagi bangsa Arab dengan
berbagai macam corak menurut kepercayaan dan agama mereka,
sampai tahun kesembilan Hijriyah masih terus berlangsung. Jadi
sebelum haji wada yang dipimpin Rasul, pelaksanaan ibadah haji
masih bercampur, baik Muslim, maupun non-Muslim. Tentu saja
cara-cara pelaksanaan ibadah pada masa Jahiliah ada yang
berbeda dengan pelaksanaan ibadah haji pada masa Islam. Yang
sama adalah tempat, waktu pelaksanaannya dan tanpa nasiah.

Mengingat misi Islam adalah pemurnian tauhid yang dieks-
presikan oleh Nabi dan kaum Muslim dengan menghancurkan
lambang-lambang syirik seperti patung, kode judi, adu nasib dan
lain-lain yang berada di sekeliling Kakbah pada masa fath
Mekkah; maka tidak logis jika kaum Muslim secara bersama-
sama melaksanakan ibadah haji dengan orang musyrik. Untuk
itulah wahyu turun guna melarang kaum musyrikin mendekat
Masjidilharam seperti yang ditegaskan oleh Allah dalam Alquran
dalam surat a/-Baraah, yang juga dikenal dengan surat a/-Taubah
ayat 1-36, yang antara lain menyatakan:
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“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, oleh karena
itu, mereka tidak boleh mendekat ke Masjidilharam setelah
tahun ini. Jika anda takut miskin, maka Allah dengan
anugrah-Nya akan memberi kekayaan pada anda jika la
mau. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana”. (Qs. al-Tawbah [9]: 28)'"°

!5 Muhammad Husain Haykal, Hayatu Muhammad, (Cairo: Matba’ah al-Sunnah Muhammadiyah,
Cet. XIII, 1998).473. Sengaja penulis tidak mencantumkan seluruh ayat yang dibaca oleh Ali di
Mina karena terbatasnya halaman. Pada intinya ayat-ayat yang dibaca Ali menjelaskan
kewajiban kaum Muslim untuk memerangi kaum musyrik dan kafir sehingga mereka tunduk dan
patuh pada syariat Islam. Ini dapat dimaklumi karena surat al-Bara’ah ini turun ketika semua
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Ketika Qs. al-Tawbah[9]: 36 turun Abu Bakar ra. sudah
berangkat ke Mekkah; dan orang-orang musyrik sudah berada di
Mekkah untuk persiapan haji. Mereka bersiap untuk melaksana-
kan ibadah haji bersama Abu Bakar. Untuk merealisasikan
perintah Allah di atas, Nabi mengutus Ali bin Abi Talib ra. untuk
segera bergabung dengan Abu Bakar ra. dengan tugas menyam-
paikan maksud Alquran sekaligus membacakannya di hadapan
seluruh manusia yang sedang melaksanakan ibadah haji waktu itu.

Pada kesempatan mabit di Mina Ali bin Abi Talib ra. atas
izin Abu Bakar ra. menyampaikan pidato yang intinya menyatakan:

5
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“Wahai manusia! Sesungguhnya orang kafir tidak akan
masuk surga dan setelah tahun ini (tahun sembilan hijriah)
orang musyrik tidak boleh melaksanakan ibadah haji dan
orang telanjang tidak boleh bertawaf di Baitullah. Dan
barang siapa masih terikat janji dengan Rasul, maka petjanjian
itu tetap berlaku sampai waktunya berakhir. Masa transisi
selama empat bulan terhitung sejak pengumuman ini, agar
setiap suku atau bangsa dapat kembali ke tempat dan
negaranya masing-masing1 e,

Kemudian Ali ra. membaca secara lengkap ayat-ayat Alquran
surat al-Taubah 1-36.
Dengan demikian, perjalanan haji Abu Bakar ra. dan Ali ra.

kekuatan kuffar di seluruh jazirah Arabia dapat ditaklukkan oleh Nabi baik secara militer atau
melalui gerak diplomasi yang sangat canggih. Pada tahun kedelapan hijriah, Mekkah
ditaklukkan tanpa pertumpahan darah. Hal ini dilakukan beliau, karena kuffar Quraisy
melanggar perjanjian Hudaibiyah. Dengan demikian, sejak tahun ini, yang memegang otoritas
kekuasaan di kota suci Mekkah adalah kaum Muslim. Walaupun demikian orang-orang musyrik
di seantero jazirah Arab, sampai tahun kesembilan masih bebas melaksanakan “ibadah’ dan
ritual menurut cara jahiliah di Masjidilharam, Kakbah dan Masyair Muqgaddasah

“® Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, jilid 1V, Tahqiq al-Syaikh Muhammad Ali al-Qutb,
(Bairut: al-Maktabah al-‘Asriyah, Cet I, 1998), 161-162. Teks tidak lengkap lihat Sahih al-
Bukhari, hadis No 369, 1622, 4655 dan Sahih Muslim, hadis No 1347 dan al-Bayhaqi dalam
Dalail al-Nubuwwah, 1/295 — 296.
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merupakan pra kondisi untuk melapangkan jalan kebersihan kota
suci Mekkah dan Masya’ir Mugaddasah dari lambang-lambang
syirik sekaligus para pemujanya. Secara politik pra kondisi ini
sangat diperlukan, mengingat pada tahun berikutnya (10 Hijriah)
pemimpin besar kaum Muslim yang sekaligus sebagai penguasa
kota suci Mekkah dan Madinah akan melaksanakan ibadah haji.
Kita sebagai Muslim dapat menafsirkan peristiwa ini dengan
penafsiran yang berbeda-beda, tetapi bagi kita yang terpenting,
bahwa ternyata pelaksanaan ibadah haji pada masa Rasul
dilakukan menurut tradisi Jahiliah, yaitu pelaksananya adalah
semua bangsa baik Muslim atau non Muslim. Pada ujung usianya
yang mencapai 62 tahun itu beliau melaksanakan ibadah haji, dan
hanya kaum Muslim yang ikut melaksanakan ibadah tahunan ini.
Sedang kaum musyrik dan pengikut agama-agama lain terhitung
sejak awal tahun kesepuluh hijriah dan seterusnya dilarang
memasuki kota suci Mekkah, yang berarti juga mereka dilarang
untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah. Inilah latar belakang
ketentuan “hanya kaum Muslim” yang boleh masuk kawasan tanah
haram Mekkah. Berikut sejarah singkat pembangunan Kakbah:
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Tokoh pembangun dan perenovasi
Kakbah yang disepakati

v

Ibrahim dan Ismail as.
sekitar 2430 — 1800 SM

v

Quraisy
sekitar 606 M

!

Abdullah bin Zubair
64 H/646 M

v

Hajaj bin Yusuf al-Saqafi 74 H/760 M

v

Sultan Murad IV
966 H/1598 M

v

Raja Fahd bin Abd Aziz
1417 H/1987 M
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Sejarawan belum menemukan data-data yang meyakinkan
tentang para tokoh yang berjasa membangun Kakbah, sebagai
berikut:

Tokoh pembangun Kakbah yang diperdebatkan

1. Malaikat 2. Adam as.

3.Shayth bin 4. Amaliqah
Adam
5 .}(al})lilah 6. Qusay bin
urhum Kilab

v

7. Abdul Muttalib

J
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Bagian Ketiga:
Manasik Haj
Rasulullah Saw



Rute Perjalanan

Berdasarkan beberapa sumber yang dapat dipercaya, Rasulullah g,
melaksanakan ibadah haji sepanjang hidup beliau hanya satu kali.
Perjalanan haji Rasul itu populer dengan istilah Aajjah al-wada’ (pamit
atau perpisahan), karena pada waktu haji itu, Rasul secara implisit
berpamitan untuk tidak bertemu lagi dengan kaum Muslim pada
musim-musim haji berikutnya. Perjalanan haji Rasul itu juga disebut
hajjah al-Islam, karena haji yang dilaksanakan oleh Rasul dari Madinah
itu adalah satu-satunya haji untuk merespon perintah Allah dalam

117

Alquran:
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“Manusia yang punya kemampuan wajib melaksanakan ibadah
haji ke al-bayt karena Allah”. (Qs. Ali Imran: [3]97)

Perjalanan haji Rasul ini juga diberi nama “hajjat al-balag” (haji
penyampaian) karena beliau ketika haji itu menyampaikan seluruh
syariah Allah kepada kaum Muslim baik dengan ucapan, perbuatan
maupun sikap diam (zagrir).

Sejak keberangkatan, Rasul sudah mengingatkan kepada seluruh
jamaah yang ikut bersama beliau untuk meniru cara Manasik haji

""" Lihat Rais al-Tahrir, “Kayfa Hajja al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam”. dalam Mingguan a/-
‘Alam al-Islami (Mekkah: 23 Pebruari 2001) Qs. Ali Imran [03] : 97 di atas turun pada tahun
keenam hijriah. Rasul ls%. merespon ayat ini dengan melaksanakan umrah pada Zulkaidah
pada tahun itu juga. Tetapi karena Mekkah sampai tahun itu masih dalam otoritas kekuasaan
kuffar Quraisy. Nabi bersama rombongan ketika dalam perjalanan menuju Mekkah untuk
melaksanakan umrah itu dicegat oleh tentara Quraisy di kawasan Hudaibiah (berjarak 27 km dari
Mekkah). Pencegatan dan penghadangan ini mejadi penyebab turunnya penggalan ayat:
"Sempurnakanlah haji dan umrah itu karena Allah, jika anda dihadang, maka (sembelihlah) al-al-
hadyu yang mudah djperoleh. (Qs. al-Baqarah [02] :196)

Di Hudaybiah ini —berdasarkan ayat di atas; dan sebagai konsekuensi penandatanganan perjanjian
damai, Rasul membatalkan umrahnya dengan cara bertahallul dan menyembelih al-hadyu. Umrah
yang gagal dilaksanakan oleh Rasul ini dalam sejarah dikenal dengan umrah Hudaybiah. Kitab-kitab
Sirah klasik menyebutnya sebagai perang Hudaibiah (ghazwah hudaibiyyah). Pada bulan Zulkaidah
tahun berikutnya (ketujuh hijriah) Rasul melaksanakan umrah untuk mengganti umrah yang gagal
dilaksanakan setahun sebelumnya. Umrah kedua ini dalam buku-buku sirah dikenal dengan umrah
qada. Disarikan dari beberapa kitab di antaranya Muhammad Husain Haikal, Hayatu Muhammad,
(Cairo Maktabah al-sunnah al-Muhammadiyah, cet. X1, 1968). 343-362. dan Wahbah Zuhaili, a/-
TafSir al-Munir, jilid 1, (Beirut; Darul Fikr al-Mu'asir, Cet I, 1991). 197-200: lihat juga, Muhyiddin
Misto, al-Hajj wa al-'Umrah, (Damasykus; Dar al-Qalam, cet: IV, 1983). 208 —227.

Pada tahun kedelapan hijriah, Mekkah ditaklukkan oleh Rasul tanpa pertumpahan darah. Hal ini
dilakukan, karena kuffar Quraisy melanggar perjanjian Hudaibiah. Dengan demikian, sejak tahun
kedelapan, yang memegang otoritas kekuasaan di kota suci Mekkah adalah kaum Muslim. Walaupun
demikian, orang-orang musyrik di seantero jazirah Arab, sampai tahun kesembilan masih bebas
melaksanakan "ibadah" menurut cara jahiliah di Masjidilharam, Kakbah dan Masya ’ir muqaddasah.
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Rasul. Hal ini ditegaskan dalam sabdanya:
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“Ambillah cara haji (manasik) Anda dari aku™"'®. (Hr. Nasai: 309,

Baihaqi: 9307)

Dengan demikian, barang siapa yang mengikuti cara manasik
seperti yang dicontohkan Rasulullah, maka hajinya dijamin sah, benar
dan mabrur dengan tingkat nilai yang paling afdal. Seperti kita
maklumi, Rasulullah &ls:%. tinggal diz Madinah (terhitung sejak hijrah
dari Mekkah), selama sepuluh tahun, tetapi karena kondisi dan situasi
psikologis politik, penguasa Mekkah ketika itu masih sangat kuat dan
membahayakan kaum Muslim, baru pada ujung tahun kesepuluh hijriah
beliau mengajak para sahabatnya untuk bersiap-siap melaksanakan
ibadah haji. Tidak lama kemudian, baik sahabat yang tinggal di kota,
desa, kampung-kampung, maupun yang tinggal di kawasan luar
Madinah berduyun-duyun datang ke masjid Nabawi, guna menyiapkan
diri bersama Rasulullah melaksanakan ibadah haji.

Kamis, 24 Zulkaidah 10 H/ 22 Februari 632 M

Pada Kamis, tanggal 24 Zulkaidah tahun 10 hijriah, setelah salat zuhur
empat rakaat secara berjamaah di masjid Nabawi, jamaah haji yang
dipimpin Rasulullah s%. ini siap berangkat menuju Mekkah yang
berjarak sekitar 500 km. arah selatan Madinah. Sebelum berangkat
beliau menyampaikan khutbah pengarahan cara-cara manasik yang
dalam khutbahnya ini antara lain beliau menyatakan:

5 -
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“Wahai manusia, sesungguhnya Allah yang Maha Agung dan Maha

2119

Jaya mewajibkan haji kepada Anda, oleh karena itu berhajilah.

Al-Agra’ bin Habis ra. bertanya, wahai Rasul apakah haji itu
diwajibkan setiap tahun? Rasul Azt diam tidak merespon, dan dia

""" Dengan redaksi berbeda juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslin: 3137. Tiga
riwayat di atas berujung dari laporan Jabir bin Abdillah ra.

" hadis ini menjadi penguat dan penegas firman Allah dalam Qs. Ali Imran [3]:97, Qs. al-Baqarah
[2]: 195, dan al-Hajj[22]:27. Hadis ini berdasarkan laporan Abu Hurairah ra yang dicatat oleh
Muslim pada No 1337, al-Bukhari hadis No 7288, Turmudzi hadis No 2679. Dan dengan redaksi
yang sedikit berbeda hadis ini juga dilaporkan Ibn Abbas yang dikodifikasi oleh Turmudzi hadis
No 2679 dan Ahmad hadis No 1065.
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terus mengulangi pertanyaan sampai tiga kali. Akhirnya Rasul
menjawab:
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“Tidak, andaikan aku menjawab “ya”, niscaya haji itu akan
diwajibkan (tiap tahun), dan Anda tidak akan mampu
melaksanakannya. Biarkan, (jangan bertanya) amalan yang aku
tinggalkan.! Sesungguhnya orang-orang sebelum Anda itu
rusak karena mereka banyak bertanya dan sering menentang
para Nabi mereka. Jika aku memerintah sesuatu, maka
laksanakan perintah itu sekuat kemampuan Anda, jika aku
melarang sesuatu pada Anda maka jauhilah. Haji itu hanya satu
kali, lebih dari satu kali, berarti itu amalan sukarela
(sunnah)”120

Para calon Aujjaj terus bertanya kepada Rasul yang saat itu
beliau masih berada di atas mimbar. Di antara pertanyaan yang mereka
lontarkan adalah tentang mikat (Arab: migat), yaitu tempat memulai
niat haji atau umrah (7h/al), beliau menjawab:
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“Penduduk Madinah memulai niat ihram (ihlal) dari
Zulhulaifah, penduduk Syam memulai niat ihram dari Juhfah,
penduduk Najed memulai niat ihram dari Qarn (Qarn al-
Manazil) dan penduduk Yaman memulai niat ihram dari
Yalamlam'*'"”

120 Sahih al-Bukhari, hadis No 7288, Sahih Muslim hadis No 1337, Jami’ al-Turmuzi hadis No
814, 3055. Sunan Ibn Majahhadis No 2885, 2915. Sunan Nasa 7, hadis No 2619.

12V Sahih al-Bukhari hadis No 133, 1525. Sahih Muslim hadis No 1182 dan Musnad Ahmad, hadis
No 5070, 5323.
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Peta Miqat yang ditunjuk oleh Rasulullah pada 10 H./ 632 M.
(Dok. Imam Ghazali Said)

Dalam kondisi Rasul sedang khutbah itu seseorang berteriak
“wahai Rasul; apa yang Anda perintahkan tentang pakaian yang harus
dipakai ketika kami mau berihram? Rasul st menjawab:

Gy V5 0l Y 5 Gl Y g NN U A
S 155 52 Y STV ST Y 5 Gaks Y 5 s A5

0 ©

Y5 85 s ¥ 5 el e JALT i) 5 i0
9’3\5““‘ posdS

“Janganlah Anda memakai baju gamis, celana, surban, piama dan
pakaian yang terkena parfum wars dan za’faran, (juga) tidak
boleh memakai sepatu, kecuali seseorang yang tidak menemukan
sepasang sandal, maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu,
dan hendaklah ia memotong (bagian atas sepatu) sehingga sepatu
itu tidak menutupi dua mata kakinya. Perempuan yang sedang
berihram tidak boleh memakai cadar, dan ia (juga) tidak boleh
memakai sepasang kaos tangan.'**”

122 Sahih al-Bukhari hadis No 1543, 1545, 1838, 5805. Sahih Musim hadis No 1177.
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Pada kesempatan ini Rasul selalu mengajar calon Aujjaj dan
menjawab semua pertanyaan tentang manasik haji dalam posisi beliau
masih berada di atas mimbar. Usai “pengajian” singkat ini, -Rasul
setelah berdandan dengan menyisir rambut dan memakai parfum yang
diiringi oleh calon Aujjaj— siap untuk berangkat menuju Mekkah
dengan singgah terlebih dahulu di Zulhulaifah. Sebelum berangkat,
Rasul mengangkat Abu Dujanah as-Saidi sebagai penguasa sementara
(‘Amil) Madinah menggantikan posisi Rasul Alszf. Beliau memilih
jalan al-Syajarah, yaitu jalan yang sekarang melewati arah halte
‘Anbariyah dan Saniyah al-Mudarraj, sehingga akhirnya beliau dan
rombongan tiba di Zulhulaifah. Sebagian besar rombongan jamaah haji
ini berjalan kaki, sedang yang lain mengendarai unta dan kuda. Semua
membawa bekal masing-masing, yang diperkirakan cukup untuk
perjalanan 20 hari.'”

Di antara rombongan Aujjaj ini adalah Asma’ binti ‘Umais istri
Abu Bakar ra. yang saat itu sedang sakit untuk melahirkan dan bibi
beliau Duba’ah binti al-Zubair bin Abdul Muttallib ra. Bibi Nabi ini
berbadan tambun yang sakit-sakitan. Dia khawatir manasiknya akan
terputus sehingga tidak mampu menyempurnakan haji. Oleh karena itu
dia bertanya seraya berkata: wahai Rasul bolehkah saya melaksanakan
ibadah haji dalam keadaan saya sedang sakit? Rasul menjawab:
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“Berhajilah dan ucapkan syarat dengan menyatakan: ya Allah
(aku berhaji dalam keadaan sakit) tempat tahallulku adalah jika
sakit ini menghalangi aku, maka Anda akan mendapatkan
dispensasi dari pengecualian yang anda ucapkan .'**”

'Z Tbn Abbas melaporkan yang dicatat oleh al-Bukhari: ada penduduk Yaman ikut berangkat haji
bondo nekat (bonek), dengan menyatakan; "Kami tawakkal pada Allah" (tanpa bekal yang
cukup). maka turunlah ayat; "Bawalah bekal, sebab sesungguhnya bekal yang terbaik adalah
takwa’(Qs. al-Baqarah [02]: 197). Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No : 1523. Lihat Wahbah
Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 1, (Beirut: Darul Fikr al-Mu'agir, Cet. I, 1991). 195-196. Jadi
takwa yang dimaksud dalam ayat ini berbeda dengan pengertian takwa di ayat lain. Maksud
takwa di sini adalah menjaga “kehormatan diri” ketika melaksanakan haji dengan cara
membawa bekal yang cukup. Ini penting, agar nanti ia tidak kelaparan, sehat dan tidak
terjerumus sebagai pengemis atau minta belas kasihan orang lain.

2% Sahih al-Bukhari hadis No 5089, Sahih Muslim hadis No 1207, 1208, Sunan Ibn Majah hadi
No 2936, dan Sunan Nasa i hadis No 2766.
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Rombongan ini tiba di lembah Zulhulaifah,'” pada waktu asar.
Kemudian Rasul A5%. menuju ke sebuah masjid'*® yang bernama
masjid al-Syajarah (masjid pohon), karena di dekat masjid itu ada
pohon rindang, yang di Hijaz dulu dikenal dengan nama Samurah. Di
masjid inilah (yang sekarang dikenal dengan masjid Zulhulaifah), beliau
melaksanakan salat Asar, Magrib dan Isya secara berjamaah dan gasar,
seperti kebiasaan salat dalam perjalanan.

Pada malam harinya, Rasul mendatangi istri-istri beliau yang
ikut dalam rombongan besar ini, dan bermalam di lembah al-Aqiq,
sebuah sungai kering kerontang yang memanjang dari utara ke selatan
dekat Zulhulaifah."”” Di lembah al-Aqjiq inilah Rasul berteduh di bawah
pohon Samurah'*®. Ini seperti disebut dalam beberapa hadis sahih.'”
Menurut Ibn Zabalah, Rasulullah 2% berhenti di Zulhulaifah, ketika
beliau melaksanakan umrah atau haji. Beliau berteduh di bawah pohon
Samurah yang terletak di dekat masjid. Pohon jenis ini terkenal karena
peristiwa bai’ah di bawah pohon (bai’at al-ridwan) seperti disitir dalam
Alquran (baca Qs. al-Fath [48]: 18). Baiat itu terjadi ketika Rasul
melaksanakan umrah yang gagal pada tahun keenam hijriah di Hudaibiah.

Menurut Ibn Abbas, Umar bin al-Khattab berkata: para sahabat
mendengar Rasul At bersabda ketika beliau berada di Wadi al-*Aqiq:

12 Lembah ini sekarang dikenal dengan sebutan Bir / Abyar ‘Ali (sumur-sumur Ali), karena
menurut riwayat, Ali bin Abi Thalib ra. pernah menggali beberapa sumur di tempat ini. Jarak
tempat ini ke masjid Nabawi sekitar 6 mil (12 km).

%6 Masjid yang dimaksud di sini adalah tempat salat sederhana, bukan masjid seperti yang kita
pahami sekarang. Sebab masjid tersebut saat itu belum ada.

127 Sayyid Nasruddin al-Samhudi, Jil. IV, Wafa’ al- Wafa bi Akhbar al-Mustaf, (Cairo: al-Zahra, 1984). 1005.

128 Agaknya, pohon Samirah pada zaman awal Islam di jazirah Arabia berfungsi seperti hotel di
era modern ini. Di negeri yang sangat panas pada siang hari di kawasan jazirah Arabia, pohon
ini berfungsi sebagai alat pendingin (air condition) zaman sekarang. Sampai saat ini, penulis
belum menemukan penjelasan detail tentang pohon samurah ini. Dalam beberapa kitab hanya
dijelaskan, Samurah adalah jenis pohon besar dan berduri yang tumbuh di kawasan padang pasir.
Kamus a/-Munjid, hanya melukiskan daunnya seperti daun pandan (di Indonesia), yang biasanya
digunakan sebagai bahan baku untuk anyaman keranjang, tumbu, bakul, tikar dan lain-lain. Tetapi, /bn
Kasir menggambarkan Samurah sebagai pohon berdaun kecil-kecil dan berduri, seperti pohon akasia.
Dalam Alquran terdapat kata talh = acalia gummifera (Qs. al-Wagi’ah [56]: 29) sebagian mufassir
berpendapat itu pohon pisang. Maulana Yusuf Alf seperti dikutip oleh O Hashem tidak setuju dengan
pendapat di atas, karena jenis pohon pisang di kawasan Hijaz tidak tumbuh. Sedang pisang dalam
bahasa Arab modem, populer dengan kata a/-muz. Lihat Luais Ma’luf, a/-Munjid fi al-Lugah wa al-
A’lam, (Beirut : Dar al-Masyriq, Cet. XXIX, 1987), 350. Lihat O Hashem, Berhaji Mengikuti Jalur
Para Nabi, (Bandung: Mizan, cet. I, 2001), 50-52.

12 Ketika itu Umar bin al-Khattab mendengar Rasul bersabda: “Malam ini utusan Tuhanku
mendatangi aku, seraya berkata: salatlah Anda di lembah yang diberkahi ini. Dan katakan,
umrah bisa digabung dengan haji”. Lihat Sahih al- Bukhari, hadis No: 1534, 1556, 1786, Sahih
Muslimhadis No 1211 dan Sahih Ibn Khuzaimahhadis No 3028.
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“Pada malam ini ada yang mendatangi aku, seraya berkata:
Salatlah Anda di tempat yang diberkahi ini, dan katakan:
umrah itu bisa digabung dengan haji, dan beliau bersabda pada
manusia, barang siapa diantara Anda ingin berihram haji
digabung dengan umrah maka berihlallah, dan barang siapa
ingin berihram dengan umrah saja, maka berihlallah”."

Wadi al-*Aqiq pada musim panas dan saat menampung air hujan (oase).
Foto: 1430 H/2010 M (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Pada malam itu Asma’ binti ‘Umais melahirkan anak laki-laki
yang diberi nama Muhammad bin Abu Bakar ra. Asma’ mengutus sang
suami untuk bertanya pada Rasul, apa yang harus ia lakukan? Maka
Abu Bakar mendatangi Nabi sekaligus menginformasikan pertanyaan
Asma’ pada beliau. Ternyata Rasul memerintahkan agar Abu Bakar
memerintahkan Asma’ untuk mandi (bersuci dari nifas) dengan
memberi kain yang mampu menghalangi darah mengalir dalam diri
Asma’. Kemudian ia boleh untuk berniat ihram haji. Ia boleh
melakukan amalan manasik seperti amalan jamaah yang lain. Hanya
saja ia tidak boleh tawaf di a/-Bait."'

B0 ihat Sahih al-Bukhari hadis No 1535, 1556, 1786, Sahih Muslim hadis No 1211, Sahih Ibn al-
Khuzaimahadis No 3028 dan Sunan al-Baihaqi, V/13 dan Musnad Ahmad hadis No 2578. Pada
zaman Jahiliah, melaksanakan umrah di bulan haji (Syawal, Zulkaidah, Zulhijah) dianggap dosa
besar. Ketika para sahabat mendengar sabda Rasul di atas, mereka sangat terpukul. Tetapi pada
saat itu tak nampak ada reaksi. Nanti, ketika Rasul dan rombongan tiba di Sarif, dan menjelang
masuk kota Mekkah, beliau secara tegas memerintahkan jamaah yang tak membawa a/-hadyu
untuk mengubah niat haji menjadi umrah.

B! Lihat Sahih Muslim hadis No 1218, Sunan al-Nasa’i hadis No 2664 dan Sunan Ibn Majah hadis
No 2912.
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Malam itu juga Rasul mempersiapkan diri untuk melakukan
ihlal. Di antaranya beliau menggiring dan mendandani hadyu berupa
beberapa unta dengan cara menyukur bagian kanan punuknya sehingga
darahnya mengalir. Selanjutnya beliau mengalungi dua sandal pada
masing-masing unta sebagai tanda bahwa binatang-binatang ternak
tersebut adalah Aadyu yang khusus akan digunakan untuk mengagung-
kan tanda-tanda Kebesaran Allah (Sya ‘airillah). Ini seperti firman-Nya:

58 G 1) il il e n ) Bl 5305

“Dan Kami telah menjadikan unta-unta itu bermanfaat bagi
Anda yang sebagian adalah tanda-tanda kebesaran Allah, yang
mengan-dung kebaikan bagi (kehidupan) Anda...” (Qs al-Hajj
[22]; 36)

Unta-unta hadyu Rasul itu digabung sekaligus dirawat oleh
Najiyah al-Khuza’i ra. untuk dibawa ke Mekkah. Ia bertanya, wahai
Rasul apa yang harus saya lakukan jika diantara unta-unta ini sakit di
tengah perjalanan? Rasul menjawab:

5 g5 wuuﬂ\ﬁwdwwwu}
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“Sembelihlah unta-unta yang sakit itu, celupkan kalung
sandalnya ke dalam darahnya, dan tuangkan darahnya itu pada
bagian atas punuknya. Kemudian biarkan unta-unta yang sudah
disembelih itu di tengah-tengah manusia, biar mereka dapat
memanfaatkan dengan memakannya. Anda dan tidak satu pun
dari teman-teman Anda yang diperbolehkan memakan daging
unta tersebut.”"**

Kemudian beliau mandi dan salat subuh secara berjamaah di
masjid al-Syajarah. Sebelum berpakaian ihram beliau menyisir rambut,
sekaligus meminyakinya.

Dalam hal berdandan, pemberian parfum dan wangi-wangian
pada tubuh dan pakaian, sebelum beliau berpakaian sekaligus berniat
ihram, rupanya Aisyah ra. punya peran penting. Ia melaporkan:

132 Sahih Muslim hadis No 1326, Musnad Ahmad hadis No 16609, 17667, Sunan Abi Daud hadis
No 1762, Jami’ Turmuzi hadis No 910, Sunan Ibn Majahhadis No 3105, 3106.
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“Aku mengolesi Rasulullah dengan parfum terbaik yang aku
punya sebelum beliau berihram. Kemudian beliau berihram.”'**

Jumat, 25 Zulkaidah 10 H/ 23 Februari 632 M

Di Zulhulaifah ini Rasulullah #5%. dan rombongan seusai salat subuh
bersiap-siap untuk melanjutkan perjalanan dengan berpakaian ihram,
yaitu pakaian paling sederhana, berupa dua helai kain putih polos tidak
berjahit. Satu lembar untuk menutupi bahu, yang berfungsi sebagai
selendang (rida’). Sedang yang satu lembar lagi dililitkan ke pinggang
untuk menutupi perut, mulai dari pusar sampai di atas mata kaki, yang
berfungsi seperti sarung (izar). Para jamaah mengikuti amalan yang
dikerjakan oleh Rasulullah Aizf. Alas kaki yang digunakan adalah
semacam sandal atau sepatu pendek yang membuat mata kaki tetap
terbuka.

Di Zulhulaifah inilah pada tanggal 25 Zulkaidah, pada waktu
duha, Rasul bersama rombongan dengan berpakaian ihram, kemudian
beliau naik kendaraan, setelah duduk mapan lalu beliau berdiri agar
dapat melihat Aujjaj yang mengelilingi dan sebaliknya. Ini berarti,
posisi kendaraan berada di kawasan yang agak tinggi,”* dengan
menghadap kiblat'* beliau melantunkan iA/a/ (niat) tanpa menyebut

kata haji atau umrah (dengan suara yang dapat didengar)."**

133 Sahih Muslim, hadis No: 2830. Ada 15 hadis yang maknanya mirip dengan hadis ini dengan
matan dan sanad yang berbeda.

1 Dalam hadis, kawasan ini disebut al-Baida’ yaitu tempat yang tinggi dekat Zulhulaifah
tepatnya jalan yang memanjang dari Madinah menuju Mekkah. Lihat ‘Abdul Wahhab bin Nasir
al-Tariri, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallalahu ‘alaihi wasallam. Kaannaka Ma’ahu,
(Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H), 173.

135 Lihat Sahih al-Bukhai hadis No 1553.

136 Setelah membaca semua hadis yang terkait dengan niat (iA/al) haji Nabi, dalam dua kitab
Sahih: al-Bukhari dan Muslim, penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam iA/al, Nabi tidak
menyebut dengan suara keras kata 4s 23 atau s 23l S atau a5 524 sl dan 3 4 kg
£y atau kata 7h/al yang lain. Kata-kata iA/al haji dan umrah tersebut adalah persepsi sahabat
Jabir bin Abdullah, Ali bin Abi Talib dan Aisyah ra. dalam konteks perjalanan tersebut adalah
perjalanan haji, bukan perjalanan umrah. Ingat tradisi jahiliah ketika itu belum bisa hilang dari
benak para sahabat, bahwa “umrah pada empat bulan yang dimuliakan itu dosa besar”. Untuk
itu baca dan pahami dengan cermat hadis-hadis berikut : Sahih al-Bukhari, hadis No: 1541,
1542, 1553, 1563, 1564, 1570. Sahih Musl/im, hadis No: 2919, 2929, dan 2930. Dalam Sahh
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Ihialbeliau ditandai dengan ucapan talbiyah

2084 @ldy
“Ya Allah ku penuhi panggilan-Mu, Ya Allah ku penuhi
panggilan-Mu, ku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu,

ku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian kenikmatan dan
kekuasaan adalah milik dan otoritas-Mu. "*’

Kafilah haji dengan naik unta antara Madinah ke Mekkah sebelum
ditemukannya kendaraan bermotor (sekitar tahun 1750 M). (Dok. Al-Tariri)

Dengan demikian, pemandangan puluhan atau bahkan ratusan
ribu manusia'** yang semula berpakaian warna-warni dengan model dan
gaya yang beragam, kini menjadi seragam putih-putih, yaitu warna dan

Muslim, Aisyah secara tegas mengatakan: “Kami keluar (untuk haji) bersama Rasulullah 25
dengan bertalbiah, tanpa menyebut haji, juga tak menyebut umrah”.

13 Teks talbiahini termaktub dalam Sahih al-Bukhariberdasarkan laporan Abdullah bin Umar ra. hadis No:
1549 dan Sahih Muslim, hadis No: 1184. Sedangkan menurut laporan Aisyah; talbiah Rasul itu:
eats y A il 23l s a0 e 5 i &y &9 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1550.

13 Tentang jumlah jamaah haji rombongan Rasulullah pada haji wada ini, para sejarawan tidak
punya data yang pasti. Menurut prakiraan mereka berjumlah minimal antara 90. 000, 114. 000
dan maksimal antara 120. 000 dan 124. 000. Ada juga yang berpendapat lebih dari jumlah
terakhir, dengan asumsi jumlah rombongan dari Madinah itu masih ditambah kaum Muslim
Mekkah dan rombongan Ali dan Abu Musa al-Ash’ari dari Yaman. lihat al-Samhudi, Wafa al-
wala bi Akhbar Dar al-Mustafa. Jilid 1 (Cairo: tp, tt, 1988), 65
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pakaian yang paling sederhana dalam kehidupan manusia. Ketika itu
tergambar jelas prinsip persamaan atau egalitarianisme (a/-musawah)
ajaran [slam.

Ini berarti Rasul Fs& menetapkan Zulhulaifah sebagai migat
makani ketika seseorang mulai berniat melaksanakan haji atau umrah.

Ada beberapa mikat makani (Arab: migat makani) yang ditetapkan
Nabi 254 : Pertama, Masjid al-Syajarah di Zulhulaifah untuk penduduk
Madinah dan sekitarnya. Tempat ini juga populer dengan sebutan Abar
atau Abyar dan Bir Ali, berjarak sekitar 11 km dari Madinah dan 410
km dari Mekkah. Kedua, Qarnul Manazil berjarak 80 km dari Mekkah,
untuk penduduk Taif, Nejd dan sekitarnya. Ketiga, Zatu ‘Irqin untuk
penduduk Irak dan sekitarnya, berjarak 90 km dari Mekkah. Keempat,
Yalamlam berjarak 130 km dari Mekkah, untuk penduduk Yaman dan
sekitarnya. Kelima, Juhfah, berjarak 187 km dari Mekkah, untuk
penduduk Syam (Syiria) dan Mesir'>.

Pakaian model di atas adalah untuk pria. Sedangkan untuk kaum
wanita juga menggunakan pakaian polos putih, tanpa ada ketentuan
seperti pria; yang terpenting harus menutupi aurat. Bagian tubuh yang
boleh terbuka, bahkan harus terbuka hanya wajah dan telapak tangan.

Rombongan jamaah haji ini mulai bergerak, berjalan secara rapi
dan teratur dengan wajah khusyuk penuh keseriusan, keceriaan dan
kebahagiaan. Di tengah-tengah rombongan tampak Rasulullah 2isf.
mengendarai unta yang diberi nama al-Qaswa’. Setelah semua jamaah

bergerak dan berjalan, Rasulullah Ai5:£ . mulai memimpin bacaan talbiah.
0 dzly 1 &) aed @ a8 Y el ad 3l e
& a8y aldi;
“Tuhanku, kupenuhi panggilan-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu, tiada

sekutu bagi-Mu, kupenuhi panggilan-Mu. Sesunngguhnya segala

pujian kenikmatan dan kekuasaan hanya layak untukMu, tiada
2 140

sekutu bagi-Mu’.

13 Ketentuan Mikat ini disebut dalam Sahih al-Bukhari, hadis No : 1525, 1526, 1527 dan 1528.
Sahih Muslim, hadis No : 20803, 208041, dan 20805. Jarak antara Mikat dan Mekkah antara
satu peneliti dengan peneliti yang lain ada perbedaan yang tidak terlalu jauh. Lihat M. Ilyas Abd
al-Gani, Tarikhu Makkah al-Mukkarramah Qadiman wa Ha(ﬁéan, (Madinah: al-Rasyid, Cet I,
2001), 24-26. Bandingkan dengan Syauqi Abu Khalil, Atlas al-Sirah al-Nabawiyyah
(Damasykus: Dar al-Fikr, Cet 1, 2002), 253-254.

190 Sahih al-Bukhari hadis No 1549
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Talbiah Rasul ini, kadang-kadang diselingi teks-teks talbiah inovasi
para sahabat, dan Rasul diam tidak menegur, sebagai tanda persetujuan
(taqrir). Diantara teks talbiah tersebut adalah sebagai berikut:

w\
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“..Kupenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan Kebenaran. Kupenuhi
panggilan-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan pemegang
otoritas kepangkatan yang tinggi, kupenuhi panggilan-Mu wahai
pemilik otoritas detail para makhluk. Kupenuhi panggilan-Mu
dan aku sangat berbahagia memenuhi panggilan-Mu. Semua
kebaikan berada dalam kekuasaan-Mu, motivasi dan kesukaan
beramal hanya untuk-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu wahai Zat
pemberi nikmat dan aneka anugerah yang baik. Kupenuhi
panggilan-Mu dengan motivasi segan pada-Mu dan dorongan
beramal hanya untuk-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu untuk
mencari kebenaran yang sungguh-sungguh untuk mengekspresi-
kan peribadatan dan kelembutan sikap.”"*'

Ketika rombongan meniru ucapan talbiah yang dikuman-dangkan
Rasulullah 2% ., malaikat Jibril datang membisiki beliau agar Rasul
berkenan memerintah rombongan untuk mengeraskan suara dalam
membaca talbiah.'* Tidak urung setelah itu suara gemuruh bergema
memenuhi relung-relung seantero padang pasir yang sangat luas itu
dengan suara bacaan talbiah Rasul dan rombongan.

Bacaan talbiah ini terus dikumandangkan sepanjang perjalanan

141 Teks talbiyah inovasi para sahabat ini disebut dalam beberapa kitab induk hadis, untuk itu lihat
Sahih Muslim hadis No 1184, 1218, Sunan Abu Daud hadis No 1813, Musnad Ahmad hadis No
1444, 1475, Sunan al-Baihaqi V/45.

2 Ini berdasarkan hadis “dari Khallad bin al-Saib, dari ayahnya dari Rasul 2%, beliau bersabda :
H e e @5 wldy et i shent 2 4 6 J g odf

“Jibril mendatangi aku, seraya berkata: wahai Muhmmad, perintahkan para sahabatmu itu untuk
mengeraskan suara dalam mengumandangkan talbiah, sebab talbiah itu adalah sebagian dari

syiar haji ”. Lihat Musnad Ahmad hadis No 8314, 16568, 16569, Sunan Nasai hadis No 2753,
2754, Sahih Ibn Khuzaimahhadis No 2628, 2630, Sahih Ibn Hibban hadis No 3803.
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Zulhulaifah-Mekkah. Bacaan ralbiah putus sebentar, ketika Rasul 2z,
berhenti di beberapa kawasan yang kemudian menjadi masjid untuk
melaksanakan salat. Ketika keluar dari Zulhulaifah beliau memilih
jalan Syajarah, kemudian belok ke selatan menuju jalan Mu’arris. Di
tempat terakhir ini beliau bersabda: “Anda berada di tempat yang
diberkati 7'*

Sabtu, 26 Zulkaidah 10 H /22 Februari 632 M
Setelah menempuh perjalanan satu hari, Rasul 5% tiba di Malal,'*
pada hari Ahad malam Senin. Di tempat ini beliau istirahat sebentar untuk
menghilangkan kejenuhan perjalanan. Kemudian beliau dan rombongan
berangkat lagi sampai tiba di suatu desa bernama Sayyalah, berjarak
sekitar 13 km dari Malal. Tiga kilometer sebelum tiba di Sayyalah,
beliau dan rombongan berhenti untuk melaksanakan salat Magrib dan
Isya, secara qasar dengan jamak takhir di sebuah masjid dekat pohon
akasia (talh), yang kemudian dikenal sebagai masjid kehormatan (a/-
Syaraf), karena Rasul dan rombongan berkenan salat di tempat itu.
Setibanya di Sayyalah, beliau makan malam kemudian istirahat
sampai subuh. Menurut penuturan Abu Ishaq al-Harbi dan al-Samhudi,
Sayyalah memiliki banyak sumber mata air yang pada zamannya adalah
milik keluarga Husain bin Ali bin Abi Talib ra., cucu Rasulullah sif.
kira-kira 1,5 km dari Sayyalah ini terdapat sumber mata air bernama
Suwaiqiyah, terletak dalam kebun milik keturunan Hasan bin Ali.

' Kebiasaan Nabi jika keluar dari Madinah menuju Mekkah memilih jalan al-Syajarah, dan

sepulangnya ke Madinah beliau memilih jalan al-Muarris. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No:
1533. Penulis belum mendapat informasi yang akurat tentang al-Muarris yang diberkati. O
Hashem mengutip hadis ini dari kitab Sahih Ibn Awanah. lihat O. Hashem, Berhaji Mengikuti
Jalur Para Nabi, (Bandung: Mizan 2001) 63.

14 Jarak antara Zulhulaifah-Malal menurut laporan Aisyah ra. adalah perjalanan semalam suntuk. Tbn
Hazm memperkirakan 28 mil (sekitar 51, 5 km) dari Madinah. Malal berarti bosan atau jenuh.
Dinamakan demikian, karena perjalanan terus menerus dalam jarak tempuh 50 km itu akan
membosankan. Di Malal ini, terdapat beberapa sumur yang kemudian populer dengan nama
penggagas atau pembuatnya. Misalnya, sumur Usman (b7 7u Usman), sumur Marwan (b7 ru Marwan),
sumur Mahdi (67 ru Mahdi) dan lain-lain. Para kafilah dan musafir di padang pasir pada umumnya
hafal tempat-tempat oasis yang ada sumumya, untuk memuaskan dahaga diri, hewan tunggangannya,
serta untuk mengisi kantong-kantong air yang sudah disiapkan. Ketika Abban bin Usman
melaksanakan ibadah haji, ketika ia dan rombongan tiba di Malal , Umar bin Ubaidillah sakit mata.
Sesampainya di Rawha’ sakit matanya itu bertambah parah, yang kemudian diobati dengan daun
Sabir (pohon gaharu), Abban bercerita, yang berasal dari ayahnya “Bahwa Rasul Ls%.. mengobati
seseorang yang sakit mata dengan daun sabir, ketika itu ia sedang berihram’”. Lihat Sahih Muslim,
hadis No: 2887-2888
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Ahad, 27 Zulkaidah 10 H /23 Februari 632 M
Rasulullah A5, dan rombongan melanjutkan perjalanan sampai kemudian
tiba di lembah Trq al-Zibyah'*’ berjarak sekitar 17 km dari Sayyalah. ‘Irg
berarti urat, sedang zibyah berarti kijang betina. Tapi ‘/rq bisa berarti
bukit kecil, karena di sebelah kiri jalan ke Mekkah terdapat bukit kecil
bernama bukit Wirqan.
Lembah ini juga diberi nama Ruha'. Ini berdasarkan sabda Rasul
Pz ketika itu;
“Apakah Anda tahu nama lembah ini? “Lembah ini bernama
Ruha’ lembah yang sejuk, tidak panas dan tidak dingin. Ada 70
Nabi yang diutus sebelum saya yang salat di tempat ini. Nabi

Musa bin Imran bersama 70 ribu Bani Israel pernah melewati

tempat ini. Nabi Isa juga pernah melewati tempat ini dalam

rangka melaksanakan haji dan umrah”."*

Selanjutnya Rasulullah 25%. dan rombongan berhenti di lembah

Syaraf Ruha’ (st-, <*,2) untuk melaksanakan salat zuhur. Jarak antara

‘Irq al-Zibyah-Syaraf Ruha sekitar 4 km. Kemudian beliau meneruskan
perjalanan lagi sampai tiba dan berhenti di Munsarif, yang berjarak 6
km dari lembah Ruha'. Beliau dan rombongan melaksanakan salat asar
di masjid Munsarif. Masjid ini kemudian terkenal dan berubah nama
menjadi masjid Gazalah. Selanjutnya beliau dan rombongan melanjut-
kan perjalanan sampai tiba dan berhenti di Muta’assya, untuk salat
Magrib dan Isya. Kemudian beliau dan rombongan makan malam, serta
istirahat sebentar.

Kemudian Rasul dan rombongan berangkat lagi sampai tiba dan
berhenti di sebuah masjid di kawasan Asabah, yang menurut Samhudi,
jarak tempat ini dari Madinah sekitar 138 km. Tempat ini adalah oase
yang banyak sumber mata airnya.

% Irq al-Zibyah, ketika itu sudah sangat populer, karena delapan tahun silam tepatnya tahun 2
H/624 M Rasul bersama beberapa orang sahabat dekatnya menganalisis strategi Perang Badar di
lembah ini. Saksi sejarah ini menjadi lebih populer lagi, karena Rasul Hsi%. pernah mendoakan
untuk kebaikan penduduk lembah ini.

"6 Lihat Syauqi Abu Khalil, At/as al-Sirah al-Nabawiyyah (Damasykus: Dar al-Fikr, Cet, 2002),
76 dan Atlas al-Hadis al-Nabawi (Damasykus: Dar al-Fikr, Cet I, 2003), 196. Riwayat yang
dicatat oleh al-Baihaqi menyatakan ketika Rasul melewati lembah Ruha’ beliau bersabda
“Ada 70 Nabi yang berpakaian yang terbuat dari bulu untuk jhram haji melewati lembah Ruha’ ini”.
Lihat Sunan al-Baihaqi V/177, dan dengan redaksi yang berbeda lihat Musnad Abi Ya’lahadis No 4275,
7231.
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Senin, 28 Zulkaidah 10 H / 24 Februari 632 M

Setelah menempuh perjalanan puluhan kilometer dari Asabah melalui
Ruwaitah, beliau tiba sekaligus berhenti di sebuah kampung bernama
al-‘Arj. Arj berarti belok atau bengkong, karena kampung ini berbelok-
belok. Beliau melaksanakan salat di masjid al-°Arj.

Kemudian beliau melanjutkan perjalanan sampai tiba dan
berhenti di Lahyu Jamal, berjarak sekitar 19 km dari al-‘Arj. Lahyu
Jamalberarti tulang rahang unta. Dalam kesempatan salat dan istirahat
di tempat ini, Rasul Aisf. berbekam (bercanduk) seperti terungkap
dalam laporan Ibn Abbas dan Ibn Buhainah yang menyatakan bahwa:

/ajéj.;jbj ’”°\rleu&aw\&.~o LS"MQ\
&%@Jewb

“Nabi %. bercanduk di ubun-ubun beliau dalam keadaan
berihram di kampung Lahyu Jamal”. (Hr. Muslim).'"’

Selanjutnya Rasulullah 5% . dan rombongan meneruskan perjalanan
sampai tiba di a/-Qahah, berjarak sekitar 11 km dari /ahyu jamal.
Ketika itu, Abu Qatadah ra melaporkan:

5 2l B £ oy ade il Lo a0l J3 5 g
I35 &k mujzwdwm;z;z Lo e G 3 3,500
b e RS LIS ) SA5T 5 o 2t i e
I8 Sizal Nl WU B32N G508 G 2 1 g LS
/)fjw,&)usdaupvswi:a)uqﬁ;

58 s Je 3\5»50\4» el 455 guj.’wk.es\.._é:

Jﬂﬁb\&jww\y:}ﬂ\u/uﬂ o}/‘c,d

-
3

'*"Hadis ini menimbulkan kontroversi. Sebab bercanduk di ubun-ubun pasti melalui pemotongan rambut
kepala, atau canduknya itu dapat merontokkan rambut. Padahal memotong rambut termasuk larangan
atau pantangan bagi orang yang sedang berihram. Lihat Sahzh Muslim, hadis No: 2885, 2886. Untuk
itu penulis cenderung pada riwayat Ahmad berdasarkan laporan Ibn Abbas, bahwa Nabi .
bercanduk ketika beliau melaksanakan puasa pada bulan Ramadan. Jadi bukan pada waktu ihram haji
ini. Lihat Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, jilid 1, (Beirut: Dar al-Sadir, tt.) 244.
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“Kami keluar bersama Rasul Alyf. sehinga kami tiba di al-
Qahah. Diantara kami ada yang berihram ada yang tidak, tiba-
tiba saya dan sahabat-sahabat saya melihat sesuatu, saya
memandangnya. Ternyata ada himar liar, maka kuda saya
pasangi pelana dan saya mengambil tombak. Saya menaiki
(kuda) kemudian cemeti saya jatuh. Saya berkata pada teman-
teman yang kebetulan berihram. “tolong ambilkan cemeti saya.”
Mereka menjawab demi Allah sedikit pun kami tidak akan
menolong Anda. Akhirnya saya turun (dari kuda) untuk meng-
ambil cemeti. Kemudian saya menaiki (kuda lagi) untuk
mengejar himar dari arah belakangnya, himar itu bersembunyi di
balik gundukan pasir, maka saya tusuk dengan tombak,
kemudian himar itu saya sembelih. Saya bawa dagingnya untuk
teman-teman saya. Maka sebagian dari mereka menyatakan:
makanlah! sedang sebagian yang lain menyatakan: Anda tidak
boleh memakannya. Sedang Nabi sl sudah jauh berada di arah
depan. Maka saya menggerakkan kuda untuk mengejar Nabi.
Ternyata saya mampu mengejar Beliau. Maka beliau bersabda:
daging himar itu halal, karena itu makanlah™'**

Dengan demikian, berdasarkan hadis ini orang yang sedang
berihram dilarang berburu atau membantu orang yang sedang berburu,
tetapi mereka boleh memakan daging binatang buruan yang dilakukan
oleh orang lain yang tidak berihram. Hadis di atas juga dapat menjadi
landasan penafsiran ayat:

,) DMJ W\)o/oﬂ ol~z ~us .
J’d =0

“Selama dalam keadaan ihram, janganlah anda berburu binatang
darat.” (Qs. al-Maidah [5]: 96).'*

Selasa 29 Zulkaidah 10 H/ 25 Februari 632 M

Pada hari Selasa, Rasul l5i%. dan rombongan tiba di Suqya, berjarak
sekitar 13 km dari Lahyujamal, atau sekitar 2 km dari Alqahah. Beliau
salat Zuhur dan Asar secara qasar dan jamak juga salat Magrib dan
Isya, secara qasar dengan jamak takdim di masjid Suqya. Di masjid ini
menurut beberapa riwayat ada 2 sumur, banyak pohon kurma dan

18 Lihat Sahih Muslin hadis No : 2851
' Lihat juga Qs. Al-Maidah [04]: 2, dan 95.
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pepohonan lain. Kemudian Rasul 2sf. dan rombongan melanjutkan

perjalanan lagi pada malam harinya.

Rabu, 30 Zulkaidah 10 H /26 Februari 632 M

Rasul 2. dan rombongan tiba di Abwa ™ berjarak sekitar 39 km.
dari Suqya. Beliau salat subuh di masjid Abwa’, kemudian beristirahat.
Di tempat ini terdapat beberapa sumber mata air.

Abwa (kawasan kuburan Siti Aminah ibunda Rasul #.) yang tidak terawat.
Foto: 1431 H/ 12010 M (Dok. A. Wahab al-Tariri)

150 Abwa’ terkenal karena Aminah, ibunda Rasul A%2.. wafat dan dikuburkan di sini, 57 tahun sebelum
perjalanan haji ini. Seperti yang populer tertulis dalam buku-buku Sirah. Rasul digi. lahir di Mekkah
62 tahun silam dan sudah yatim sejak lahir. Waktu Aminah hamil dalam usia 18 tahun, suaminya
Abdullah yang melakukan perjalanan dagang ke Syam atau Syiria jatuh sakit di tengah perjalanan
yang kemudian meninggal di Madinah dalam usia 25 tahun. Ketika Nabi Muhammad A5 berusia 5
tahun, Aminah, sang ibu ini membawa Muhammad ke Madinah tempat ayahnya meninggal. Dalam
petjalanan pulang, Aminah sang ibu itu wafat dan dikuburkan di Abwa’ ini, meninggalkan putera satu-
satunya yang masih berusia 5 tahun di gurun pasir yang keras. Sekarang ia menjadi yatim piatu, dan
hanya ditemani pembantunya, Ummu Ayman.

Dalam kesempatan ini Rasul A%%. menyempatkan diri untuk berziarah ke makam ibunya itu. Ketika
itu Rasul . duduk di tepi makam sambil menangis yang dikelilingi oleh para sahabat. Para
sejarawan ternyata kesulitan, bahkan tak sampai hati untuk melukiskan, bagaimana perasaan anak
yatim yang sekarang menjadi acuan manusia ini menyaksikan kuburan ibunya yang mati muda dan tak
sempat melihat putranya dewasa.
Abwa’, juga menjadi terkenal karena ekspedisi kaum Muslim pertama, yaitu setelah Rasul bermukim
di Madinah selama 12 bulan, insiden atau kontak milliter terjadi di Abwa’ ini. Ibn Abbas
melaporkan:
o i J32g e 355 8y 5 slshs Loy e oy e B o i i AT T g sy a2
B O e 335 10 106 g35 3 U ey e B o B J32g 6 0T B 6 ey s
“Dari Sa’ab bin Jusamah al-Laisi, bahwa ia menyuguhkan keledai liar (hasil buruan), kepada Rasul
A5t ketika beliau tiba di Abwa’ atau di Wuddan, maka Rasul 25:%.. menolak (secara halus), Sa’ab
berkata: ketika Rasul alsi%. melihat perasaan yang terlihat di wajahku beliau bersabda:
“Sesungguhnya kami tidak ingin menolak pemberian Anda tetapi ini hanya karena kami sedang
berihram “Lihat Sahih Muslim, hadis No : 2845, 2850.
Abwa’ sendiri berarti berhenti atau diam/tinggal. Konon menurut para ahli sejarah asal penduduknya
berasal dari &7ntiran air sebagai akibat banjir bandang yang kemudian mereka terdampar di tempat ini.
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Kamis, 1 Zulhijah 10 H/27 Februari 632 M
Rasul l5%. dan rombongan tiba di Juhfah, yang berjarak sekitar 42 km

dari Abwa’. Juhfah terus terkenal, karena Rasul :lsif. menetapkannya
sebagai tempat ihram atau mikat bagi penduduk Syam, yang sekarang
bernama Suriah (Syiria). 131
Lembah ini sebelumnya bernama Muhi’ah. Setelah terjadi
banjir bandang, Muhi’ah diganti dengan Juhfah, yang berarti terbawa
hanyut banjir. Lembah ini hanya berjarak 15 km dari pantai laut Merah,
dekat dengan kawasan pantai yang populer dengan nama Rabigh,
karena berada dalam garis lurus (muhadhah), maka Rabig saat ini
menjadi mikat makani.
Rasul 2. dalam salah satu doanya menyebut desa ini dengan

Muhi’ah. Menurut Aisyah. Nabi Aisf. pernah berdoa:

“Ya Allah, jadikanlah diri kami untuk dapat mencintai Madinah,
seperti Kau telah membuat diri kami mencintai Mekkah. Atau
lebih mencintai lagi. Pindahkanlah malapetaka di Mekkah ke
Muhi’ah”. "

Menurut masyarakat pada masa itu, Muhi’ah itu identik dengan
Juhfah.'"” Di tempat ini Nabi dan rombongan salat Zuhur dan Asar
secara qasar-jamak takhir.

Kemudian Rasul #5%. melewati Ghadirkhum'* berjarak sekitar
8 km dari Juhfah. Ghadirkhum terkenal, karena Rasul £5%. berbicara
tentang keistimewaan Ali bin Abi Thalib ra di tempat ini, sepulang
beliau dari melaksanakan haji.

Peristiwa yang kemudian terkenal dengan hadis Ghadirkhum
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari kalangan Sunni, dan
diriwayatkan oleh al-Kulaini dari kalangan Syiah."”> Kemudian hadis
Ghadirkhum menjadi sumber polemik yang tidak pernah usai dan tak
pernah sampai pada titik temu antara kelompok Sunni dan Syiah

! Lihat Sahil Muslim, hadis No : 2803-28010. Sahih al-Bukhari, hadis No : 1525 - 1531

152 ihat Shauqi Abu Khalil, At/as al-hadis al-Nabawi min al-Kutub al-Sihah al-Sittah, (Damaskus
: Dar al-Fikr, Cet 1, 2003), 113, 354

'3 Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqiq. Hamad al-Jazir, (Arab Saudi : Mansurat wuzarat al Hajj, 1981), 457.

'3 Ghadir berarti danau sempit yang dikelilingi oleh pepohonan atau kebun. Tetapi yang dimaksud
adalah oase sempit yang terletak di padang Sahara. Bukan bengawan seperti yang kita kenal di
kawasan tropis.

'3 Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq al-Kulaini, a/-Usi/ min al-Kafi. Juz 11
(Teheran : Dar al-Kutub al-Islamiyah, Cet III, 1388 H).
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sampai era modern ini.

Dari Ghadirkhum, beliau turun sampai ke lembah Qudaid, suatu
lembah yang memiliki banyak sumur dan kebun. Rasul disf. sempat
istirahat di tempat ini. Qudaid adalah bentuk tasgir dari kata Qadid,
yang berarti daging yang dipotong memanjang tipis-tipis dan dijemur,
yang kemudian menjadi dendeng. Menurut Ibn Abbas, Rasul Alsf.
selain kesempatan haji ini, pernah lewat dan berbuka puasa di tempat
ini dalam suatu perjalanan ke Mekkah.

Jumat, 2 Zulhijah 10 H /28 Februari 632 M
Pada Jumat, Rasul 2z, tiba di ‘Usfan, yang berjarak sekitar 65 km

dari Qudaid."® Di tempat ini juga terdapat banyak sumur. Di antaranya

adalah milik anak Ja’far bin Sulaiman."’

Ibn Abbas ra. melaporkan seraya berkata:

z

%CTQ:JG‘@ ’u;éL;;\j,riM,ww\ym\ 2 5 s
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“Ketika Rasul izt melewati lembah Usfan dalam perjalanan haji,
beliau bertanya kepada Abu Bakar. “hai Abu Bakar, lembah apa ini?”
Abu Bakar menjawab, “ini lembah ‘Usfan”. Rasul sif. bersabda:
“Nabi Nuh, Hud dan Salih pernah melewati lembah ini dengan naik
kendaraan unta muda berwarna merah, berpelana kasur, bersarung
abaya dan berselendang kulit singa, mereka mengumandangkan

talbiyah untuk melaksanakan ibadah haji ke al-bayt yang tua itu”."®

16 Lihat Syauqi Abu Khalil, Atlas al-Sirah al-Nabawiyyah, (Damasykus: Dar al-Fikr, Cet I, 2002), 76, 96

57 Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqiq. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Manshurat wuzarat al Hajj, 1981) 463.

1% Lihat Ibn Kasir, a/- BIdaya]] wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Muhammad
Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, Cet. III, 2009), 1132.
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Wadi ‘Usfan dalam dua sisi yang berbeda.
Foto: 1431 H/ 2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Nabi s+ tidak melaksanakan salat Jumat, karena dalam kondisi
sebagai musafir. Kemudian Rasul l5i%. meneruskan perjalanan pada

sore harinya. Dalam perjalanan ini beliau melewati lorong besar yang
populer dengan 73jj al- Rawha’. Di tempat itulah Rasul bersabda:

Syl D Lle Bl B8 Gt 5130 58 Gl A

“Ada tujuh puluh Nabi melaksanakan ibadah haji dengan
berpakaian bulu melewati lorong besar al-Rawha’ ini ">’

Lorong al-Rawha’ yang dilalui Nabi 2. dan 70 nabi sebelum beliau.
Foto: 1431 H/2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan, setelah melewati
dataran tinggi Rasul bersabda : ‘dataran tinggi apa ini ?” dataran tinggi
Harsha, jawab para sahabat. Selanjutnya Rasul bersabda:

9 al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas,
Akhbaru Makkah wama Jaa Fiha min al-Asar, jilid 1 (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-
Saqafiyah, Cet X, 2002), 49 dan lihat Sunan al-Baihaqi, V/177
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“Seakan-akan aku melihat Nabi Yunus bin Matta as. Sedang
mengendarai unta berwarna merah dengan pelana yang sangat
bagus dan Dberpakaian jubah terbuat dari bulu. Ia
mengumandangkan talbiah dalam keadaan mengendalikan
untanya itu

2160

Dataran tinggi Harsha, dari dua arah yang berlawanan. Dataran tinggi ini sekarang dikepras
untuk jalan tembus. Foto: 1431 H/2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Selanjutnya beliau melewati lembah (wadi) al-Azraq. Beliau
bertanya lembah apa ini ? lembah al-Azraq jawab para sahabat. Beliau
bersabda:

3 sl oy 2l AT i e i ) 31 58
o5 B B, 1558 4 3

“Seakan akan aku melihat Nabi Musa sedang mengendarai unta
berwarna merah berada di atas pelana yang empuk, ia
meletakkan dua telunjuknya di kedua telinganya, suaranya
menggelegar memanggil Allah dengan kumandang talbiah,
beliau sedang lewat lembah ini.”"'"'

10 | ihat Sahih al-Bukharihadis No 1557, 3355, 5913.
1" Lihat Sahih Muslim hadis No 166.

{ 86 } Manasik Haji dan Umrah Rasulullah



Wadi al-Azraq dari dua sisi.
Foto: 1431 H/ 2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Akhirnya Rasul Alsf. tiba di lembah Kira’ al-Gamim, yang
berjarak sekitar 23 km dari ‘Usfan. Sebetulnya Kira’ adalah nama
lembah ini. Sedang a/-Ghamim adalah nama bukit hitam yang terletak
sebelah kiri jalan, dan memanjang seperti “kaki kambing” sampai ke
lembah,'** sekarang bernama Rufa’ al-Ghamim.

Sebagian sahabat yang berjalan kaki, merasakan perjalanan ini
sangat berat dan melelahkan. Mereka mengeluh kepada Rasulullah it
dan memohon agar mereka dapat diperkenankan untuk menunggang
unta juga. Rasulullah Aisif. menyatakan tidak ada unta lagi yang dapat
dijadikan kendaraan.

Kemudian beliau menginstruksikan agar mereka mengencangkan
ikat pinggang dan mengambil pasir untuk dicampur dengan susu.
Campuran pasir dan susu ini sangat mujarab untuk menambah tenaga,
ternyata mereka mampu meneruskan perjalanan.

Sabtu, 3 Zulhijah 10 H/ 1 Maret 632 M

Pada Sabtu 3 Zulhijah, Rasul &iz:%. tiba di Marruzahrain, yang berjarak
sekitar 32 km dari Kira’ al-ghanim. Jalan dari Kira’ al-ghanim menuju
Marruzahrain ini harus melalui kampung bernama Janabid. Jalan
setelah Janabid ini bergelombang dan sempit, diapit oleh dua bukit. Di
jalan terakhir inilah Nabi Alsif. pernah menginstruksikan kepada
pamannya Abbas untuk menahan Abu Sufyan, yaitu ketika ia masuk

12 Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turug al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqiq. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Mansyurat wuzarat al Hajj , 1981) 463. Lihat juga
Shawqi Abu Khalil, At/as al-Hadis al-Nabawi, (Damasykus : Dar al-Fikr, Cet I, 2003), 243, 316.
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Islam; agar ekspedisi militer kaum Muslim berjalan lancar.'®

Menurut penuturan Ibn Umar, Rasul dlst. ketika singgah di
tempat ini, berkenan turun ke arah lembah yang paling curam yang ada
di sebelah kiri jalan ke arah Mekkah. Konon Rasul Alif. pernah
melaksanakan salat pada suatu masjid di kawasan ini. al-Samhudi yang
hidup 5 abad yang lalu menyatakan bekas masjid itu tidak dapat di
temukan.'* Jarak antara Marruzahrain ke Mekkah sekitar 32 km.

Kemudian beliau tiba di Sarif yang berjarak sekitar 14 km dari
Marruzahrain dan berjarak sekitar 20 km ke Mekkah. Kampung Sarif
menjadi terkenal, karena ketika umrah qada (tahun 7 hijriah) Rasulullah
s . mengawini seorang janda bernama Maimunah binti al-Haris al-
Hilaliyah, yang berasal dari kampung Sarif ini.'®

Sebetulnya, ketika beliau kawin dengan Maimunah, pasangan
ini sempat tinggal di Mekkah selama 3 hari, tetapi, pada hari ketiga
satu rombongan tokoh Quraisy yang dipimpin oleh Huwaitib bin Abdil
‘Uzza mendatangi Nabi dan menghardik; “Waktu Anda sudah habis,
karena itu segeralah keluar meninggalkan kami.” Nabi berusaha
berdiplomasi untuk menghadapi rombongan kalap ini, dengan bersabda:

-

Hdrasd Bk (&) Waisg Elje b s J &le )
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“Kiranya akan lebih baik jika Anda berkenan membiarkan
diriku “berbulan madu” di tengah-tengah Anda. Aku akan
menjamu (makanan), jika Anda sudi menghadiri undangan”.

Mereka menjawab; “Kami tidak memerlukan makanan suguhan

Anda, keluarlah dan tinggalkan kami!”.'*

Peristiwa ini terjadi, karena berdasarkan perjanjian Hudaibiah
Nabi dan rombongan hanya diperkenankan melaksanakan ibadah umrah
dalam batas waktu maksimal tiga hari. Karena waktu tiga hari telah
terlewati, maka wajar bagi orang Quraisy untuk memperingatkan Nabi
dengan nada yang agak kasar seperti di atas.

' Lihat Abu Ishaq al-Harbi, , Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqiq. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Manshurat wuzarat al Hajj , 1981), 464.

' Lihat . O Hashem, Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi, (Bandung: Mizan 2001),74

1% Lihat Syauqi Abu Khalil, At/as al-Hadis al-Nabawi, (Damasykus : Dar al-Fikr, Cet, 2003), 218

'Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, juz IV, (Beirut: al-Maktabah al-* Asriyah, Cet I, 1998). 7
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Karena itu Nabi tidak begitu mempersoalkan hardikan mereka.
Beliau lebih suka mengalah. Atas pertimbangan kosistensi terhadap

perjanjian Hudaybiyah, Nabi dlsit. keluar bersama Maimunah menuju

kampung Sarif ini.'"

Lokasi kuburan Maimunah (istri Rasul) di Sarif.
Berjarak sekitar 37 km. dari Mekkah.

Setelah itu, Maimunah ikut bersama Rasul 2sf. ke Madinah,
tetapi setelah Rasul wafat Maimunah kembali ke Sarif. Pada 51 H ia
wafat, di rumah tempat ia kawin dengan Nabi. Jarak antara Sarif ke
Mekkah sekitar 20 km. kuburan Maimunah ra. sampai saat ini
terpelihara dan diziarahi sebagian jamaah haji.'®® Di sini ada masjid,
bernama masjid Sarif, sedang kuburan Maimunah (istri Rasul) terletak
di jalan menuju Marruzahrain. Rasul 5% tiba di Sarif, waktu magrib,
beliau tidak salat Magrib di tempat ini, tetapi salat dengan jamak
takhir digabung dengan Isya di Zi Thuwa nanti.

Di Sarif ini Rasul lsi%. menginstruksikan agar para sahabat
melakukan haji tamatuk sesuai perintah Jibril as. di lembah al-Aqiq
yang lalu. Aisyah ra melaporkan instruksi Rasul Asf. itu sebagai
berikut:

~ °

las ol VJU'A u\.&é&é«;d&&\&a L;J\J\.;_;/uﬂ\.ﬁ}u
PSP T ISR SR A P A EF St R HEVAR (JURS T

17 Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqiq. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Mansyurat wuzarat al Hajj , 1981), 466. )
'8 Muhammd. Ilyas ‘Abd Gani, Tarikh Makkah al-Mukkkarramah Qadiman wa Hadisan, (al-

Madinah : Matabi’ al-Rasyid, Cet I, 2001). 145
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“Kami singgah di Sarif, maka Rasul . bersabda para
sahabatnya: Barang siapa yang tidak membawa hadyu, dan ia
suka untuk menjadikan ihramnya itu sebagai umrah, maka
laksanakanlah, dan barang siapa yang membawa hadyu, maka
jangan!. Nabi dan para sahabatnya yang punya kemampuan
(ekonomi) membawa hadyu. Oleh karena itu mereka tidak
diperkenankan mengubah ihramya menjadi umrah “(Hr. al-
Bukhari).'?

Sahara Sarif, kampung ini Maimunah istri Rasul berasal.
Foto: 1431 H/2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Aisyah melaporkan, bahwa saat tiba atau menjelang tiba di Sarif,
ia haid (menstruasi), seperti penuturan berikut:

\.i?\; i3 @-\Y\&ijjmﬂ\y&\//u;ﬁ
’3;3 fuwduw\ °”\ qusu\u)
i

-

J«Qi \@%u@@brﬂg\.&&m\iﬁf;“
./’:".:&;g‘;ﬁ\i@;ﬁi

“Kami keluar (pergi) bersama Nabi &5i%. niat kami hanya
untuk haji (bukan niat umrah), sampai kami tiba di Sarif atau
dekat Sarif, aku menstruasi. Maka Nabi menemui diriku, dalam
keadaan aku sedang menangis. Lantas beliau bertanya:
“Apakah Anda menstruasi?” Aisyah berkata: Aku menjawab:
‘ya”. Rasul bersabda:” Menstruasi adalah sesuatu yang biasa
terjadi pada putri-putri Adam. Karena itu, laksanakan semua

o

54\ \a

19 1 ihat, Sahih al Bukhari, hadis No : 1788

{ 90 % Manasik Haji dan Umrah Rasulullah



amalan yang dilakukan oleh orang yang sedang haji, kecuali

tawaf di al-bait, sesudah itu (tunggu) sampai Anda mandi (suci

dari menstruasi)”.'”’

Dalam kenyataan, Aisyah tidak menjalankan umrah, karena ia
menstruasi, yang baru suci (mampet) pada hari Arafah. Akan tetapi ia
tetap menjalankan haji. Sesudah seluruh amalan haji dilaksanakan
(mabit di Muzdalifah, melontar jumrah Aqabah, melontar tiga jamarat
sekaligus mabit pada hari-hari tasyriq, tawaf ifadah serta sai), baru ia
melaksanakan umrah, yang mengambil mikat (Arab: migaf) dari
Tan’im dengan diantar oleh kakaknya, Abdurrahman sesuai perintah
Rasul.'”!

Dengan demikian, Aisyah melaksanakan ibadah haji terlebih
dahulu, baru kemudian ia berumrah. Pola haji seperti inilah oleh para
fuqaha disebut “haji ifrad”.

Bi’ru Tuwasebelum Abdul Aziz menjadi raja.
Foto: 1344 H/ 1926 M. (Dok. A. Wahab al- Foto: 1975 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Bi’ru Tuwapada masa Raja Faisal

Rasul 5%. menginap di Zi Thuwa'™ sebelum masuk Mekkah.
Jaraknya sekitar 7 km dari Mekkah.'” Jarak ini diukur sebelum
pembangunan jalan tembus dan terowongan. Saat ini sumur yang
digunakan Rasul Aisf. itu diberi nama bi’ru Thuwa (sumur Thuwa)
serta telah dibangun sebuah masjid. Nama lain dari Zi Thuwa adalah

' Lihat Sahih al-Bukharihadis No: 1789, Sahih Mulim, hadis No: 2918, 2919.

7! perhatikan Substansi hadis dalam Sahih al-Bukhari, hadis No : 1556

' Tuwa berasal dari kata, tawiya yang berarti lapar. Zi Thuwa berarti “orang yang lapar”.
Kampung ini menurut Syeikh Muhyiddin Misto, sekarang bernama Zahir. Lihat Muhyiddin
Misto,al-Hajj wa al-Umrah, (Damasykus: Dar al-Qalam, Cet. IV. 1983) 79. Anggapan ini salah
karena kemungkinan beliau tidak paham secara deteil geografi Mekkah saat ini. Setelah penulis
lacak, Zi Thuwa ini terletak di Jarwal-Taisir, dekat Rumah Sakit Bersalin (Mustasyta Wiladah).

1" Perkiraan penulis, saat ini jarak Zi Thuwa -Masjidharam tidak lebih dari 3 km. perbedaan ini
wajar, karena jalan-jalan di Mekkah saat ini banyak dibangun jalan tembus (trowongan), untuk

mempermudah akses ke Masjidharam.
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Saniyatain. Menurut laporan Ibn Umar ra., menginap di Zi Thuwa
adalah kebiasaan Rasul ilsif. sebelum masuk Mekkah. Ibn Abbas
melaporkan, setelah salat subuh di Zi Thuwa, menurut laporan Abi al-
‘Aliyah al-Bara’ ia mendengar Ibn Abbas ra. berkata:

w\@s&@cjyrwc;urujmmyw 225 38
\@L;.;ﬂa Lg);‘;u\;u ’cza)\yud ’CJQ)\J..@
“Rasulullah A& . berniat (ihlal) haji, beliau tiba (di Mekkah)
pada empat hari setelah lewat bulan Zulhijah. Kemudian beliau
salat subuh, setelah salat beliau bersabda: “Barang siapa yang

mau menjadikan ihramnya sebagai umrah, maka dipersilahkan
untuk menjadikannya sebagai umrah.”"*

01\\

Bi’ru Thuwa setelah terabaikan.
Foto 1426 H. /2006 M.(Dok. Imam Ghazali Said)

Di tengah perjalanan antara Zi Thuwa ke Masjidilharam, Rasul

Alsif . memerintahkan ( )—A\) kepada jamaah haji yang tidak membawa
hadyuuntuk mengubah niat hajinya menjadi umrah. Ini, seperti laporan
Ibn Abbas ra. berikut:

W/\J 4 V\)c.‘a)&; \-;L:O\j Huﬂju&w\&o&\ru

o7 o

3l dan 5 N Bt Bl O 2isal

'7Lihat Sahih Muslim, hadis No: 1010
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“Nabi Alsit. dan para sahabatnya tiba di Mekkah pada tanggal 4
(Zulhijah) dengan mengumandangkan talbiah untuk melaksana-
kan haji. Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk
menjadikan ihram hajinya itu menjadi umrah, kecuali mereka
yang membawa hadyu.”'"

Perintah Rasul Algif. ini dikuatkan oleh laporan Abu Said al-
Khudri ra. yang menegaskan:

Eass W 05 by 5l oy ade bl Lo all J555 25 ass
JIES5 5,80 25 OF K0 Gigl B s M Ere Glag 31 65l &G
g Bl

“Kami keluar bersama Rasul lsi%. untuk melaksanakan haji
dengan berteriak mengeraskan suara untuk melaksanakan ibadah
haji. Ketika kami tiba di Mekkah beliau memerintahkan agar
kami menjadikan niat haji tersebut menjadi umrah, kecuali
orang-orang yang membawa hadyu. Ketika tiba hari tarwiyah,
menjelang berangkat ke Mina kami berniat (ihlal) haji.” '

Anjuran perubahan niat dari haji ke umrah atau penggabungan
antara haji dan umrah sampai Rasul 2s%. tiba di Zi Thuwa terjadi
empat kali:

Pertama: dalam bentuk kalimat berita, bahwa haji dan umrah
dapat digabung menjadi satu (qiran), yaitu ketika beliau dan
rombongan berada di lembah al-Aqiq. Kedua: dalam bentuk anjuran,
“siapa suka” (£ %) untuk menjadikan ihram hajinya menjadi umrah
(khusus bagi orang yang tidak membawa hadyu). Ketiga: dalam bentuk
anjuran tanpa syarat, tapi lebih tegas dengan ungkapan; siapa mau ( ;=
:z), Ketiga bentuk di atas hanya berupa anjuran bukan perintah.
Keempat, dalam bentuk perintah dan instruksi (')-lj) tanpa disertai
kemarahan, ini berlaku bagi hujjaj yang tidak membawa hadyu. Jadi
anjuran dan perintah tanpa ancaman itu tidak punya konsekuensi
keharusan atau kewajiban untuk diikuti. Usai umrah nanti, Rasul Aisg.
secara tegas mengintruksikan kepada para sahabat yang tidak

175 Sahih al-Bukhari hadis No: 1085.
V76 Sahih Muslim hadis No: 3023.
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membawa a/ hadyu untuk mengubah ihram hajinya menjadi umrah.
Instruksi ini tidak digubris oleh mayoritas sahabat. Mengingat
kemarahan Rasul Azt -karena mayoritas sahabat tidak merespon-,
maka sebagian fuqaha berpendapat: mengubah niat dari haji ke umrah
(haji tamatuk) itu wajib.

Peta Perjalanan Rasul Pada Haji Wada 10 H/ 632 M.
(Diolah dari Dok. Sami al-Maglus)
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Jejak Perjalanan Haji Rasul A5, Madinah-Mekkah

1 2 3 4 5
‘ Madinah F"liulhuluil’ah"" Malal }—" Sayyalah |—>"Irqu;_::§ibyah[

10

[ al-'Arj |4—{ al-Asabah |4—{ Muta asya [4—{ \Aunsarlt |<—1 ‘anmfmhd‘
11 12 13 14 15
‘Luhyu.lamﬁ[l—bi al-Qahah |—i[ Suqya ’—i‘ Abwa' I—P‘ Juhfah ’

20 19 18 17 16

‘\Amuzmhnmli—iKudulgdmnq4—{ "Usfan [C—{ Qudaid |4—{ Lmdukhum[

23 25

[ .m[' I—’l Zituwa I—'l Mekah l—bltnadlrkhuml—b[ ddlndh[

23 tempat yang disinggahi Rasul dalam haji wada menjad: obyek penelitian sirah
nabawiyah. terapi tidak dianggap penting dalam penelitian figh

Tiba di Mekkah Langsung Tawaf-Sai

Ahad, 4 Zulhijah 10 H/ 2 Maret 632 M

Tepat waktu duha (sekitar pukul 09.00 WAS) beliau tiba di Mekkah'”’,
setelah melakukan perjalanan pendek dari Zi Thuwa yang ketika itu
berjarak sekitar 7 km, tempat beliau menginap pada malam harinya.
Dalam perjalanan dari Zi Thuwa ke Mekkah itu, beliau memilih jalan
mendaki, tepatnya lewat Kadak, yakni bebukitan di kawasan Batha’. '’
Ketika mendekati Masjidilharam, beliau menuju pintu kedamaian

179

(babussalam) "~ untuk memasuki masjid yang paling disucikan umat

""Mekkah adalah kota tempat Nabi ). dilahirkan, hingga beliau berusia 53 tahun. Dalam
Alquran Mekkah disebut Bakkah (Qs. Ali Imran [03]: 96) yang konon berasal dari kata bakka,
yang berarti membuat orang menangis. Ini karena biasanya orang yang haji atau umrah,
meneteskan air mata karena menangis terharu.

"Ini sesuai dengan teks hadis laporan Ibn Umar ra. yang menyatakan

PN e 5 NES R H L 8 e 08 R U3 oy ade B o B 035 &

“Bahwa Rasul £5%.. masuk kota Mekkah me]aluI Kadak yakni jalan menanjak (bebukitan) yang
ada di kawasan Bathak dan keluar dari Mekkah melalui jalan menurun”. Lihat Sahih al-Bukhari,
hadis No : 1576 dan dalam redaksi yang berbeda pada hadis No: 1575

' Bab al-salam (pintu keselamatan atau kedamaian). Pada waktu Rasul haji, termasuk pintu utama
dan berada sekitar 20 meter arah barat Kakbah. Karena melalui pintu itu beliau langsung
melihat arah depan (pintu) Kakbah. Ingat, ketika itu, Masjidilharam hanya terbatas pada
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Islam itu. Ketika masuk melalui pintu itu, beliau mengangkat tangan
seraya bertakbir:

4

et J\s:\ ) J\e:\ )

dan membaca:
2O G55 Ugad SO Gleg 23N &3 240

“Ya Allah, Kau Maha Damai, dari Kaulah keselamatan dan
perdamaian itu, maka hidupkanlah kami, ya Tuhan, dengan
kedamaian dan keselamatan”.

Kawasan Kadak yang dilalui Nabi ketika mau masuk Masjidlharam.
Foto: 1344 H/ 1926 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Kakbah dan kawasan tempat tawaf yang melingkari Kakbah. Tetapi saat penulis pertama tahu
Masjidilharam 1986-2007 babussalam termasuk pintu yang sempit yang diberi nomor 24 dengan
posisi arah luar mas’a (tempat sai). Sedang pintu yang besar sekarang adalah bab al-Fath, bab
al-Umrah, bab al-Malik al-Fahd dan bab al-Malik Abd al-Aziz, bahkan sejak 2011 bab al-Fath
dan bab al-Umrah dihilangkan dan diganti dengan bab al-Malik Abdullah sebagai perluasan
memanjang ke belakang sekitar 400 meter. Saat perluasaan mas’a 2007 plakat pintu No: 24 itu
disingkirkan. Pada 2009 M pembangunan Mas’a selesai seratus persen. Bekas babussalam
bagian bawah yang langsung ke tempat sai ditutup. Sebagai ganti babussalam dibuat pintu
tembus bawah tanah yang juga sebagai tempat sai (bawah tanah). Hujjaj yang ingin masuk
Masjidilharam melalui babussalam bisa lewat jalan tembus bawah tanah tersebut. Sedang
jembatan di atas tempat sai lantai dasar yang sebelum tahun 2007 menjadi jalan alternatif
pengganti babussalam, saat ini menjadi jalan tembus keluar masjid, kemudian hujjaj bisa masuk
Masjidilharam melalui bab al-Fath.
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Kawasan Kadak saat ini.
Foto: 1431 H/2010 M. (Dok. Imam Ghazali Said)

Kemudian beliau terus berjalan maju, ketika melihat Kakbah
yang suci itu, Rasul mengangkat tangan dengan mengucapkan takbir,

ol YA Y et aul st aest al
Kemudian beliau berdoa:

&ieé;ﬁé)a,;uu)ga;%a 5565 MJHMJ)H,U\

-
°.- s.-7

Jén;j \.2: J&.'.;\ j\
“Ya Allah, tambahkan kemuliaan, keagungan dan kewibawaan
pada “rumah” ini. Dan tambahkan pula kemuliaan, keagungan
dan kebajikan pada orang yang memuliakan dan mengagungkan
“rumah” ini, dengan cara haji atau umroh.'®’

’w/

1% Sebelum masuk Masjidilharam, Rasul £:%.. memerintahkan para Aujjaj, yang tidak membawa (baca:
menggiring) al-hadyu, atau hewan sembelihan, agar melakukan dua kali ihram. Pertama ihram Umrah
yang dilakukan sejak tanggal 25 Zulkaidah, hari Kamis sepuluh hari sebelumnya di Zulhulaifah.
Kedua Thram haji yang dilakukan empat hari lagi, tanggal 8 Zulhijah (hari farwiyah) dengan mikat
Mekkah. Ketentuan ini dikutip oleh al-Syafi’i, yang berasal dari Musannat Ibn Abi Syaibah. Juga
diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam a/-Sunan al-Kubra V/73. Lihat Muhammad bin Idris al-Shafii, a/-
Um, juz 111, Tahqiq Rifat Fauzi Abd Muttalib. (Mansurah : Dar al-Wafa’, Cet II, 2004), 422.

Ini berarti yang terkena sasaran perintah Rasul 2. adalah para sahabat yang tak membawa
al-hadyu sejak dari migat di Zulhulaifah. Mereka ketika di Zulhulaifah, atau Yalamlam
(rombongan Ali bin Abi Talib) yang berangkat dari Yaman, berniat haji, tetapi kemudian Rasul
memerintahkan untuk mengubah niat haji tersebut menjadi umrah.

Dengan demikian, sebelum tawaf para sahabat yang terkena sasaran perintah mengubah niat haji
yang diucapkan di Zulhulaifah atau Yalamlam dengan Umrah. Tepatnya, niat itu berubah
menjadi: Ya Allah, aku penuhi panggilanMu, dengan melaksanakan umrah. %3 1 2 Atau
menggunakan redaksi: (& & & t22 5 5220 &3 “ Aku berniat ihram umrah karena Allah Swt.”
Pola berhaji dengan melaksanakan umrah terlebih dahulu, kemudian ihram haji, seperti yang

dilakukan oleh sebagian besar sahabat berdasarkan anjuran Rasul Al5i%., itu oleh fuqaha diberi
nama haji tamatuk, yang punya konsekuensi wajib menyembelih atau membayar a/-hadyu. Ini
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bukan karena pelanggaran, tetapi merupakan bagian rangkaian ibadah haji (a/-hadyu al-nusuk).
Sesuai dengan substansi firman Allah: (QS. al-Baqarah [02] : 196)
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Bagian Keempat:

Amalan Setiba
di Mekah



Tawaf Qudum
Rasul Algf. langsung menuju hajar Aswad seraya menyentuh atau

mengusapnya dengan tangan kanan, meletakkan dahi di atas hajar

Aswad, kemudian mencium batu hitam itu.'®

Jabir bin Abdillah ra. salah seorang sahabat yang ketika
pelaksanaan haji selalu dekat dengan Rasulullah melaporkan:

sl S oy el Lo 230 56 25 gl e sie 85 uas

A, dee Eupl; e d, T 4l J,gr,)u}\) ’C\f\;
g.}l;dijj’céjj ’;J.\J:s&fub @3 ”’L%Jx“
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“Kami masuk kota Mekkah pada akhir waktu duha, (sebelum
zuhur). Nabi Alsf. mendatangi pintu masjid, sekaligus meng-
hentikan unta di depan masjid. Rasul Agf. turun, memasuki
masjid dan langsung ke hajar Aswad. Ketika beliau menyentuh
(istilam) batu hitam ini dengan tangan, air mata beliau menetes,
tanda menangis. Kemudian beliau berlari-lari kecil (ramala)
sejauh tiga putaran mengelilingi Kakbah. Dan beliau berjalan
biasa (imasya) sejauh empat putaran lagi. Dengan demikian,
selesailah sudah tawaf beliau itu. Kemudian beliau berhenti
dekat hajar Aswad seraya meletakkan kedua tangan beliau di atas
batu hitlgn itu, dan dengan kedua tangan itu, beliau mengusap
wajah”.

81 Direkonstruksi dari beberapa hadis yang dicatat oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan
Ahmad bin Hanbal. Lihat Ibn Kasir, a/l-Bidayah wa al-Nihayah jilid 11l Juz V, Tahqiq al-Sheikh
Ali Muhammad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. III, 2009), 164-169

"Hadis ini dicatat oleh al-Baihaqi dalam a/-Sunan al-Kubra, kemudian dielaborasi dengan
membandingkan beberapa hadis sahih oleh Ton Kasir. Lihat al-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111
Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Muhammad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
Cet. 111, 2009), 172. Hadis diskripsi Ibn Kasir ini merinci laporan Ibn Umar yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari sebagai berikut:

sl 5 b Gl aa 5 BT ES0 (g wle 0 o 8 an 06 W3 B o o e
Dari Ibn Umar ra, ia berkata: Dalam melakukan tawat haji dan umrah, Nabi L5%.. berlari-lari
kecil (sa’a) sejauh tiga putaran dan berjalan biasa (masya) sejauh empat putaran. Lihat Sahih al-
Bukhari, hadis No : 1604
Mencium, mengusap atau memberi isyarat ke hajar Aswad bagi seseorang yang menunaikan
ibadah haji merupakan baiat atau janji setia bahwa dia akan menaati seluruh perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Ini sesuai dengan sabda Nabi:
e Y gu 16 s s saa 50 N G 38T s

“Hajar Aswad itu adalah (lambang) sumpah Allah di bumi, barang siapa yang menyentuhkan
tangannya ke hajar Aswad, berarti ia telah berbaiat (berjanji) pada Allah untuk tidak melakukan
maksiat pada-Nya’.(Hr. al-Dailami dari Anas) hadis No : 34739. Lihat: Ali al-Muttaqi al-Hindi,
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Ketika mengusap atau mencium hajar Aswad ketika itu Nabi
mengucapkan

Al Lo ”34”5\“\.23».@)4»\4\;&;3\@\4»\35»\?;3

sy el

“Dengan nama Allah, Allah itu Maha besar, untuk beriman
kepada Allah dan membenarkan ajaran agama yang dibawa oleh
Rasul 252

Zikir ini adalah rekonstruksi dari hadis laporan Ibn Juraij yang
menyatakan:

P

3 :
\

ﬁm\J}L;\::J@gwju_cwyéﬁ\uw\umdsujb
S a5 anly B3] e al anl o2y 13055 106 ;;fé-\\i.’;.\il\\s\&d}a_;
Huju&m\ym\ ”J’m;\;-\;.;

“Saya diberi informasi bahwa sebagian dari sahabat Nabi ..
bertanya, wahai Rasul, apa yang kami ucapkan ketika kami
menyentuh hajar Aswad? Nabi menjawab : ucapkan dengan asma
Allah, Allah Maha Besar, dengan rasa iman pada Allah dan

dengan membenarkan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
ﬂ;’ifn”.l%

Menurut al-Syafi’i, ketika memulai tawaf, seseorang yang berada
dalam posisi lurus dengan sudut hajar Aswad dianjurkan (sunah) untuk
berzikir:

”’&m\&éjfuw;;ujw}l 'Y’}Z_c_:\ﬁ

“Allah Maha Besar, tuhan yang layak disembah itu hanya Allah
dan yang Allah sebut, rahmat Allah semoga tercurah kepada
Rasul-Nya™'™

Kanz al-Ummal, jilid 12,Tahqiq Mahmud Umar al-Dimyati. (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah,
Cet II, 2004), 98

'8 Lihat Muhammad bin Idris al-Syafii, kitab al-Um, juz III, Tahqiq Ri’at Fauzi ‘Abd al-
Muttalib, (Mansurah: Dar al-Wafa’, Cet II, 2004), 427

'8 Lihat Muhammad bin Idris al-Syafii, kitab a/-Um, juz III, Tahqiq Ri’at Fauzi ‘Abd al-
Muttalib, (Mansurah: Dar al-Wafa’, Cet II, 2004), 427
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Rasul 25%. memulai tawaf dari depan hajar Aswad,' dengan
arah yang berlawanan dengan arah jarum jam, posisi Kakbah berada di
sebelah kiri beliau. Kemudian beliau bergerak maju lewat depan
Multazam, pintu Kakbah melintasi maqam Ibrahim, kemudian berbelok
ke arah kiri melintasi bagian luar hijr Ismail, berbelok lagi ke kiri
melewati rukun (sudut) Iraqi, kemudian berbelok lagi ke kiri melewati
rukun (sudut) Yamani, sekaligus beliau menyentuhnya ( istilam) dengan
membaca takbir: Allahu akbar, kemudian beliau terus maju sambil
membaca doa:

JEN i s s sl g ns A g TS
“Ya Tuhan kami, berikan kebaikan kepada kami di dunia, dan
berikan kebaikan juga di akhirat, dan lindungilah kami dari siksa

api neraka.” (Qs. al-Baqarah [2]: 200)."%

Ada riwayat lain yang sangat populer ditambah dengan doa:

o

EREIAS TS A Fok A

“Masukkanlah kami ke dalam surga bersama orang-orang baik
para kekasih Allah, wahai zat yang Maha Perkasa dan Maha

'85Ada dua kesaksian yang populer bagi kita, ketika Rasul A)s%. melakukan tawaf waktu haji
wada. Pertama: menurut kesaksian Ibn Umar, Rasul 2lsi&. mengusap (istilan) dengan tangan ke
hajar Aswad, kemudian beliau mencium tangan tersebut. Dan Ibn Umar setiap haji selalu meniru
cara Rasulullah tawaf, sesuai kesaksiannya. Kedua: kesaksian Umar bin Khattab, menurutnya,
Rasul Alsit. ketika memulai tawaf mencium hajar Aswad itu, seraya membaca basmalah dan
takbir ( ;37 & 1 .=, ) dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Tawaf qudum Rasul 2%. pada

haji wada, dilakukan dengan berjalan kaki tetapi ada di antara sahabat yang tawaf dengan
mengendarai unta. Ummu Salamah (istri Rasul) misalnya, karena mengeluh sakit, oleh Rasul
diperintah untuk naik unta dan di belakangnya menyusul para Aujjaj yang lain. Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa Ummu Salamah ra. tak mungkin dapat menyentuh, apalagi
mencium hajar Aswad. Ia cukup berisyarat dengan tangan sebagai ganti menyentuh dan
mencium, baik itu menyentuh rukun Yamani atau hajar Aswad.

Lihat Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqgiq al-Syeikh Ali Muhammad
Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, Cet. III, 2009), 165-168. Lihat, Sahih al-
Bukhari, hadis No : 1605-1612

Kaum perempuan ketika itu bertawaf bercampur dengan kaum pria, hanya perempuan yang sedang
haid (menstruasi) yang tidak diperbolehkan tawaf, seperti Aisyah, ra. Dengan demikian, tawaf
itu seperti salat, dalam arti tak dapat dilakukan oleh perempuan yang sedang haid. Perbedaannya
dengan salat, pada waktu tawaf orang boleh berbicara, seperti yang dilakukan oleh Rasul yang
memberi petunjuk kepada para sahabat dengan satu dan dua patah kata, sedang berbicara dalam
salat dapat membatalkan salatnya. Ini sesuai dengan laporan Ibn Abbas dalam Sahih al-Bukhari,
hadis No : 1620

"% Doa dalam Alquran ini terkait dengan amalan manasik haji. Penjelasan bahwa Nabi s
ketika tawaf berdoa dengan membaca ayat ini, lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1644, Sahih
Muslim hadis No: 1218, 1261, Sunan Abi Daud hadis No:1883, 1892, Sunan al-Baihaqi V/79.
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Pengampun, dan wahai tuhan pemelihara alam semesta.'®’

Inilah yang dibaca Rasul Algf. di antara sudut (rukun) Yamani
dan hajar Aswad. Dengan demikian satu putaran pertama sudah
sempurna. Kemudian beliau bergerak lagi untuk putaran kedua, ketiga
sampai ketujuh, dengan cara yang sama dengan putaran yang pertama.

Ketika tawaf, Nabi iisi. melihat seseorang yang mengikatkan
tangannya dengan tangan orang lain. Dua orang ini berjalan depan-
belakang, yang di depan berfungsi sebagai penuntun. Maka tangan
beliau memotong ikatan dua orang ini, seraya bersabda: “lepaskan!”.
Orang yang menuntun menjawab: “wahai Rasul, ini nazar. Kami telah
bernazar untuk selalu bersama-sama sampai kami tiba di Kakbah”.
Perilaku seperti ini adalah tradisi jahiliah dalam manasik haji. Maka
Rasul 252 bersabda:

O Al iy 4 ES G AENEL K3 210 &) e WA A

QU J2 2 158
“Lepaskan diri Anda (berdua) dan berhajilah (dengan manasik

secara individu), cara yang Anda peragakan ini bukan nazar.

Sesungguhnya nazar (yang benar) hanya amalan yang ditujukan

untuk Allah, sedang ini (cara Anda) adalah perbuatan setan”.'®

Kesempatan tawaf ini digunakan secara efektif oleh Rasul untuk
membersihkan manasik haji dari unsur-unsur jahiliah. Pembersihan itu
sudah dimulai sejak Mekkah ditaklukkan (tahun 8 H) dan ketika Abu
Bakar melaksanakan haji (tahun 9 H). Tetapi karena pola dan teknis
manasik jahiliah sudah sangat mengakar, maka pembersihannya harus
dilakukan secara evolusioner, simultan dan terus menerus secara
konsisten.

"""Doa yang sering dibaca Rasul A%%. dalam tawaf dan amalan haji yang lain adalah doa yang
termaktub dalam Alquran yang di Indonesia terkenal dengan doa sapu jagad, seperti yang
tertulis di atas. Ini berdasarkan hadis marfir’. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No : 2957. Sedang
doa-doa lain yang terhimpun dalam buku-buku doa dalam ibadah haji itu adalah susunan para
ulama yang tidak mengikat. Buku-buku itu disusun sebagai tuntunan bagi jamaah haji, agar hati
dan pikiran mereka tidak ngelantur kemana-mana. Mungkin juga Nabi iisf. sengaja tidak
memberi contoh doa yang rumit-rumit, agar jamaah haji lebih leluasa menyampaikan harapan
dan keinginan mereka pada Allah Swt. sebab kebutuhan dan keinginan setiap individu jamaah
haji berbeda-beda.

'8 Rangkaian kisah ini direkonstruksi dari beberapa hadis di antaranya Sahih al-Bukhari hadis
No: 1620, 1621, Sunan al-Nasai hadis No: 2921, 3810 dan Musnad Ahmad hadis No: 6714.
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Seusai putaran yang ketujuh, Rasul 5. menuju Multazam,
yaitu tempat antara rukun hajar Aswad dan pintu Kakbah yang berjarak
sekitar 2 meter, sebelah kanan bila kita menghadap Kakbah. Multazam
juga disebut al-Hatim.189 Tempat yang sempit ini diyakini oleh kaum
Muslim sebagai tempat yang paling mustajabah, jika seorang muslim

: . 190
sudi memanjatkan doa.

Qadi ‘Tyad mengutip sabda Rasul Alsit. berikut:

]
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ol
“Multazam adalah tempat berdoa yang mudah untuk dikabulkan.

Seorang hamba yang sudi berdoa di Multazam ini, pasti doanya
itu akan di kabulkan”.""’

Muhammad Tahir al-Kurdi mengutip laporan Ibn Abbas ra. berikut:

ww\yw\ ”’ Ea )6 e w\@bjw\iadi\dé
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Dari Ibn Abbas ia berkata : Aku mendengar Rasul lsf.

bersabda: “Seseorang yang mau berdoa’ di Multazam ini pasti

. 192
doanya direspon”.

"% Lihat Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Muhammad
Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, Cet. III, 2009), 169-172.

“Informasi demikian dapat kita temukan dalam kitab-kitab yang menjelaskan keutamaan Mekkah dan
Kakbah, serta dapat didengar dari berbagai pengajian dan ceramah para kiai dan asatiz dalam berbagai
kesempatan di Indonesia. Tetapi informasi keutamaan Multazam yang berdasarkan prilaku Rasul
Alsit. secara marfu’, hanya ditemukan dalam prilaku Abdullah bin Umar ra. yang berdoa “mohon

perlindungan pada Allah dari api neraka” di Multazam. Kemudian ia menempelkan dada, kedua
tangan dan p1p1nya ke tembok Kakbah. Di Multazam ia berkata : “Aku melihat Rasul 5. berbuat
seperti ini”. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis : No 2962. Lihat juga, al-Mahjub al-Makki, ‘Uddat al-
Inabah fi Amakin al-ljabah(Mekkah: al-Maktabah al-Makkiyah, Cet, I, 2008), 63-64

I Al-Qadi’lyad Abi al-Fadl al-Yahsubi, a/-Syifa Bita’rifi Huquq al-Mustafa, Tahqiq Abd al-
Salam Muhammad Amin, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet IV, 2009) 151.

12 Lihat Muhammad Tahir al-Kurdi, kitab al-Tarikh al-Qawim Li Mekkah wa Baytillahi al-Karim,
jilid TIT (Mekkah al-Mukkarramah : Cet, I, 1965), 311
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Salat di Makam (Arab: Magam) Ibrahim'”

Seusai melaksanakan tawaf, tepatnya usai berdoa di Multazam, Rasul
membalik arah membelakangi Kakbah menuju ke Makam Ibrahim,
seraya membaca ayat Alquran:

L2 ol s e 153215
“Jadikanlah Makam Ibrahim itu sebagai tempat salat” (Qs. al-
Baqarah [2]: 125).

Selanjutnya Rasul berbalik arah menghadap Kakbah dengan
posisi berada di belakang Makam Ibrahim, yaitu Makam Ibrahim
berada di tengah antara Rasul dan Kakbah. Ketika itu, posisi makam
Ibrahim hanya berjarak sekitar 1 meter dari Kakbah arah timur."”* Di
situlah beliau melaksanakan salat dua rakaat yang dalam kitab-kitab
fikih dikenal dengan salat sunat tawaf . Pada rakaat pertama setelah al-
Fatihah beliau membaca Alquran surat al-Kafirun dan pada rakaat
kedua beliau membaca surat al-Ikhlas.'”

Seusai salat, beliau pergi menuju sumur zamzam, seraya minum
airnya, dan sebagian air itu beliau tuangkan ke atas kepala, demikian
menurut laporan Jabir ra. yang dicatat oleh Ahmad."° Tidak ditemukan
sumber yang menyatakan bahwa Rasul lsf. berdoa usai salat di
belakang maqam Ibrahim ini. Kemudian beliau menuju ke hajar Aswad,
seraya mengusap, dengan kedua tangan sekaligus menciumnya, kemudian
kedua tangan beliau itu diusapkan ke wajahnya.'”’ Dengan demikian
selesailah rangkaian tawaf qudum yang dilakukan Rasulullah sif.
pada kesempatan haji wada ini.'”*

'Makam (Arab:Magam) Tbrahim, berarti tempat berdiri Nabi Ibrahim, ketika membangun Kakbah.
Bukan kuburan Nabi Ibrahim, seperti pemahaman kalangan awam. Makam ini dulu terletak satu meter
dekat Kakbah. Karena dianggap mengganggu orang yang tawaf, makam ini kemudian dipindah ke
belakang sekitar 8-12 meter dari Kakbah, lihat Muhammad Tahir al-Kurdi, a/-Tarikh al-Qawim li
Mekkah wa Baitillahi al-Karim. Jilid TV, (Mekkah : Maktabah al-Nahdhah al-Hadith 1385 H), 21-65.

94 Lihat Musannaf ‘Abd al-Razzaq /47 —49. Tafsir Ibn Abi Hatim 1/226.

Lihat Sahih Bukhari, hadis No: 1627, Sahih Muslim, hadis No: 29250, masih dalam rangkaian
hadis sahabat Jabir yang panjang. Dua rakaat salat yang dilakukan oleh Rasul di atas, oleh para
fuqaha dipahami sebagi salat sunah tawaf.

"*Lihat Musnad Ahmad, 111/ 820

7 Direkonstruksi dari beberapa hadis sahih antara lain Sahih Muslim hadis No: 1218, 1268, Sahih
Ibn Khuzaimahhadis No: 2713, Sunan al-Baihaqi V/74 dan Musnad Ahmadhadis No: 15243.

%8penulis selama ini, tidak menemukan data, baik dari hadis, maupun a/-Sfrah al-Nabawiyyah yang menjelaskan
bahwa Rasul 2. ketika selesai melakukan tawaf qudum pada haji wada itu meneruskan salat atau berdoa di
hijir Ismail. Tetapi kenyataan di lapangan pada umumnya jamaah haji kita, seusai tawaf (baca usai salat di
makam Ibrahim), terus masuk ke hijir Ismail sekaligus salat dua rakaat dan berdoa. Penulis memahami salat
di hijir Ismail itu tidak terkait dengan tawaf. Jadi kapan saja ada kesempatan disunahkan salat di hijir Ismail
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Sai Antara Safa dan Marwah
Seusai menyelesaikan tawaf secara sempurna, Rasul tlgit. keluar dari
Masjidilharam melalui pintu Safa untuk melakukan sai. Beliau
langsung menuju bukit Safa. Bukit ini sebetulnya adalah ujung dari
jabal Qubais. Sedangkan Marwah adalah lereng dari bukit Qu’aiqa’an.
Kakbah di Masjidilharam itu terletak di antara dua bukit ini. Secara
harfiah Safa berarti batu padat dan keras; sejenis batu kali atau batu
api di Indonesia. Dinamakan demikian, mungkin karena bukit ini
berupa tumpukan batu jenis itu; yang sampai saat ini dibiarkan terbuka
secara alami dalam arti tidak dibongkar atau ditutup dengan marmer.
Agar batu-batu itu tetap kokoh dan tahan terhadap injakan jutaan
manusia, maka diolesi cairan semen, sehingga ketajamannya tidak
membahayakan kaki-kaki yang menginjak.

Setelah tiba di lereng bukit dan mulai mendaki, beliau membaca:

Wl B e E55d 5 WA &)

“Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah salah satu dari tanda-
tanda kebesaran (syiar-syiar) Allah” (Qs. al-Baqarah [2]: 158)."”

Beliau terus melangkah mendaki bukit seraya berucap:
i

&G Ll

“Saya memulai sesuai dengan apa yang dimulai oleh Allah”.

jika hijir Ismail dalam keadaan longgar, sebaiknya para jamaah melaksanakan salat di hijir Ismail. Salat di
tempat ini sama dengan salat di dalam Kakbah. Dalam hal ini lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1583-1586.
Sahih Muslim hadis No: 3240-3248 dan lihat al-Mahjub al-Makki, ‘Uddat al-Inabah fi Amakin al-ljabah,
Tahgqiq ‘Abdullah Nadir, (Mekkah al-Mukkarramah: Maktabah al-Makkiyah, Cet I, 2008), 177-178.

199 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2950. Rasul &% dalam beberapa hadis hanya membaca penggalan ayat di
atas, tetapi hampir semua buku manasik memberi petunjuk untuk membaca ayat tersebut secara sempurna.
Tambahan bacaan tersebut —menurut penulis— tak termasuk bidah, karena bacaan sempurna tersebut
diniatkan untuk membaca Alquran atau berdoa. Kata ~ (tidak ada dosa) dalam ayat ini dalam bahasa fikih
berarti boleh. Tapi realitanya sai antara Safa dan Marwah menjadi rukun haji dan umrah. Jika ayat ini dilepas
dari konteks historisnya, maka akan menimbulkan kesalah pahaman. Ayat ini turun karena keengganan
sahabat Ansar untuk sai karena dua bukit ini pada masa jahiliah berdiri tegak dua patung besar bernama Isaf
yang diletakkan di Safa dan Nailah yang diletakkan di Marwah. Karena itu mereka enggan untuk sai di antara
Safa dan Marwah itu. ketika Mekkah ditaklukkan pada 8 Hijriyah dua patung itu disingkirkan. Untuk
menghilangkan keraguan kaum Muslim turunlah ayat ini yang mejelaskan bahwa Safa dan Marwah itu adalah
salah satu diantara tanda-tanda kebesaran Allah (min sya’airillah). Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1648,
4495. Dan lihat Muhammad Ilyas Abd Gani, Tarikh Mekkah al-Mukarramah Qadiman wa Hadisan,
(Madinah: Matabi’ al-Rashid, Cet I, 2001), 85
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Bangunan Safa pada masa Raja Abdul Aziz. Bangunan Marwah pada masa Raja Abdul Aziz.
Foto: 1354 H /1936 M. (Dok. M. Tahir al-Kurdi  Foto: 1354 H/ 1936 M. (Dok. M. Tahir al-Kurdi)

Rasul Alst. terus mendaki, sehingga beliau tiba di suatu tempat
yang sekiranya beliau berbalik, Kakbah akan tampak kelihatan.”” Lalu
beliau berbalik menghadap Kakbah dengan mengangkat kedua
tangannya, seraya membaca tahlil dan takbir berikut ini:

. o < - -
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“Tuhan yang ada itu hanya Allah. Allah Maha Besar, Maha Suci
Allah dan segala puji bagi Allah. Tuhan yang ada itu hanya Allah
saja, tiada sekutu bagi-Nya. la punya otoritas kekuasaan, pujian,
Menghidupkan dan mematikan. Ia berkuasa atas segala sesuatu.
Tuhan yang ada itu hanya Allah saja, [a memenuhi janji-Nya,
menolong hamba-Nya dan hanya Dia yang mampu mengalahkan

aliansi para tentara”.>"!

Kemudian Rasul Als:f. berdoa, seraya mengucapkan kalimat zikir
di atas sebanyak tiga kali. Selanjutnya beliau turun dari bukit Safa dan
dengan berjalan kaki, menuju bukit Marwah, sampai kaki beliau
mencapai lembah yang agak curam (batn al-wadi). Melihat sebagian

hujjaj “enggan” untuk ikut sai, maka Rasul berseru:

*"Sekarang agak sulit melihat Kakbah dari arah bukit Safa. Ini dapat terjadi karena terhalang oleh
beberapa tiang besar masjid. Namun Kakbah masih bisa terlihat dengan sedikit upaya mencari
celah dari halangan tiang yang menghalangi pemandangan itu.

»'Redaksi tahlil dan takbir yang dibaca Rasul f%. ketika akan memulai sai diriwayatkan oleh
Muslim, Nasai, dan Ahmad. Untuk jelasnya lihat Sahih Muslim, hadis No: 2950, Sunan al-
Nasa’i, hadis No: 2975-2977, Musnad Ahmad, hadis No: 10948, Sahih Ibn Khuzaimah hadis No:
2758, Sunan al-Baihaqi V/93 dan dalam beberapa kitab induk hadis yang lain.
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“Ikut sailah, sebab sungguh Allah mewajikan sai kepada Anda”.*"

Dari lembah ini beliau lari-lari kecil melintas ujung lembah
berikutnya.”” Dari sini beliau berjalan biasa hingga tiba di lereng bukit
Marwah. Beliau terus mendaki, sambil membaca penggalan ayat
Alquran surat al-Baqarah: 158, hingga beliau dapat melihat Kakbah,**
seraya berzikir dan berdoa seperti yang beliau lakukan di Safa. Setiba
di Marwah, usai takbir tahlil dan doa, beliau turun berjalan menuju
Safa untuk putaran kedua.

Setibanya di batn al-wadi, beliau lari-lari kecil sampai ke ujung
wadi berikutnya. Kemudian berjalan biasa, sampai menanjak ke bukit
Safa. Sambil menoleh ke kanan untuk melihat Kakbah beliau membaca
penggalan ayat dalam surat al-Baqarah: 158. Beliau membaca takbir
dan tahlil tiga kali tanpa berdoa, beliau turun lagi menuju Marwah.
Mengingat pada putaran pertama antara Safa-Marwah dan putaran
kedua antara Marwah-Safa Nabi berjalan kaki, padahal beliau diiringi
hujjaj puluhan ribu, maka untuk mempermudah interaksi, beliau naik
unta,”” dan dengan sikap kebapakan beliau selalu bersikap lemah

> Musnad Ahmad V1/ 421- 422

293 Batn al-wadfi, arti harfiahnya; perut lembah. Maksudnya, lembah yang paling curam saat itu. Sekarang
batn al-wadf ini sudah tak nampak lagi. Kawasan tempat sai (masa), saat ini yaitu lereng antara Safa
dan Marwah punya kecuraman yang rata; kawasan sai sudah dibangun dengan lantai marmer
berkualitas tinggi. Untuk memberi petunjuk pada jamaah haji tempat yang pada zaman Nabi, dikenal
dengan batn al-wadj, Pemerintah Arab Saudi memberi tanda "lampu hijau", di dua uyjung lembah
tersebut. Sekarang batn al-wadi ini dikenal dengan "pilar hijau" di tempat sai. Ketika melintas di batn
al-wadi atau pilar hijau ini, menurut laporan Ibn Mas'ud dan Ibn Umar, Rasul berdoa:

SEVEY 3 80 e Y sl G0 Al ve 5 5 K8 5 b 2 e Oy
"Ya Tuhan, ampunilah, sayangilah, maatkanlah, bermurah hatilah, dan hapuskanlah dosa dan
noda kami yang Kau ketahui. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui dosa-dosa yang kami
sendiri tidak mengetahui. Sesungguhnya Engkau Ya Allah zat Yang Maha Jaya dan Pemurah"
(Hadis mauquf dan mursal dicatat oleh al-Baihaqi)

*MSekarang jamaah haji tak mungkin dapat melihat Kakbah dari bukit Marwah. Karena pandangan
terhalang tembok Masjidilharam, dan tak ada celah sedikitpun untuk dapat melihat Kakbah.
Untuk mengatasi problem ini, sebaiknya jamaah tak perlu memaksakan diri untuk dapat melihat
Kakbah dari bukit Marwah. Mereka cukup menghadap ke arah kiblat (Kakbah) tak harus
melihatnya.

*%Rekonstruksi dari beberapa hadis, di antaranya hadis pendek riwayat Jabir bin Abdillah, ia
berkata, “Pada haji wada’ Nabi tawaf di Baitullah dengan menaiki kendaraan, juga ketika sai
antara Safa dan Marwah. Itu dilakukan agar orang-orang bisa melihat beliau. Dan beliau sendiri
bisa memberi arahan, dan mereka bisa bertanya. Sebab (sebelumnya) orang-orang menutupi
beliau”. Lihat Sahih Muslim, hadis No: 3074. Hadis-hadis yang “tampak” saling bertentangan
tentang sai Rasul dlzf. dikoreksi oleh Ibn Hazm, Hajjah al-Wada’, Tahqiq Abu Sayyib al-
Karami, (Riyad; Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1998), 154-158.
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lembut melayani desakan dan pertanyaan Aujjaj ketika berlangsungnya
sai ini. Dengan demikian, sai dengan pakai kendaraan untuk putaran ke
tiga samapai tujuh, interaksi timbal balik antara Nabi dan Aujjaj
menjadi aktif komunikatif dan dinamis. Cara sainya tidak berbeda
dengan cara sai pada putaran pertama dan kedua, hingga akhirnya
beliau mengakhiri sai di Marwah.”"

Marwah secara harfiah berarti batu besar dan keras atau batu
karang. Setelah tiba di Marwah, beliau kembali ke Safa. Jadi beliau
mulai sai dari Safa ke Marwah. Ini dihitung satu putaran. Kemudian
dari Marwah kembali ke Safa dihitung satu putaran berikutnya, dan
bacaan zikir yang dibaca Rasul 5. mengulangi bacaan takbir dan
tahmid pada putaran pertama. Itu berarti, setelah sai berakhir di
Marwah, Rasul 2. mengumandangkan takbir dan tahmid seperti
dalam putaran pertama sebanyak tujuh kali.”"’

Seusai melaksanakan sai ini, Rasul 2. tidak melakukan tawaf
lagi di Kakbah, sampai beliau usai melaksanakan wukuf di Arafah
untuk tawaf ifadah dan tawaf wada (perpisahan).””®

Sesampainya di Marwah dalam putaran yang ketujuh (terakhir),
Rasul Alzit. berdoa. Jadi, pada kesempatan sai ini Rasul s,
memanjatkan doa dua kali. Pertama, doa panjang yang beliau panjatkan
di bukit Safa pada putaran pertama. Kedua, doa yang beliau lakukan di
bukit Marwah pada akhir sai (putaran ketujuh) yang sampai saat ini
penulis belum menemukan teks doa yang sahih dari Rasul 2% . Karena
itu, jamaah haji dianjurkan untuk berdoa sesuai petunjuk yang
termaktub dalam buku-buku manasik; ditambah dengan doa-doa lain
sesuai keinginan dan kebutuhan pribadi masing-masing jamaah.

Tahalul (Lepas Ihram)
Seusai Rasulullah &5%. memanjatkan doa di bukit Marwah pada
putaran ketujuh, beliau bersabda:
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26 ihat Sahih Muslimhadis No: 1264 dan Sunan Ibn Majah hadis No 1885.
7L ihat, Sahih Bukhari, hadis No: 1643, 1644
28] ihat, Sahih al-Bukhari, hadis No: 1788.
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“Barang siapa diantara Anda yang sudah siap dengan hadyu,
maka ia sedikitpun tidak dihalalkan dari hal-hal yang dilarang
ketika ihram, sehingga ia menyelesaikan (manasik) hajinya.
Barang siapa diantara Anda yang tidak membawa hadyu, maka
hendaklah ia melakukan tawaf di al-bayt dan sai di Safa dan
Marwah, selanjutnya bercukurlah dan bertahallullah. Kemudian
boleh melakukan hal-hal yang sebelumnya diharamkan, sehingga
tiba hari tarwiyah, maka berniatlah (ihlal) untuk haji; dan jadikan
amalan yang mendahuluinya sebagai kesenangan (mut’ah),
kemudian sembelihlah hadyu. Barang siapa yang tidak
mendapatkannya, maka berpuasalah selama tiga hari pada masa
haji dan tujuh (hari) jika ia kembali ke keluarganya.”*"

Karena para istri Rasul dsf. tidak membawa hadyu maka
beliau memerintahkan mereka untuk melepaskan diri dari ihram,
kecuali Aisyah ra. sebab menstruasi (haid) yang menghalanginya.
Hafsah ra. Bertanya: “Wahai Rasul, apa yang menghalangi Anda untuk
bertahalul?” Rasul menjawab:
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“Saya telah mengikat rambut kepala dan saya telah mengalungi

hadyu, maka saya tidak boleh melepas ihram (tahalul) sehingga
2 210

saya menyembelih hadyuku itu”.

Perintah dan kebijakan Rasul . dalam memeraktikkan
manasik haji seperti di atas “tidak dapat diterima” oleh mayoritas
sahabat, karena tiga alasan. Pertama, sejak dari mikat di Zulhulaifah
mereka sudah berniat (7h/al) haji saja dengan suara keras tanpa
menyebut umrah. Dalam benak mereka, bagaimana niat haji kok
dirubah menjadi umrah? Kedua, mereka menganggap manasik Rasul
Alsif. seperti di atas telah melanggar tradisi manasik jahiliah yang

mereka warisi secara turun temurun, bahwa melakukan umrah pada

299 Sahih al-Bukhari hadis No: 1568, 1691, Sahih Muslim hadis No: 1216, 1227, Sunan Abi Daud
hadis No: 1085, Sunan al Nasai hadis No: 2732.
10 Sahih al-Bukharihadis No: 1566, 4398, Sahih Muslim hadis No: 1229.
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bulan-bulan haji (Syawal, Zulkaidah dan Zulhijah) itu adalah dosa
terbesar.”'' Ketiga, Rasul sendiri pada saat itu tidak melepas ihram, dan
mereka ingin melaksanakan manasik haji secara tekstual seperti yang
diperagakan (sunnah fi’liyyah) beliau.

Sebetulnya Rasul Alsf. sangat memahami kondisi psikologis
mayoritas sahabat saat haji wada ini. Karena itu, beliau melakukan
“perubahan” manasik warisan Nabi Ibrahim yang sudah diselewengkan
secara bertahap. Itu dimulai sejak Mekkah ditaklukkan pada tahun ke-8
H dengan menyingkirkan patung-patung di dalam dan disekitar
Kakbah, melarang tawaf telanjang dan juga melarang orang-orang non
Muslim untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah pada tahun ke-9 H
yang diumumkan oleh Ali dan Abu Bakar. Soal umrah di musim haji
atau menggabung haji dengan umrah (haji giran) yang dinilai sangat
bertentangan dengan tradisi manasik jahiliah beliau rubah dengan
teknis dan praktik jangka pendek yang beliau tunjukkan ketika
pelaksanaan manasik dalam haji wada’ ini. Hal ini dimulai sejak di
wadi al-‘Aqiq Zulhulaifah, petunjuk beliau tentang merubah haji
menjadi umrah di Sarif, anjuran merubah haji menjadi umrah ketika
beliau di Zituwa, perintah beliau untuk merubah haji menjadi umrah
dalam perjalanan dari Zituwa ke Masjidilaram dan instruksi tegas Rasul
untuk merubah haji menjadi umrah bagi yang tidak membawa hAadyu
usai beliau dan para sahabat menyelesaikan sai seperti peristiwa di atas.

Tahapan-tahapan kepastian perubahan cara manasik ini belum
mampu menyadarkan mayoritas sahabat untuk mengikuti petunjuk
Rasul. Oleh karena itu, perlu ketegasan yang disertai kemarahan dan
kemurkaan Rasul agar para sahabatnya itu dapat “dipaksa” untuk
mengikuti petunjuk beliau. Kondisi ini yang mendorong Rasul usai sai
untuk berpidato dengan bahasa dan suara yang menampakkan rasa
marah beliau, diantaranya beliau menyatakan:
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2 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1564, Sahih Muslim hadis No: 1240, Musnad Ahmad hadis
No: 2274 dan Sunan al-Baihagi 1V/345.
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Wahai manusia, apakah Anda akan mengajari aku tentang hukum
Allah? (seharusnya) Anda tahu, sungguh aku ini orang yang
paling takwa, paling jujur dan paling baik diantara Anda.
Laksanakan ajaran yang aku perintahkan. Sesungguhnya
andaikan tidak karena hadyuku ini niscaya aku akan melepas
ihram (tahalul) seperti yang Anda lakukan. Karena itu, lepasalah
ihram Anda (bertahalullah). >

Dengan demikian, hadis ini dapat dipahami secara gamblang
bahwa Rasul Alsf. memerintahkan jamaah yang tidak membawa
hadyu, agar melakukan tahalul (menanggalkan ihram), yaitu dengan
memotong rambut dan mengganti baju ihram dengan pakaian biasa.
Kemudian, mereka kembali ke kemah atau penginapannya masing-
masing.

Rasulullah Als:f. sendiri tetap berihram (tidak tahalul), karena
beliau sejak dari mikat Zulhulaifah membawa 63 ekor unta, yang akan
disembelih pada tanggal 10 Zulhijah (yaum al-nahr), setelah beliau
melempar jumrah 'Aqabah. Dalam konteks demikian itulah Allah Swt.
melarang menyukur rambut (tahalul) seperti tertera dalam firman-Nya:

d2 i ol & Kah 142 s

"..dan janganlah Anda menyukur rambut sehingga hadyu

sampai di tempatnya". (Qs. al-Baqarah [2]: 196)

Jadi Rasul 25t sendiri —karena beliau membawa Aadyu- tidak
menyukur rambut saat itu di Marwah. Nanti, setelah beliau melakukan
wukuf di Muzdalifah, melempar jumrah Aqabah dan kemudian
menyembelih Aadyu di Mina, baru beliau memanggil tukang cukur
untuk menyukur rambut beliau. Pada waktu itulah, ada sahabat yang
menyukur rambut secara gundul seperti Nabi, tetapi ada juga sahabat
yang hanya memendekkan rambut saja. Jadi usai umrah wajib, tidak
ada hujjaj rombongan haji itu yang menggundul rambut. Mereka
bertahalul dengan memotong rambut ala kadarnya saja.

*Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1568, 1651, 7368, Sahih Muslim, hadis No: 1211, 1213, 1216
dan 1218, Sunan Abi Daud hadis No: 1787, Sunan Ibn Majah hadis No: 2982, Sunan Nasai
hadis No: 2763. Sahih Ibn Khuzaymah hadis No: 2926, Sahih Ibn Hibban hadis No: 3924 dan
Sunan al-Baihaqgi V/18.
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Peta jalan masuk kota Mekkah pada masa nabi sampai abad ke-10 Hijriyah.
(Dok. A. Wahab al-Tariri)

Kontroversi Niat Haji Menjadi ‘Umrah.
Jika di Wadi Aqiq Rasul memberi informasi dan di Sarif dan di Zituwa

Rasulullah d5i%. menganjurkan denngan kata-kata "siapa suka dan

siapa senang' (w\ 54) dan "Siapa mau" (¢\s %), niat (ihlal dan ihram)

haji menjadi umrah, kecuali yang membawa hadyu, maka di Mekkah

beliau menginstruksikan (; \) seperti laporan Aisyah ra. ia berkata :
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“Kami keluar (dari Madinah) bersama Nabi si%. dan kami
berpendapat bahwa perjalanan itu hanya untuk haji. Setelah tiba
di Mekkah, kami langsung tawaf, kemudian Nabi sf.
menginstruksikan (amara) barang siapa yang tidak membawa
hadyu agar bertahallul (meninggalkan ihram dengan cara
menyukur rambut). Mereka bertahalul, dan para istri beliau
termasuk yang tidak membawa hadyu, maka merekapun juga
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bertahalul "

Menurut laporan Jabir yang dicatat oleh al-Bukhari,*'* jamaah
haji dari Madinah yang membawa Aadyu hanyalah Rasulullah &ls:f. dan
Talhah bin Ubaidilah ra, sedangkan menurut laporan Aisyah, yang
dicatat oleh Muslim, selain Rasulullah dan Talhah, Abu Bakar, Umar,
dan orang-orang yang punya kemampuan (kuat tenaga dan harta) juga
membawa Aadyu, dan Asma’ (kakak Aisyah) melaporkan bahwa Zubair
bin Awwam juga membawa hadyu.’"

Dari data-data di atas, dapat dipahami bahwa jamaah haji pada
waktu itu mayoritas tidak membawa hadyu dari mikat, hanya saja
Rasul yang menjadi panutan dalam pelaksanaan ibadah haji itu
termasuk yang membawa hadyu. Akhirnya, para sahabat yang tidak
membawa hadyu melakukan tahalul yang ditandai dengan menyukur

216

rambut kepala.”” Mereka yang bertahalul, memakai pakaian biasa,

menggunakan parfum, bergaul dan menggauli istri, seperti kebiasaan
sebelum berihram.>”

Harus diketahui lebih dahulu, mengapa mayoritas Aujjaj
rombongan Rasul itu enggan mengubah niat haji menjadi umrah?
Dalam pengertian melaksanakan umrah terlebih dahulu, kemudian
berhaji. Pola haji demikian dalam istilah fikih disebut haji tamatuk.

Keengganan itu tampak dari minimnya para sahabat yang
merespon anjuran Rasul untuk mengubah niat haji mereka menjadi
umrah; baik ketika beliau berada di Sarif, Zituwa, maupun instruksi
Rasul ketika menyelesaikan tawaf dan sai di Mekkah. Keengganan ini
membuat Rasul marah, seperti laporan Bara' bin ‘Azib ra, yang dicatat
oleh Ibn Majah sebagi berikut:
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283 Salih al-Bukhari hadis No: 1561 dan Sahih Muslim, hadis No: 2929
2 ihat Sahih a/-Bukhari, hadis No: 1651

2L ihat Sahih Muslim, hadis No: 2919

215 jhat Sahih Muslim, hadis No: 3021

2"Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2937, 2940
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“Dari (Barra' bin Azib) ia berkata: Rasul si%. dan para
sahabatnya keluar dari (Madinah), maka kami berihram untuk
haji. Ketika kami tiba di Mekkah, beliau bersabda: "Jadikan haji
Anda menjadi umrah"! Orang-orang menjawab" wahai Rasul
kami telah (terlanjur) berihram haji, bagaimana, kami dapat
menjadikan ihram haji itu menjadi umrah"? Nabi bersabda:
“Perhatikan suatu perbuatan yang saya perintahkan, dan
segeralah dikerjakan!” Mereka tetap menjawab seperti jawaban
pertama, kemudian Rasul pergi dalam keadaan marah. Beliau
menemui Aisyah dalam keadaan marah. Aisyah melihat
kemarahan beliau itu tanpak di wajah beliau. Lantas ia berkata:
“Seseorang yang membuat Anda marah, pasti akan
mengakibatkan Allah murka padanya. Rasul menjawab,
bagaimana saya tidak marah, saya memerintah suatu perbuatan,

perintahku itu diabaikan dan tidak diikuti”.*"®

B’s/

Kemarahan Rasul &l5i%. ini juga diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Ahmad, Turmuzi, Nasai dan Tahawi. Atas pertanyaan salah
seorang sahabat bernama Suragah bin Malik bin Jus’am. Rasul
bersabda: bahwa umrah yang digabung dengan haji itu berlaku selama-
lamanya.219
Menurut laporan Aisyah yang diriwayatkan oleh Muslim, Aisyah

berkata:
Uu\ 4123 mJ”mM\ s m ‘uwﬁ)&&u
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"Maka Nabi 2. menemuiku dalam keadaan marah, maka aku
berkata: wahai Rasul, “Siapa yang menyebabkan Anda marah ?”

8 Sunan Ibn Majah, hadis No: 2982. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, V / 286
29Sabda Rasul ini disampaikan dalam beberapa kesempatan dan dicatat oleh kodifikator Kutub al-
Sittah. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1785. Sahih Muslim, hadis No: 2950, 2943
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Allah akan memasukkannya ke dalam neraka. Beliau bersabda:
Coba Anda rasakan, saya memerintah suatu amalan kepada
manusia, ternyata mereka ragu-ragu, jika aku sudah
mengeluarkan perintah, tentu aku tidak akan mundur. (Andaikan)
aku tidak membawa hadyu, sehingga aku harus membelinya;

pasti aku bertahalul, seperti mereka yang bertahalul”.*’

Dua hadis di atas -yang sebetulnya masih banyak hadis yang
semakna- meyakinkan kita bahwa para sahabat pada waktu itu enggan
melaksanakan haji tamatuk, walaupun ketentuan ini diperintahkan
langsung oleh Rasul &i5i%. karena tiga sebab;

Pertama, karena terkait dengan keyakinan dan kebiasaan haji
pada masa jahiliah. Pada masa jahiliah umrah pada bulan-bulan haji
(Syawal, Zulqaidah, dan Zulhijah) dianggap sebagai perbuatan paling
jahat di muka bumi, seperti laporan Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari, Muslim, Ahmad, al-Baihaqi, al-Tahawi, dan lain-lain. al-
Bukhari misalnya berdasarkan laporan Ibn Abbas ra. mencatat:
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“la (Ibn Abbas ra) berkata: Mereka (sahabat Nabi) memandang
pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji termasuk perbuatan
dosa yang paling jahat di muka bumi. Mereka mengundur bulan
Muharram menjadi bulan Safar, seraya berkata: “Jika sampah-
sampah telah tersingkir dan bekas kaki kendaraan (unta, kuda
dst) telah bersih serta bulan Safar telah mengelupas, maka orang
yang mau umrah diperbolehkan”. Setelah Rasul Ailst. dan para
sahabatnya tiba (di Mekkah) pada waktu pagi tanggal 4 Zulhijah
dalam keadaan ihram haji, beliau memerintah mereka
(rombongan hujjaj pada waktu itu) untuk menjadikan niat haji itu
sebagai umrah. Maka perintah ini menurut meraka adalah
"persoalan besar" karena itu, mereka bertanya, wahai Rasul,
tahalul yang mana? Beliau menjawab, tahalul seluruhnya!.**'

P’
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20 Sahih Muslim, hadis No: 2931
21 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1564.
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Kedua, mereka tidak senang karena dengan tahalul dorongan
untuk melakukan hubungan seksual suami-istri di kalangan Aujjaj dapat
terjadi di mana-mana. Padahal karena faktor-faktor tertentu ada
sebagian Aujjaj yang juga bertahalul tidak dapat kesempatan untuk
melakukan hubungan seksual.”

Hal ini dapat dibaca dalam ekspresi Umar bin al-Khattab yang
dicatat oleh Muslim:

%
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“...Maka Umar berkata: Sunguh aku tahu bahwa Nabi diz&. dan

para sahabatnya melakukan (haji tamatuk) tetapi saya tidak

senang mereka (hujjaj) melakukan hubungan seksual di bawah

pohon arak, lalu mereka melakukan ihram haji, sementara air
menetes dari kepala mereka (karena mandi jinabah)”.*

Ketiga, para sahabat punya idealisme yang tinggi untuk

mengidentikkan diri mereka dengan ibadah Rasul Algi%. termasuk cara

berhaji. Telah dimaklumi bersama bahwa Rasul alsf. -dengan alasan
membawa hadyu dari mikat -tidak bertahallul, sementara para sahabat
dengan alasan tidak membawa Aadyu diinstruksikan untuk bertahallul.
Perbedaan amal ini menimbulkan keraguan para sahabat, mana yang
lebih utama (afdal) ikut sunah fi7iyyah Rasul disf. atau mengikuti
sunah gauliyyahnya. Ternyata keraguan ini mengakibatkan kemarahan
Rasul st yang diekspresikan dalam hadis yang dicatat oleh al-
Bukhari:
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Berita itu sampai kepada Rasul ilsif. maka beliau berdiri untuk
menyampaikan khutbah seraya menyatakan: telah sampai informasi

222 Sahih Muslim, hadis No: 2943
2 Sahih Muslim, hadis No: 2961,2643, 2947, hadis yang semakna lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1785.
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kepadaku bahwa beberapa orang berpendapat begini dan begitu
demi Allah sungguh aku ini adalah orang yang terbaik dan yang
paling takwa pada Allah dibanding mereka. Sungguh andaikan
aku menghadapi sesuatu yang sangat sulit aku tidak akan
mundur, dalam arti aku tidak akan menyembelih hadyu. Andaikan
aku tidak membawa hadyu niscaya aku akan melepas ihram
(tahalul)®*.

Dalam khutbah itu Nabi Alsif. menyelipkan kata-kata yang agak
keras, dengan bersabda;

Wahai manusia, apakah Anda akan mengajari diriku dalam
tatacara beribadah kepada Allah?**

Para perawi sahabi, tidak ada yang secara gamblang menyebut
hujjaj yang enggan bertahalul setelah mendapatkan instruksi Nabi it
itu, tetapi setelah Nabi wafat, terutama pada masa khalifah Umar bin
Khattab (Khalifah IT) dan Usman bin Affan (Khalifah ke IIT), mayoritas
kaum Muslim yang tinggal jauh dari Mekkah tidak mau melakukam
haji tamatuk. Baru setelah masa khalifah ketiga, setelah para sahabat
mendapat pertanyaan, mereka berani berbicara.

Al-Bukhari dan Muslim misalnya mencatat bahwa pada masa
Rasul Ais. kaum Muslim melakukan haji tamatuk tetapi ada orang
yang melarang setelah Rasul wafat. Muslim berdasarkan laporan
sahabat Imran bin Husain ra. mencatat:
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“Imran berkata. ayat mut’ah turun dalam kitab Allah, maksudnya
mutah haji (haji tamatuk). Rasul menginstruksikan melakukan
model haji mutah itu, kemudian tidak satu ayat pun yang
mengubah dan menasakh menasakh (menghapus) ayat mut’ah
dan Rasul pun tidak pernah melarang melakukan haji mut’ah itu
hingga beliau wafat, kemudian ada seseorang yang berpendapat

22
semaunya sendiri”. **°

**Liahat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hadis No: 2505. Lihat juga Sahih Muslim, hadis No: 1216 dan 1240.
25 A-Hakim, al-Mustadrak, 1/ 474.
226 Sahih Muslim, hadis No: 2980, Muslim mencatat 5 hadis yang substansinya sama dengan hadis ini
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Al-Bukhari juga berdasarkan laporan Imran bin Husain mencatat
dengan ucapan:
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“Saya melakukan haji tamatuk bersama Rasulullah iisif., pada

waktu itu (ayat-ayat) Alquran turun. Kemudian ada seorang yang

berpendapat sekehendaknya sendiri”.**’

Kemudian istilah "seseorang berpendapat sekehendaknya sendiri"
itu menunjuk pada tokoh penting yang mempunyai kekuasaan untuk
melarang. Algastalani dalam kitabnya a/-Irsyad, dan Ibn Kasir dalam
Tafsirnya memperkirakan "seseorang tersebut" adalah Umar bin al-
Khattab.***

Khalifah Umar bin Khattab, selama ia menjabat khalifah
menolak sekaligus melarang melakukan haji tamatuk dan nikah mutah
(Arab: mut’ah). Abu Salih dan Tahawi dalam catatan mereka
menyatakan bahwa Umar bin Khatthab ra, secara tegas berkata:

& 3lely Wﬁ\&jwmywy‘u@;&u\fuw
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Dua mutah yang dilaksanakan pada masa Rasul 2% yang saya

larang, dan saya akan menghukum pelakunya; nikah mutah dan

haji tamatuk.””

Sumber asar yang dicatat oleh Muslim berdasarkan laporan Abu
Nadrah ia berkata:
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27 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1571.

28] jhat al-Qastalani, a/-Irsyad, IV / 169 dan lihat Ibn Kz{sir, Mukhtasar Tafsir Ibn Kas'ir, I
(Beirut, Dar al-Fikr, Cet I, 2005), 180

9 Ali al-Muttagqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, Jilid VIIL Tahqiq Mahmud ‘Umar al-Dimyati (Beirut:
Dar al-Kutub, Cet, II, 2004), 217 — Athsar No: 45707.
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“Ibn Abbas memerintahkan nikah mut’ah (haji tamatuk), sedang
Ibn Zubair melarangnya. Abu Nadrah berkata: maka saya
laporkan hal itu kepada Jabir bin Abdillah, ia berkata: di
tanganku hadis itu beredar. “Kami melakukan nikah mutah (haji
tamatuk) pada masa Rasul l5:..” Ketika berkuasa Umar berkata:
“Sungguh Allah menghalalkan pada Rasul-Nya sekehendak-Nya
dan sekehendak beliau, sungguh Alquran telah turun pada
masanya: (sempurnakan haji dan umrah itu karena Allah), seperti
telah Allah perintahkan, mantapkan Anda untuk menikahi
perempuan-perempuan ini. Seseorang yang dilaporkan menikahi
perempuan dengan masa tertentu pasti saya lempar (rajam) dia
dengan batu.”*’

Khalifah ketiga Usman bin Affan, selama dua belas tahun
melanjutkan pelarangan haji tamatuk itu. Hal ini dapat diketahui dari
laporan beberapa orang sahabat, seperti yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari, Muslim, Nasai dan yang lain. Al-Bukhari misalnya —berdasarkan
laporan Said bin Musayyab— menceritakan perdebatan antara Ali bin
Abi Talib dan Usman bin Affan, ketika mereka tiba di lembah Usfan.
Mereka berdua sama-sama dalam perjalanan haji, Said bin Musayyab
melaporkan sebagai berikut:
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“Ali dan Usman berbeda pendapat, ketika keduanya berada di
(lembah) Usfan tentang haji tamatuk. Ali berkata: Anda tidak
punya keinginan lain sampai Anda bisa melarang suatu amalan
yang dilakukan oleh Nabi lzf. setelah Ali melihat sikap Usman
yang demikian, maka dia menggabungkan antara haji dan
un_lrah.23 1
Asar di atas dapat dipahami bahwa Ali menggabungkan antara
haji dan umrah, menjadi haji qiran, tetapi dapat dipahami, Ali

20 Sahih Muslim hadis No: 2947.

BLihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1569. Problem penggabungan haji dengan umrah pada bulan-
bulan yang dimuliakan (al-asyhur al-hurum) itu terjadi pada era Nabi, khulafaurrashidin dan
masa dua abad berikutnya. Ibn Hazm mengoleksi hadis-hadis dan asar yang terkait dengan
persoalan ini dalam Hajjah al-Wada’, Tahqiq Abu Suhaib al-Karami, (Riyad: Bait al-Afkar,
1998), 330-393
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melakukan haji tamatuk (menjalankan umrah lebih dahulu, baru
kemudin berihram) haji. Pada bagian lain, ketika Umar berada di atas
mimbar, ia pernah berkata: "Wahai manusia, tiga perbuatan yang
pernah berlangsung pada masa Rasul il5i%. yang aku (mulai saat ini
melarangnya), yaitu kawin mut’ah, haji tamatuk, dan ucapan hayya ‘ala
khair al-'amal (133 ;= Jz z5) 2?

Alqausaji menjelaskan larangan ketiga yaitu “mari melakukan
amal baik” setelah “hayya ‘ala al-falah” biasanya diucapkan oleh
muazin pada masa Rasul. Tiga larangan di atas, semata-mata hasil
ijtihad Umar dengan segala argumentasinya, yang mungkin tidak
sampai pada kita.

Seperti telah penulis ungkap ketika Aujjaj rombongan Rasul itu
tiba di Sarif, Aisyah kedatangan menstruasi. Keadaan demikian terus
berlangsung sampai rombongan tiba di Mekkah. Saat Rasul dan seluruh
rombongan menyelesaikan umrah atau tawaf-sai, menstruasi Aisyah
belum selesai. Karena itu ia menuturkan:
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."setelah tiba di Mekkah, aku masih dalam keadaan hald
(menstruasi) sehingga aku tidak tawaf di baytullah dan aku tidak
sai antara Safa dan Marwabh..., kondisiku itu, saya laporkan pada
Nabi 2%, maka beliau bersabda: “Ikat (gelung) dan sisirlah
rambutmu, berniatlah (ihlal) haji dan tinggalkan umrah”, maka
instruksi itu saya laksanakan.>”

Dengan demikian Aisyah melakukan haji terlebih dahulu, karena
pada tanggal 8-13 Zulhijah, ia melaksanakan aktifitas haji mulai dari
ihram, wukuf di Arafah, bermalam dan tinggal (mabit dan wukuf) di
Muzdalifah, mabit di Mina, tawaf ifadah dan lain-lain. Setelah
menyelesaikan serangkaian aktifitas haji secara sempurna, ia diperintah
Rasul, dengan diantar oleh kakaknya bernama Abdurrahman bin Abu

Bakar, melaksanakan umrah dari Tan'im.>*
b

B2 A1-Qausaji, Syarh al-Tajrid, (Teheran : tp, tt), 484.

23 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1556.

“*Penjelasan demikian sangat populer di kitab-kitab Tafsir, hadis dan kitab-kitab figh dalam lintas
mazhab, sumbernya adalah hadis riwayat Aisyah sendiri, yang dicatat oleh kodifikator enam
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Peristiwa penting yang terjadi di Mekkah, seperti pelaksanaan
tawaf qudum, sai, perintah tahalul, keengganan sebagian Aujjaj untuk
tahalul yang berarti mengubah niat haji menjadi umrah dan kemarahan
Rasul terhadap sikap sebagian Aujjaj itu terjadi pada hari Ahad. Dengan
asumsi pelaksanaan tawaf-sai menghabiskan waktu sekitar empat jam.
Jika Rasul mulai tawaf sekitar pukul 10.00 pagi, maka jam 14.00
seluruh amalan tersebut telah selesai.

Seusai sai itulah timbul beberapa persoalan kontroversial di atas,
suatu peristiwa yang terjadi pada hari kedatangan Rasul di kota suci
Mekkah, yaitu Ahad sore sekitar pukul 14.00. Peristiwa itu
diperkirakan terjadi di sekitar Masjidilharam, tepatnya sekitar tempat
sai (mas’a) dekat Marwah.

2 Sl G o

Situs asli rumah Rasul dengan Siti Khadijah, Eks situs rumah Khadijah dialihfungsikan sebagai
terletak 100 m. sebelah timur Marwah. Sekarang toilet jamaah perempuan. Sedang bagian atap bisa
bangunan ini berganti fungsi. dijadikan musalla.

Tinggal di Abtah™’ (Masa Tunggu Haji)

Usai menyelesaikan persoalan, Aujjaj rombongan Rasul iisif. berjalan
ke arah timur sehinga mereka tinggal secara terpencar-pencar di
beberapa kemah yang telah disediakan pada dataran tinggi Mekkah
yang terkenal dengan Abtah, Batha’, Khaif Bani Kinanah, Hajirah,
Hujun dan Wadi Muhassab.”® Suatu kawasan luas yang terletak antara
2-4 km arah timur Masjidilharam. Tempat ini pada masa Nabi banyak
terdapat sumber mata air (oase) yang cukup sebagai sarana kebutuhan
air bagi jamaah haji rombongan Rasul tersebut. Kawasan luas tempat
hujjaj rombongan Rasul menunggu masa haji ini sekarang populer

kitab hadis (a/-Kutub al-Sittah), di antaranya lihat Sahih al-Bukari, hads No: 1561, dan Sahih
Muslim, hadis No: 2911.

5 Abtah, Batha’, Khaif Bani Kinanah, Hajirah, Hujun dan Wadi Muhassab adalah nama satu
kawasan pada masa jahiliah dan awal Islam yang terletak antara 2-4 km sebelah timur
Masjidilharam yang saat ini dibagi menjadi lima kampung:Hujun, Jafariyah, Jumaizah, Maabdah
dan Ri’zahir () s).

26 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1589, 1590
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dengan nama kampung Maabdah (:354Y), Jumaizah (s;:::2%) sampai Hujun
(03341). Kemah Rasul sendiri terletak yang saat ini dikenal dengan
kampung Jafariyah (x,441), suatu kawasan yang paling rendah antara

Maabdah dan Hujum.*’

Kondisi Rasul dalam kemah sederhana itu dilaporkan oleh Asma’
binti Abu Bakar dengan menunjuk tempat yang dimaksud seraya
berkata:

BB ol Bls 125 B Ly ele & Lo A 35 s G
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“Kami tinggal bersama Rasul 2z . di sini, dalam keadaan koper

kami ringan, kendaraan minim dan sedikit bekal”.**

Rasul bermukim di Abtah bersama-sama dengan rombongan
hujjaj ini selama empat hari (Ahad, Senin, Selasa dan Rabu). Karena
pada hari Kamis pagi tanggal 8 Zulhijah 10 H yang populer dengan hari
tarwiyah beliau dan rombongan berangkat ke Mina. Selama masa
tunggu hari H haji, beliau selalu berinteraksi secara lemah lembut
dengan para jamaahnya. Sarana interaksi yang paling intens dilakukan
adalah melalui salat jamaah. Karena itu beliau tidak melakukan salat
jamaah di Masjidilharam, tetapi melakukannya di luar kemah kawasan
Abtah tersebut. Informasi ini dipahami dari laporan Ibn Abbas ra.
bahwa seusai tawaf-sai Rasul tidak bertahallul karena belia membawa
hadyu. Kemudian beliau tinggal di dataran tinggi Mekkah dekat Hujun.
Selanjutnya Ibn Abbas menyatakan:

o of .
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“Setelah tawaf, Rasul tidak mendekati Kakbah lagi sehingga
beliau kembali dari Arafah. Beliau menginstruksikan kepada para
sahabatnya untuk tawaf di al-bait dan sai antara Safa dan
Marwah kemudian mereka harus menyukur sebagian rambut

27 Abdul Wahhab bin Nasir al-Tariri, Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu “alaihi wasallam Kaannaka ~
Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H),69
8 Lihat Sahih al-Bulhari hadis No: 1796 dan Sahih Muslim hadis No: 1237.
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kepala, dengan demikian mereka bertahalul. Cara ini berlaku bagi
seseorang yang tidak membawa unta yang dikalungi (sebagai
tanda hadyu). Barang siapa yang didampingi istrinya, maka si
istri ini halal baginya. Demikian juga ia boleh memakai parfum
dan berpakaian biasa.”’

Diduga Rasul tidak melakukan salat jamaah di Masjidilharam
karena dua alasan. Pertama, sempitnya kawasan Masjidilharam yang
saat itu hanya seluas 5 m seputar Kakbah yang populer dengan kawasan
tempat tawaf (sian al-mataf). Jika beliau melakukan salat jamaah di
depan Kakbah niscaya akan diikuti oleh seluruh Aujjaj dan ini akan
mengakibatkan kepadatan luar biasa yang sangat membahayakan
keselamatan jiwa jamaah. Kedua, maksud keutamaan salat di
Masjidilharam tidak hanya terbatas pada masjid di kawasan Kakbah,
tetapi mencakup seluruh kawasan tanah haram Mekkah.

Situs tempat lahir Rasul
dihancurkan, dan disulap menjadi
perpustakaan. Situs penting ini
terletak sekitar 500 m. sebelah
timur Masjidil haram.

B an g ﬁ-—@'}w
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Abu Juhaifah ra. yang saat itu menjadi jamaah haji rombongan
Rasul masih berusia 10 tahun melaporkan kesan-kesannya saat tinggal
di kawasan Hujun untuk menunggu datangnya hari H haji dengan

menyatakan:
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29 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1545
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“Rasul Aisit. keluar ke kawasan Hajirah berpakaian (dasar putih)
dengan hiasan berwarna merah, dengan menyincingkan sarung.
Seakan-akan aku melihat sinar kedua betis beliau. Kemudian
beliau menjadi imam salat dua rakaat. Usai salat, orang-orang
bergegas menyalami dengan memegang kedua tangan beliau.
Kemudian mereka mengusapkan kedua tangan itu ke wajah
mereka. Aku juga memegang tangan beliau, kemudian
kuletakkannya ke wajahku. Ternyata, tangan beliau itu lebih

dingin dari salju dan lebih harum dari minyak misik.**

Dalam hadis lain yang dicatat oleh al-Bukhari Abu Juhayfah
mengekspresikan kesan-kesannya ketika melaksanakan haji bersama
Rasul dengan ungkapan'

cp.l.c 4,\)\ é.@ A«\)\ 9}.«&} Jw CJ:-U J:—J coML: L;JLJ J}’U
& Jg2s 5 o,,d\ Cﬁu BEXY f ey qj,ub e Lfu\ 355wl

Z
< 0% w%

ul—:ﬁ;‘:,o}_ﬁd\j_f u@j&\#\d\f&w}@d&\&ﬂ
a5 sud 8% G % GES el 5 g 53l

“Ketika Nabi Alf. sudah berkemah dalam bentuk kubbah di
kampung Hajirah yang masuk dalam kawasan Abtah, aku
didorong untuk mengejar beliau. (Saat itu) Bilal keluar untuk
azan salat, kemudian ia masuk kemah dan keluar lagi dengan
membawa sisa air wudu Rasul s, maka orang-orang berebut
untuk mengambil sisa air wudu itu. kemudian Bilal masuk kemah
lagi dan keluar dengan membawa tongkat pendek (‘antarah).
Akhirnya Rasul Alsf. keluar, seakan-akan aku melihat sinar
kedua betis beliau. Kemudian beliau menancapkan tongkat
tersebut (di hadapan beliau). Kemudian beliau salat zuhur dua
rakaat dan asar dua rakaat. Ketika beliau salat, keledai dan orang

perempuan lewat di hadapan beliau.”*"'

0 Teks ini adalah rekostruksi dari beberapa hadis diantaranya lihat Sahih al-Bukhari hadis No:
376, 3553, 3566, 5786 dan Sahih Muslim hadis No: 503
21 Sahih al-Bukhari, hadis No: 3566
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Kawasan Abtah pada 1200 H. Saat ini populer dengan Maabdah
Foto: 1431 H/ 2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Kawasan Abtah pada 1425 H /2004 M. Saat ini populer dengan Maabdah
(Dok. Imam Ghazali Said)

Hadis ini secara eksplisit menjelaskan bahwa Rasul ketika masa
tunggu haji itu melaksanakan salat jamaah secara qasar dan jamak.
Juga beliau memberi contoh cara-cara salat jamaah di sahara dengan
menancapkan tongkat di hadapan imam agar tidak ada orang yang
lewat dengan jarak dekat di hadapan imam. Pada sisi lain, kaum
Muslim diperkenankan untuk mengambil berkah dari sisa air wudu
ulama atau orang-orang salih yang secara fungsional menjadi pewaris
Rasul.
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Tempat lahir Sayyidina Ali, terletak di Syiib Ali belakang Jabal Qubais.
Sekarang menjadi terminal bus dari Aziziyah.
(Dok. Abdullah Muhammad Abkar)

Ali bin Abi Talib ra., yang diutus Nabi ke Yaman dari Madinah
sebelum ada pengumuman keberangkatan beliau untuk melaksanakan
haji, ketika itu, masih di Yaman, mendapat informasi bahwa Rasul
bersama rombongan berangkat ke Mekkah. Karena itu, Ali bersama
rombongannya juga bergegas menuju Mekkah ingin bergabung dengan
Rasul untuk bersama-sama melaksanakan ibadah haji. Ketika Ali tiba
di Mekkah, Rasul dan rombongan sudah selesai melaksanakan tawaf-sai
dan singgah dalam kemah di kawasan Abtah. Ali tidak langsung
menemui Nabi, tapi menemui istrinya terlebih dahulu, ketika itu Rasul
beserta rombongan sudah menyelesaikan tawaf-sai, dan sebagian dari
mereka sudah bertahalul. Ali mendapatkan Fatimah termasuk yang
bertahalul atau melepas ihram. Terbukti Ali melihat istrinya itu
menyisir rambut, bercelak dan dandanan yang lain.

Sikap dan perilaku Fatimah ini tidak menyenangkan hati Ali,
karena itu ia bertanya kepada istrinya itu, "Siapa yang menyuruh Anda
berperilaku seperti ini? "Ayahku Muhammad Rasulullah yang
menyuruh", jawab Fatimah.

Kemudian Ali bergegas menemui Rasul, setelah melapor misi
dan tugasnya di Yaman, ia bertanya kepada Rasul, tentang Fatimah
yang sudah melepas ihram. Rasul menjelaskan bahwa dirinyalah yang
menyuruh Fatimah lepas ihram. Lalu Rasul bertanya kepada Alj,
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apakah Anda membawa hAadyu? Ali menjawab "Saya membawa hadyu
dan saya berniat seperti niat Rasulullah iz:%.", maka Rasul bersabda:
"Kalau begitu janganlah Anda ikut bertahalul, tetaplah dalam ihram
Anda"**

Menurut Jabir, jumlah Aadyuyang dibawa Ali dari Yaman dan yang
dibawa Rasul dari Madinah sebanyak seratus ekor unta yang gemuk-
gemuk,”” dengan rincian Aadyu Rasul 63 ekor, sedang hadyu Ali 37
ekor.

Abu Musa al-Asy’ari yang menjadi rombongan Ali berangkat
haji dari Yaman melaporkan pengalamannya ketika menemui Rasul di
Abtah dengan ungkapan'
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“Nabi Alsit. mengutus aku untuk memimpin rakyatku di Yaman.
Ketika beliau berada di Batha’ (dalam rangka menunggu hari H
haji) aku menemui beliau, langsung beliau bertanya:bagaiman
Anda berniat haji? Aku berniat seperti niat Nabi, jawabku.
Apakah Anda membawa hadyu? Tanya beliau lagi.”tidak”,
jawabku. Beliau memerintahkan aku. Maka aku tawaf di al-bait
dan sai antara Safa dan Marwah. Kemudian beliau meme-
rintahkan aku, maka aku melepas ihram (tahalul). Kemudian aku

*2Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1785, Sahih Muslim, hadis No: 3026 — 2950. Dan rekonstruksi
dengan bahasa yang agak longgar dilakukan oleh Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-Nahayah, Tahgiq Ali
Muhammad Muawwad dKkk, jilid III, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 181-182

25Djrekonstruksi dari beberapa hadis. Rekonstruksi tekstual dilakukan al-Albani, Hajjah al-Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam, (Beirut: al-Maktab al-Islami, Cet. VII 1985), 66-67. Dan rekonstruksi
historis dilakukan oleh al-Tariri, Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma ahu Sifatu Hajjat al Nabi
sallallahu alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H),
71-73 Tentang al-al-hadyu yang dibawa Ali, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para penulis
Sirah. Tbn Hisyam dan Husain Haikal mencatat Ali tidak membawa al-hadyu dari Yaman, karena itu
menurut mereka, Rasul A5:&. membagi sekaligus memberi al-hadyu yang beliau bawa dari Madinah
kepada Ali. Sedang menurut Ja'far Subhani, Ali membawa sendiri a/-hadyu dari Yaman. Catatan
Subhani ini cocok dengan laporan Jabir bin Abdillah ra, seperti yang diriwayatkan oleh Abu
Daud, Nasai, Ibn Majah, dan Baihaqi. Penulis dalam hal ini lebih condong menerima catatan Subhani,
mengingat kecocokannya dengan hadis. Karena pelacakan dan kritik terhadap hadis, lebih ketat
dibanding dengan kritik terhadap sumber sejarah. Untuk jelasnya, lihat Ibn Hisyam, al-Sirah al-
Nabawiyyah, jilid 11, (Beirut: Darul Fikr, tt, 1994), 586, Husain Haikal, Hayatu Muhammad, (Cairo:
tp, Cet, XIII, 1935), 489, dan lihat Ja'far Subhani, al-Risalah: Sejarah Kehidupan Rasulullah saw,
(Jakarta : Lentera, 1996), 662.
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menemui istriku yang berada dalam rombonganku. Kemudian ia
menyisir rambutku atau mencuci rambut kepalaku.”***
Dua hadis di atas menunjukkan bahwa ketika Nabi berada di

Abtah, beliau selalu mengajar manasik secara konsisten, sesuai dengan
syariat yang beliau terima dari Allah yang tampaknya bertentangan
dengan tradisi manasik masa jahiliah. Pola “pengajian” Rasul di Abtah
ini diperkirakan berlangsung secara terus-menerus selama empat hari
melalui jawaban-jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh
jamaah sahabat Nabi tersebut.

Dalam kesibukan mengajar dan mengarahkan Aujjaj beliau
menyempatkan diri untuk menginspeksi para jamaah yang menghadapi
beberapa kesulitan, diantaranya jamaah yang sakit. Saat masa tunggu
itulah Rasul menjenguk Sa’ad bin Abi Waqqas ra. yang sedang sakit
parah. Menurut perhitungan medis saat itu, tipis harapan Sa’ad bin Abi
Wagqqas akan bertahan hidup. Ia merasa bahagia ketika Rasul berkenan
menjenguknya. Ketika melihat Rasul air matanya mengalir, Rasul
menenangkanya dengan pert anyaan:
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2 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1559, dan dengan matan yang berbeda lihat Sahih Muslim hadis
No: 1221 dan Musnad Ahmad hadis No: 19505.
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“Apa yang menyebabkan Anda menangis? Sa’ad menjawab, aku
khawatir meninggal di bumi yang kau tinggalkan seperti
meninggalnya Sa’ad bin Khaulah. Rasul bersabda: insya Allah
tidak. Sa’ad berkata: sakit yang saya derita sangat parah seperti
yang kau lihat, sedang saya mempunyai harta yang banyak, saya
hanya mempunyai ahli waris seorang anak perempuan, apakah
boleh seluruh hartaku itu saya sedekahkan? Tidak boleh, jawab
Nabi. Jika dua pertiga? tanya Sa’ad. Juga tidak oleh, jawab Nabi.
Jika separuh? Tanya Sa’ad. Juga tidak boleh, jawab Nabi. Jika
sepertiga? tanya Sa’ad lagi. Jika sepertiga, boleh, jawab Nabi.
(Nabi melanjutkan sabdanya): sepertiga itu banyak, Anda
meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya itu lebih baik
dibandingkan Anda membiarkan mereka dalam keadaan miskin,
sehingga mereka menggantungkan hidup pada orang lain. Sunguh
nafkah yang Anda keluarkan dengan niat untuk mendapatkan
keridhaan Allah pasti diberi pahala, termasuk (nasi) yang Anda
suapkan pada mulut istri Anda. Sa’ad bertanya: wahai Rasul,
apakah saya akan meninggal setelah sahabat-sahabat saya? nabi
menjawab: Mudah-mudahan Allah mengangkat derajat Anda,
jika Anda diberi umur panjang dan diberi kekuatan untuk
beramal salih pasti derajat dan kewibawaan Anda akan
bertambah. Mudah-mudahan Allah memanjangkan umur Anda,
sehingga banyak orang yang memanfaatkan kehidupan Anda,
tentu banyak juga orang lain yang tidak suka. Sa’ad memohon
kepada Nabi, wahai Rasul, doakan semoga Allah menyembuhkan
saya. Maka Nabi .gf. berkenan meletakkan tangan beliau pada
arah muka Sa’ad, kemudian beliau mengusap wajah, dada dan
perut Sa’ad, seraya berdoa: ya Allah sembuhkan Sa’ad, ya Allah
sembuhkan Sa’ad, ya Allah sembuhkan Sa’ad, sempurnakanlah
proses hijrahnya. Sa’ad berkata : aku selalu menemukan rasa

dingin di tangan Nabi 255 .>*

Rupanya doa Nabi ini sangat manjur, ternyata Sa’ad bisa sembuh
dan melaksanakan manasik haji secara sempurna. Ia diberi umur
panjang, sebab ia wafat 50 tahun setelah sembuh dari sakitnya itu.
Sedang Nabi sendiri wafat tiga bulan setelah haji wada. Sa’ad ketika

5 Lihat Sahih Muslim hadis No: 4209, 4214, 4215 dan dengan redaksi yang berbeda lihat Sahih
al-Bukhari, hadis No: 2744.
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Nabi mendoakannya hanya mempunyai satu orang anak. Setelah itu,
Sa’ad diberi anugerah 34 anak putra putri.**’

Kesempatan masa tunggu haji ini menjadi ajang silaturrahim
antara para sahabat yang sempat terpisah selama terjadi konflik antara
Mekkah dan Madinah selama 8 tahun. Pada hari Rabu tanggal 7 Zulhijah
10 H Nabi mengulangi lagi arahan cara-cara manasik dan pesan-pesan
agar ibadah haji ini dilaksanakan dengan tenang, lembut serta
mengekspresikan penghargaan dan penghormatan yang tinggi terhadap
orang lain. Pesan-pesan Rasul pada tanggal 7 Zulhijah ini akhirnya
menjadi syariat bahwa seorang pemimpin haji (amir al-hujjaj) yang
pada masa awal Islam populer dengan imam untuk berpidato di Mekkah
pada setiap tanggal 7 Zulhijjah, guna menyampaikan dan mengingatkan
jamaah haji agar dapat melaksanakanya sesuai petunjuk Rasul gt

; =53

Peta pelaksanaan haji wada.
(Dok. A. Wahab al-Tariri)

246 Al-Tariri, ‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu alaihi
wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yawm, Cet II, 1432 H), 77
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Tarwiyah: Persinggahan Menuju Arafah.

Kamis 8 Zulhijah 10 H/ 7 Maret 632 M

Pada hari Kamis pagi (dalam beberapa literatur disebut waktu duha),
Rasul Alsit. dengan tetap berpakaian ihram (karena tidak bertahalul)
bersama rombongan Aujjaj berangkat dari Mekkah menuju Mina. Para
sahabat yang sudah tahalul pada hari Ahad sore 4 Zulhijah itu berihram
lagi, sekaligus harus menjauhi hal-hal yang dilarang bagi orang-orang
yang sedang melaksanakan ihram untuk masuk dalam pelaksanaan
ibadah haji, dengan mengambil mikat tempat mereka masing-masing
yang sebagian besar sahabat Nabi ini tinggal di kawasan Abtah
Mekkah.

Sepanjang perjalanan dari Mekkah menuju Mina, Rasul .
menunggangi unta betina al-Qaswa’ dengan mengucapkan talbiah.
Teks talbiah yang dikumandangkan tidak berbeda dengan teks yang
dikumandangkan ketika beliau berniat haji (iA/al) dari Zulhulaifah.
Sebagian sahabat mengumandangkan teks talbiah ciptaanya sendiri
tanpa ada teguran dari Nabi.”"’

Setibanya di Mina Rasul tinggal di kemah yang sudah disiapkan.”*®
Beliau bersama rombongan tetap berada di Mina, dengan melaksanakan
salat Zuhur, Magrib, Isya dan Subuh dengan qasar tidak dijamak,
semuanya dengan salat jamaah.**

"Model salat Rasul ketika melakukan haji di Mina pada hari
tarwiyah ini, diteruskan oleh khalifah Abu Bakar dan Umar dan

7 Ragam teks talbiah bisa dibaca ulang di awal bagian ketiga buku ini.

*¥Kebiasaan pelaksanaan haji tiap tahun sejak masa Nabi Ibrahim, memotivasi munculnya
manajemen dan pembagian tugas untuk melayani jamaah haji. Menejemen pelayanan haji
demikian sudah dilakukan sejak Qusay bin Kilab. Pada masa haji Rasul ini, pembagian tugas
pelayanan demikian juga dilakukan. Ada yang bertugas sebagai a/-hijabah (devisi protokoler) /
al-sudanah (pemegang kunci dan penjaga Kakbah), ada yang bertugas sebagai penyedia logistik
(al-rifadah), perkemahan dan penyedia air (al-sigayah) dan lain-lain.

*Ini, sebagai pemahaman dari beberapa hadis antara lain Sahih al-Bukhari, hadis No 1081 Sunan
Abu Daud , hadis No: 1911. Amalan haji pada hari tarwiyah, walaupun semua mazhab sepakat
bahwa amalan ini dilaksanakan oleh Nabi, tetapi para fuqaha “kurang menganggap penting”
untuk membahas persoalan ini. al-Syafii dalam kitab a/-Um dan Malik bin Anas dalam a/-
Mudawwanah al-Kubra, sama sekali tidak membahas hari tarwiyah. Dari sini kitab-kitab fikih
tak banyak membahas amalan di hari tarwiyah, sekaligus tak banyak yang mengamalkannya.
Kitab-kitab fikih klasik yang membahas hari tarwiyah hanya untuk menyatakan bahwa menuju
dan berada di Mina waktu duha dan malam tanggal 9 Zulhijah itu sunah £ 7iyyah Nabi.
Bidayatul Mujtahid karya Ibn Rusyd dan Figh al-Sunnah karya Sayyid Sabiq membahas hari
tarwiyah tetapi tidak mendalam. Kitab-kitab tersebut tidak bisa menjawab; bagaimana cara
salat ketika hari tarwiyah? Amalan apa yang sebaiknya dilakukan? Doa dan zikir apa yang
seharusnya dikumandangkan? Ini, kemungkinan diantaranya yang menyebabkan sebagian besar
hujjaj Indonesia “enggan” untuk berangkat ke Mina pada hari tarwiyah.
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pada awal kekhalifahan Usman, tetapi Khalifah Usman ketika

memimpin salat di Mina pada hari tarwiyah melaksanakannya

secara sempurna (/#mam), tanpa qasar".>

Wukuf dan Khutbah “Kemanusiaan” di Arafah.

Arafah: Jumat 9 Zulhijah 10 H/ 8 Maret 632 M

Hari ini dikenal dengan hari Arafah. Pada waktu duha (saat ini sekitar
pukul 09.00 WAS) Rasul dengan menaiki unta a/-Qaswd sambil
membonceng Usamah bin Zaid beserta rombongan bertolak dari Mina

dengan memilih jalan yang saat itu populer dengan jalan Dabt™’

yaitu
jalan yang paling dekat melalui Muzdalifah menuju Arafah. Sepanjang
perjalanan Rasul dan rombongan mengumandangkan talbiah. Tetapi
ada juga diantara para sahabat yang mengumandangkan tahlil dan
tahmid. Ini sesuai jawaban Anas bin Malik terhadap pertanyaan
Muhammad bin Abu Bakar ra. ketika keduanya pada waktu duha

bertolak dari Mina menuju Arafah.:
W ey e 1 o il J305 55 o3 108 (3 G3aiad 15 X
e 55 2520 6 55 oo K58 340 E B
“Bagaimana dan apa yang Anda lakukan bersama Rasul pada hari
ini? Anas menjawab: diantara kami ada yang mengumandangkan

tahlil dan tidak ada yang menegur, dan ada juga yang
mengumandangkan takbir dan tidak ada yang menegur.”*”

2%pola salat Rasul ini, dan perubahannya oleh khalifah Usman bin Affan, lihat Sahih al-Bukhari,
hadis No: 1082-1084.

»' Dabb adalah jalan lintas yang saat masa Nabi adalah jalan yang paling dekat dari Muzdalifah
menuju Arafah. Saat ini, jalan Dabb terletak arah lurus gunung Ma’zam yang berada di kawasan
Arafah bagian selatan. Jika seseorang berangkat dari Mina melalui Muzdalifah dengan memilih
jalan No 3 dan 4 pada arah kiri ia akan melihat tembok memanjang melekat pada gunung.
Tembok itu adalah bagian luar pipa yang dulu terkenal dengan pipa sumber air Zubaidah.
Disitulah jalan yang dipilih Rasul ketika beliau berangkat dari Mina melalui Muzdalifah menuju
Arafah pada haji wada. Untuk jelasnya lihat al-Azraqi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah
bin Ahmad, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Mekkah wama Jaa Fiha min al-Asar, Jilid
II (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Saqafiyah, Cet X, 2002) 802 dan lihat juga al-Tariri,
‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu alaihi wasallam
Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H), 182

%2 Sahih al-Bukhari hadis No : 1659
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Nabi melewati jalan yang terkenal dengan Dabb. Saat ini menjadi jalan tol No. 3 dan 4.
Foto: 1431 H/2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Pada 9 Zulhijah itu di Arafah sudah berdiri kemah-kemah khusus
untuk Rasul 25% . Beliau dan rombongan langsung menuju kemah yang
telah disiapkan di suatu dataran yang agak tinggi bernama Namirah.>”
Orang-orang Quraisy pada waktu itu berharap Nabi akan berhenti
sekaligus wukuf di Muzdalifah, seperti kebiasaan ibadah haji mereka
pada masa jahiliah. Karena secara sosial, Nabi masuk golongan
keturunan terhormat. Ingat, sistem ahmasi dan hullah dalam manasik
haji zaman jahiliah. Sedang kabilah Arab non Quraisy terus melewati
Muzdalifah dan wukuf di Arafah. Nabi tidak mengikuti tradisi Quraisy,
karena Allah -melalui wahyu- "memerintahkan beliau untuk wukuf di
tempat mayoritas manusia wukuf yaitu Arafah. Hal ini ditegaskan
dalam Alquran:

»3Namirah tidak termasuk padang Arafah. Menurut Ibn al-Asir, Namirah adalah bukit yang
menjadi pangkal tanah Arafah. Letak Namirah tempat kemah Rasul dl5:%. berada sebelah barat
masjid Namirah yang sekarang. Masjid ini pada tahun 10 H popular dengan wadi ‘Urnah, tempat
Rasul Aisi%. menyampaikan khutbah Arafah. Beliau salat Zuhur dan Asar di kawasan Wadi
‘Urnah ini. Masjid yang saat ini popular dengan Masjid Namira dibangun pada awal khilafah
Abbasiyah sekitar pertengahan abad II H. Pemerintah Kerajaan Arab Saudi (KSA) memperluas
masjid ini, sehingga menampung 350.000 jamaah, dengan luas 4.500 m* lihat M Ilyas Abd Gani,
Tarikh Mekkah al-Mukkarramah Qadiman wa Hadisan (al-Madinah al-Munawarah: Matabi’ al-
Rasyid, Cet I, 2001), 117-118. Saat ini Namirah menjadi nama masjid yang hanya difungsikan
secara maksimal pada tiap musim haji. Luas masjid ini sekitar 10.000 m’. Dalam masjid ada
garis yang menjadi batas Arafah dengan yang bukan Arafah. Lihat al-Albani, Hajjah al-Nabi
sallallahu alaihi wasallam, (Beirut : al-Maktab al-Islami, Cet. VII, 1985), 94.
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“Dan bertolaklah Anda dari tempat manusia bertolak. Dan
mohon ampunlah pada Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Qs. Al-Baqgarah[2]: 199).

Arafah disebut juga 'Arafat adalah suatu tempat yang berjarak
sekitar 14 mil atau 22 km arah timur kota Mekkah. Luas Arafah sekitar
10.4 km®. Jika dihitung rata-rata, setiap satu meter persegi diisi satu
orang, maka Arafah akan mampu menampung Aujjaj sebanyak 8-10 juta
orang.

Ketika matahari condong ke barat, (selepas zuhur) yang populer
dengan istilah ba’da al-zawal beliau menaiki unta Qaswa’, kemudian
bergerak menuju bagian dalam garis Arafah, tepatnya di lembah curam
"al-Urnah"** sekitar 1500 m. sebelah timur Jabal Rahmah. Yang
menarik, Rasulullah 52, tetap tidak turun dari unta yang menjadi
kendaraan beliau, selama haji wada ini.*>

Dalam perjalanan menuju wadi al-Urnah Rasul dilapori ada
seorang jamaah haji yang terjatuh dari unta, lehernya patah dan
langsung memnggal dunia. Lalu Rasul bersabda

“Mandikan jenazah itu dengan air yang dicampur dengan daun
sidir, kemudian kafanilah ia dengan kedua lembar kain ihramnya
dan kepalanya jangan ditutup; karena Allah sungguh akan

membangkitkan jenazah orang ini kelak pada hari kiamat dalam
keadaan membaca talbiah”. >

Usai memberi petunjuk cara-cara merawat jenazah yang wafat
ketika berihram, Rasul terus berada di atas unta. Dari atas kendaraan
inilah, beliau menyampaikan pidato yang sangat populer dalam sejarah.
Hampir semua kitab dan buku yang membahas tentang aspek-aspek
ajaran Islam pasti mengutip sebagian pidato yang pernah disampaikan
oleh Rasul ketika wukuf di Arafah ini. Hal ini dapat terjadi, karena

24Di lokasi Wadi al-Urnah ini sekarang berdiri masjid Namirah. Lihat Muhammad Ilyas Abd al-
Gani, Tarikh Mekkah Qadiman wa Hadisan (al-Madinah al-Munawarah: Matabi’ al-Rasyid, Cet
I, 2001), 117 — 120

35perhatikan Substansi hadis dalam Musnad Ahmad, V / 251

28 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1265
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substansi pidato Rasul ini terkait dengan ajaran Islam yang paling
fundamental. Fuqaha menganggap pidato Rasul ini berfungsi sebagai
Islam (

Lol

tujuan hukum
P

Pemandangan wukuf di Arafah pada 1343 H./ 1925 M.
(Dok. A. Wahab al-Tariri)

Perlu dipahami, bahwa pada masa awal abad VII M belum ada
teknologi pengeras suara dan perekam suara. Agar khutbah penting itu
dapat didengar oleh puluhan atau ratusan ribu jamaah, maka diatur
dengan teknik “pengeras suara manual”’. Suara manual ini berfungsi
sebagai corong, yang populer dengan muballig. Sang muballig pada haji
wada ini adalah Rabi’ah bin Umayyah ra. yang populer dengan
suaranya yang sangat keras dan menggelegar.

Teks pidato Rasul di Arafah ini diriwayatkan oleh hampir
semua kodivikator hadis; tetapi tidak ada yang meriwayatkan pidato
itu secara lengkap. Oleh karena itu, penulis berusaha merekonstruksi
pidato itu, dengan cara menggabungkan dari berbagai riwayat yang
tersebar di berbagai kitab hadis. Kemudian penulis mengurutkan antara
satu riwayat dengan riwayat yang lain berdasarkan sistematika dan
retorika yang biasa digunakan dalam bahasa pidato. Pidato Rasul
tersebut penulis rekonstruksi dalam bentuk susunan sebagai berikut:
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»TDikutip dari Ibn ‘Abdi Rabbih Ahmad bin Muhammad, al-Andalusi, Tahqiq Muhammad Said
al- ‘Arban, al-‘Iqd al-Farig, jilid TV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1940), 124. Substansi awal khutbah
cocok dengan beberapa hadis yang dipaparkan dalam kalimat berita.

28Qubstansinya cocok dengan hadis dalam Sahih Muslim hadis No: 1297.

2Teks ini adalah gabungan antara tiga hadis yang dicatat oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan
al-Andalusi. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1739, dan Sahih Muslim hadis No: 1679 dan Ibn
‘Abdi Rabbih Ahmad bin Muhammad, al-Andalusi, Tahqiq Muhammad Said al- ‘Arban,
Khutbatu Rasulillah fi Hajjat al-wada, dalam al-‘Iqd al-Fariq, jilid TV, (Beirut: Dar al-Fikr,
1940), 125.

20Teks ini bagian dari hadis panjang. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No: 3055.

2'Baca Jami al-Turmuzi, hadis No: 616
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*?Lihat Sahilh al-Bukhari, hadis No: 4406, 3197, 4662, 5580 dan 7078. Substansinya tak berbeda
dengan (Qs. al-Taubah [09]: 37-38)

263 Dengan redaksi yang sedikit berbeda, lihat Sahih Muslim, hadis No: 1218.

*'Hais-hadis yang menjelaskan “dua pusaka” cukup banyak dengan redaksi yang berbeda-beda.
Dua pusaka itu menurut Ahlussunah adalah Alquran dan al-Sunnah. Sedang menurut syiah
adalah Alquran dan para Imam (aimmah) yaitu Ali, Fatimah dan keturunannya sampai 12 imam.
Di antara hadis yang secara tegas dan jelas menyebut Alquran (kitabullah) dan al-Sunnah,
dicatat oleh para kodifikator hadis : Ahmad bin Hanbal, Turmuzi, al-Baihaqf, al-Syafi’i dan lain-
lain. Untuk jelasnya lihat Ali al-Muttaqi al-Hindi, Kanz a/”’Ummal. Tahqiq Mahmud Umar al-
Dimyati, Jilid I (Beirut: Dar al-Kutub, Cet. II, 2005), 99-105

25 Musnad Ahmad , V1/21.
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“Segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan,
mohon ampun dan bertobat kepada-Nya. Kami mohon
perlindungan kepada Allah dari kejahatan diri kami sendiri dan
dari kejelekan amal perbuatan kami. Barang siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada seorangpun yang mampu
menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah,
niscaya tidak seorang pun mampu memberi petunjuk kepadanya.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah itu sendiri.
Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan wutusan-Nya.Wahai hamba Allah! Aku
berwasiat pada Anda semua untuk bertakwa pada Allah. Dan aku
mengajak Anda untuk menaatinya. Saya memulai khutbah ini

266 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1741 dan Sahih Muslimhadis No: 1679 berdasarkan laporan Abi Bakrah ra.

*"Menurut penelitian ahli hadis dan fugaha syiah, hadis yang menjelaskan dua pusaka kaum
muslim itu Alquran dan al-aimmah (ahl al-bait wa ‘itrah) diriwayatkan oleh 33 sahabat dan dicatat
oleh kodifikator hadis di kalangan ahlussunnah: Muslim, Ahmad bin Hanbal, al-Baihagqj, al-Darimi, al-
Turmuzi dan lain-lain. Lihat M. Ali al-Taskhifi, Haula al-Syi‘ah wa al-Marja’iyyah £ al-Waqt al-
Hadir, (Teheran: al-Majma’ al-‘ Alami li Ahl al-Bait, Cet II, 1422 H), 1923

*%Dengan sedikit perbedaan teks, tersebut dalam Musnad Ahmad (V / 411)

*Ini memperkuat hadis yang nyaris sama tapi dengan “tambahan hendaknya orang yang hadir
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir sebab banyak orang yang tak mendengar langsung” itu
lebih perhatian dibanding yang mendengar langsung lihat, Sahih al-Bukhari, hadis No: 741

O Musnad Ahmad, IV / 186
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dengan sesuatu yang baik.

Wahai manusia!

Dengarkan dan perhatikan (khutbahku ini) sebab aku akan
menjelaskan beberapa hal penting. Aku tidak tahu, jangan-
jangan, aku tidak dapat bertemu Anda lagi setelah tahun ini.

Wahai manusia!

Hormatilah darah dan harta (sebagai amanat Allah) sampai Anda
menemui Tuhan, seperti Anda menghormati hari (Arafah) ini
pada bulan (Zulhijah) ini di kawasan/negeri (tanah mulia Arafah)
ini.

Ingat! Apakah aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!
Barang siapa mengemban amanat, maka ia harus menyampaikan
dan menyelesaikan kepada yang punya amanat. Sesungguhnya
riba (rente) jahiliah itu dihapus. Dan riba atau rente pertama
yang aku hapus adalah model riba atau rente yang dilakukan oleh
pamanku sendiri Abbas bin Abdul Muttalib. Penumpahan darah
model jahiliah juga dihapus. Dan penumpahan darah model jahiliah
yang pertama kuhapus adalah darah 'Amir bin Rabi'ah bin Haris
bin 'Abdul Muttalib. Tradisi dan kebiasaan-kebiasaan jahiliah itu
dihapus, kecuali tradisi penjagaan (juru kunci) dan pemeliharaan
Kakbah, serta cara pengaturan pemberian minuman (logistik)
bagi jamaah haji.

Pembunuhan yang dilakukan secara sengaja, pembunuhnya harus
dihukum mati. Sedang pembunuhan yang tidak disengaja adalah
seseorang yang terbunuh karena dipukul dengan tongkat atau
dilempar dengan batu. Pelaku pembunuhan demikian harus didenda
dengan membayar seratus ekor unta. Barang siapa yang
menuntut lebih dari seratus unta, maka ia termasuk orang yang
berpegang teguh pada tradisi jahiliah.

Wahai manusia!

Setan itu sudah putus asa untuk dipuja dan disembah di bumi
Anda ini. Tetapi Setan sungguh sangat senang jika ia diikuti dan
ditaati dalam perbuatan yang Anda anggap remeh dan kecil. Oleh
karena itu, amalan jahat sekecil apapun dapat merusak agama
Anda. Karena itu, bertakwalah Anda pada Tuhan, salatlah lima
waktu, berpuasalah pada bulan Ramadan, bayarlah zakat harta
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dan taatilah pemimpin anda niscaya anda akan masuk ke dalam
surga Tuhan.

Wahai manusia!

Sungguh, menunda atau mengundur waktu (nasiah) itu, hanya
akan menambah pembangkangan (kufr) yang mampu menyesatkan
orang-orang kafir. Mereka menghalalkannya dalam satu tahun
dan mengharamkannya pada tahun yang lain, dengan tujuan untuk
meng-genapkan bilangan bulan yang diharamkan (dimuliakan) oleh
Allah.

Sesungguhnya waktu itu berputar, sejak hari Allah menciptakan
langit dan bumi. Menurut Allah jumlah bulan itu ada dua belas
bulan yang termaktub dalam kitab Allah, ketika Dia menciptakan
langit dan bumi. Diantara bilangan dua belas bulan itu ada empat
bulan yang diharamkan (dimuliakan). Tiga bulan berurutan, dan
satu bulan sendirian. Tiga bulan yang berurutan adalah
Zulkaidah, Zulhijah dan Muharam. Sedang yang sendirian adalah
bulan Rajab yang diapit oleh bulan Jumadil Akhir dan Syakban.
Ingat, apakah aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!

Wahai manusia!

Istri Anda itu punya hak pada Anda, sebaliknya Anda juga punya
hak pada mereka. Sebab itulah hanya Anda yang di perkenankan
tidur atau menyentuh ranjang, mereka tidak diperkenankan untuk
memasukkan seseorang yang tidak Anda sukai ke rumah Anda,
kecuali atas izin Anda.

Para istri itu dilarang untuk melakukan perbuatan keji. Jika ini
mereka lakukan, maka Allah memberi izin kepada Anda untuk
bersikap "keras" pada mereka. Diantaranya dengan cara mengisolir
mereka dari tempat tidur dan memukul mereka dengan pukulan
yang tidak membahayakan fisik mereka.

Jika mereka berhenti dari perbuatan yang dilarang, sekaligus taat
pada Anda, maka Anda wajib memberi sandang pangan pada
mereka sacara layak.

Para istri itu mendampingi Anda, tidak ubahnya seperti "tawanan".
Sedikitpun mereka tidak punya daya atau otoritas terhadap dirinya
sendiri. Anda "mengambil" mereka dengan modal amanah Allah.
Dan Anda mendapatkan "keleluasaan" menikmati "kehormatan"
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mereka dengan modal asma Allah.

Bertakwalah anda pada Allah dalam memperlakukan para istri.
Dan berwasiat baiklah Anda pada mereka. Ingat! Apakah aku
telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!

Wahai manusia/!

Aku tinggalkan "dua pusaka". Jika Anda berpegang teguh pada
ajaran dua pusaka itu, niscaya Anda tidak akan tersesat selamanya.
Pusaka itu adalah kitab Allah (Alquran) dan sunnah nabi (al-Hadis).

Wahai manusia!
Dengarkan petuah yang kusampaikan ini, niscaya Anda akan
menikmati hidup dengan lebih baik.

Wahai manusia!

Maukah Anda saya beri informasi tentang definisi seorang mukmin?
Seorang mukmin itu adalah, jika manusia aman dari gangguan
lisan dan tangannya. Sedang seorang Muslim adalah jika kaum
Muslim lain selamat dari gangguan lisan dan tangannnya.
Seorang pejuang adalah yang melawan nafsumya untuk taat pada
Allah. Sedang seorang yang hijrah adalah yang mau
meninggalkan kesalahan dan dosa. Sesungguhnya kaum mukmin
itu bersaudara. Karena itu seseorang tidak halal mengambil harta
sudaranya, kecuali atas kerelaan hati sang sudara itu. Ingat!
Apakah saya telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!
Sungguh setelah aku meninggalkan Anda, janganlah Anda
menjadi kafir, dengan cara dan berPerilaku yang satu memenggal
leher yang lain. Sebab, aku meninggalkan ajaran dasar, jika Anda
sudi berpegang pada ajaran dasar ini, niscaya Anda -setelah itu-
tidak akan tersesat, yaitu kitab Allah (Alquran). Ingat! Apakah
aku telah menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!

Wahai manusia!

Sungguh Tuhan Anda itu satu. Dan nenek moyang Anda itu juga
satu. Seluruh Anda (secara geneologis) pasti berujung pada
Adam. Dan Adam itu terbuat dari tanah. Sungguh manusia
termulya di antara Anda di sisi Allah adalah mereka yang paling
takwa. Bangsa Arab tidak lebih unggul dari bangsa lain, kecuali
berdasarkan kualifikasi ketakwaan. Ingat! Apakah aku telah
menyampaikan? Ya Allah saksikanlah!
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Wahai manusia!

Allah sudah menentukan nilai pembagian warisan pada seluruh
ahli waris. Karena itu, ahli waris yang sudah mendapatkan
ketentuan bagian (ashab al-furud) tidak diperkenankan
mendapatkan harta warisan tambahan berdasarkan wasiat. Dan
wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta pusaka. Anak yang
lahir harus dinisbatkan pada yang menguasai tempat tidur.
Sedang orang yang melakukan perselingkuhan (berzina) akan
tertimpa kehinaan (dihukum rajam dengan lemparan batu).
Barang siapa yang menisbatkan seseorang kepada yang bukan
bapaknya dan yang menisbatkan budak kepada yang bukan
tuannya, maka ia akan mendapatkan laknat Allah, malaikat dan
manusia secara keseluruhan. Semua upaya termasuk tebusan dan
tobat -pada waktu itu- tidak akan diterima.”

Penulis dapat memahami secara substansial teks khutbah Nabi di
atas menjadi sepuluh point penting:*""

1. Panggilan sembilan kali “wahai manusia” dalam khutbah ini,
menunjukkan bahwa ajaran Islam yang terpenting adalah bertujuan
mensejahterakan manusia, dan menentang segala bentuk kekerasan
yang mengancam kehidupan manusia, tanpa sekat etnik,
kebangsaan, agama dan aliran pemikiran.

2. Jiwa kemanusiaan dalam pelaksanaan ibadah haji sudah
disampaikan dalam Alquran sebanyak empat ayat, tanpa didahului
kata “wahai orang-orang yang beriman”. Perhatikan instruksi Allah
pada Ibrahim as:
et 516 1 G A 98 g s, A0 1 0 g 33

“Deklarasikan (panggil) seluruh umat manusia untuk melaksanakan
ibadah haji, niscaya mereka akan datang menemui Anda, dengan
berjalan kaki, dan naik kendaraan (kuda yang ceking/lincah) dari
segala penjuru yang jauh” (Qs. Al-Hajj [22]: 27)”.

VW‘\J‘CU@M‘JM‘@-JU‘J‘*UJ

7! Studi tentang khutbah Rasul di Arafah ini dilakukan oleh Abd al-Razzaq bin Abd al-Muhsin al
Badr, Khutab wa Mawa’iz min Hajjah al-Wada’(Madinah: Ba’ad al-Muslimin, Cet 1, 2005).
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Dan manusia yang mampu, wajib malaksanakan haji ke al-bayt, karena
Allah”(Qs. Ali Imran [3]: 97).

Baitullah sebagai tempat dilaksananya haji, ditegaskan sebagai
tempat ibadah dan tujuan manusia, dalam firman Allah:

ET S Y}

“Ingatlah ketika Kami jadikan al-bait sebagai tujuan manusia”
(Qs. al-Bagarah [2]:125).
el sy T G Al A g s 051
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“Sesungguhnya bait yang pertama diciptakan/ diletakkan untuk
manusia adalah (bait) yang ada di Bakkah yang diberi
keberkahan dan menjadi petunjuk bagi makhluk semesta alam”
(Qs. Ali-Imran [3]: 96).

Ini berarti khutbah di atas memperkuat visi kemanusiaan ajaran
Islam yang sebelumnya sudah ditanamkan melalui ayat-ayat di atas.

1. Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad bukan ajaran baru
yang mengada-ada, tetapi merupakan kelanjutan ajaran agama Allah
yang diturunkan kepada para Nabi sebelumnya. Islam secara fungsional
mengeritik dan meluruskan penyimpangan yang dilakukan oleh para
pengikut agama Allah tersebut setelah ditinggalkan oleh para nabi
mereka

2. Mempermaklumkan bahwa tradisi nmasiah (menunda dengan cara
memutar bulan pelaksanaan haji) dengan tujuan apapun tidak bisa
dibenarkan, karena hal itu menyalahi qudrat iradah dan hitungan
Allah yang berlaku sejak bumi dan langit diciptakan.

3. Memantapkan teologi tauhid (mmonotheisme) sekaligus menyingkirkan
teologi syirik (polytheisme).

4. Menetapkan bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang dan menjadi
pantangan bagi kaum Muslim tidak jauh berbeda dengan larangan
agama-agama yang turun sebelumnya, seperti melindungi jiwa, akal,
harta, agama, kehormatan dan keturunan.

5. Menghapus praktik-praktik ekonomi yang memeras, yaitu hanya
menguntungkan individu atau satu dua kelompok saja.

6. Kewajiban menghormati dan meningkatkan derajat kaum
perempuan, utamanya yang berkaitan dengan hubungan peran
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suami-istri dengan menjaga hak-hak dan kewajiban masing-masing.
7. Pesan untuk selalu berpedoman pada Alquran dan Assunah dalam
menghadapi gelombang kehidupan yang dinamis, serta menjaga
loyalitas kepada kelurga Rasul terutama di bidang keilmuan.
8. Mempermaklumkan bahwa Rasul telah menyampaikan risalah pada
umatnya.

Khutbah Nabi itu hanya satu khutbah (bukan dua khutbah)
seperti khutbah jumat, walaupun waktu beliau berwukuf itu bertepatan
dengan hari jumat, karena memang Rasul dan para hujjaj tidak
melaksanakan salat jumat.

Usai khutbah, beliau menyuruh Bilal untuk mengumandangkan
azan; kemudian igamah. Sehabis itu, beliau turun dari untanya untuk
melaksanakan salat zuhur secara gasar, jamak takdim dengan Asar, dan
dilakukan secara jamaah. Rasul membaca surat al-Fatihah dan beberapa
ayat (surat) dari Alquran secara pelan (sir) dalam arti tidak
mengeraskan suara. Di antara salat Zuhur dan Asar ada iqamah yang
kedua tanpa ada salat sunnah gabliyah atau ba'diyah.>””

Seusai salat, Nabi menaiki untanya lagi dan berjalan hingga berhenti
di lereng jabal Rahmah yang saat itu populer dengan jabal llal di dekat
batu-batu besar (al-sakhrat). Kemudian beliau menginformasi-kan kepada
hujjaj untuk bergerak dari lembah 'Urnah ke tempat lain yang masih
masuk bagian dalam garis Arafah. Wukuf tidak harus dilaksanakan di
sekeliling tempat Rasul melaksanakan wukuf, karena seluruh kawasan
Arafah adalah tempat wukuf. Ini menunjukkan bahwa para sahabat
yang ikut melaksanakan haji bersama Rasul ingin secara tekstual
melaksana-kan ibadah seperti yang dicontohkan Rasul. Ini tidak
berlebihan, karena sebelumnya Nabi menyatakan: "laksanakan manasik
hajimu dengan cara meniru aku melaksanakan manasik".

Ternyata, pemahaman sahabat yang ingin secara tekstual
melaksana-kan manasik seperti Nabi, dengan cara berwukuf di tempat
beliau berwukuf yang sangat sempit itu “salah”. Hal inilah yang
mendorong Nabi meluruskan pemahaman sebagian sahabat itu dengan
bersabda:

*Inilah yang menjadi salah satu alasan sebagian fugaha, bahwa musafir tidak wajib jumat, serta
diperkenankan mengqasar sekaligus menjamak salat. Sementara fuqaha lain menyatakan cara
salat Nabi ketika ibadah haji itu bukan karena safar. Tapi cara salat beliau itu tak terpisah dari
manasik haji secara keseluruhan.
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“Aku berwukuf di sini, (tetapi) seluruh kawasan "Arafah adalah
(sah) untuk dijadikan tempat wukuf”.*”?

Dalam posisi berada di kendaraan untanya itu Rasul
menghadap kiblat, seraya mulai berdoa, dengan khusyuk dan syahdu.
Di antara doa Rasul ketika wukuf di Arafah sepanjang yang mampu
penulis lacak dari kitab-kitab hadis adalah sebagai berikut:
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“Nabi bersabda: Doa terbaik adalah doa Arafah, doa atau zikir
terbaik yang saya ucapkan dan para nabi sebelum aku adalah:
Tuhan yang ada itu hanya Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya. Ia

punya kuasa dan Ia punya hak untuk dapat pujian, Dialah yang

punya otoritas kuasa terhadap segala sesuatu.”™
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3 Sahih Muslim, hadis No: 2952 dan Musnad Ahmad 111/ 324.

7% Jami’ al-Turmuzi, hadis No: 3585. Malik bin Anas meriwayatkan dengan redaksi doa paling utama
(afdlal al-du’a), lihat Kitab Muatta’ Malik, hadis No 963. (Baiyrut: Dar al-Fikr, Cet IV, 2005), 269

7S Jami’ al-Turmuzi, hadis No: 3520.
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Dari Ali bin Abi Talib, ia berkata: Doa yang paling banyak
dipanjatkan oleh Rasulullah pada sore hari Arafah di tempat
wukuf adalah "Ya Allah! Segala pujian yang kami ucapkan,
bahkan pujian yang jauh lebih baik dari yang kami ucapkan ini,
hanya untukMu”.

Ya Allah! salat, diam, hidup dan matiku hanya untukMu: hanya
kepadaMu aku kembali, hanya kau yang menjadi kekayaanku.
Ya Allah! Aku mohon perlindungan kepadaMu dari siksa kubur,
keraguan hati, dan segala sesuatu yang negatif dan jelek.

Ya Allah! Sungguh aku mohon perlindungan kepadaMu dari
kejahatan dan kejelekan yang dibawa oleh angin.

Ya Allah! Kau mndengar ucapanku, dan Kau melihat tempatku,
Kau mengetahui rahasiaku, bagiMu tidak ada sedikitpun
rahasiaku yang dapat kusembunyikan.

Ya Allah! Aku ini papa, tidak beruntung, miskin dan sangat
membutuhkan; aku mohon pertolongan, mohon keselamatan, aku
pemalu, sensitif untuk mendapatkan kasih sayang, aku sadar,
merasa dan mengaku bersalah yang mendalam terhadap dosa-
dosa yang telah kuperbuat. Dalam posisi sebagai orang miskin,
aku merintih dalam posisi rintihan orang yang penuh dosa dan
nista. Aku bardoa kepadaMu dalam posisi doa orang yang

Y Al-Tabrani, al-Majma’ al-Sagir, hal. 144 dan al-Haitami a/-Majma’Ill /252.
*” Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, 11 / 240.
8 Al- Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, V / 117.
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dilanda ketakutan dari bahaya yang menimpa, yaitu orang yang
sekujur tubuhnya pasrah dan menyerah dalam genggamanMu, air
matanya berlinang kemudian mengalir, hanya karena cinta dan
takut terhadap siksa Mu. Demi kecintaannya terhadapMu, ia rela
jasadnya terhina dan kehormatannya terabaikan.

Ya Allah! Jangan Kau jadikan diriku, karena berdoa kepadaMu
menjadi celaka dan tidak beruntung. Tuangkan rasa iba dan
kasihMu kepadaku, wahai Zat yang tidak Menolak Permohonan,
wahai Zat yang selalu Mengabulkan doa. Tuhan itu hanya Allah
yang Esa, la tidak punya serikat, la punya Otoritas, Kekuasaan
dan Pyjian, Kebaikan itu berada dalam otoritas Nya, Dialah yang
berkuasa terhadap segala sesuatu.

Ya Allah! Jadikanlah nur dan cahaya itu di sekujur tubuhku,
mulai dari hati, dada, pendengaran dan penglihatan. Dengan
“nur” dan cahaya itu aku akan berbuat.

Ya Allah! Lapangkanlah dadaku, permudah urusanku dan aku
mohon perlindungan padaMu dari segala kejahatan dan bahaya
yang muncul pada malam hari, dan kejahatan yang timbul pada
siang hari; kejahatan dan bahaya yang dihembus dan dibawa oleh
angin serta kejahatan dan petaka yang dibawa oleh putaran dan
siklus masa".

Ketika Rasul Als:%. tenggelam dalam kesyahduan doa itulah, ayat
Alquran turun:*”

TP AN < I A T N N O R N Y C IR P
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“Pada hari ini Kusempurnakan agama Anda untuk Anda, dan

Kucukupkan nikmatKu untuk Anda dan Aku rela Islam sebagai
agama Anda”. (Qs, al-Maidah [5]: 3)

Usai turun ayat ini, Rasul 5. terus bertadarru’ dalam zikir dan
loa. Tidak lama setelah itu beliau menyampaikan wahyu yang baru
:urun itu kepada para Aujjaj yang sedang berwukuf itu.

Para sahabat menanggapi wahyu yang turun di Arafah ini dengan

senuh suka cita dan kegembiraan yang mendalam, karena mercka
merasa mendapatkan anugerah kesempurnaan agama dan keridaan
Allah Swt. yang merupakan puncak kenikmatan yang sudah lama

"Perhatikan kesaksian Umar bin Khattab, dalam Sahzh al-Bukhari, hadis No: 4606
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mereka idamkan. Dari sekitar seratus ribu Aujjaj itu kiranya tidak ada
yang merasa sedih kecuali Abu Bakar al-Siddiq dan Umar bin al-
Khattab ra. Hanya mereka berdua diantara para sahabat Nabi yang
menangis tersedu-sedu setelah mendengar ayat Alquran di atas
dibacakan oleh Rasulullah Alsit. Mereka punya pemahaman dan
pengertian yang berbeda dalam menanggapi bunyi ayat di atas.

Menurut Abu Bakar ayat yang turun di Arafah ini secara implisit
memberi informasi kepada kaum Muslim bahwa Rasul yang menjadi
panutan dan secara tabah membela kepentingan umatnya dan selalu
memberi arahan dan petunjuk ke jalan yang baik, benar dan enak itu,
sebentar lagi akan meninggalkan kaum Muslim untuk selama-lamanya.
Pemahaman yang demikian itulah yang membuat Abu Bakar sedih dan
menangis. Umar juga menangis, karena itu Rasul menghampirinya
seraya bertanya:

-
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“Apa yang membuat Anda menangis wahai Umar? Umar
menjawab: wahai Rasul, kami merasa mendapatkan ‘tambahan’
(ajaran agama), ini tentu membahagiakan; tetapi ketika ajaran agama
sudah sempurna, maka setelah kesempurnaan itu pasti akan ada
kekurangan. Itulah yang membuat saya menangis. Anda benar,

jawab Rasul i 2%
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Pemandangan wukuf di *Arafah pada 1343 H./ 1925 M (dok. Muhammad Tah1r al-Kurdi)

20 Lihat Ibn Kasir, Abu al-Fida Ismail al-Dimashqi, a/-Bidayah wa al-Nihayah, Tahqiq Syeikh Ali
Muhammad Muawwad, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 244
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Foto Jabal Rahmah dan Musalla al-Sakhrat-di- Arafah, tempat Rasul Wakaf. Musalla ini
dihancurkan 1346 H /1928 M. tampak dari depan. (dok. Muhammad Tahir al-Kurdi)

Mushalla al-Sakhrat 134 H/1926, tempat wukuf Rasulullah di Lereng Jabal Rahmah
tampak dari samping. (dok. Muhammad Tahir al-Kurdi)

Masjid Namirah, tempat persinggahan Rasul sebelum wafat, dibangun pada masa raja Fahd bin
Abdul Aziz. (dok. Muhammad Tahir al-Kurdi)
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Sementara Nabi sendiri, seusai menyampaikan wahyu di atas
kepada kaum Muslim terus tenggelam dalam kesyahduan zikir dan doa,
sehingga sebagian Aujjaj mengira pada hari wukuf ini beliau sedang
berpuasa. Untuk mengetahui apakah beliau betul berpuasa? Ummu al-
Fadl binti al-Abbas ra. mengirim segelas air susu segar kepada Rasul
yang sedang wukuf. Ternyata beliau dalam keadaan berdiri menerima
sekaligus meminum air susu tersebut, sedangkan /ujja/ melihatnya.*'

Dalam kesyahduan doa dan zikir itu Rasul Alsf. terus meyem-
patkan diri untuk memberi pengarahan dan menjawab pertanyaan
sebagian Aujjaj yang menjadi sahabatnya itu. Diantaranya diajukan oleh
rombongan jamaah haji dari Nejd yang bertanya tentang amalan

terpenting dalam manasik haji. Rasul menjawab: &3¢ éi-\ “Haji itu

identik dengan (wukuf) di Arafah”.”** Seorang Arab dusun bernama Ibn
al-Muntafiq dari kabilah Qais berupaya mendekat Rasul di tengah
kerumunan /Aujjaj untuk mengajukan pertanyaan. la melaporkan
pertanyaannya itu sebagai berikut:

%@ﬁ‘éwé;;zs?ﬂi‘gessm%e:exu
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“Apa yang bisa menyelamatkan diriku darl api nereka, dan apa
yang bisa memasukkan diriku ke dalam surga? Maka beliau
memandang langit, kemudian beliau menghadap aku dengan
wajah mulyanya, seraya bersada: Sungguh jika Anda
menyederhanakan pertanyaan, itu sebetulnya persoalan besar
dan pertanyaan panjang. Pahami (penjelasanku); beribadahlah
Anda pada Allah dan sedikitpun janganlah Anda
menyekutukan-Nya, tegakkan salat wajib, bayarlah zakat dan

21 ihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1662 dan Sahih Muslim hadis No: 1123

282 Sahih Muslim hadis No 2699, Jami’ Turmuzi hadis No 2945, Sunan Abi Dawud: hadis No:
4946, Sunan Ibn Majah hadis No 225 dan Musnad Ahmad II/252. Hadis ini sangat populer di
kalangan fuqaha. Mereka menetapkan wukuf di Arafah sebagai rukun haji terpenting, tanpa
wukuf menurut mereka haji tidak sah
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puasalah di bulan Ramadan. Laksanakanlah semua amalan yang
dianggap baik untuk dikerjakan oleh manusia. Tinggalkan
semua perbuatan yang Anda benci untuk dikerjakan oleh
manusia”**’.

Setelah itu, Rasul tenggelam dalam zikir; dan dalam doa beliau
mengangkat kedua telapak tangan secara terbuka sampai lurus dada,
yang jika dipandang dari belakang akan terlihat arah bagian dalam
kedua ketiak beliau. Posisi duduk dan tengadah tangan beliau seperti
sikap pengemis yang mengharap belas kasihan.” Beliau tenggelam
dalam kesyahduan doa, seakan-akan tak ada yang beliau ingat kecuali
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Zikir dan doa Rasul
di Arafah ini kadang diselingi dengan kumandang talbiah yang teksnya
tidak berbeda dengan teks yang beliau kumandangkan bersamaan
dengan niat (7hlal) ketika di Zulhulaifah, Abtah Mekkah dan ketika
berangkat ke Mina pada hari tarwiyah. Para sahabat yang menjadi
jamaah haji waktu itu juga tenggelam dalam zikir dan doa seperti yang
diperagakan oleh Rasul A%. Ibn Umar dan Ibn Abbas ra. kadang
mengumandangkan teks talbiah ciptaanya sendiri, dan Rasul tidak
menegurnya. Di akhir keberadaan Rasul di Arafah, beliau menambah
teks talbiah dengan kata-kata: =Y % ) 3 ¥ & (Kupenuhi

panggilan-Mu, kehidupan yang sebenarnya hanyalah kehidupan
akhirat).**

Ketika matahari sudah di ufuk barat setinggi lembing untuk
tenggelam, Rasul Aisit. bersabda:

-
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“Wahai manusia, sungguh dunia ini telah berjalan lama dan

. .. . . .29 286
hanya tersisa seperti sisa perjalanan harimu ini”.

Selanjutnya beliau memanggil Bilal seraya memerintahkannya

5 Lihat Musnad Ahmad 111/104, lihat Sahih al-Bukharihadis 1396, 5983 dan lihat Sahih Muslim
hadis No 13

% Lihat Sunan al-Baihagi V/117, Mu’jam al-Ausat karya al-Tabrani hadis No: 2892

25 Sahih Muslim hadis No: 1280, Sunan al-Nasai hadis No: 3011, Sahih Ibn Khuzaimah hadis No:
2824

%6 Lihat Musnad Ahmad hadis No: 6178
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agar manusia memperhatikan Rasul untuk diam dari semua aktifitas.
Saat itulah Rasul bersabda:

<
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“Baru saja malaikat Jibril mendatangi aku seraya menyampaikan
salam dari Tuhanku, dengan berkata: sungguh Allah telah
mengampuni (dosa-dosa) orang yang wukuf di Arafat dan mereka
yang berada di mash’ar ini dan menjamin akibat-akibatnya.
Maka Umar bin Khatab berdiri seraya bertanya: Wahai Rasul,
apakah keistimewaan ini hanya khusus bagi kami? Ini sebuah
keistimewaan dan kehormatan bagi Anda semua dan orang-orang

setelah Anda sampai hari kiamat, jawab Rasul. Kebaikan Allah
itu sangat banyak dan berkualitas, komentar Umar.”**’

Setelah matahari terbenam (magrib) Rasul menginstruksikan,
agar masing-masing jamaah mempersiapkan diri untuk beragkat
menuju Muzdalfah. Para jamaah merespon instruksi Rasul itu dengan
penuh antusias dengan mengemas barang-barang bawaannya.

Mabit di Muzdalifah dan Wukuf di Masyarilharam.
Jumat Malam Sabtu 10 Zulhijah 10 H/ 8 Maret 632 M**®
Pada waktu magrib (ketika sangat yakin bahwa matahari telah terbenam),

Rasul 2zt berseru: 4 .= 343 (dengan nama Allah, mari kita berangkat), 9

dengan demikian beliau dan rombongan bertolak dari Arafah menuju

7 Dikutp dari al-Tariri, ‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H), 97.

2% Kalender dengan hitungan berdasarkan perputaran bulan (qamariah), perubahan tanggal dihitung
sejak terbenamnya matahari. Peribadatan dalam Islam menggunakan kalender perputaran bulan
(qamariah). Jadi jika Jumat itu tanggal 9 Zulhijah itu dimulai sejak magrib hari kamis malam Jumat
sampai magrib malam sabtu. Dengan demikian magrib malam sabtu masuk tanggal 10 Zulhijah.

9 Lihat Sunan Abi Daud hadis No: 3024. Keberangkatan Nabi dari Arafah menuju Muzdalifah
setelah matahari terbenam bertentangan dengan tradisi manasik jahiliah yang berangkat dari
Arafah menuju Muzdalifah sebelum matahari terbenam. Untuk jelasnya lihat al-Syafi’i,
Muhammad bin Idris, Tahqiq Rif’at Fauzi Abdul Muttalib, Musnad al-Imam, (Beirut: Dar al-
Bashair al-Islamiyah, Cet II, 1432 H/2011M), 149
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Muzdalifah, dengan mengendarai unta dan membonceng Usamah bin

Zaid ra. Rasul memilih jalan ma’zamain,*”

saat ini menjadi tempat
pejalan kaki.

Ketika itu Usamah bertanya kepada Rasul, apakah tidak
sebaiknya salat Magrib lebih dahulu di Arafah? Nabi menjawab, nanti
salat dikerjakan di Muzdalifah. Akhirnya Nabi berangkat, dengan
mengucapkan talbiah sepanjang perjalanan menuju Muzdalifah, yang
berjarak sekitar 5 km dari Arafah.”"'

Di tengah jalan, ketika melihat Aujjaj berjalan cepat dan mendengar
suara pukulan terhadap unta yang berdesakan, beliau berisyarat dengan

sikap penuh kebapakan menyatakan;

4
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“Wahai manusia, Anda harus pelan-pelan dan tenang, sebab

kebaikan tidak akan diperoleh dengan cara memecut kuda dan

202
memukul unta”.

Ketika Rasul mendengar suara gemuruhnya manusia karena
saling berdesakan, dan diantara mereka terdengar suara pecut kuda dan
pukulan unta kekiri dan kekanan, beliau menoleh ke arah suara itu
seraya mengangkat pecut dengan bersabda:

gLyl oo 50 80 ae 1K 2 i

“Pelan-pelan wahai manusia, Anda harus konsisten berjalan
dengan tenang, sebab kebaikan itu bukan dengan cara terburu-
buru dalam perjalanan”™”

Kadang Rasul bersabda )333' 5 ey V_{J; (Wahai manusia,

tenanglah jangan tergasa-gesa).”*

0 Ma’zam adalah jalan sempit tempat bertemunya dua gunung; yaitu jalan antara Arafah dan
Muzdalifah. Sekarang jalan sempit itu diperlebar menjadi tiga jalan raya bebas hambatan, satu
jalan diantaranya digunakan untuk pejalan kaki. Di jalan terakhir ini dulu adalah jalan yang
dipilih Rasul dalam perjalanan beliau dari Arafah ke Muzdalifah (pen).

P'Lihat Nasiruddin al-Albani, Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. Kama Rawaha Jabir
(Beirut: al-Maktab al-Islami, Cet, IX, 1985), 75 — 76.

*2Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1617

% Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1619 lihat juga al-Mu’jam al-Ausat karya al-Tabrani hadis No:
1644

*al-Nasal juga meriwayatkan berdasarkan laporan Fadal bin Abbas ra, lihat Sunan al-Nasaf, hadis
No: 3022- 3025. Muslim juga meriwayatkan berdasar laporan panjang dari Jabir bin Abdullah,
lihat Sahih Muslim, hadis No: 1218.
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Di tengah perjalanan ketika sampai di Syi’ib Izkhir Rasul
berhenti, selanjutnya beliau turun dari unta untuk buang air kecil dan
berwudu dengan air secukupnya. Ketika itulah, untuk kedua kalinya
Usamah bin Zaid bertanya, apa tidak sebaiknya kita salat wahai Rasul?
Beliau menjawab “salat berada di depan Anda”.**> Kemudian beliau
berangkat lagi, sehingga tiba di Muzdalifah. Tepatnya di tempat yang
sekarang berdiri masjid Masyarilharam. Amalan pertama yang beliau
lakukan adalah mempersiapkan jamaah untuk dapat melakukan salat
jamaah Isya dan Magrib secara takkhir. Masa persiapan ini Rasul
mengulangi wudunya secara sempurna, yang diikuti oleh semua
jamaah. Kemudian beliau memerintah Bilal untuk azan dan iqamabh,
untuk melaksanakan salat Magrib. Sebelum salat Magrib, Nabi dan
jamaah belum menambat-kan kuda dan unta-unta yang menjadi
kendaraan secara sempurna. Usai salat Magrib tiga rakaat, jamaah
menambatkan kendaraan mereka secara sempurna. Setelah itu baru
Bilal -atas perintah Rasul- mengumandang-kan iqgamah untuk salat Isya
dua rakaat, tanpa ada salat sunnah gabliyah dan ba’diyah.”® Usai salat
Magrib dan Isya yang diqasar dan dijamak, Auyjjaj mengambil dan
menata barang-barang bawaannya. Diperkirakan Nabi tiba di
Muzdalifah sekitar pukul 22.00 WAS. dengan asumsi magrib pukul
19.00 WAS. Jadi perjalanan dengan kendaraan unta, kuda dan berjalan
kaki memakan waktu sekitar tiga jam.

Seusai salat, beliau istirahat dengan cara tidur tanpa aktifitas
zikir dan doa. Ini beliau lakukan sebagai waktu jeda untuk melepas
lelah setelah aktifitas zikir, doa dan memberi pelajaran manasik baik
ketika beliau wukuf di Arafah maupun dalam perjalanan Arafah-
Muzdalifah. Masa istirahat ini, beliau gunakan untuk memberi izin
pada Auyjjaj yang lemah terutama perempuan dan Aujjaj lanjut usia
untuk mendahului berangkat ke Mina sebelum terbit fajar. Izin itu
disertai perintah untuk melempar jumrah Agabah ketika matahari telah
terbit.”’ Setelah itu Rasul istirahat total dengan cara tidur sampai
menjelang waktu subuh. Suatu aktifitas (tidur malam) yang tak pernah
beliau lakukan selain pada malam hari raya ini.”®® Aktifitas seperti ini

*Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1667, dan Sahih Muslim hadis No: 3101 — 3104,

*Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1673 — 1674. Hadis lain menyatakan dengan dua azan, dua
iqamah, lihat Sahih Muslim , hadis No: 3110 —3112.

7L ihat Jami’ al-Turmuzi, hadis No: 893 dan Sunan Abi Daud, hadis No: 1941.

% Harus diingat bahwa tidur di Muzdalifah pada malam 10 Zulhijah bernilai dan identik dengan zikir.
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kemungkinan beliau lakukan untuk persiapan kegiatan wukuf di
Muzdalfah usai salat subuh nanti.

Pada sisi lain sebelum tidur Nabi memberi izin pada Saudah
binti Zam’ah ra. (istri beliau) yang dikenal punya badan tambun, untuk
berangkat lebih dulu ke Mina guna melontar jumrah Aqabah tanpa ada
batasan waktu lontar. Realitanya ia melontar jumrah Aqabah sebelum
fajar atau subuh.”

Sekitar setengah jam sebelum subuh Rasul bangun, seraya
mengambil air wudu untuk melakukan aktifitas zikir, doa dan
pengajaran manasik. Saat itulah Rasul menganjurkan agar beberapa
orang istrinya dan keluarga bani Abbas untuk berangkat ke Mina
terlebih dahulu. Akhirnya Ummu Habibah, Ummu Salamah dan anak-
anak dari keluarga bani Abbas diizinkan berangkat ke Mina yang
diantaranya adalah Abdullah bin Abbas. Rasul berpesan kepada paman
beliau al-Abbas bin Abdul Muttalib dengan bersabda:
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“Berangkatlah dengan membawa para jamaah yang lemah, kaum
perempuan, kemudian hendaklah mereka salat subuh di Mina,
dan hendaklah mereka melontar jumrah Aqabah sebelum desakan
manusia menimpa mereka. Mereka berangkat pada waktu sahur
sekaligus mereka salat subuh di Mina.”*"

Tampaknya secara implisit Nabi sudah tahu kemampuan masing-
masing hujjaj yang bisa ditoleransi untuk melontar jumrah Aqabah
sampai matahari terbit dan Aujjaj yang terlalu lemah diperbolehkan
melontar jumrah sebelum terbit fajar.

Dua hadis di atas menjadi dalil sebagian fuqaha bahwa waktu
lontar jumrah Aqabah pada hari nahr itu dimulai sejak tengah malam
tanggal 10 Zulhijah sampai matahari terbenam.

Usai memberi pengarahan dan izin bagi sebagian jamaah untuk
berangkat ke Mina lebih dahulu, Rasul dan jamaah yang lain memper-
siapkan diri untuk melaksanakan salat subuh secara jamaah. Begitu

2 ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1676 — 1680.
3% [ ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1702 dan lihat juga Fath a-Bari 111/528
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waktu subuh tiba beliau memerintahkan Bilal azan, salat gabliyah
subuh, yang diikuti oleh para jamaah. Setelah itu langsung Bilal igamah
untuk salat subuh. Sehingga timbul kesan, seakan-akan beliau
melaksanakan salat subuh sebelum waktunya. Mempercepat salat
subuh seperti ini diperkirakan untuk memperluas waktu untuk zikir dan
doa setelah subuh. Usai salat, Rasul membaca talbiah yang diselingi
takbir. Kemudian beliau menaiki unta dengan membonceng Fadal bin
Abbas, untuk menaiki gundukan batu yang tidak terlalu tinggi -yang
saat itu- populer dengan jabal Quzakh, terletak tidak terlalu jauh dari
masjid Masyarilharam. Di tempat ini Rasul menghadap kiblat seraya
berdoa dan berzikir, bertakbir secara sungguh-sungguh. Doa dan zikir
Nabi di tempat ini adalah realisasi dari firman Allah:

oA anad e R30Sl 2 22l 156
"Maka jika Anda telah bertolak dari Arafah, maka berzikirlah
pada Allah di dekat Masyarilharam". (Qs.al-Baqarah [2] : 198 )
Dalam kondisi Rasul wukuf yang dibarengi zikir dan doa di
Masyarilharam ini, seseorang bernama Urwah bin Mudarris al-Tai
menyam-paikan problem manasiknya kepada Rasul ilsf. dengan
menyatakan:
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“Wahai Rasul saya datang pada Anda berasal dari dua gunung
yang (menjadi kampung) kabilah Tayyi"'. Aku sudah berjuang,
kendaraanku telah kupercepat, tidak satu gunungpun yang tidak
aku daki, dalam kondisi begini apakah aku masih mendapat
pahala haji? Rasul menjawab:

Barang siapa yang menghadiri salat ini bersama kami di tempat
berkumpulnya jamaah haji (Muzdalifah)’* dan ia telah wukuf

' Yang dimaksud adalah dua gunung: Aja dan Salma terletak di provinsi Hail saat ini masuk
kawasan Utara Saudi Arabia. Di tempat inilah dulu terkenal sebagai tempat tinggal kabilah
Tayyi’

32 Istilah Jailatu jam’in adalah istilah yang populer sejak masa jahiliah. Maksudnya Muzdalifah
menjadi tempat berkumpulnya jamaah haji, baik yang wukuf di Arafah (untuk komunitas Au/lah)
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bersama kami sehingga kami bertolak dari tempat wukuf ini, dan
ia juga sebelumnya telah bertolak dari Arafat baik malam atau

siang, berarti ia telah menyempurnakan haji dan mensucikan

kotoranya (menyelesaikannya)”.*"

Nabi terus berada di Masyarilharam ini dengan doa, zikir, takbir
tahmid dengan sungguh-sungguh sampai menjelang matahri terbit.
Aktifitas Rasul di Masyarilharam ini kemudian dikenal dengan istilah
wukuf di Muzdalifah, berdasarkan beberapa hadis sahih, di antaranya:
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...ketika waktu Subuh tampak jelas, maka Nabi melaksanakan
salat Fajar dengan satu azan dan satu igamah. Setelah itu, beliau

.

3

menaiki unta al-Qoswah sampai beliau tiba di Masyarilharam.
Kemudian beliau menghadap kiblat seraya berdoa, bertakbir,
bertahlil dan menauhidkan Allah. Nabi terus dalam posisi wukuf
schingga sinar pagi sudah mulai tampak. Kemudian beliau

berangkat (ke Mina) sebelum matahari terbit. ***

Ketika wukuf di Masjidilharam ini, Nabi memberi informasi
sekaligus menginstruksikan dengan bersabda:
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“Aku wukuf disini, tetapi seluruh kawasan Muzdalifah adalah tempat

wukuf. Menyingkirlah Anda dari (lembah) curam Muhassir. **°

Sabda Rasul ini dikemukakan ketika sebagian besar Aujjaj

maupun yang wukuf di Muzdalifah (untuk komunitas ak/imasi). Nabi menghpus tradisi wukuf di
dua tempat ini, tetapi istilah /ailatu jam’in masih digunakan sampai awal Islam. Tetapi seiring
berjalannya waktu istilah /ai/atu jam ’in tidak popular.

*%Teks ini diambul dari Sunan al-Nasai, hadis No: 3041, dan dengan redaksi yan berbeda dicatat
oleh Sunan Abu Daud hadis No: 1950, Jami’ al-Turmuzi hadis No; 891, Sunan Ibn Majah
hadis No: 3016, dan Musnad Ahmad Hadis No: 16208, tapi substansinya sama. Hadis inilah
yang menjadi dasar fuqaha, bahwa waktu wukuf di Arafah itu, sejak zuhur tanggal 9 Zulhijah
sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijah (siang-malam).

3% Sahih al-Bukhari, hadis No: 1683. Lihat juga Sahih Muslim hadis No: 2950

305 Sahih al-Bukhari, hadis No : 1544 Sahih Muslim, hadis No: 1218 dan 1283. Hadis yang mirip
dengan redaksi yang berbeda lihat Sunan Abu Daud, hadis No: 1937, 1935 dan 1936
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berkerumun mengelilingi Rasul iisif. sehingga keadaan tidak nyaman
karena berdesakan. Kawasan Muzdalifah itu sangat luas, tetapi tidak
mencakup lembah Muhassir yang berjarak sekitar 3 km dari tempat
Rasul mabit dan wukuf di Muzdalifah. Jadi, luas kawasan Muzdalifah
itu tidak mutlak, tapi terbatas.

Pada waktu ini beliau juga menyuruh Ibn Abbas ra. untuk
mengambilkan 7 (tujuh) butir batu kecil (kerikil), sebesar batu ketepil

untuk Rasul, sebagai persiapan melempar jumrah Aqabah.*”®

Mungkin
Rasul khawatir terhadap sebagian Aujjaj akan melempar jumrah Aqabah
dengan batu-batu besar yang bisa membahayakan. Beliau
mengingatkan, seraya bersabda:
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a... seperti batu-batu kecil itu ! Janganlah Anda “berlebihan”

A

(guluw) dalam Perilaku agama, yang menyebabkan umat sebelum
Anda rusak itu hanya karena mereka berlebihan dalam perilaku

agama.” "’

Perintah Rasul pada Ibn Abbas ra. untuk mengambilkan tujuh
butir batu di Muzdalifah untuk melontar jumrah Aqabah menjadi dalil
fugaha untuk menyatakan bahwa batu yang digunakan untuk melontar
jumrah Agabah bahkan seluruh jamarat (ula, wusta, Aqabah) pada hari
nahr dan hari-hari fasyrig itu disunnahkan diambil di Muzdalifah.

Dalam perjalanan dari Muzdalifah menuju Mina, Rasul tidak lagi
membonceng Usamah bin Zaid ra, tetapi membonceng sepupu beliau
sendiri bernama Fadal bin Abbas ra. yang digambarkan sebagai seorang
pemuda yang sangat ganteng dan tampan seperti termaktub dalam
hadis berikut:

7 - £ L;-;;"j /.,@\L’LM /ﬂ/}w\fjwm\;aﬂ E:S‘Q'Z":'}/:)\fj

*Lihat Sunan al-Nasai, hadis No: 3057 — 3059, Sunan Ibn Majah, hadis No: 3029 dalam Musnad
Ahmad, 1/215

397 Sunan Nasai, hadis No: 3052, 3057. Lihat Sahih Muslim, hadis No 3140. Dan dalam hadis
Mousnad Ahmad 1/ 215. Sahih Ibn Hibban, hadis No: 3871
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“Fadal bin Abbas ra. pembonceng Rasul itu adalah seorang
pemuda berkulit putih, tampan dengan rambut yang sangat
indah. Tiba-tiba rombongan kendaran kaum perempuan dengan
cepat menyalip Fadal, tentu fadal memandang mereka, maka
Rasul menutupi wajah Fadal dengan tangan beliau. Tetapi Fadal
mengalihkan wajahnya ke arah lain, maka Rasul menutupi wajah
Fadal dengan tangan beliau ke arah Fadal memandang, tetapi
Fadal terus berusaha menembus pandangan melalui celah tangan
Rasul dari arah yang berbeda. Akhirnya Rasul bersabda: wahai
sepupuku, pada hari ini, barang siapa yang mampu mengekang
pendengaran, pandangan dan lisannya, maka ia akan diampuni.”*"

Dilaporkan juga bahwa salah seorang perempuan dari kabilah
Khas’am yang tercantik diantara rombongan kaum perempuan tersebut
bertanya kepada Rasul slsi%. seperti terungkap dalam hadis berikut:

bwd\JS’\CA.\L;uusum’ a3 ) Jph 2w
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“Wahai Rasul, sesungguhnya kewajiban Allah terhadap hamba-
hambanya dalam hal haji menimpa ayahku yang sudah sangat
tua, ia tidak mampu duduk bertahan di atas kendaraan apakah

saya boleh menghajikannya? Ya “boleh”, jawab Rasul. Ini terjadi
pada haji wada.” **

Pandangan Fadal terhadap gadis cantik ini mendorong Rasul
untuk memberi pengarahan lebih lanjut dengan penegasan bahwa ketika
pelaksanaan manasik pasti banyak godaan, diantaranya terjadinya
interaksi laki-perempuan bukan muhrim dengan saling memandang

308 jhat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1513, 1855, 6228. Lihat juga Sahih Muslim, hadis No: 1218, 1334.
% Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1513
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yang dilarang oleh agama.

Riwayat ini agaknya dimaksudkan agar lelaki dan perempuan
yang bukan muhrim tidak diperkenankan saling memandang, karena
akan berakibat "penyimpangan" yang dilarang oleh agama dan tradisi.
Riwayat ini juga menunjukkan bahwa wajah perempuan dalam
melaksanakan ihram haji tidak boleh ditutup dengan cara memakai
cadar, seperti yang biasa kita lihat saat ini di Saudi Arabia.

Usai Rasul menjawab pertanyaan, ada seseorang lagi yang juga
bertanya, tentang ibunya, seraya berkata:
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“Wahai Rasul, ibu saya sudah sangat tua, jika saya gendong, dia
tidak mampu memegang, jika saya ikat saya khawatir saya bisa
menyebabkan ia meninggal, maka Rasul menjawab (dengan balik
bertanya), bagaimana andaikan ibumu itu punya utang, apakah
anda harus melunasinya? Ia menjawab, “ya”, harus melunasi.
Kalau begitu, “hajikan ibumu itu! Jawab Rasul.’"’
Hadis-hadis di atas menjadi dalil menghajikan orang yang masih
hidup itu boleh. Akhirnya istilah “Badal Haji” atau “Haji Amanat”
menjadi semarak, dengan segala akibat positif dan negatifnya.

Lontar Jumrah Agabah, Hadyu, Tahalul dan Tawaf Ifadah.
Mina: Sabtu, 10 Zulhijah 10 H/ 9 Maret 632 M
Ketika sinar pagi mulai terasa sebagai tanda sebentar lagi matahari akan

terbit,”'' Rasul bergerak menuju Mina dengan tetap mengumandangkan

*Lihat Sunan al-Nasai, hadis No: 2644. Hadis senada dengan redaksi yang berbeda dicatat oleh
Ahmad, dan al-Darimi.

1! Keberangkatan Nabi dari Muzdalifah menuju Mina sebelum matahari terbit itu bertentangan
dengan tradisi manasik jahiliah yang berangkat dari Muzdalifah menuju Mina setelah matahari
meninggi. Di kalangan masyarakat jahiliah populer kata-kata: 5 & 32 3,57 (wahai matahari
terbitlah Anda, sehingga panorama alam kelihatan dari gunung Sabir. Dengan demikian kami
bisa berangkat dari Muzdalifah). Gunung Sabir yang dimaksud adalah gunung tertinggi di
Muzadalifah yang berhadapan dengan jabal Quzakh. Untuk jelasnya lihat al-Azraqi, Abi al-
Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad, Tahqiq Rusydi al-Salih Malhas, Akhbaru Mekkah
wama Jaa Fiha min al-Asar, Jilid I (Mekkah al-Mukarramah: Maktabah al-Sagafiyah, Cet X,
2002), 929, lihat juga al-Tariri, ‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al
Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet
11, 1432 H), 187.
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talbiah.’'* Ini sesuai dengan laporan Usamah bin Zaid dan Fadal bin
Abbas ra. bahwa sepanjang perjalanan Muzdalifah-Mina untuk melontar
jumrah Aqabah, Rasul secara terus menerus mengumandangkan talbiah.
Ketika melewati wadi Muhasir, beliau mempercepat langkah untanya.
Menurut Ibn al-Qayyim, Rasul mempercepat langkah ini, karena menurut
catatan sejarah di wadi (lembah) ini, Allah menurunkan siksa pada
pasukan Abrahah yang saat itu popular dengan pasukan gajah yang mau
menghancurkan Kakbah pada 571 M, yakni tahun kelahiran Nabi.*"?

Melontar Jumrah Agabah
Nabi meneruskan perjalanan sehingga tiba di Mina pada waktu duha
(sekitar pukul 08. 00 Waktu Arab Saudi). Beliau memilih jalan tengah,
yang langsung menuju jumrah Kubra melewati jumrah Ula dan
Wusta'* tanpa melempari dua Jumrah tersebut, karena pada tanggal
10 Zulhijah, yang juga dikenal dengan yaum al-nahr beliau hanya
melempar jumrah Aqabah. Jumrah ini juga dikenal dengan jumrah
Kubra. Jumrah ini terletak agak tinggi di kaki bukit yang ketika itu
bersebelahan dengan pohon besar. Jumrah ini terletak di sebelah kanan
bila kita menghadap Kakbah. Sepanjang perjalanan, Rasul tetap
mengumandangkan talbiah.’"®

Rasul mulai melontar jumrah ini ketika matahari mulai meninggi
(sekitar pukul 09.00 WAS) dengan menggunakan tujuh kerikil, satu
persatu, yang beliau bawa dari Muzdalifah. Beliau melempar jumrah ini
dalam posisi di atas unta. Beliau berhenti di bagian lembah yang
tercuram dengan menjadikan Kakbah di posisi kiri dan Mina di arah
kanan. Dalam posisi itulah Nabi mulai melontar jumrah Aqabah. Tiap
melempar, beliau mengangkat tangan dengan membaca takbir. Dalam
proses perjalanan sampai melontar jumrah Aqabah ini, beliau dikawal

2 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1685, 1686. Sahih Muslim, hadis No: 1281

3BLihat Ibn al-Qayyim, Hakaza Hajja al-Nabi sallallahu “alaihi wasallam, (Jeddah: al-Ma’mun,
Cet 1 1994), 68. Tetapi menurut Syekh al-Usaimin Nabi mempercepat perjalan itu terkait
dengan kondisi tanah yang agak lunak yang membuat perjalanan unta lambat, sehingga perlu
mempercepat gerak unta tersebut. Pendapat ini agaknya untuk menepis anggapan bahwa tempat
wadi Muhasir tidak boleh digunakan untuk kemah pada saat jamaah haji terlalu banyak seperti
yang terjadi sepuluh tahun terakhir. Karena sekarang di wadi Muhasir tersebut sudah digunakan
untuk kemah jamaah haji. Lihat Muhammad bin Salih al-‘U.s.aimin, Fi Sifati Hajjat al-Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam, (Unaizah: Muassasah al-Syeikh al-Usaimin, Cet 1, 1424 H), 73.

3“Pada masa Nabi ada tiga jalan menuju jamarat, jalan barat, timur dan tengah. Lihat Muhammad
Salih al-Uthaymin, F7 Sifati Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Unaizah: Muassasah al-
Syeikh al-Usamin, Cet I, 1424 H), 75.

3Sebagian hujjaj ada yang mengumandangkan takbir dan tahlil, tetapi Nabi membiarkan dan
tidak menegor. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1659
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oleh Bilal dan Usamah. Bilal bertugas memegang kendali unta, sedangkan
Usamah bertugas memayungi Nabi, agar tidak terkena langsung sinar
matahari. *'®

Usai melontar kerikil ketujuh, Rasul berhenti mengumandangkan
talbiah. Setelah itu zikir yang terdengar dari lisan beliau adalah takbir
hari raya, seperti yang biasa kita kenal. Usai melempar jumrah Aqabah,
menurut laporan Aisyah, ia memoles minyak wangi (parfum) pada jasad
Rasul.’'” Dalam hadis tidak ditemukan bahwa beliau memanjatkan doa.

Ketika Rasul melontar jumrah Aqabah itu, nyaris seluruh jamaah
meniru cara melontar Rasul dalam waktu yang bersamaan dan saling
berdesakan, sehingga keadaan menjadi sesak. Bahkan batu lontaran
salah seorang jamaah bisa mengenai kepala dan bagian tubuh jamaah
yang lain. Kondisi ini bisa membahayakan. Saat inilah Rasul memberi
pengarahan seraya bersabda:
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“Wahai manusia, janganlah sebagian diantara Anda membunuh
sebagian yang lain dan janganlah sebagian diantara Anda
melukai sebagian yang lain. Jika Anda melontar jumrah maka
melemparlah dengan batu sebesar batu ketepil, dan hendaklah
Anda melaksana-kan manasik (seperti yang aku peragakan dan
aku arahkan), sebab sungguh aku tidak tahu, jangan-jangan aku
tidak bisa melaksa-nakan ibadah haji setelah pelaksanaan haji

. .93
sekarang ini.”*"®

Menyembelih hadyu

Seperti telah disebutkan, Rasul membawa hadyu dari Madinah; dan
setelah digabung dengan hadyu yang dibawa oleh Ali bin Abi Talib dari
Yaman berjumlah 100 ekor unta. Di Mina ini Rasul menyembelih

39Lihat Musnad Ahmad, 1/ 402 dan Sahih Muslim, hadis No: 3138 —3139. Hadis ini menjadi dalil
bahwa yang sedang berihram boleh menggunakan payung.

3Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1754

8 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 1281 dan dengan redaksi berbeda dan substansi yang sama lihat
Sunan Abi Daud, hadis No:1966, Sunan Ibn Majah, hadis No:3028, Sunan al-Baihagi V111/220,
Musnad Ahmad hadis No: 15410.
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sendiri hadyu itu sebanyak 63 ekor. Sedang sisanya 37 ekor disembelih
oleh Ali bin Abi Talib ra.’"’ Yang menarik, beliau menyembelih dalam
kondisi unta-unta tersebut berdiri, lepas tanpa diikat. Ini dipahami oleh

para sahabat sebagai sunnah.’”

Anehnya, unta-unta tersebut antri
sendiri secara bergiliran mendekati Rasul 2z%. untuk disembelih, tak
satu pun dari unta-unta tersebut yang memberontak menjauhi Rasul
yang siap untuk menyembelihnya. Selain enam puluh tiga unta
tersebut, Nabi menyembelih satu ekor sapi untuk para istrinya, tanpa
sepengetahuan mereka.””' Ini berdasarkan laporan Aisyah yang
menyatakan:
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“Seseorang pada hari nahr menghadap kami dengan membawa
daging sapi (untuk kami makan diantara para istri Nabi). ‘Daging apa
ini?” tanyaku. Para sahabat menjawab: Rasulullah menyembelih
untuk para istrinya.”***

Para sahabat juga menyembelih sendiri unta dan sapi secara gotong
royong, dalam arti untuk sapi dan unta disembelih masing-masing untuk
tujuh orang. Ini berdasarkan laporan Ibn Abbas yang menyatakan:
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“Para sahabat ra. menyembelih unta dan sapi secara goton

royong, masing-masing unta dan sapi untuk tujuh orang.”*

Dua hadis ini yang menjadi landasan fuqaha bahwa sapi, unta,
kerbau dan sejenisnya bisa dijadikan hewan kurban atau hadyu dan
berlaku untuk tujuh orang, sedang kambing hanya untuk satu orang
saja.

Diperkirakan tempat Rasul dan Ali menyembelih Aadyu terletak

*YLihat bab Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. dalam Sahih Muslim, hadis No: 2950

*NLihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1714, 1713.

321 ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1709.

322 ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1709, 1720, Musnad Ahmad hadis No: 26109

*® Lihat Sahih Muslim hadis No: 1213, 1318 dan Musnad Ahmad hadis No: 15042, 23453.
Sebetulnya ini asar sahabat, tetapi karena penyembelihan dilakukan dihadapan Nabi, dan beliau
tidak berkomentar, maka statusnya meningkat menjadi hadis ( zagrir Nabi).
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di kawasan antara masjid Khaif dan jumrah a/-Ula di Mina sekarang.
Ketika Nabi menyembelih hadyu di kawasan itu, para Aujjaj ingin
menyembelih di tempat Rasul menyembelih, sehingga keadaan menjadi
sesak. Oleh sebab itulah Nabi memerintahkan untuk menyembelih di
tempat lain yang masih dalam kawasan Mina-Mekkah; dengan bersabda:
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"Saya menyembelih di sini, dan seluruh kawasan Mina dapat
digunakan untuk tempat menyembelih, dan seluruh lorong-lorong
Mekkah adalah jalan dan tempat menyembelih. Karena itu, lakukan
penyembelihan dimanapun Anda berada (kawasan Mina dan
Mekkah) ".***

Ini menunjukkan bahwa kawasan penyembelihan Aadyu atau
udhiyah (kurban) itu bagi jamaah haji meliputi seluruh kawasan Mina
dan Mekkah. Nabi menganjurkan kepada para hujjaj untuk mengambil
daging setiap unta yang disembelih itu sedikit-sedikit, untuk dimasak
dan dimakan. Rasul dan Ali ikut memakan dagingnya dan meminum
kuahnya,”” sesuai perintah Allah:

i)l 9 1yl s 1SS
"Makanlah daging hadyu itu dan berilah makanan orang fakir
yang kesusahan" (Qs. al-Hajj, [22], 28).

Selanjutnya Nabi menginstruksikan kepada Ali bin Abu Talib ra.
dengan bersabda:

2
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3*Menurut penulis, Rasul selalu mengarahkan Aujjaj, jika ada gejala mereka akan meniru manasik
Rasul secara tekstual. Sebab pemahaman demikian itu salah. Misalnya mereka ingin wukuf di
tempat Rasul wukuf. Baik itu di ‘Arafah, Muzdalifah dan Mina sebagai tempat penyembelihan
al-hadyu. Lihat Sahih Muslim, hadis No: 1218. Sunan Abi Daud, hadis No: 1937, Sahih Ibn
Khuzaimahhadis No: 2787 dan Musnad Ahmad hadis No: 14498

*BDemikian ringkasan hadis riwayat Ibn Majah, Abu Daud, Ibn Jarud, dan al-Baihag.
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“Bagi-bagilah daging, potongan tulang (daging yang melekat
pada tulang) dan kulit hadyu pada segenap manusia (fakir miskin
tanah haram). Dan sungguh janganlah Anda memberikan sedikit
pun daging tersebut pada jagal (tukang sembelih). Kami akan
memberi “ongkos khusus” bagi mereka. Ambillah dari setiap unta
sepotong daging, kemudian jadikan potongan-potongan daging
tersebut dalam satu kendil, sehingga kami dapat memakan

dagingnya dan merasakan (kelezatan) kuahnya”.**

Di tempat penyembelihan ini, Rasul juga membagi beberapa
kambing hasil sembelihan Aujjaj kepada para sahabatnya yang
kebetulan tidak membawa Aadyu. Di antara sahabat yang mendapatkan
“hadiah” dari Rasul itu adalah Sa’ad bin Abi Waqqas yang
mendapatkan kambing jenis tiys, maka Sa’ad menyembelih sendiri
kambing tersebut.’”’ Para sahabat yang lain juga mendapatkan hadiah
dari Rasul, tetapi tidak sempat ditulis dalam hadis-hadis Nabi.

Sebagian sahabat menanyakan tentang menyimpan daging
udhiyah atau hadyu kepada Rasul. Sebab ketika di Madinah satu tahun
sebelum pelaksanaan haji ini Rasul melarang menyimpan daging
udhiayah lebih dari tiga hari. Kebijakan itu beliau lakukan sebagai
suguhan kepada para tamu dan delegasi yang berbondong-bondong
datang ke Madinah untuk menemui Rasul. Mereka bertanya, apakah
kami dilarang untuk menyimpan daging udhiyah seperti yang terjadi di
Madinah tahun lalu? Rasul menjawab:
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“(Tahun lalu) saya melarang Anda untuk memakan daging
kurban lebih dari tiga hari, itu untuk suguhan para tamu dan
delegasi yang berbondong-bondong mendatangi Anda. Pada
tahun itu, manusia mengalami kesulitan; saya mengambil

Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No : 1716 — 1717 dan dengan redaksi berbeda lihat Sahih Muslim,
hadis No: 1317, Musnad Ahmad hadis No: 894, 1002, 1325, 1374, 2359
327 Lihat Sahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2927 dan Musnad Ahmad hadis No: 2801.
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kebijakan agar mereka tertolong oleh daging-daging kurban
tersebut. (Sekarang) saya halalkan Anda untuk menyimpan
daging-daging ini. Karena itu, makanlah sesuka Anda, beri
makan orang lain dan jadikanlah daging-daging ini sebagai
bekal.” Maka para sahabat memakan sebagian daging hadyu dan

kurban sekaligus menjadikannya sebagai bekal di perjalanan

sehingga mereka tiba di Madinah.**®

Informasi beberapa hadis ini menunjukkan bahwa profesi jagal
sudah terjadi sejak sebelum pelaksanaan haji wada. Fungsi Aadyu dan
kurban yang bagi jamaah haji disyariatkan untuk disembelih dan dibagi
kepada fakir miskin tanah haram adalah pembagian kekayaan di antara
sesama manusia yang akan berguna bagi ketentraman dan keamanan
sosial terutama di tanah haram maupun di luar tanah haram. Pada
akhirnya, fungsi sosial dan perputaran kekayaan yang bersifat umum
dan humanis menyempit menjadi sektarian dalam arti perputaran
kekayaan itu terjadi di antara sesama Muslim saja.

Menyukur Rambut (Tahalul)

Usai menyembelih Aadyu Rasul memanggil tukang cukur, tiba-tiba
Ma’mar bin Abdullah al-‘Adawi yang membawa alat cukur muncul.
Rasul memandang wajah Ma’mar seraya bersabda:
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“...Wahai Ma’mar, Rasul memberi keleluasaan pada Anda untuk
menyukur rambut yang menutupi telinganya; sedang di tangan
Anda ada pisau cukur. Wahai Rasul, demi Allah sungguh ini
sebagian nikmat dan anugerah Allah padaku, respon Ma’mar.
‘ya’ aku tetapkan ini untuk Anda, jawab Rasul 2.7

Kemudian Ma’mar merapikan rambut Rasul dengan tangannya,
sekaligus menggenggam rambut pada bagian kanan kepala. Saat itulah

38 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 5569, SahihMuslim hadis No: 1971, 1974 dan Sunan Nasai
hadis No: 4431.

32 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 171, Sahih Muslim hadis No: 1303, 2325, Sunan Abi Daud
hadis No: 1981 Jami” al-Turmuzi hadis No: 912 Sahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2928.
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Rasul bersabda: “cukurlah!” Ma’mar merespon dengan menyukur rambut
beliau, dan rambut-rambut mulai berguguran. Setelah itu, rambut
kepala bagian kiri mulai dicukur, dan rambut yang gugur dipegang oleh
Rasul. Para sahabat sangat menginginkan untuk mendapatkan hadiah
guguran rambut Rasul itu. Tiba-tiba beliau bertanya: “Mana Abu
Talhah?” Abu Talhah datang merespon. Saat itulah Rasul memberikan
rontokan rambut bagian kiri itu secara keseluruhan kepada Talhah.
Sedang rontokan rambut beliau bagian kanan dibagi-bagikan kepada
para sahabat yang ada saat itu.*>

Kehormatan untuk mendapatkan rambut Rasul yang diberikan
kepada Talhah rupanya sebagai kenang-kenangan, karena Abu Talhah,
Ummu Sulaim (istri Talhah), Anas bin Malik (anak tiri Talhah) ini
selalu melayani kepentingan Rasul ketika mereka berada di Madinah
selama sepuluh tahun. Anas bin Malik dikenal sebagai pembantu Rasul.
Jadi keluarga Abu Talhah ini dianggap sebagai keluarga Rasul sendiri.
Abu Talhah sangat bahagia mendapatkan kehormatan tersebut. la pergi
membawa rambut Rasul itu yang menurutnya lebih berharga
dibandingkan dengan emas dan perak.””' Sebagian ulama menafsirkan
sikap Rasul itu sebagai isyarat, agar sebagian rambut beliau itu ditanam
di Mina.

Rasul sendiri menyukur rambut ketika itu secara plontos, tetapi
sebagian sahabat ada yang meniru seperti beliau, ada juga yang hanya
memendekkan saja. Ini sesuai dengan informasi Alquran:

EATTRTCH O RO R TN Ry A EN

“Sungguh Anda akan memasuki Masjidilharam dalam keadaan
kepala gundul plontos, dan dalam keadaan rambut kepala yang
terpotong rapi” (Qs. al-Fath: [48] 27)**

Pada kesempatan itu Nabi berdoa:
Ghaiilly (U30) Gaalsal sasl 2l

“Ya Allah ampunilah orang-orang yang menyukur rambut kepala
secara gundul plontos (3x) dan ampuni juga mereka yang hanya

0 Lihat Musnad Ahmad, 1/133.

31 Al-Tariri, ‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet II, 1432 H), 127-128.

32 Ayat ini turun dalam kondisi Rasul dan para sahabatnya yang sangat merindukan Kakbah pada
tahun ke 6 H di Madinah.
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memendekkan rambut”.>*

Untuk yang plontos, Nabi berdoa tiga kali, sedang untuk yang
memendekkan, Nabi hanya mendoakan satu kali.”** Nabi sendiri
berkenan untuk bercukur plontos, seperti laporan Anas bin Malik ra. ia
berkata: bahwa Rasul Azt setelah tiba di Mina langsung mendatangi dan
melontar jumrah Aqabah. Kemudian beliau kembali ke “perkemahan”,
langsung menyembelih. Kemudian beliau memanggil tukang cukur,
seraya berisyarat untuk memulai menyukur rambut kepala bagian
kanan, kemudian Kkiri.

Tapi cukur plontos ini hanya berlaku bagi para jamaah haji laki-
laki, sedangkan untuk jamaah perempuan cukup memendekkan saja. Ini
berdasarkan pengarahan Rasul:

2ad el Jo & s el e o

“Perempuan tidak perlu cukur rambut plontos, tetapi hanya
2 335

dipendekkan”.

Usai tahalul Nabi dan para Aujjaj melepas pakaian ihram dengan
berpakaian biasa. Ini dipahami dari asar dan hadis laporan Ibn Abbas ra.
yang menyatakan :

Tooblygst y\ Jf“j&w ,iﬁ-\rf.u\ \;\
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“Jika salah seorang diantara Anda telah melontar jumrah (Aqabah)
naka segala sesuatu dihalalkan kecuali mengauli istri. Ibn Abbas
ditanya dan parfum? Ia menjawab: sungguh aku melihat Rasulullah

A5 melumuri jasad beliau dengan misik, apakah itu parfum?”*°

Inilah yang oleh para fuqaha disebut tahalul awal. Dengan
demikian para Aujjaj diperkenankan untuk berpakaian biasa dan mereka
telah bebas dari seluruh pantangan dan larangan ihram kecuali melakukan
hubungan seksual suami-istri. Usai memotong rambut, sebagai tanda

333 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1728. Dalam hadis lain menggunakan redaksi “berilah
rahmat” orang-orang yang mencukur rambut secara plontos. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No:
1727.

34Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1726, 1727, 1728. Sahih Muslim, hadis No: 3144, 3145, 3146.

*$Lihat Sunan Abi Daud, hadis No: 1984.

36 1 ihat Sunan Nasai, hadis No: 3086. Sunan Abu Daud, hadis No: 1978.
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tahalul Nabi bersiap-siap berangkat ke Makah untuk melakukan tawaf
Ifadah.

Tawaf Ifadah®’

Usai menyukur rambut di Mina, Nabi Muhammad s%. dengan
mengendarai unta dan membonceng Usamah bin Zaid berangkat
menuju Mekkah sebelum zuhur. Kemudian beliau langsung melakukan
tawaf di a/-bait tanpa turun dari kendaraannya.”*® Dalam tawaf kali ini
tentu Rasul tidak lari-lari kecil seperti ketika tawaf qudum (tawaf saat
beliau baru tiba di Mekkah). Karena saat itu beliau menaiki unta yang
tidak memungkinkan untuk lari-lari kecil. Perilaku Rasul menaiki unta
ini agar jamaah yang juga tawaf mengelilingi beliau dapat melihat
sekaligus bisa berkomunikasi, jika mereka menghadapi problem
manasik.

Rasul menyentuh (istilam) rukun Yamani dan hajar Aswad
dengan tongkat (a/-mifjan), dan dengan bertakbir beliau mencium
ujung tonkat tersebut.””’ Beliau melakukan tawaf kali ini tidak jauh
berbeda dengan tawaf sebelumnya. Usai tawaf, beliau menambatkan
utanya, kemudian salat dua rakaat di belakang makam (Arab: magam)
Ibrahim. Pada rakaat pertama usai membaca surat al-Fatihah beliau
membaca surat al-Kafirun dan pada rakaat kedua setalah membaca al-
Fatihah beliau membaca surat al-Ikhlas.**" Para sahabat yang berhaji
tamatuk karena tidak membawa hadyu, melakukan sai antara Safa dan
Marwah untuk manasik hajinya, seperti yang pernah mereka lakukan
ketika umrah pada 4 Zulhijah. Sedang Rasul sendiri dan para sahabat
yang tidak bertahalul, karena membawa hadyu pada 4 Zulhijah
tersebut pada kesempatan ini tidak melakukan sai.**'

37 Fuqaha memberi nama pada tawaf Rasul A%. kali ini dengan tawaf Ifadah yang arti harfiahnya
"tumpah". Mungkin dinamakan demikian, karena manusia pada tanggal 10 Zulhijah ini tumpah ruah
ke Mekkah untuk tawaf. Tawaf ini juga diberi nama tawaf Ziarah, tawaf Fardu dan tawaf Rukun.

*3¥Tawaf Rasul dari atas kendaraan ini menurut laporan Jabir ra. agar posisi Nabi terlihat orang banyak.
Dengan demikian komunikasi dapat dilakukan sewaktu-waktu, lihat Sahih Muslim, hadis No: 3073.

*¥ Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1608, 1613, 1632 dan Sakih Muslim hadis No: 1272, 1273, 1275.

30 [ihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1692 dan Sahih Muslim hadis No: 1227.

3 Sahih al-Bukhari hadis No: 1556, 1638, 4395, Sahih Muslim hadis No; 1211 dan Musnad
Ahmadhads No: 14943.
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Mifyan=tongkat kayu dengan pegangan bercabang yang tidak
membahayakan orang lain.

Usai salat di belakang makam Ibrahim Rasul menginspeksi tugas
paman beliau Abbas bin Abdil Muttalib ra. yang sedang memberi
minuman air Zamzam yang dicampur dengan kismis ( a/-nabiz) kepada
hujjaj. Beliau minta dikasih minum dengan bejana seperti bejana yang
digunakan oleh jamaah haji yang lain. Sang paman merespon
permohonan Nabi itu dengan memerintahkan kepada anaknya Fadal bin
Abbas dengan berkata:

:ﬂ:)\}&"i JW‘&\W;}\J}L)’APB&I’;TLELMZL,//Q

el
“Wahai Fadal, pergilah ke ibumu, bawakan minuman istimewa
khusus Rasullullah g%, yang sudah ia siapkan.”
Kekhususan suguan minuman yang disiapkan oleh keluarga

Abbas bagi Rasul, secara halus beliau tolak seraya bersabda:
S A Sk G gshi) LS5 Y

“Saya tidak memerlukan minuman khusus dan istimewa, berilah
aku minuman seperti yang diminum oleh manusia secara umum.”

Abbas mengemukakan alasan dengan menyatakan: “wahai Rasul,
tangan-tangan mereka telah menyentuh bejana dan air itu. Minuman
Zamzam yang dicampur kismis ini sudah terkontaminasi. Apakah tidak
sebaiknya saya kasih Anda minuman susu yang dicampur dengan
madu? Dalam benak Abbas menyatakan, ini demi untuk kebaikan
keponakan-nya yang sekarang menjadi tokoh besar: seorang Nabi yang
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menjadi panutan manusia. Tetapi sekali lagi Rasul menolak
keistimewaan ini dengan menyatakan : 0 L. &35 & Giiul (berilah

kami minuman seperti yang Anda berikan kepada manusia secara
umum). Maka Nabi dan para sahabatnya diberi belanga besar yang
berisi air Zamzam yang sudah dicampur dengan kismis. Maka beliau
berkenan meminumnya. Sebelum puas, beliau berhenti minum, dengan

bersabda: 3256 18 ‘(;ﬁ;% (..LM\ (Anda telah berbuat amal baik secara

berkualitas, terus lakukan seperti ini). Kemudian Rasul memberikan
sisa minuman tersebut kepada Usamah bin Zaid ra. Rasa puas Rasul ini
direspon oleh pamannya Abbas ra. dengan berkata: “kepuasan Rasul
Azt ini lebih saya sukai dibandingkan dengan susu dan madu yang
mengalir dari lorong-lorong kecil dan jalan-jalan besar di kota
Mekkah.”*#

Setelah itu, Rasul menuju sumur Zamzam. Keluarga Bani Abdul
Muttalib sedang sibuk bekerja melayani Aujjaj yang sedang antri untuk
mengambil air minum langsung dari sumur Zamzam. Saat itu beliau
memberi motivasi agar mereka semangat dalam bertugas dengan
menyatakan:

o Lab B 206 gl
“Bekerjalah, sebab Anda sedang berbuat amal salih”.

Setelah itu Rasul mengambil satu timba air dan dengan posisi
berdiri beliau meminum air Zamzam dari timba itu. kemudian beliau
mengumurkan dan mengeluarkan air Zamzam itu dari lisan beliau ke
dalam sumur, sehingga berkah sisa minuman Rasul dalam sumur
Zamzam itu bisa mencapai seluruh jamaah haji yang datang kemudian.
Melihat kerumunan Aujjaj yang antri ingin mengambil dari sumur
sekaligus meminum air Zamzam secara langsung beliau bersabda:

w6 ) 5l els Lo g 250 £ S50 1l O )
"Andaikan saya tidak menghawatirkan Anda terdesak, niscaya

aku turun (untuk mengambil air Zamzam sendiri), sehingga saya
bisa meletakkan tampar di sini. Beliau menunjuk pundaknya. "**

32 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1635, 1636, Sahih Muslim hadis No: 1316, Sunan Abi Daud
hadis Noj; 2021, Sahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2947 dan Musnad Ahmad hadis No: 3495.
38 Sahih al-Bukharihadis No: 1635, 1636, Musnad Ahmadhadis No: 3527.
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Ini karena, andaikan Rasul mengambil air Zamzam sendiri secara
langsung, niscaya perilaku Rasul ini akan menjadi sunnah yang harus
diikuti. Dengan demikian, profesi keluarga besar Bani Abbas yang
bertugas sebagai pengatur logistik dan minuman jamaah haji yang ia
warisi sejak masa jahiliah akan terdesak dan terpinggirkan. Karena itu,
Rasul tidak mengambil air Zamzam dari sumur secara langsung, tetapi
beliau meminum air Zamzam itu dari timba seperti yang dilakukan oleh
hujjaj secara umum.

Selanjutnya Nabi sempat salat zuhur secara jamaah di kawasan
Abtah atau Khaif Bani Kinanah Mekkah, sebelum beliau bertolak lagi

3* Jadi beliau melakukan rangkaian

menuju Mina, pada sore harinya.
rukun dan wajib haji secara maraton dan terus menerus. Ini
membuktikan bahwa Nabi yang sudah berusia 62 tahun, masih

mempunyai kekuatan dan kesehatan yang cukup prima.

Mabit di Mina dan Melontar Jamarat.

Mina: Sabtu 11 Zulhijah 10 H/ 10 Maret 632 M

Diperkirakan menjelang waktu asar Nabi kembali lagi ke Mina, untuk

mabit di sana selama tiga malam. Sebelum malam tanggal 11 (sore hari

tanggal 10 Zulhijah) bertempat di sekitar jumrah Aqabah Rasul

menyampaikan pidato dengan menyatakan:
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% Menurut laporan Jabir dan Aisyah ra. Rasul salat Zuhur di Mekkah. Salat ini diperkirakan tidak
dilakukan di depan Kakbah (Masjidilharam), tetapi dilakukan di Khaif Bani Kinanah, tempat
persinggahan beliau di Mekkah pada masa tunggu haji (4-8 Zulhijah). Andaikan salat Zuhur itu dilakukan
di depan Kakbah, tentu akan ada laporan dari para sahabat yang mengalami langsung. Sedang menurut
laporan Ibn Umar, Rasul salat Zuhur di Mina. Untuk itu, setiap melakukan ibadah haji pada hari nahria
selalu melakukan salat Zuhur di Mina. Jika kita hitung durasi waktu amalan manasik; lontar jumrah
Agabah, menyembelih sadyu sekaligus memasaknya, menyukur rambut dan waktu perjalanan (Mina-
Mekkah) pulang pergi kiranya lebih masuk akal jika Rasul salat Zuhur di Mekkah. Sore harinya beliau
kembali ke Mina. Untuk jelasnya lihat laporan Ibn Umar dalam Sahiz Mus/im hadis No: 1308 dan
laporan Jabir lihat dalam Safih Muslim hadis No: 1218 serta laporan Aisyah lihat Sunan Abi Daud hadis
No: 1973
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“Wahai manusia! Apakah Anda tahu hari apa harimu ini? ia
berkata: kami menjawab: “hari nahr”. Nabi bersabda: Anda benar.
Ini hari “haji akbar”. Apakah Anda tahu bulan apa, bulanmu ini?
Kami menjawab: “Zulhijah”. Nabi bersabda: Anda benar, bulan
Allah yang sepi dari (hingar bingar senjata). Apakah Anda tahu
negara, negaramu ini? Kami menjawab: “Masyarilharam”. Nabi
bersabda: Anda benar. Beliau melanjutkan sesungguhnya darah,
harta itu sangat terhormat seperti terhormatnya harimu ini di
bulanmu ini dan di negaramu ini. Atau beliau bersabda seperti
terhormatnya harimu ini, bulanmu ini dan negaramu ini. Ingatlah
aku adalah orang yang pertama datang ke telaga, aku menung-
gumu. Sungguh aku berlomba untuk berkompetisi memperbanyak
umat. Karena itu jangan permalukan aku. Ingatlah Anda telah
melihat langsung diriku dan Anda juga telah mendengar ajaran-
ajaran secara langsung dari aku. Dan Anda akan dimintai
pertanggungan jawab tentang ajaran yang Anda dapatkan dariku.
Barang siapa berbohong tentang ajaran-ajaranku maka hendaknya ia
mendapatkan tempat duduk di api neraka. Ingatlah sungguh aku
bisa menyelamatkan para tokoh dan beberapa orang lain juga
minta kepadaku untuk diselamatkan. Kemudian aku jawab: wahai
Tuhanku, selamatkan sahabat-sahabatku! Kemudian dijawab:
Kau tidak tahu perbuatan-perbuatan baru yang mereka lakukan
setelah kau wafat. Seseorang yang melakukan tindak kejahatan,
pasti merugikan dirinya sendiri. Untuk itu, bersihkan dan
luruskan akidahmu, luruskan salat lima waktu, lakukan puasa
pada bulan Ramadan dan taati perintah pemegang kekuasaan,

‘Musnad Ahmad V /421, lihat juga Muhammad Khalil al-Khatib, Khutbah al-Rasul, (Cairo: Dar
al-Fadilah, Cet, I, 373 H), 66
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pasti Anda akan masuk ke dalam surga".**°

Sejak malam tanggal 11, 12, 13 Zulhijah, Rasul mabit di Mina
tepatnya berkemah di kawasan yang saat ini dibangun masjid al-Khaif.
Beliau bersabda: & o3ce i amls & (70 nabi salat di masjid Khaif

ini).**’ Rasul terus berada di kawasan itu guna melakukan aktifitas
takbir, tahmid, tasbih dan doa. Selama berada dan mabit di Mina Rasul
mengqasar salat yang empat rakaat dan tidak menjamak. Pada siang
harinya beliau melempar tiga jumrah tiap hari usai waktu zuhur (ba'da
al-zawal). Suasana salat Rasul dan rombongan di masjid Khaif ini
sangat mengesankan Y azid bin Aswad ra. la melaporkan:

“Usai salat orang-orang bergegas bangkit menuju Rasul, aku ikut
bangkit bersama mereka. Saat itu aku orang yang paling muda
dan paling kuat. Aku selalu mampu menerobos kerumunan orang,
sehingga aku mencapai Rasulullah. Kupegang tangan beliau, dan
kuletakkan tangan itu ke atas wajah dan dadaku. Saat itu aku
merasa tidak satupun benda yang 1ebih34b8aik dan lebih dingin

dibandingkan dengan tangan Rasulullah™.

Selama berada di Mina, Rasul mengumandangkan takbir di
kemah, sedang /ujjaj yang lain bertakbir di jalan-jalan, di musalla, di
pasar dan lain-lain sehingga seluruh kawasan Mina menjadi gemuruh
dengan suara takbir, tahmid, tasybih dan tahlil. Pada kesempatan luang,
Rasul mengutus beberapa orang diantaranya Ali bin Abi Talib, Abu
Hurayrah, Ibn Umar, Bisyr bin Suhaim, Ka’ab bin Malik, Aus bin
Hudsan, Abdullah bin Huzafah dan Sa’ad bin Abi Waqqas untuk
berkeliling di lereng-lereng dan jalan-jalan kawasan Mina mengumum-
kan:

B g s sk s BTedl ol s p oD Y E kY
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“Jiwa yang mukmin saja yang bisa masuk surga, hari-hari di
Mina adalah kesempatan untuk makan, minum, dan berzikir pada

3Ibn Kasir mengoleksi aneka teks khutbah Rasul di Mina pada hari Nahar dari kitab-kitab induk
hadis. Ternyata tidak ada teks yang sama, tetapi substansi isi pada umumnya sama. Lihat Ibn
Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid 111, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 213- 218.

7 Sunan al-Baihagi 11/42 dan V/177. Hadis ini oleh Nasiruddin al-Albani digolongkan sebagai
hadis sahih. Lihat Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah wa Syaun
min Fighiha wa Fawaidiha, 111 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1995) hadis No: 2023

8 Lihat Sunan Abu Daud hadis No: 375, 614, Jami’ al-Turmuzi hadis No: 219.
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Allah, (karena itu), pada hari Mina ini tidak ada puasa.”*’

Pada malam harinya (malam tanggal 11 Zulhijah), Rasul menerima
pertanyaan-pertanyaan seputar manasik, yang menurut bahasa sekarang
dikenal dengan talk show. Di antara para hujjaj ada yang bertanya:
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"Pada hari Mina, Rasul ditanya, maka beliau menjawab: ‘tidak
apa-apa’. Seseorang bertanya seraya berkata: ‘saya menyukur

}a//u

rambut sebelum menyembelih maka beliu menjawab; itu tidak
apa-apa. Orang lain ikut bertanya juga dengan berkata: saya
melontar setelah sore hari atau malam hari (masaan), beliau

menjawab: tidak apa-apa.".’>

Pada sisi lain Abdullah bin Amr bin al-‘As melaporkan:
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"Bahwa Rasulullah /si%. berdiri di tengah orang banyak, mereka
mulai bertanya kepadanya. Lalu ada seseorang yang mendekat
kepada Rasul dengan mengatakan, wahai Rasulullah saya lupa
telah memotong rambut sebelum menyemblih hadyu, beliau
menjawab, sembelihlah tidak apa-apa. Kemudian ada orang lain
yang mendekati Rasul dengan berkata, wahai Rasulullah saya
lupa, saya menyembelih sebelum melempar jumrah, beliau
menjawab, lemparlah jumrah, tidak apa-apa. Abdullah bin Amr
bin al-‘As_ berkata: pada hari itu, jika Rasul ditanya tentang
amalan yang diajukan atau diakhirkan, pasti beliau menjawab,

i

3 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 1142, Sunan Ibn Majah hadis No: 1719.
330 Lihat Sunan Nasai, hadis No: 3069. Pertanyaan dan jawaban seperti itu dicatat oleh hampir
semua kodifikator hadis dengan redaksi dan penanya yang berbeda-beda.
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lakukanlah, itu tidak apa-apa.®’

Hadis ini dan beberapa hadis yang semakna menjadi dasar fuqaha
bahwa melempar jumrah, menyembelih Aadyu, menyukur rambut
kepala, dan tawaf Ifadah tidak harus dilakukan secara berurutan. Empat
amal perbuatan di atas jika dilakukan tidak secara berurutan (tartib)
tidak dikenakan denda apapun.

Dalam teks hadis lain juga seperti dilaporkan oleh Abdullah bin
‘Amr bin al ‘Asra, ia menyatakan:
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“Aku mendengar Rasulullah (sedang berdialog). Pada hari nahr
itu ada seseorang mendatangi beliau. Ia berdiri dekat jumrah
Aqabah, seraya bertanya: wahai Rasul, saya bercukur sebelum
melontar, beliau menjawab: lontarlah! Itu tidak apa-apa. Kemu-
dian ada orang lain datang seraya bertanya: saya menyembelih
sebelum melontar, beliau menjawab: lontarlah! Itu tidak apa-
apa. Kemudian seorang datang lagi seraya bertanya: saya sudah
tawaf ifadah ke al-bait sebelum melontar. Beliau menjawab:

lemparlah! Itu tidak apa-apa”.*>*
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Setelah talk show, Rasul dan hujjaj memperbanyak takbir,
tahmid, tahlil dan doa serta beristirahat dengan tidur malam.

Tiga hari tasyrik (Arab: ayyam al-tasyrig) inilah yang dalam
Alquran disebut dengan, "hari-hari yang dapat dihitung"
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“Berzikirlah anda pada Allah pada hari-hari yang dapat dihitung.
Barang siapa yang terburu-buru dan hanya berzikir dua hari saja,
maka ia tidak berdosa. Dan barang siapa yang melambatkan diri
(tidak meninggalkan Mina pada hari kedua), maka ia tidak
berdosa, bagi orang yang takwa”. (Qs. al-Baqgarah [2]: 203)

Sl ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1734 — 1737 dan Sahih Muslim, hadis No: 3156- 3164.
32 ihat Sahih Muslim, hadis No: 3163.
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Zikir yang dimaksud dalam ayat ini adalah kewajiban mabit di
Mina dan melontar tiga jumrah. Inilah yang dimaksud dengan zikir #7°/i.
Sedang takbir, tahmid dan tasbih, yaitu zikir gauli yang ma'sur dari
Rasulullah ketika beliau mabit di Mina, ternyata ada beberapa riwayat
dengan teks yang beragam. Menurut al-Syafi’i zikir dengan takbir
tersebut adalah sebagai berikut:
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Menurut Abu Malik Kamal,' teks terakhir dari Nabi tidak ada
yang sahih, takbir itu berasal dari asar Ibn Mas’ud, dengan teks berikut:
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Sedang takbir menurut Ibn Abbas adalah:
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Teks takbir menurut Salman, ia berkata :
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Pada tanggal 11, 12, 13 Zulhijah, usai zuhur atau bakda zawal,
Rasul melempar tiga jamarat secara berurutan:

1. al-Jumrah al-Ula, yang berarti tempat pelemparan yang pertama. Rasul

mendatangi jumrah ini setelah matahari condong ke barat ( ba'da al-

zawal). Letak jumrah ini paling dekat ke masjid Khaif, yang juga

33 Menurut al-Syafi’i kalimat ,sT & itu diucapkan tiga kali secara urut nyambung, andaikan
kalimat ,sT & itu ditambah satu kali lagi itu disukai. Tapi misalnya diucapkan satu kali, itu
sudah cukup. Bahkan andaikan ditambah dengan zikir lain sebelum takbir itu tak terkena denda
apapun. Lihat al-Syafi’i al-Imam Muhammad bin Idris, Kitab al-Um, Juz 11, Tahqiq wa Takhrij
Ri’at Fauzi ‘Abd Muttallib, (Mansurah: Dar al-Wafa’, Cet II, 2004), 520-521.

54 Tbn Abi Shaybah, 11/ 168

375 Lihat Sunan Al-Bayhaqi, 111/ 318

336 Lihat Sunan Al-Bayhaqi, Ill /316
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dikenal dengan masjid Mina. Ketika mendatangi jamarat pada hari
pertama dalam tiga hari tasyrik, Nabi berjalan kaki tidak naik
kendaraan. Nabi mulai melempar jumrah Ula dengan tujuh kerikil
dengan lemparan satu persatu. Setiap lemparan beliau mengucapkan
takbir. Seusai melempar tujuh kali di jumrah Ula ini, beliau maju ke
depan seraya menghadap Kakbah dengan mengangkat kedua tangan
untuk berdoa dalam waktu yang cukup lama.**’ Ibn al-Qayyim
memperkirakan lama doa Nabi di jumrah Ula ini panjangnya
sepadan dengan membaca surah al-Baqarah.*®® Penulis sampai saat
ini belum menemukan teks doa yang dibaca Nabi seusai melempar
jumrah Ula ini. Karena itu, jamaah haji bisa memanjatkan doa
secara bebas sesuai kepentingan individu masing-masing.

2. al-Jumrah al-Wusta, yang berarti tempat pelemparan bagian tengah.
Disebut juga al-Jumrah al-Saniyah yang berarti tempat lemparan
kedua. Usai berdoa, Rasul berjalan kaki menuju jumrah kedua ini,
dengan melempar tujuh kerikil seperti lemparan beliau pada jumrah
Ula, dengan mengucapkan takbir setiap kali lemparan. Untuk setiap
lemparan Rasul turun ke arah kiri lembah dan berhenti sebentar
mengatur posisi untuk menghadap Kakbah, kemudian beliau meng-
angkat kedua tangan seraya berdoa.””’ Doa Rasul usai melontar
jumrah Wusta ini lebih lama disbanding dengan doa beliau asai
melontar jumrah Ula. Penulis sampai saat ini juga belum mene-
mukan teks doa yang dibaca Nabi usai melempar jumrah Saniyah /
Wusta ini.

3. al-Jumrah al-’ Aqabah, disebut juga al-Jumrah al-Kubra, yang berarti
tempat pelemparan besar. Usai doa pada akhir lemparan di jumrah
Wousta, beliau bergerak menuju jumrah Agabah, kemudian melemparinya
dengan tujuh kerikil, satu persatu, dengan mengucapkan takbir tiap

37Lihta Sahih al-Bukhari, hadis No: 1753.

*¥1bn al-Qayyim, Hakadha Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam., (Jeddah: Maktabah al-
Makmun, 1994) 91. Saat ini karena padatnya manusia,sechingga harus dijaga oleh pasukan
keamanan Arab Saudi, tidak memungkinkan seseorang “berdoa panjang” usai lontar jumrah Ula
dan Wusta. Mengingat jika ada jamaah berdiri lama akan diusir oleh pasukan keamanan.
Perkiraan doa panjang masing-masing usai lontar jumrah ula dan wusta juga dikemukakan oleh
Mustafa al-Bugha dkk dalam a/-Figh al-Manhaji ‘ala al-Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Jilid 11,
(Damasykus: Dar al-Qalam, Cet I, 1983), 152.

*Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1753. Saat ini jamaah haji sepanjang yang penulis ketahui
hanya berdoa ketika selesai melempar tiga jumrah yang masing-masing tujuh lontaran. Ini
dilakukan mengingat padatnya manusia pelempar jumrah yang membahayakan keselamatan jiwa
mereka.
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melempar. Karena bentuk dan posisi jumrah Aqabah berbeda dengan
dua Jumrah sebelumnya; yaitu jumrah Ula dan Wusta yang
berbentuk sumur dengan lingkaran penuh, sedang jumrah Aqabah
hanya berbentuk setengah lingkaran, maka posisi jumrah Aqabah
berada di sebelah kanan Nabi. Kemudian beliau berputar ke arah
kanan sehingga posisi jumrah berada di arah depan Nabi, sedang
Kakbah berada dalam posisi kiri Nabi. Dalam posisi demikian, Nabi
turun ke lembah, dan mulailah beliau melempar, seperti yang
dilakukan pada jumrah Ula dan Wusta. Usai lemparan ketujuh Nabi
tidak berhenti untuk berdoa, tapi terus pergi.’® Realitanya, pada
umumnya jamaah haji Indonesia tidak berdoa usai melontar jumrah
Ula dan Wusta, tetapi justru berdoa panjang usai melontar jumrah
Aqabah. Karena mereka mengikuti buku doa yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama RI.

Ketika melempar jumrah Aqabah pada tanggal 11 Zulhijah, menurut

laporan Ibn Abbas, Rasul mendengar salah seorang /ujjaj berkata:

Eiss 1 JB QL35S J;&T JB ¢ daps 2a J6 Lpth e 3
U,Mu;?f LG5 e 54 J6 Y 1 JB S L e

i

“Labbaik atas nama Syubramah. Nabi .l bertanya, siapakah
Shubramah itu? Orang itu menjawab, dia itu saudaraku, atau ia
menjawab, dia kerabatku. Nabi lsi% bertanya, apakah Anda
sudah pernah berhaji untuk diri Anda sendiri? Orang itu
menjawab, "belum". Lalu Nabi .y bersabda: berhajilah terlebih
dahulu untuk dirimu sendiri, kemudian berhajilah atas nama
Syubramah.*®'

Hadis ini diperkuat dengan hadis lain laporan Fadal bin Abbas ra.
yang menyatakan:
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3Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1754 dan komentar Ibn al-Qayim, Hakaza Hajjah al-Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam, (Jeddah: Maktabah al-Makmun, 1994), 91-92.
381 Sunan Abi Dawud, hadis No: 1811.
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“Pada haji wada’, seorang perempuan dari kabilah Khath'am
datang untuk bertanya kepada Rasulullah; wahai Rasulullah,
sesungguhnya kewajiban Allah terhadap para hambanya dalam
hal haji menimpa ayahku yang sudah sangat tua. Dia tidak
mempunyai kemampuan untuk duduk di atas kendaraan,
bolehkah saya berhaji untuknya? Beliau menjawab, "ya".” %

Dua hadis di atas diperkuat oleh laporan Ibn Abbas yang
menyatakan:
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“Seorang perempuan dari kabilah Juhainah mendatangi Nabi
kemudian ia bertanya, wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku
bernazar untuk melaksanakan haji, namun beliau meninggal
dunia sebelum melaksanakannya, apakah saya boleh berhaji
untuknya? Rasul menjawab, "berhajilah untuknya" Bagaimana
pendapatmu seandainya dia mempunyai utang, apakah Anda

wajib mem-bayarnya? Bayarlah utang pada Allah, sebab utang
kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi".**®

Hadis tentang Syubramah dan dua hadis berikutnya menjadi
dasar yang cukup kuat bagi fugaha untuk menyatakan bahwa ibadah
haji itu berbeda dengan ibadah-ibadah badaniyah yang lain yang tidak
boleh diwakilkan. Haji dengan alasan-alasan syar’i boleh diwakilkan,
bahkan menjadi kewajiban ahli waris yang salah seorang keluarganya -
karena berbagai alasan- sampai meninggal dunia tidak dapat
melaksanakan ibadah haji.”®*

392 Jami” al-Turmuzi, hadis No: 928 dan lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1854

363 Sahih al-Bukhari, hadis No: 1852, 1855. Dalam redaksi yang berbeda, lihat Jami” al-Turmuzi,
hadis No: 929 — 930

3%Saat ini menghajikan orang lain dengan imbalan biaya antara 1500-3500 Real Saudi disebut
Amanat Haji, / Haji Amanat atau Badal Haji. Ini sangat dianjurkan sepanjang sang ahli waris
mempunyai harta yang cukup untuk membayar orang lain yang menghajikan itu. Tapi sebaiknya
sang ahli waris sendiri bertindak sebagai yang menghajikan keluarga yang tak dapat
melaksanakan ibadah haji itu (pen).
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Mina: Ahad 12 Zulhijah 10 H/ 11 Maret 632 M

Seusai melempar tiga Jumrah pada tanggal 12 Zulhijah yang populer
dengan yaum al-ruus di Mina, Nabi menyampaikan pidato singkat
berikut ini:
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“Wahai manusia! Apakah Anda tahu harl apa sekarang ini? Hari
ini Anda sebut "hari kepala-kepala", (baca: waktu penyembelihan
hadyu dan kurban) ini pertengahan hari tasyriq. Apakah Anda
tahu kawasan apa tempat ini? Para hujjaj menjawab: Allah dan
Rasulnya lebih tahu. Beliau bersabda: kawasan inilah yang
dinamakan Masyarilharam.

Kemudian beliau bersabda: aku tidak tahu mungkin setelah tahun
ini aku tidak ketemu Anda lagi.

Wahai manusia! Apakah Anda tahu di bulan apa Anda, di hari
apa dan di negara mana Anda? Sesungguhnya darah, harta, dan
kehormatanmu itu sangat dimuliakan, seperti kehormatan harimu
ini pada bulanmu ini di negaramu ini sampai Anda menjumpai-
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Nya. Dengarkan petuahku, niscaya Anda akan hidup damai.
Ingatlah janganlah Anda zalim, ingatlah Anda jangan dizalimi,
ingatlah Anda jangan menzalimi. Sesungguhnya harta seorang
muslim itu tidak halal (untuk diganggu) kecuali atas kerelaan
hati pemiliknya. Ingatlah sesungguhnya semua darah, harta dan
peninggalan tradisi jahiliyyah berada dalam otoritas dan
pengaturanku sampai hari kiamat. Oleh karena itu, semua tradisi
jahiliah itu dihapus dan tidak berlaku. Sesungguhnya darah
pertama yang diabaikan adalah darah putra Rabi’ah bin al Harith
bin Abd al-Muttalib. Ia menyusu di kabilah bani Sa’ad tetapi
kabilah Hudhayl membunuhnya. Ingat sesungguhnya riba pada
masa jahiliah itu dihapus. Sungguh Allah telah memutuskan
bahwa riba pertama yang dihapus adalah riba yang dipraktikkan
oleh al-‘Abbas bin Abd al-Mutthalib. Anda bebas mengatur
modal Anda sendiri, Anda tidak boleh berbuat zalim dan
dizalimi. Ingat, sesungguhnya waktu itu terus berputar seperti
keadaan hari ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Ingat,
apakah saya telah menyampaikan ? Ingat, apakah saya telah
menyampaikan ? Hendaknya yang hadir menyampaikan petuah
ini kepada yang tidak hadir. Sebab betapa banyak orang yang
diberi informasi lebih paham dan lebih menghayati dibandingkan
dengan orang yang mendengar langsung.’®

Tanggal 12 Zulhijah ini disebut sebagai nafar awal, karena pada
hari ini setelah melempar tiga jamarat usai mendengar pidato Rasul di
atas, sebagian Aujjaj yang mempunyai urusan penting diperkenankan
untuk meninggalkan Mina, sesuai firman Allah:

e 236 han 0 EaS a8 wisydan ol 3 Al 1S
“Dan berzikirlah pada Allah dalam beberapa hari yang bisa

dihitung, maka barang siapa yang ingin mempercepat dalam dua
hari, maka ia tidak berdosa". (Qs. al-Baqarah [2]: 203.)

Nafar berarti rombongan. Kata nafar berasal dari kata kerja nafara,
yang berarti pergi dalam rombongan. Nafar juga dapat berarti bergegas
pergi. Tanggal 12 Zulhijah ini juga diberi nama yaum al-ruus (hari
kepala-kepala), karena pada hari ini hujjaj makan kepala-kepala

365 Teks khutbah ini adalah gabungan beberapa riwayat. Ibn Kasir mengoleksi tiga teks khutbah
yang antara satu dengan yang lain saling melengkapi. Lihat Ibn Kasir, al-Bidiyah wa al-
Nihayah, Jilid 1lI, Tahqiq Syeikh Ali Muhammad Mu’awwad dkk, (Beirut: Dar al-kutub, Cet,
111, 2009), 220-222.
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binatang hadyu dan al-udhiyah yang disembelih sejak hari raya (yaum
al-nahr) sampai dua hari tasyrik.**® Rasul sendiri dan mayoritas sahabat
pada hari ini tidak keluar dari Mina, hanya beberapa rombongan hujjaj
sahabi yang ikut nafar awal. Dalam perjalanan menuju jamarat tepatnya
menjelang tiba di jumrah Ula, ada seseorang mengejar Nabi seraya
berkata:
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“Jihad apa yang paling utama? Beliau diam (tidak menjawab).
Seusai beliau melontar jumrah al-saniyah orang itu bertanya
lagi. Tetapi Nabi tidak merespon. Ketika Nabi melontar jumrah
Agabah, dan beliau sudah siap meletakkan kakinya di injakan
pelana kuda untuk naik, beliau bertanya: mana si penanya tadi?
Orang itu menjawab: ini aku yang bertanya wahai Rasul. Lantas
Nabi bersabda: (Jihad yang paling utama) itu adalah kata-kata

benar yang diucapkan di depan penguasa yang zalim”.*"’

Pada kesempatan mabit di Mina ini, Rasul memberi arahan secara
lemah lembut, mempermudah dan tidak mempersulit dalam praktik
manasik. Ini terbukti, ketika beliau memberi keringanan (rukhsah)
kepada para pengembala untuk tidak melontar pada hari-hari nahr.
Kemudian sebagian dari mereka melontar pada tanggal 11 Zulhijah
digabung dengan kewajiban melontar pada hari nahritu. Sebagian yang
lain tidak melontar pada hari nahr, 11 dan 12 Zulhijah. Baru pada 13
Zulhijah, mereka melontar untuk kewajiban hari nahr, 11dan 12
digabung dengan kewajiban melontar pada tanggal 13 Zulhijah. Sedang
bagi mereka yang tidak melontar pada tanggal 11 diperbolehkan untuk
menggabung kewajiban melontarnya pada tanggal 12 Zulhijah.
Ketentuan melontar jamarat ini sesuai dengan laporan Ibn Abbas yang
menyatakan bahwa :
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3%Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid 111, (Beirut Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 222.
%7 Lihat Sunan Ibn Majah hadis No: 422, Musnad Ahmad hadis No: 23158, 22207.
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“Rasulullah Als:%:. memberi keringanan kepada para pengembala
untuk melontar pada hari nahr kemudian mereka tidak melontar
pada hari berikutnya, kemudian mereka (menggabung) lontaran-
nya itu pada keesokan harinya.”**®

Keringanan yang diberikan oleh Nabi di atas tidak hanya terbatas
pada kewajiban melontar, tetapi juga kewajiban bermalam (mabit) di
Mina. Ketentuan ini berdasarkan laporan Ibn Umar yang menyatakan
bahwa:
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“Rasul 5. memberi keringanan pada Abbas ra. untuk
bermalam di Mekkah dengan alasan tugas menjaga logistik dan
minuman (jamaah haji).“>*

Wadi Muhassab: Persinggahan untuk Evaluasi.
Senin 13 Zulhijah 10 H/ 12 Maret 632 M
Rasul 25t melempar tiga jumarat ini pada tanggal 13 Zulhijah secara
berurutan dari jumrah Ula, Wusta dan Aqabah dalam waktu dan cara
yang sama seperti di atas. Yang masih menjadi pertanyaan apakah
Rasul melempar jamarat pada tanggal 11, dan 12 seusai melaksanakan
salat zuhur, atau melempar lebih dahulu, dan setelah kembali dari
melempar beliau melaksanakan salat zuhur secara jamaah. Ibn al-
Qayyim dengan argumen logika berdasarkan pemahaman terhadap
beberapa hadis, menyimpulkan bahwa Rasul melempar jamarat terlebih
dahulu, dan setelah kembali ke kemah beliau melaksanakan salat
zuhur.”” Pada hari ini, Nabi melempar tiga jamarat persis seperti yang
beliau lakukan pada tanggal 11, dan 12 Zulhijah. Rasul 2isf. seperti dua
hari sebelumnya setelah zawal mendatangi tiga jamarat secara
berurutan sekaligus melemparinya seperti yang beliau lakukan pada
tanggal 11 dan 12 Zulhijah.

Dengan demikian, jumlah kerikil yang digunakan Rasul untuk
melempar adalah 7x3x3+7=70 kerikil. Tujuh (7) kerikil digunakan

38 ihat Sunan Abi Daud hadis No: 1975, Jami’ al-Turmuzi hadis No: 955, Sunan Ibn Majah
hadis No: 337 Sunan al-Nasai hadis No: 3069.

39 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1634, Sahih Muslim hadis No: 1315.

Lihat Ibn al-Qayyim, Hakaza Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam., (Jeddah: Maktabah al-
Makmun, 1994), 93-94.
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untuk melempar jumrah Aqabah saja pada hari raya (yaum an-nahr) dua
puluh satu (21) masing-masing digunakan melempar tiga jamarat
secara berurutan pada tanggal 11, 12, 13 Zulhijah. 13 Zulhijah diberi
nama hari nafar sani (yaum al-nafar al-sani), karena pada hari ini
rombongan kedua (terakhir) meninggalkan Mina.

Usai melempar tiga jamarat Rasul kembali ke kemah, tanpa salat
zuhur terlebih dahulu. Beliau bergegas meninggalkan Mina, dan
sebagian besar sahabat mendampingi Rasul ikut nafar sani. Hal ini
sesuai dengan firman Allah:

"...dan barang siapa menunda (keluar dari Mina) maka tidak
berdosa, bagi orang yang bertakwa". (Qs. al-Baqarah [2]: 203).

Pada hari Senin usai zuhur sekitar pukul 14.00 WAS. Rasul dan
rombongan meninggalkan Mina menuju Mekkah, dan singgah di
lembah (wadi) Muhagsab yang juga dikenal dengan Abtah dan Khaif
Bani Kinanah, terletak antara Mina dan Mekkah. Saat ini lembah
tersebut, terletak di kampung Ma’abdah, sekitar 4 km arah timur
Masjidilharam. Di tempat ini Rasul Alsf. istirahat. Saat itu, Aujaj yang
datang dari berbagai penjuru akan segera meninggalkan Mekkah dan
tidak seluruhnya akan selalu bersama Rasul. Karena itu, sebagai pelajaran
manasik yang terakhir, Rasul bersabda:
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“Tidak seorang pun yang diperbolehkan pergi (meninggalkan

29371

Mekkah) sampai akhir kegiatannya adalah (tawaf) di al-bait.

Usai memberi pengarahan ini, Rasul meneruskan perjalanan menuju

wadi Muhassab. Dalam perjalanan sejarah di tempat ini dibangun

372
h.

sebuah masjid kecil yang anggun bernama masjid Ijaba Di tempat

*7* Maksud mengakhiri kegiatan di al-bait adalah tawaf wada’Lihat Sahih Mulim hadis No:1327, Sunan
Abi Daud hadis No: 2002 dan dengan redaksi yang berbeda dicatat oleh Ibn Hibban dan al-Baihaqi.

372 Antar 2004- 2006, penulis berusaha melacak tempat-tempat yang menjadi jejak Rasul dalam haji
wada, di Mekkah. Dalam rentang waktu itu penulis menduga wadi Mahassab itu terletak di kawasan,
yang sekarang popular dengan Aziziyah. Dugaan ini berdasarkan info bahwa wadi ini terletak antara
Mina dan Mekkah. Aziziyah saat ini memang menjadi kawasan yang terletak antara Mina dan
Mekkah. Tetapi setelah mencermati info dari berbagai sumber, temyata Aziziyah adalah kawasan baru
yang usianya masih kurang dari 50 tahun. Sejak zaman Nabi (611- 1978) jalan Mekkah- Mina tidak
melalui Aziziyah. Tetapi memutar gunung, karena belum ada terowongan. Dari pemahaman ini
akhirnya penulis bisa memastikan bahwa wadi Muhassab itu saat ini terletak di kampung Ma’abdah
dekat kantor wali kota suci Mekkah (Amanah al- ‘Asimah al-Muqgaddasah).
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ini Abu Rafi' sudah menyiapkan kemah untuk menghormati Rasul sif.

dan Rasul 5. melaksanakan salat Zuhur-Asar (jamak takkhir), serta

Magrib dan Isya.’”

nyenyak.’”*

Ketika Rasul Aisif. masih istirahat di lembah Muhassab ini,
Aisyah mempertanyakan kualitas ibadah haji yang ia lakukan, karena
ketika pertama tiba di Mekkah, ia tidak bisa tawaf di a/-bait akibat

menstruasi. Aisyah bertanya kepada Rasul:

Usai salat yang dijamak takhir ini Nabi tidur

oJ/
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“...ya Rasulullah, manusia pergi menunaikan ibadah haji dan
umrah. Sedang aku hanya melaksanakan haji. Rasul menjawab:

tawaf Anda di al-bait itu sudah menampung haji dan umrah
Anda”’"

Itu karena Aisyah ketika tiba pertama kali di Mekkah tidak
sempat tawaf umrah karena menstruasi. Sedang jamaah pada umumnya
melakukan umrah, kemudian melaksanakan haji. Karena itu, Aisyah ingin
mendapat-kan dua ibadah seperti yang dilakukan oleh jamaah haji pada
umumnya.

Kemudian Rasul memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar
(kakak kandung Aisyah) dengan bersabda:
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"Keluarlah Anda bersama saudarimu (dari tanah haram) menuju

Tan’im. Jika Anda telah turun dari gundukan (batas awal tanah
haram), berniatlah untuk umrah, sebab umrah dari tempat itu

4
|

PIbn Kasir mengumpulkan data-data yang cukup banyak untuk menjelaskan bahwa Rasul dan
sebagian besar sahabatnya singgah di tempat ini ketika pulang dari Mina pada nafar sani. Lihat
Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid 111, (Beirut Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 223- 224.

Lihat juga Ibn al-Qayyim, Hakaza Hajjah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Jeddah:
Maktabah al-Makmun, 1994), 100.

373 Sahih Bukhari, hadis No: 1785. Dalam riwayat Muslim Aisyah bertanya, Apakah manusia
kembali dengan dua pahala, sedang aku hanya kembali dengan membawa satu pahala.
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adalah umrah yang diterima. Kemudian selesaikan umrah Anda
berdua dengan cara bertawaf (dan sai), aku menunggu Anda di
tempat ini. Kemudian Rasul memberi pengarahan kepada Aisyah,
‘sungguh umrah Anda ini akan mendapatkan pahala sesuai kadar
kepayahan dan nilai nafkah yang dikeluarkan’. Aisyah bertanya:
‘wahai Rasul, apakah saya diberi izin masuk ke dalam al-bait?
masuklah Anda ke dalam al-hijr (hijir Ismail) sebab hijir Ismail
itu adalah bagian yang tak terpisahkan dari al-bait, jawab
Rasul."’”

Berangkatlah Aisyah bersama Abdurrahman bin Abu Bakar,
untuk melaksanakan umrah pada malam tanggal 14 Zulhijah, menuju
77 yang berjarak sekitar 7,5 km. dari Masjidilharam. Di tempat
ini Aisyah mengambil mikat umrah. Selanjutnya, ia berangkat ke

Tan'im

Mekkah bersama Abdurrahman untuk tawaf, sai dan tahalul.

Sementara Aisyah umrah, Nabi dan rombongan masih istirahat di
wadi Muhagsab. Seusai umrah setelah tengah malam Aisyah dan
Abdurrahman kembali menemui Nabi di wadi Muhasshab itu. Ketika
mereka datang, Nabi bangun, seraya bertanya, apakah Anda berdua
telah menyelesaikan umrah? Mereka menjawab, "sudah".’”® Ketika
itulah diumumkan bahwa Rasul dan rombongan akan segera melanjutkan
perjalanan pulang ke Madinah, dengan cara masuk ke Mekkah
(Masjidilharam) terlebih dahulu guna melakukan tawaf wada di
baitullah. Peristiwa ini menjadi argumen Ibn Abbas dan para fuqaha
mutaakhirin bahwa wanita yang menstruasi diberi keringanan (rukhsah)
untuk tidak perlu melakukan tawaf wada dan ia tidak terkena denda

9
apapun.’’

376 Sahih Muslim, hadis Nomor: 2922.

37Di tempat ini Aisyah mengambil mikat umrah. Di Tan’im yang menjadi mikat Aisyah sekarang
dibangun Masjid yang cukup megah bernama masjid Aisyah, sebagai tempat miqat jamaah haji
yang mau melakukan umrah dari tanah Haram Mekkah.

S ihat Sahih Muslim, hadis No: 2922.

37 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No 1755. Lihat juga Salih al-Fauzan, Syarah Manasik al-Hajj wa
al- ‘Umrah, (Riyad: Muasssasah al-Khairiyah, Cet, III, 2008), 155-156.
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Peta sederhana proses pelaksanaan Manasik Haji. (Dok. Imam Ghazali Said)

Tawaf Wada’: Akhir Manasik.

Selasa, 14 Zulhijah 10 H/ 13-14 Maret 632 M

Pada dini hari Senin malam Selasa, Rasul melakukan tawaf wada
(tawaf perpisahan). Pada tawaf kali ini beliau berjalan biasa tidak lari-
lari kecil, seperti yang beliau lakukan pada tawaf qudum. Cara dan
teknis tawaf wada ini tidak berbeda dengan tawaf yang beliau lakukan
sebelumnya (tawaf qudum dan tawaf ifadah).

Menjelang tawaf, istri Rasul Asf. yang bernama Safiyyah ra.
menginformasikan bahwa dirinya kedatangan bulan (menstruasi).
Seraya menyatakan: dapat dipastikan aku akan menjadi penghambat
Anda (untuk segera pulang) Rasul 5. bertanya:
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“Bukankah Anda telah bertawaf pada hari nahr? ya sudah, jawab
Safiyah. Nabi bersabda: kalau begitu, tidak apa-apa, mari Anda
ikut berangkat pulang.”**

Pada kesempatan yang hampir bersamaan, Ummu Salamah yang
juga istri Rasul mengeluh sakit, yang menyebabkan ia tidak bisa ikut
tawaf bersama-sama umunya Aujjaj. Maka Rasul memberi pengarahan
pada Ummu Salamah dengan bersabda:

Q;;ajv.éjwu\wd_xwdug)u o) B & /m;\

“Jika igamah salat subuh telah dlkumandangkan, maka bertawaflah
Anda dengan menaiki unta, dengan ambil posisi tawaf di

3% Maksud tawaf pada hari nahr adalah tawaf ifadah. Untuk jelasnya. Sahih al-Bukhari hadis
No:1772, Sahih Muslim hadis No: 1211. Dalam redaksi yang berbeda dicatat oleh al-Baihaqi.

1
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belakang manusia yang sedang salat.”®'

Untuk itu, ketika Rasul bersama rombongan mulai melakukan
tawaf wada yang diperkirakan dilakukan menjelang fajar, Ummu Salamah
tidak ikut dalam rombongan Rasul ini. Persis setelah tawaf, cahaya
fajar mulai tampak menyinari ufuk, langsung saja Bilal
mengumandangkan azan, setelah Rasul dan rombongan salat sunnah
gabliyah subuh, igamah salat subuh dikumandangkan. Rasul menjadi
imam salat subuh di depan Kakbah. Salat subuh kali ini sangat
terkesan, karena ini adalah salat terakhir Rasul di depan Kakbah.
Dalam salat ini, Rasul membaca surat al-Tur dengan suara yang sangat
merdu. Sehingga sebagian besar sahabat meneteskan air mata.>** Ketika
Rasul sedang salat jamaah itulah, Ummu salamah melakukan tawaf
wada dengan mengendarai unta sesuai perintah Rasul di atas. Setelah
tawaf, Ummu Salamah melakukan salat subuh dan selesai bersamaan
dengan selesainya Rasul berzikir usai salat subuh. Tidak lama
kemudian, Rasul dan rombongan keluar dari Masjidilharam menuju
kawasan rendah Mekkah yang saat ini terkenal dengan Shubaykah, dan
terus berjalan melalui kawasan Kuday®® yang saat ini populer dengan
kampung Ri’ al-Rassam. Kemudian beliau singgah di Zi Thuwa, yaitu
kawasan tempat beliau singgah setiap kali mau masuk Mekkah.

Proses keluarya Rasul dan rombongan dari Mekkah menuju
Madinah beliau memilih jalan dataran rendah (al-saniyah al-sufla),
yang pada waktu itu populer dengan nama Batha’ atau Kada’. Sedang
ketika Masuk Mekkah, beliau dan rombongan melewati dataran tinggi
(al-saniyah al- ‘ulya).

Rute Kepulangan dan Khutbah di Gadirkhum
Dengan demikian deskripsi dan rekonstruksi perjalanan haji Nabi g

selesai diungkap dengan segala kekurangannya. Di tengah perjalanan
pulang ke Madinah itu, Nabi dan rombongan singah di Gadirkhum,

38! Ini menunjukkan bahwa ketika jamaah salat, kegiatan tawaf bisa terus berlangsung. Lihat Sahih
al-Bukhari hadis No: 464, 1626, 4853. Sahih Muslim hadis No: 1276, Sunan Abi Daud hadis
No: 1882. Ini berbeda dengan yang terjadi saat ini; sebab menjelang azan kegiatan tawaf secara
bertahap dihentikan. Ketika azan, seluruh sisi Kakbah dalam area tawaf penuh dengan saf-saf
melingkar untuk salat. Kondisi demikian terus terjadi sampai salat jamaah selesai.

382 [ ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1589, Sahih Muslim, hadis No: 1314.

%3 Kawasan ini terletak antara Harah al-Bab dan Jarwal. Lihat Wuzarah al-I'lam wa al-Saqafah,
Mu’jam al-Ma’alim al-Jugrafiyah al-Waridah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Riyad: Wuzarah al-
I’lam wa al-Saqafah, 1425 H) 262.
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dengan pidato yang sangat membesarkan posisi Ali bin Abi Talib ra.
Peristiwa di Gadirkhum ini, nanti menjadi pangkal polemik antara
kelompok Sunni dan Syiah.

Ghadirkhum : Ahad 18 Zulhijah 10 H/ 17 Maret 632 M

Perjalanan Mekkah-Ghadirkhum menghabiskan waktu lima hari (14,
15, 16, 17 dan 18 Zulhijah / 13, 14, 15, 16 dan 17 Maret 632 M). setiba
Ghadirkhum Nabi menyampaikan khutbah di pinggir oase. Khutbah ini
disampaikan Rasul setelah merebak informasi bahwa Ali bin Abi Talib
bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya ketika ia diangkat
menjadi pejabat publik di Yaman. Indikasinya, ketika Ali mening-
galkan rombongan bawahannya itu untuk menemui Rasul guna minta
fatwa tentang cara-cara manasik, mereka ganti memakai pakaian dan
aneka hiasan yang cukup mewah. Ketika Ali kembali menemui mereka,
ia sangat marah dengan menyatakan: “celaka Anda! Apa yang Anda
perbuat ini? Kami harus berpakaian mewah sebagai bukti bahwa kami
membawa limpahan harta dari Yaman. Ini sebagian adalah hak kami.
Jawab Mereka. Lepaskan semua! Hardik Ali. Kita tidak boleh meng-
gunakan harta apapun sebelum saya melapor kepada Rasulullah 2xg.”

Latar belakang inilah yang merebakkan “informasi miring”

tentang sikap kesewenang-wenangan Ali terhadap bawahannya.’®
Untuk itulah Rasul memandang perlu untuk meluruskan opini yang
sudah terbentuk itu dengan pidato yang terkenal berikut ini:
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384 Lihat Ibn Kasir a/-Bidayah wa al-Nihayah, Jilid 1II Juz V, Tahgiq Syeikh Ali Muhammad
Muawwad, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 228-234
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“Wahai manusia sesungguhnya Allah yang Maha Lembut dan
Maha Pakar telah member informasi kepadaku bahwa tidak
seorang Nabi pun yang diberi umur pasti separuh umurnya itu
bagi orang-orang yang sebelum dan sesudahnya. Sungguh aku
menduga bahwa diriku akan dipanggil dan aku akan
meresponnya. Sungguh aku bertanggung jawab dan Anda
semua harus bertanggung jawab. Kata-kata apa yang akan
Anda ucapkan? Mereka menjawab: “Kami bersaksi bahwa
engkau telah menyampaikan dan telah berjuang dengan susah
payah. Anda telah memberi nasehat semoga Allah memberi
balasan kebaikan pada Anda”. Nabi bersabda: “Bukankah Anda
bersaksi bahwa Tuhan yang ada itu hanya Allah, Muhammad
itu adalah hamda dan Rasul-Nya, surga dan neraka-Nya itu
benar, kematian itu benar, bangkit setelah kematian itu benar,
tanpa diragukan lagi kiamat itu pasti terjadi, dan Allah pasti
membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kuburan?”

* Khutbah Rasul 4. tentang keistimewaan Ali bin Abi Talib di Gadirkhum diriwayatkan oleh
beberapa kodifikator hadis dengan redaksi yang berbeda-beda tetapi substansinya sama.
Khutbah ini diriwayatkan oleh al-Tabrani. Ibn Kasir mengoleksi 23 hadis yang 22 teks dalam
bentuk hadis pendek hanya satu yang panjang. Lihat Ibn Kasir a/-Bidayah wa al-Nihayah Jilid
III Juz V, Tahqiq Syeikh Ali Muhammad Muawwad, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet III, 2009), 228-
234, lihat juga Muhammad Khalil al-Khatib, Khutab al-Rasul %%, (Cairo: Dar al-fadilah, tc,
1373 H), 260-261. Substansi matan hadis yang dilaporkan lebih dari sepuluh orang sahabat
dalam ilmu hadis disebut hadis mutawatir. Hadis tentang keistimewaan Ali bin Abi Talib ra.
dilaporkan oleh 34 sahabat karena itu termasuk katagori hadis mutawatir. Para sahabat yang
meriwayatkan keistimewaan Ali bin Abi Talib antara lain: Ummu Salamah, Ibn Abbas, Abu
Bakar, Aisyah, Abu Said al-Khudri, Abu Laila, Abu Ayyub al-Ansari dan lain-lain. Lihat al-
Sayyid Muhammad Husain al-Tabatabai, al-Syi’ah fi al-Islam, (Teheran: al-Maktabah al-
Islamiyah, Cet I, tt), 18-20.
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Mereka menjawab: “Ya kami bersaksi seperti itu”. Nabi
merespon “Ya Allah saksikanlah!”.  Kemudian beliau
melanjutkan “wahai manusia sungguh Allah itu Tuanku dan
aku tuan orang-orang yang beriman. Aku lebih mencintai
mereka dibandingkan diri mereka sendiri. Barang siapa yang
menjadikan aku sebagai tuannya, maka orang ini adalah
kekasihnya (ini yang dimaksud adalah Ali bin Abi Thalib ra.)
“Ya Allah! Kasihanilah orang yang mencintai Ali dan
musuhilah orang yang memusuhinya”. Kemudian beliau
melanjutkan “Wahai manusia sungguh aku punya keinginan
ideal sedang Anda mendatangi telaga. Telagaku itu memanjang
antara kawasan jangkauan pengelihatanku sampai ke kota
San’a. dalam telaga itu ada sejumlah bintang, dua bejana
terbuat dari perak, aku mohon pada Anda untuk menjaga dua
pusaka. Perhatikan dan pikirkan bagaimana cara Anda menjaga
dua pusaka itu. Pusaka terpenting adalah kitab Allah yang
Maha Jaya dan Agung. Ujung kitab itu berada di “tangan”
Allah sedang ujung kitab yang lain berada di tangan Anda. Jika
Anda berpegang teguh pada isi kitab itu pasti Anda tidak akan
tersesat, dan janganlah Anda mengubah isi kitab itu. Sedang
pusaka yang kedua adalah sanak dan keluargaku. Sungguh zat
yang Maha Lembut dan Pakar telah memberi informasi padaku
bahwa dua pusaka tersebut tidak akan terpisah schingga
keduanya mendatangi telaga”.

Pidato di Gadirkhum dan tiga pidato sebelumnya mengisyarat-
kan bahwa Nabi dalam waktu tidak terlalu lama akan meninggalkan
kaum Muslim. Prediksi ini memang menjadi kenyataan, sebab 124 hari
sepulang Rasul Alsif. dari pelaksanaan ibadah haji itu, beliau wafat.
Dalam pidato ini juga Rasul mengisyaratkan bahwa setelah beliau
wafat akan terjadi pertentangan-pertentangan di antara para sahabatnya
terutama dalam kepemimpinan politik. Ali akan masuk di antara para
sahabat yang ikut terlibat dalam persoalan kepemimpinan politik pasca
Rasulullah itu. Realitanya dalam kompetisi politik tersebut Ali kalah.
Kekalahan ini mengakibatkan politisasi terhadap substansi isi pidato
ini, baik oleh pengikut-pengikut setia sayyidina Ali (Syiah) maupun
oleh para penentang sayyidina Ali (Khawarij pada akhirmya juga
ahlussunnah).

Politisasi terhadap teks pidato di atas tidak kunjung selesai
sebagai salah satu sumber argumentasi pertentangan ideologis antara
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dua aliran besar Islam: Syiah versus ahlussunnah. Kaum Syi’i
menganggap pidato di atas sebagai wasiat bahwa kepemimpinan pasca
Rasul Algi. harus diserahkan kepada Ali sebagai imam pertama kaum
Muslim. Sementara kaum sunni menganggap pidato ini tidak terkait
dengan kepemimpinan pasca Rasul Alyf. tetapi hanya sebagai
informasi yang harus mendapat perhatian seluruh kaum Muslim bahwa
keluarga Rasul 2% . terutama Ali bin Abi Talib akan terus memegang
dan memiliki otoritas keilmuan dalam Islam.

Kondisi lembah Gadirkhum saat ini, sangat penting bagi komunitas Syiah.
Kerajaan Saudi Arabia tidak memeliharanya.
(Dok. panoramio.com)

Seusai Rasul dan rombongan menyampaikan pidato di
Gadirkhum itu sekaligus istirahat, mereka melanjutkan perjalanan
menuju Madinah. Menurut laporan Kuraib yang berasal dari Ibn Abbas ia
menyatakan bahwa:
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“Bahwa setibanya di al-Rawha', Nabi bertemu dengan
rombongan lain, kemudian beliau bertanya: rombongan siapa ini?
Mereka menjawab: rombongan kaum Muslim. Mereka bertanya
lagi, siapa Anda? Nabi menjawab: ‘Rasulullah’. Maka tiba-tiba

seorang wanita mengangkat bayi seraya bertanya: apakah bayi
sekecil ini boleh melaksanakan haji? ‘ya’, dan Anda

i

{ 196 } Manasik Haji dan Umrah Rasulullah



mendapatkan pahala, jawab Nabi.”®

Setelah Rasul bersama rombongan tiba di Zulhulaifah, mereka
berhenti sekaligus bermalam di tempat itu. Keesokan harinya
rombongan berangkat lagi, sehingga mereka melihat perkampungan
kota Madinah. Pada waktu itulah Rasul mengumandangkan takbir tiga
kali seraya berzikir:
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“Allah maha Besar, Allah maha Besar, Allah maha Besar “Tuhan
yang ada itu hanyalah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya,
segala pujian itu kepunyaan-Nya, Dialah yang menguasai segala
sesuatu. Kami kembali dalam keadaan bertobat, beribadah, sujud
dan memuji Tuhan kami". Janji Allah itu benar, dan Dia
menolong hamba-Nya; dan hanya Dia sendiri yang mampu
membuat perse-kongkolan gabungan tentara musuh lari tunggang
langgang".**’

Kemudian Rasul dan rombongan memasuki kota Madinah
melalui jalan Mu'arris berbeda dengan ketika beliau berangkat menuju
Mekkah, beliau keluar melalui jalan al-Syajarah.’® Sudah menjadi
kebiasaan Rasul jika keluar atau masuk Madinah selalu melalui tempat
ini untuk salat sekaligus istirahat.

Inilah yang menjadi dasar para fuqgaha bahwa kaum Muslim yang
melakukan perjalanan jauh disunnahkan untuk menempuh jalan yang
berbeda antara berangkat dari dan pulang ke tempat tinggal asalnya.
Demikian juga kaum Muslim yang ingin melakukan ibadah ke masjid,
disunnahkan menempuh jalan yang berbeda antara berangkat dan
pulangnya.

Setibanya di Madinah, Rasul dan rombongan salat dan istirahat
di masjid Nabawi. Sesaat kemudian, masing-masing individu pulang ke
rumah mereka masing-masing. Sedang Nabi, karena rumah beliau
nempel dengan masjid. Dari masjid, beliau langsung masuk ke rumah
yang sangat sederhana itu. Saat ini rumah Rasul itu menjadi
kuburan/pesarean Rasul sendiri, Abu Bakar dan Umar bin Khatthab ra.

3% Sahih Muslim, hadis No: 3253.
3% Sahih Muslim, hadis No: 3278
8] ihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1533.
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Bagian Keenam:
Menghayati
Manasik Haj
Rasul



Haji: Kemaslahatan Manusia

Berbeda dengan ibadah-ibadah lain yang biasa dilakukan oleh Rasul
Alsit secara berulang-ulang, ibadah haji hanya dilakukan satu kali
dalam sejarah hidup beliau. Seharusnya teknik dan cara manasik
Rasul &ls:t itu disaksikan dan diikuti oleh sejumalah Aujjaj yang
semestinya minim perbedaan pendapat. Tetapi karena dalam
kesempatan haji wada’ itu Rasul 2zt dengan alasan tertentu
tidak harus mengikuti cara haji Rasul secara tekstual dalam
kategori £7°li, gawli, dan taqriri maka pemahaman para fiigaha’
pasca Rasul izt memunculkan perbedaan pendapat. Kondisi ini
ditambah dengan semakin besarnya jumlah jamaah haji dari tahun
ke tahun.

Konsekuensinya, perkembangan jumlah /Aujjaj dari waktu
ke waktu yang tak seimbang dengan luas titik-titik masya’ir
mugqaddasah yang sudah ditentukan menimbulkan persoalan yang
mengharus-kan fiigaha’ dan penguasa tanah haram untuk bekerja
keras dan berijtihad agar pelaksanaan haji tidak menyimpang dari
ketentuan "manasik" yang telah dicontohkan oleh Rasul pada haji
Wada itu.

Kecenderungan kaum Muslim untuk sedapat mungkin
meng-ikuti secara tekstual, pola dan sikap Rasul dalam
melaksanakan haji telah tampak sejak Rasul melaksanakan haji
yang pertama dan yang terakhir bersama para sahabatnya itu.
Keengganan mayoritas sahabat untuk bertahalul seusai sai dan
keberatan meraka untuk merubah niat haji (/4/a/) menjadi umrah
(cara haji tamatuk), karena Rasul tidak melakukan cara haji yang
demikian. Ini menjadi bukti bahwa mereka ingin berhaji seperti
yang dilakukan Rasul secara tekstual. Kecenderungan mereka
berdesakan guna menempati titik yang ditempati Rasul pada
waktu wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah dan ketika beliau
menyembelih al-hadyu di Mina, serta sikap Ali dan Abu Musa al-
Asy'ari yang menyatakan, "saya berihram seperti ihram Rasul”,
menunjukan keinginan kuat sebagian besar kaum Muslim saat itu
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untuk berpegang pada sunah fi'liyah Rasul pada batas yang
"berlebihan".

Sikap sebagian sahabat itu sudah diarahkan oleh Rasul,
dengan alasan (“ 7//af) yang menjadi dasar rasional dari afa/ Rasul
dalam ibadah haji itu, yang harus berbeda dengan sebagian para
sahabat, karena alasannya ( ‘7//af) berbeda. Arahan Rasul ini, sebetul-
nya mengandung arti bahwa "mengikuti cara manasik Rasul"
tidak harus sama persis dengan sunah fi/iyah beliau; tetapi yang
harus memperhatikan, mengapa Rasul melakukan sunah f#i7iyah
seperti itu? Di sinilah pentingnya menjadikan sunah gauliyah dan
taqririyah serta kemampuan nalar untuk menjadi pijakan dalam
merumuskan "manasik haji", dan menentukan pengembangan
masya‘ir muqgaddasah, serta ketentuan waktu, musim haji yang
sampai saat ini dirasa sangat sempit, jika dibanding dengan
perkembangan jumlah /Aujjaj yang dari tahun ke tahun selalu ada
tuntutan dan kecenderungan untuk terus bertambah. Ini harus
dilakukan. Karena jika tidak, maka pelaksanaan haji itu akan
mengabaikan tujuan hukum Islam (maqgasid al-syari'ah) yang
dirumuskan untuk kemaslahatan manusia.”®

Di antara kemaslahatan manusia yang paling penting adalah
melindungi jiwa dan ketenteraman spiritual mereka. Jika realitas
pelaksanaan haji justru mengancam keselamatan jiwa, karena
berdesakan dan berebut untuk menuju satu titik masya’ir dalam
batas tempat yang sangat sempit, dan waktu yang sangat terbatas,
maka perluasan tempat dan pelonggaran waktu baik secara parsial
maupun global harus menjadi fokus utama "ijtihad manasik haji"
kini dan yang akan datang dengan kemah bertingkat.

% Masdar F. Mas’udi, mempunyai gagasan menarik dan kontroversial. Ia menulis dalam harian
Republika 6 dan 13 Oktober 2000 berjudul, “Keharusan Meninjau Kembali Waktu Pelaksanaan
Ibadah Haji”. Menurutnya saat ini seharusnya pelaksanaan haji itu dibagi menjadi tiga
gelombang agar kepadatan manusia dapat teratasi dan menghindari korban jiwa yang sia-sia.
Gagasan ini didasarkan pada Alquran bahwa: Masa berhaji itu dilakukan dalam beberapa bulan
yang diketahui. (Qs. al-Baqarah [2]: 197), kenyataannya haji dilaksanakan hanya dalam lima
atau enam hari. Gagasan ini tak perlu ditanggapi secara emosional; sebab argumen yang
dibangun olehnya berangkat dari magqasid al-ayari'ah (tujuan hukum Islam), yang mengabaikan ~
konteks sosial dan sejarah manasik haji. Untuk itu perlu diskusi lebih lanjut dengan melibatkan
para ahli di bidangnya masing-masing.

Imam Ghazali Said %L 201 >



Pada sisi lain, seharusnya tempat-tempat yang menjadi per-
singgahan atau petilasan Rasul baik yang dianggap punya kaitan
dengan ibadah haji seperti mikat, tempat dan kemah Nabi di
Mina, di Arafah dan lain-lain, maupun tempat-tempat per-singgahan
Rasul yang dianggap tak terkait dengan manasik haji dan umrah,
seperti tempat-tempat persinggahan Rasul antara Madinah dan
Mekkah, kemah Rasul di dataran tinggi Mekkah (Abtah/Khaif
Bani Kinanah atau wadi Muhassab) ketika menunggu hari tarwiyah
dan lain-lain harus dipelihara oleh Kerajaan Arab Saudi. Sebab,
tempat-tempat itu punya nilai historis dan spiritual bagi kehidupan
kaum Muslim saat ini dan yang akan datang. Sayangnya tempat-
tempat tersebut saat ini, -karena alasan teologis keagamaan yang
dianut Kerajaan Saudi Arabia- sulit untuk kita kenali.

Di antara tempat-tempat yang punya nilai sejarah yang sangat
penting di Mekkah antara lain: rumah Khadijah ra. di kawasan
Suq al-Lail (orang Indonesia menyebut pasar seng sekarang
semuanya sudah rata dengan tanah), Dar al-Arqam, Jabal Qubais,
Hudaibiyah, saat ini sudah beralih fungsi dan sulit untuk dapat
dikenali dan dikunjungi. Sebab tempat-tempat tersebut, untuk
rumah Khadijah saat ini sudah menjadi tempat wudu, WC dan
kamar mandi untuk kaum perempuan. Jabal Qubais saat ini
menjadi istana dan Hudaibiyah sudah berubah nama menjadi
Syumaisi dan sengaja untuk tidak dipublikasikan. Sedang Dar al-
Argam saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
Masjidilharam.

Ibadah haji yang dilakukan Rasul ini sebetulnya merupakan
kelanjutan dari cara peribadatan yang pernah dilakukan sejak
Nabi Ibrahim As. secara terus menerus sampai masa jahiliah,
yaitu generasi ketika Muhammad Algif dideklarasikan sebagai
utusan Allah kepada seluruh umat manusia. Karena itulah secara
kultural Nabi terikat dengan tradisi dan peribadatan yang
dikenalkan oleh nenek moyang beliau.

Namun cara haji pada masa jahiliah telah terjadi penyim-
pangan cara, dan penyelewengan tujuan yang penuh dengan
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unsur-unsur syirik (polytheism), yang mengharuskan pembaharuan,
pelurusan cara, dan koreksi terhadap penyimpangan tersebut.
Inilah fungsi dan peran haji Wada Rasul sebagai sumber tasyri’
(hukum Islam) bagi manasik haji dan umrah yang dilakukan oleh
kaum Muslim pada masa-masa berikutnya.

Pembaharuan Cara Haji Jahiliah
Paling tidak ada tiga amalan dalam pelaksanaan haji Rasul yang
dianggap "menyimpang" dari tradisi jahiliah.

Pertama, membersihkan seluruh titik masya’ir yang menjadi
tempat konsentrasi amalan haji dari lambang-lambang polytheisme
(syirik), seperti penyingkiran patung-patung dari sekitar Kakbah,
yang sebetulnya sudah dilakukan sejak Rasul menaklukkan kota
Mekkah, dua tahun sebelumnya. Penyingkiran atau "penghancuran”
patung-patung itu dari Mina, Muzdalifah dan Arafah. Penyingkiran
lambang syirik ini juga dilakukan terhadap patung nabi Ibrahim
dan Ismail yang berada dalam Kakbah.*

Kedua, memberlakukan perubahan niat haji menjadi umrah,
atau dengan ungkapan lain manasik haji pasti terkait dengan
umrah. Ini berarti manasik haji yang diajarkan Rasul “mewajibkan”
sekaligus mengaitkan umrah dengan manasik haji, yang pada
masa jahiliah umrah dilakukan secara terpisah di luar musim haji.
Melaksanakan umrah pada musim haji dalam tradisi jahiliah
dianggap sebagai dosa besar.

Ketiga, Rasul melakukan wukuf di Arafah seperti yang
dilakukan oleh seluruh kabilah Arab selain Quraisy. Rasulullah
Muhammad s, yang secara geneologi berasal dari suku
Quraisy menyimpang dari tradisi suku terhormat yang secara
tradisional masuk dalam komunitas yang pada masa jahiliah
populer dengan Ahmasi. Komunitas ini punya tradisi wukuf di
Masyariharam, yang juga diberi nama Muzdalifah dekat jabal
Quzah.*””' Sedang komunitas non Ahmasi saat itu populer dengan

3 Lihat Sahih Bukhari, hadis No: 375-376.
¥ Lihat al-Albani, Muhammad Nasiruddin, Hajjat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam Kama
Rawaha Jabir, (Beirut: al-Maktab al-Islami, Cet, IX, 1985). 94.
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komunitas Hullah yang punya tradisi wajib wukuf di Arafah. Ini
beliau lakukan sesuai perintah Allah Swt. "...kemudian bertolaklah
Anda dari tempat manusia bertolak" (Qs. al-Bagarah [2]: 199).

"Pembaharuan" cara haji yang dilakukan Rasul ini menandai
adanya kontinuitas pelaksanaan haji yang pernah terjadi sebelum-
nya. Oleh karena itu, sulit untuk membantah bahwa pelaksanaan
ibadah haji yang dilakukan Rasul ini merupakan "ibadah haji"
Islam yang tak terkait dengan ibadah haji yang pernah dilakukan
sejak masa Nabi Ibrahim sampai zaman jahiliah.

Haji Rasul dan Kondisi Sosial Politik

Aspek sosial dan politik juga turut mempengaruhi pelaksanaan
haji Rasul ini. Pelaksanaan haji yang dilakukan di ujung usia
beliau yang sudah 62 tahun, dan dilakukan empat tahun setelah
turun wahyu kewajiban haji, dapat dipahami sebagai kecerdikan
beliau dalam membaca situasi sosial dan psychologi masyarakat
Quraisy, yang sebelumnya secara turun temurun menguasai lambang
supremasi peribadatan kabilah-kabilah Arab itu. Penundaan
pelaksanaan haji selama 4 tahun memberi kesempatan kepada
suku Quraisy untuk menenangkan diri secara jernih mendukung
atau menolak "agama baru" yang dibawa oleh tokoh yang juga
berasal dari suku Quraisy sendiri, yang saat itu telah mempunyai
"teritorial kekuasaan" di Madinah, yang tidak hanya diakui oleh
kabilah-kabilah di jazirah Arabia, tapi juga diakui oleh penguasa
Romawi di Mesir, Syiria dan penguasa Persia di Iran.

Pemahaman demikian, didasarkan pada ¢/ming haji Rasul
yang dilakukan setelah beliau mendapatkan respon positif
(melalui gerak diplomasi dengan cara mengirim surat) dari para
penguasa di sekitar jazirah Arabia atau di luarnya. Kiranya tidak
ada jalan lain bagi para penguasa Quraisy, jika mereka ingin
survive dalam menghadapi masa depan yang lebih baik, kecuali
mengikuti sekaligus mendukung agama baru yang dibawa oleh
Muhammad itu.
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Haji Rasul dan Pengaruh Psychologi Sosial

Penampilan "gagah" dalam arti kondisi kesehatan yang prima dan
kekuatan yang sempurna yang ditunjukkan oleh Rasul dan para
sahabatnya ketika melakukan tawaf qudum dengan lari-lari kecil,
tidak semata-mata perintah murni Allah melalui wahyu, tapi
untuk menunjukkan kepada masyarakat Mekkah bahwa kelelahan
dalam perjalanan dari Madinah ke Mekkah sama sekali tidak
mengurangi semangat dan kemampuan untuk beribadah fisik
seperti haji ini.””

Ini berarti aspek sosial psychologis juga mempengaruhi
cara pelaksanaan haji itu. Ini terbukti ketika tawaf ifadah dan
tawaf Wada, cara lari-lari kecil itu sudah tidak dilakukan oleh
Rasul dan rombongan Aujjaj itu,”” karena pandangan masyarakat
yang akan menyatakan "loyo" kepada kaum Muslim sudah sirna.
Ibadah haji secara sosial juga sangat menguntungkan kelompok
tidak mampu untuk mendapatkan "santunan sosial" melalui
pembagian daging a/-hadyu, al-udhiyah dan bahan makanan yang
diperoleh dari kewajiban Aujjaj untuk memenuhi kewajiban mem-
berikan santunan, baik karena hadyu yang tak terpisahkan dari
ibadah (hadyu al-nusuk) maupun karena mereka melanggar disiplin
larangan ihram (muharramat al-ihram), dan meninggalkan kewajiban
atau denda yang harus dipenuhi karena mengikuti cara haji yang
mengharuskan a/-hadyu (seperti haji tamatuk dan haji qiran).3 o

Dengan demikian, betapa besar dana yang keluar dari kocek
para hujjaj itu untuk kepentingan sosial yang pada gilirannya
akan menimbulkan rasa simpati dari kaum miskin terhadap para
hujjaj dan kaum Muslim secara keseluruhan, sebab ajaran Islam
sangat memperhatikan nasib ketidak beruntungan mereka.

Pesan Moral Dalam Manasik Haji Rasul
Ibadah haji yang dilakukan pada ujung usia Rasul ini juga
menjadi ajang penyampaian pesan moral dan harmonitas sosial

32 1 ihat Sunan Abu Daud, hadis No: 2001.
% Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No: 2001 dan a/ Hakim Uhadits No : 475.
% Lihat Qs. al-Bagarah[02]: 196 dan lihat Qs. al-Hajj[22]: 28.
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yang sulit dilupakan oleh para sahabat yang mendengar langsung
pesan moral Rasul itu. Kesiapan mental mereka untuk
membersihkan diri dari segala dosa dengan cara bertobat dan
menerima kebenaran itu sangat tinggi. Kondisi spiritual mereka
memang kondusif untuk menerima ajaran moral yang akan
menjadi pedoman hidup manusia sepanjang masa. Pesan Rasul
melalui khutbah di Arafah dan di Mina dapat diartikan sebagai
artikulasi dan puncak ajaran yang harus secara terus menerus
menjadi pedoman hidup, walaupun mereka pada waktunya harus
berpisah dengan pemimpin yang sangat dicintai dan menjadi
panutan itu.

Isyarah dan indikator ke arah "perpisahan" itu disampaikan
secara implisit ketika beliau berangkat dari Madinah, dan
diulangi lagi ketika beliau menyampaikan khutbah di Arafah dan
Mina. Tapi mayoritas sahabat tidak menangkap isyarat Nabi itu.
Bahkan ketika wahyu turun saat Rasul sedang wukuf di Arafah,
yang menyatakan: "Pada hari ini telah Ku-sempurnakan agama
ini untuk Anda. Dan nikmat-Ku telah Ku-sempurnakan (juga)
untuk Anda. Dan Aku rida Islam menjadi agama Anda" (Qs. al-
Maidah [5]: 3), malah mayoritas sahabat sangat senang, penuh
dengan suka cita; karena Allah telah "meridai" Islam sebagai
agama mereka. Hanya beberapa orang sahabat yang mampu
menangkap isyarah dibalik pesan Arafah dan ayat di atas. Intuisi
minoritas sahabat, yang di antaranya Abu Bakar dan Umar ra.
sangat peka. Menurut dua orang sahabat terakhir ini, dalam
waktu yang tak terlalu lama Muhammad Rasulullah yang sangat
mereka cintai dan juga sangat mereka kagumi itu akan "pergi"
meninggalkan mereka. Oleh karena itu mereka menangis tersedu-
sedu. Sebab, jika ini menjadi kenyataan, mereka merasa belum
siap "hidup" tanpa bimbingan wahyu yang akan putus bersama
kepergian sang Nabi.

Dalam khutbah Arafah itu, Nabi juga ingin menegaskan kembali,
bahwa prinsip ajaran Islam itu idealnya menjaga harmonitas
sosial. Dalam arti struktur dan fungsi sosial yang berjalan dengan
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baik sejak sebelum Islam (jahiliah), asalkan tak bertentangan
secara diametral dan substansial dengan akidah, dan nilai-nilai
moral masyarakat perlu dilegitimasi dan tak perlu dirombak.
Sebab perombakan struktur akan mengakibatkan disharmoni yang
memerlukan waktu yang cukup panjang untuk membangun har-
monitas sosial baru. Bahkan jika tidak segera muncul pemimpin
yang kuat, masyarakat akan terjerumus dalam anarkisme sosial.

Dalam konteks inilah Rasul &2 bersabda:

133 15) ST 3 a8 e 3 Ak Dslaa 0 5304

"Anda akan menemukan manusia itu laksana benda
tambang (emas, perak atau perunggu) karena itu elite atau

pemimpin pada masa jahiliah akan menjadi pemimpin pada
masa Islam, jika mereka mampu memahami (agama)".395

Hadis ini diucapkan Rasul ketika penaklukan kota Mekkah.
Suatu statmen yang sangat menyejukkan bagi para elite Mekkah
yang ketika itu secara psychologis mengalami depresi, karena
khawatir peran sosial dan politik mereka akan segera dilucuti
oleh Rasul dan para sahabatnya. Ternyata, hadis tersebut
memberi peluang yang tak bergeser sedikitpun, asalkan mereka
segera menyatakan loyalitasnya pada agama Islam dan tokoh
panutannya. Atas pertimbangan itulah secara kolektif mereka
mengucapkan dua kalimah syahadat, sebagai tanda loyalitas
seperti secara implisit dituntut oleh Nabi dalam hadis di atas.

Pesan harmonitas sosial ini ditegaskan lagi oleh Nabi dalam
khutbah di Arafah dengan menyatakan "seluruh bentuk dan
fungsi sosial jaman jahiliah dihapus, kecuali pemeliharaan
Masjidilharam, pemegang kunci Kakbah dan pengaturan logistik
haji. Pidato ini dapat dipahami bahwa Islam datang bukan untuk
merombak segala-galanya. Pola penjagaan dan pemeliharaan
Kakbah akan terus dilestarikan tanpa mengganti "penguasa" yang
secara turun-temurun mendapatkan amanat itu. Pola manajemen

*% Hadis sahih ini laporan Abu Hurairah ra. yang dicatat oleh Muslim, lihat Sahih Muslim hadis
No: 64 54.
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logistik haji juga akan tetap dipertahankan, agar tak terjadi
disharmoni sosial.

Itulah kepiawaian Rasul memasukkan nilai politik dan
sosial dalam ibadah haji, yang seharusnya kita teladani.
Sebaliknya Nabi juga piawai memasukkan nilai-nilai spiritual
dalam amalan-amalan yang bersifat umum. Ini dapat diketahui
dari pesan pidato Rasul di Arafah tentang keperduliannya
terhadap nasib kaum perempuan yang hak-hak mereka yang
banyak dirampas oleh kaum lelaki, keberlanjutan pemegang kunci
Kakbah dan masih banyak contoh lain yang insya Allah akan
penulis sampaikan pada kesempatan lain.

Cara Haji Rasul dan Cara Haji Saat Ini

Secara glogal penulis dapat menberi catatan bahwa ada beberapa
amalan yang dilakukan Rasul saat haji Wada, sekarang tak
dilakukan oleh hampir seluruh jamaah haji.

Pertama, cara tawaf dan sai menggunakan kendaraan, saat
ini tidak ada, karena hal itu akan mengganggu jamaah haji yang
lain. Kedua, tradisi membawa a/-hadyu dari mikat seperti yang
dilakukan Rasul; sepanjang pengetahuan penulis, tak satupun
jamaah haji saat ini yang melakukannya. Ketiga, tradisi singgah
di Namirah, kemudian pindah ke wadi Urnah lalu ke al-Sakhrat di
Arafah saat ini sepanjang pengetahuan penulis tak ada yang
memperdulikannya. Keempat, untuk jamaah haji Indonesia saat
ini mayoritas tidak melakukan haji Tarwiyah, dalam arti
melakukan ihram pada tanggal 8 Zulhijah waktu duha dan
berangkat ke Mina sekaligus bermalam di sana; kemudian pagi
harinya berangkat ke Arafah. Biasanya jamaah haji Indonesia
melakukan ihram tanggal 8 Zulhijah sore hari di Mekkah
langsung berangkat ke Arafah dengan bermalam di sana. Kelima,
pada umumnya jamaah haji melakukan salat magrib dan isya di
Arafah pada malam tanggal 10 Zulhijah, padahal Nabi
melaksanakan salat magrib dan isya secara jamak ta'khir dan
qasar di Muzdalifah. Keenam, pada umumnya jamaah haji mabit
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di Muzdalifah dengan cara melewati Muzdalifah dan turun dari
kendaraan untuk mengambil batu; padahal Rasul di Muzdalifah
ini istirahat dalam arti tidur, kemudian salat subuh di tempat ini
sekaligus zikir dan wukuf. Baru kemudian menjelang terbit
matahari beliau berangkat menuju Mina untuk melempar jumrah
Agabah. Ketujuh, pada umumnya jamaah haji baik yang ikut
nafar awal atau nafar sani langsung pulang ke Mekkah tanpa
singgah di wadi Muhassab seperti yang dilakukan Rasul dan para
sahabatnya. Kedelapan, pada masa Rasul, kawasan yang
dijadikan tempat mabit di Mina, hanya berkisar antara dua
gunung yang mengapit tiga jamarat. Saat ini kawasan Mina
diperluas menerobos gunung sampai ke kawasan Mu’aisim
bahkan sampai ke Muzdalifah; hal ini menimbulkan perdebatan di
kalangan para ulama baik di Indonesia maupun di Saudi Arabia
sendiri. Kesembilan, Rasul menentukan mikat makani di tempat-
tempat tertentu, kemudian Umar bin Khattab menambah Zatu
‘Irgin sebagai mikat. Saat ini mikat bertambah lagi yaitu
International King Abdul Aziz Air Port Jeddah dengan berbagai
alasan fikih mereka masing-masing.

Perbedaan antara cara haji Rasul dan cara haji saat ini
seperti tersebut di atas secara fikih tidak mempengaruhi sah
tidaknya haji. Sebab amalan-amalan yang berbeda di atas oleh
sebagian fuqaha dianggap sunah saja. Dengan demikian,
ketidaksesuaian inovasi manasik itu dengan manasik Rasul
secara fikih tak mempengaruhi sah dan tidaknya ibadah haji.

Walaupun demikian, seharusnya kita berupaya sekuat
kemampuan untuk sedapat mungkin meniru secara substansial
cara haji Nabi seperti yang diperagakan dalam haji Wada di atas.
Jika itu dapat kita lakukan, kedekatan untuk meraih
kesempurnaan sekaligus memperoleh haji mabrur pasti lebih
meyakinkan. Marilah kita berupaya untuk sedapat mungkin
meniru cara haji Rasul tanpa harus mengecilkan dan menyalahkan
orang lain yang tak secara total mengikuti cara haji Rasul di atas.
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Cara Haji Menurut Fikih Manasik

Jika kita mampu memahami cara haji Rasul berdasarkan sumber-
sumber yang validitasnya tak diragukan kemudian merekonstruksi
menurut pendekatan sejarah atau sirah, dengan menghindari
pemahaman sumber-sumber hadis secara parsial, maka akan
menimbulkan pemahaman cara haji dengan pendekatan fikih
sebagai berikut: Pertama, dalam haji Wada itu Rasul, Ali bin Abi
Thalib, Aku Bakar, Umar bin Khattab dan beberapa orang
sahabat melakukan haji qgiran (menggabung antara haji dan
umrah) dengan cara berihram dan sai satu kali. Kedua, Aisyah
dan beberapa orang sahabat melakukan haji ifrad (melakukan haji
terlebih dahulu baru kemudian umrah). Ketiga, mayoritas sahabat
melakuakn haji tamatuk (melakukan umrah terlebih dahulu baru
kemudian melakukan haji). Cara haji qiran dan tamatuk
dikenakan kewajiban menyembelih a/-hadyu.

Demikian analisis dan pemahaman penulis terhadap
perjalanan haji Rasul yang dilakukan pada tahun 10 H/632 M.,
yang sementara ini lebih banyak dipahami sebagai landasan dan
sumber "fikih haji" yang penuh dengan aneka perbedaan
pendapat.

!
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Bagian Ketujuh:

Epilog




Dari uraian panjang di atas, penulis perlu menyampaikan:
Pertama, bahwa manasik haji Rasullullah g2 itu sebagai kelanjutan
dari manasik yang dipraktikkan oleh nabi Ibrahim as. Selanjutnya
manasik haji pasca Rasul ini, dipraktikkan oleh kaum Muslim
yang tergabung dalam komunitas haji dan umrah dengan tiga
pendekatan: fikih, hadis dan sirah nabawiyyah. Dalam perspektif
historis, haji adalah kelanjutan ibadah mayoritas Nabi yang
disebut dalam Alquran, karena lokasi dan waktu pelaksanaannya
tidak pernah berubah sepanjang perjalanan sejarah. Perubahan
dan perkembangan hanya terjadi pada sarana dan prasarana.

Kedua, haji Rasul yang direkonstruksi secara naratif dipahami
secara keseluruhan sebagai amalan yang harus dilaksanakan tanpa
membedakan apakah amalan itu masuk katagori rukun, wajib atau
sunah seperti yang populer dikemukakan oleh fugaha. Meneladani
cara haji Rasul itu identik dengan berusaha sekuat kemampuan
untuk “meniru” cara haji beliau, dengan skala prioritas sunah
fi’livah, qauliyah dan taqririyah Rasul. Keutamaan (afdaliyah)
diukur menurut jenjang tersebut, bukan afdaliyah seperti yang
dilogikakan fugaha. Pemahaman dengan skala khirarki tersebut,
mengakomodasi pemahaman lain yang bisa saja berbeda tanpa
harus menyalahkan yang berbeda pendapat, karena pemahaman
dan praktik manasik berdasarkan sirah hanyalah sebuah pilihan.

Rekomendasi

Temuan-temuan dalam buku ini mendorong penulis untuk mere-
komendasikan hal-hal sebagai berikut: Pertama, pemahaman
manasik melalui pendekatan sirah-fikih bisa menjadi alternatif
pemahaman model istinbat hukum Islam mendampingi model
fikih dan usul fikih konvensional.

Kedua, kiranya sudah tiba saatnya pemerintah via Kementrian
Agama RI. untuk menjadikan prosesi tarwiyah sebagai program
tetap praktik manasik bagi jamaah haji Indonesia. Ketiga, secara
faktual-historis perkembangan pembangunan Kakbah sampai saat
ini belum merealisir kondisi dan pondasi Kakbah seperti yang

J
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dibangun oleh Nabi Ibrahim as. Pengembalian Kakbah pada
pondasi yang diletakkan oleh Nabi Ibrahim itulah yang dicita-
citakan oleh Nabi Muhammad 52 yang sampai beliau wafat
belum terrealisir. Kiranya sudah saatnya para ulama dan penguasa
muslim seluruh dunia bermusyawarah untuk mengembalikan
posisi Kakbah sesuai dengan pondasi yang diletakkan oleh Nabi
Ibrahim as. sebagai pelaksanaan cita-cita Nabi Muhammad st
ini, sebagai realisasi keterkaitan dan kelanjutan manasik haji
yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as. dan dikembangkan oleh
Nabi Muhammad sf. Keempat, situs-situs sejarah Rasul
terutama yang terkait dengan perjalanan haji Wada seperti bi’ru
Thuwa, Wadi Muhassab, Musalla al-Sakhrat, Gua Namirah, jabal
Quzakh perlu mendapatkan “perhatian” yang layak dari Kerajaan
Arab Saudi.

Kelima, perlu pemisahan tugas antara regulator (pembuat
aturan) dan penyelenggara haji di Indonesia. Kelompok Bim-
bingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) bisa menjadi alternatif
sebagai penyelenggara haji yang diawasi oleh pemerintah dengan
masa percobaan selama 25 tahun seperti yang pernah dilakukan
oleh Kerajaan Arab Saudi terhadap a/-Muassasah al-Tiwafah.
Keenam, prosesi khutbah, salat zuhur-asar secara taqdim dan
gasar di Arafah seharusnya bisa dilakukan secara serentak dan
tersentral di bawah satu komando (imam), karena cara seperti
itulah yang dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Ini
sebagai lambang persatuan dan kesatuan kaum Muslim seluruh
dunia. Gagasan ini sangat mungkin dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi yang sudah sangat canggih.

Pembaharuan Teori

Gagasan istinbat hukum dari sirah nabawiyyah khusus manasik
haji membawa signifikansi teoritik sebagai berikut: Pertama,
transisi manasik haji dari masa Jahiliah ke Islam membawa
dampak pada pemahaman fugaha tentang cara manasik yang sah
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dan berasal dari Rasul /5. Pada masa Jahiliah, manasik haji dan
umrah dipisah secara tegas, karena waktu pelaksanaan manasik
haji dan umrah itu berbeda. Umrah pada bulan-bulan haji
dianggap sebagai dosa besar. Karena itu, pada masa Jahiliah yang
berlaku hanya cara haji ifrad. Rasul mengubah keyakinan dan
cara haji pada masa Jahiliah itu dengan memperbolehkan
melakukan umrah pada bulan-bulan haji. Latar belakang inilah
yang membuat fuqaha mendefinisikan tiga cara haji yang sah dari
Rasul: ifrad, tamatuk dan giran pasti terkait dengan umrah, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari haji. Padahal, cara
ifrad dan qgiran itu mestinya tidak terkait dengan umrah. Dasar
pemikiran ini yang membuat Aisyah ra. melaporkan bahwa Nabi
melaksanakan haji dengan cara ifrad, sementara Ibn al-Qayim
berpendapat bahwa Nabi melakukan manasik dengan cara qiran.

Perbedaan pendapat ini menunjukkan bahwa manasik haji
pada masa Rasul belum terumuskan secara tegas seperti yang
didefinisikan oleh fuqaha. Sebab itulah wajar jika Umar bin
Khattab ketika menjabat khalifah melarang cara haji tamatuk,
karena rumusan fikih manasik haji belum terbentuk, dan secara
sosiologis-kultural ia belum bisa terlepas seratus persen dari
tradisi Jahiliah.

Kedua, melafalkan niat haji bersamaan dengan umrah tidak
mungkin berasal dari Nabi, karena masyarakat Muslim waktu itu
belum bisa menghilangkan kepercayaan bahwa umrah pada
musim haji itu dosa besar. Laporan para sahabat yang
menyatakan bahwa Nabi mengucapkan niat haji bersamaan
dengan umrah itu hanya persepsi para sahabat, bukan secara riil
mereka mendengar langsung dari Nabi. Beliau /52 mengeraskan
suara dalam mengumandang-kan talbiah sebagai tanda awal
ihram haji dan umrah (7A/al). Karena itu, yang disunahkan
mengeraskan talbiahnya bukan mengeraskan niatnya. Afdaliyyah
cara haji diukur dari kedekatan-nya secara khirarkis pada sunah
fi’liyah, qauliyyah dan taqririyyah Rasul secara integral dan tidak

!
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parsial. Selain 7h/al, tarwiyah, wukuf di Arafah dan mabit di
Muzdalifah prosesi manasik berikutnya bisa dilakukan secara
tidak berurutan (tidak tertib).

Jamaah haji seharusnya memprioritaskan amalan sunah yang
dicontohkan oleh Rasulullah Al ketika beliau memperagakan
manasiknya, tetapi amalan sunah lain yang mempunyai Aujjah
secara umum tetap bisa dijalankan, dan itu bukan amalan bidah.
Karena alasan demi ketertiban dan untuk mencapai tujuan
hukum, maka pelaksanaan manasik yang tempat dan waktunya
bergeser dalam kawasan yang bersambung dengan a/-masya’ir al-
muqaddasah dan waktu pelaksanaan haji yang masih dalam
lingkup antara 8-13 Zulhijah itu masih dalam katagori “sah”
sebagai pilihan rukhsah dan menghindari masyaqqah serta
menjadi bahaya (darar)

Umrah dan tawaf sunah secara berulang-ulang sebaiknya
dilakukan setelah prosesi seluruh kegiatan manasik haji
sempurna. Ini, untuk menghindari bercampurnya prosesi manasik
haji dengan umrah sunah. Dengan demikian, anggapan bahwa
umrah di tiga bulan haji (Syawal, Zulkaidah, dan awal Zulhijah)
dan bulan-bulan yang dimuliakan (Muharram dan Rajab) diyakini
sebagai “dosa besar” oleh komunitas Jahiliah betul-betul terhapus.
Penyembelihan a/-hadyu seharusnya lebih memprioritaskan dan
memperhatikan tujuan-tujuannya, tanpa harus menghilangkan
ketepatan waktu dan tempat penyembelihannya. Ini sebagai
konsekuensi terus melonjaknya Aujjaj yang juga diikuti oleh
meningkatnya kemiskinan yang tidak hanya terkonsentrasi di
kalangan penduduk tanah haram, tapi juga sudah meluas ke
berbagai pelosok di seluruh dunia. Untuk itu a/-hadyu harus bisa
diupayakan terdistribusi dalam “keadaan layak” dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk dikonsumsi oleh
kaum muslim kurang beruntung yang tersebar di seluruh dunia.

Wa Allah a’lam bi al-sawab
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Bagian Kedelapan:

Solusi Problem

Manasik Masa
Kini



Umrah Sunah Berulang-ulang

Masa tunggu yang dialami oleh seluruh jamaah haji khusunya
jamaah haji Indonesia, mendorong keinginan untuk melakukan
umrah sunah, usai mereka melaksanakan umrah wajib, karena
pada umumnya mereka memilih cara haji tamatuk. Untuk itulah,
sejak dari masa bimbingan manasik di Indonesia, masing-masing
komunitas haji dan umrah sudah memprogramkan jumlah umrah
sunah yang akan dilaksanakan di Mekkah. Antara satu dengan
yang lain berbeda-beda kuantitas umrah yang akan dilaksanakan;
ada yang memprogram 7 kali umrah sunah dan ada yang
memprogram 3 kali. Jumlah umrah sunah ini mempengaruhi
mahal tidaknya biaya bimbingan yang harus dibayar CJH/CJU di
tanah air, karena umrah setelah jamaah haji berada di Mekkah
harus mengambil mikat ke tanah halal (biasanya ke Tan’im atau
Ji’ranah) dengan menggunakan kendaraan bus yang tentu
membutuhkan biaya. Penulis mengetahui langsung bahwa jamaah
haji dari berbagai negara juga melaksanakan umrah sunah pada
masa tunggu itu.

Masjid Aisyah di Tan’im pada 1340 H. / 1922 M.
(Dok. Muhammad T ahir al-Kurdi)

\
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Tan’im, Mikat umrah Siti Aisyah atas petunjuk Nabi usai pelaksanaan haji
Wada. Masjid Aisyah ini dibangun pada masa raja Fahd bin Abdul Aziz.
(Dok. Imam Ghazali Said)

LIEREN] AEERE

—_

Jamaah haji yang merasa sudah mukim di Makkah melaksanakan umrah dengan
mikat Ji’ranah Foto 1430 H/2009 M
(Dok. Imam Ghazali Said)
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Masjid Ji’ranah tempat mikat Rasul yang menjadi hujjah sebagai mikat kaum Muslim
yang sudah mukim di Makkah. Foto 1430 H /2009 M
(Dok. Imam Ghazali Said)

Komunitas jamaah haji dan umrah pendekatan hadis enggan
bahkan menganggap umrah sunah pada masa tunggu pra dan
pasca  haji tidak disyariatkan dalam Islam. Kata “tidak
disyari’atkan” adalah bahasa lain dari bidah dan mengada-ada
dalam ibadah. Hujjah yang dikemukakan oleh komunitas
pendekatan hadis, karena Nabi dan para sahabatnya serta para
ulama salaf tidak melakukan umrah sunah ketika mereka haji,
atau ketika mereka melakukan umrah di luar musim haji.**®
Mereka hanya melakukan satu kali umrah dalam setiap
perjalanan.

Sementara menurut komunitas haji dan umrah pendekatan
fikih, umrah sunah itu tidak terikat dengan waktu. Dua belas
bulan dalam putaran tahun diperkenankan untuk umrah sunah.
Demikian di antara definisi yang dikemukakan oleh fuqaha.
Menurut al-Syafii: “Umrah bisa dilakukan sepanjang tahun,

3% pendapat bahwa umrah sunah di musim haji itu bidah berasal dari al-Lajnah al-Daimah [ al-
ifta’ Kerajaan Arab Saudi. Lihat fatwa No 307 dalam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, dkk.
Manasik wa Fatawa al-Hajj wa al-‘Umrah, (Cairo; Ibn al-Haitham, Cet I, 2005), 416. Fatwa ini
disebarkan melalui buku-buku kecil yang dibagikan secara gratis dalam berbagai bahasa
termasuk bahasa Indonesia. Kiranya fatwa ini mempengaruhi KBIHU Muhammadiyah dan al-
Muna. Lihat Saifuddin Zaini, Manasik Haji Tamattuk, (Surabaya; KBIHU Muhammadiyah,
2008), 83.
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karena itu tidak apa-apa jika seseorang umrah berkali-kali dalam
satu tahun. Ini pendapat mayoritas ulama Mekkah dan ulama dari
kawasan lain.”*’ Mereka juga berargumen bahwa Rasul
memerintah Aisyah untuk umrah setelah haji, karena ia tidak
sempat umrah sebelum haji, itu menunjukkan bahwa umrah dua
kali dalam musim haji itu diperbolehkan. Diriwayatkan dari
sebagian anak Anas bin Malik ia berkata: “Ketika kami berada di
Mekkah bersama Anas bin Malik, jika rambut kepalanya yang
asalnya gundul mulai tumbuh, ia keluar untuk umrah.™%
Menurut Ibn Abd al-Bar dalam kitab a/-Tamhid seperti dikutip
oleh al-Sudawi bahwa “Aisyah ra. dalam satu tahun
melaksanakan umrah tiga kali. Masing-masing bermikat dari
Juhfah, Tan’im dan Zulhulaifah.”*”’ Malik dalam al-Muwatta’
meriwayatkan, “Usai membangun Kakbah pada tahun 64 H
Abdullah bin al-Zubair berjalan kaki antara Mekkah-Tan’im-

Masjidilharam untuk melakukan umrah.”*®

Nabi s dan para sahabatnya tidak melakukan umrah
sunah ketika mereka haji, itu sebagai respon dan “penghormatan”
terhadap masa transisi dari cara haji dan umrah masa jahiliah ke
masa I[slam, sebab menurut tradisi jahiliah “umrah pada musim
haji adalah dosa besar.” Itu terbukti dengan enggannya sebagian
besar sahabat ketika diperintah oleh Nabi untuk menjadikan
ihram hajinya menjadi umrah (cara haji tamatuk) seperti telah
dikemukakan. Bahkan Umar bin Khattab ra. ketika menjadi
khalifah pernah melarang kaum Muslim untuk melakukan cara
haji tamatuk, karena cara haji ini, mendahulukan umrah atas haji.
Ketika persepsi tradisi jahiliah tersebut berangsur-angsur hilang
dari keyakinan kaum Muslim, maka umrah sunah pada musim

7 Al-Syafii mengakui ada seorang alim Hijaz yang berpendapat bahwa umrah dalam satu tahun
lebih dari satu kali itu makruh hukumnya. Lihat al-Syafi’i Muhammad bin Idris, Tahqiq: Rif’at
Fauzi Abdul Muttalib, a/-Um, Jilid III (Mansurah; Dar al-Wafa’, Cet II, 2004), 334

38 1 jhat al-Sudawi Abu Hilal Hilmi bin Mahmud, al-Aqwal al Mu’tabarah fi Hukmi Tikrar al-
‘Umrah (Cairo; al-Sudawi, Cet I, 2005), 62

3 1 jhat al-Sudawi Abu Hilal Hilmi bin Mahmud, al-Aqwal al Mu’tabarah fi Hukmi Tikrar al-
‘Umrah (Cairo; al-Sudawi, Cet I, 2005),63

490 Malik bin Anas, al-Muwatta’, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet IV, 2005), 209.
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haji oleh Sebagian ulama dipahami sebagai “disyariatkan.” Sebab,
itulah yang diidealkan oleh Nabi, yang tak sempat terlaksana.
Untuk menghindari “ketidak jelasan” antara umrah wajib
yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari cara haji
tamatuk dan umrah sunah yang dilaksanakan pada musim haji,
maka penulis menyarankan untuk tidak melakukan umrah sunah
sebelum seluruh prosesi haji selesai. Sebab jika umrah sunah
dilakukan, sementara seseorang sudah melakukan umrah wajib
yang terikat dengan haji yang belum terlaksana, maka ia terkena
kewajiban membayar hadyu sesuai ketentuan: “..barang siapa
melaksanakan haji tamatuk dengan cara melaksanakan umrah
sambil menunggu pelaksanaan haji, maka ia wajib membayar
hadyu yang mudah didapat...” (Qs. al-Baqarah [2]: 196). Dengan
demikian, pelaksana umrah sunah pada masa tunggu haji terkena
kewajiban membayar hadyu berulang-ulang sesuai kuantitas
umrah yang dilaksanakan. Menurut al-Sudawi 12 bulan dalam
satu tahun itu sah digunakan untuk umrah kecuali bagi jamaah
yang masih terikat dengan haji (masa tunggu haji, usai umrah
wajib). Umrah pada masa tunggu ini menurutnya tidak sah.*"!
Dengan demikian, penulis menganjurkan agar jamaah melak-
sanakan umrah sunah setelah prosesi seluruh manasik haji selesai.
Kiranya persoalan umrah sunah pada masa tunggu dan
pasca haji akan terus menjadi kontroversi, karena masing-masing
kelompok teguh pada hujjahnya. Sementara sarana transportasi
untuk melaksanakan umrah dari tanah haram ke tanah halal
semakin mudah. Ini sangat berbeda dengan sarana transportasi
yang dialami oleh jamaah haji 100 tahun yang lalu. Pemenuhan
sarana yang mempermudah gerak jamaah haji dari tanah haram
ke tanah halal mendorong perubahan sikap dalam meraih ibadah
yang diyakini hanya bisa dilaksanakan di tanah suci. Betapapun
kuatnya opini yang menentang umrah sunah tersebut selama
argumen dan buku-buku yang “memperbolehkan” masih bisa

! Lihat al-Sudawi Abu Hilal Hilmi bin Mahmud, al-Agwal al Mu’tabarah £i Hukmi Tikrar al-
‘Umrah (Cairo; al-Sudawi, Cet 1, 2005), 71.
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beredar, pendukung umrah sunah pada musim haji semakin tahun
akan terus bertambah dan tak akan putus generasi.

Persoalan dan pelaksanaan Badal Haji.

Badal Haji atau populer juga dengan istilah Amanat Haji adalah
menghajikan orang lain karena orang yang berkewajiban itu keburu
meninggal dunia, atau karena ia sakit yang tak bisa diharapkan
untuk bisa melaksanakan ibadah haji sendiri. Hakekatnya, semua
ibadah fisik harus dikerjakan sendiri dan tidak boleh diwakilkan
pada orang lain.

Haji termasuk ibadah fisik, tetapi haji dikecualikan, karena
bisa diwakilkan pada orang lain, jika yang bersangkutan tak sempat
melaksanakannya dengan alasan uzur syar’i. /Istinbat hukum
seperti ini tidak secara bulat disepakati oleh para ulama.
Kalangan ulama dari mazhab Hanafi tidak menyetujui rumusan
hukum di atas. Menurut mereka, semua jenis ibadah fisik -
termasuk haji- tidak bisa diwakilkan. Ini diperkuat dengan
beberapa ayat dalam Alquran di antaranya firman Allah :

RESARCRN VTR U

“Sesungguhnya manusia itu hanya akan mendapatkan
pahala dari amal yang ia lakukan sendiri” (Qs. al-Najm
[53]: 39).

Jika ada hadis yang memperbolehkan haji bisa diwakilkan,
maka hadis itu tidak bisa diterima (mawgquf) karena bertentangan
dengan teks Alquran di atas dan bertentangan juga dengan
metode berfikir logis. Hadis tersebut harus ditakwil sesuai
ketentuan teks Alquran dan cara berfikir logis.4°2

Pada umumnya jamaah haji lebih bisa menerima ketentuan
yang dijelaskan dalam beberapa hadis yang memperbolehkan
badal haji. Hadis-hadis itu dipahami bahwa haji bisa diwakilkan

sekaligus bisa ditransaksikan sebagai muamalah yang syarat-

2 Argumen ringkas dikemukakan oleh Ibn Rusyd’, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugqtasid, jilid I Tahqiq Taha Abd al-Raufsa’ad, (Beirut: D.ar al-Jil, Cet I, 1989), 544.
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syarat dan rukun-rukunnya ditentukan dalam kitab-kitab fikih.
Dari cara berfikir di atas, umrah dianalogikan dengan haji. Untuk
itu badal umrah pun oleh sebagian besar fuqaha diperbolehkan.

Paling tidak ada lima hadis yang menjadi dasar bahwa haji
dapat diwakilkan.
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Pertama “Bahwa seorang perempuan dari kabilah Khat’am
bertanya pada Rasulullah, wahai Rasulullah, bagaimana
tentang kewajiban haji yang diperintahkan oleh Allah
terhadap hamba-hambanya itu menimpa pada ayahku yang
sudah tua bangka. Ia (karena faktor usia) tidak mampu
bertahan duduk di atas kendaraan. Apakah saya boleh
menghajikannya? Rasul menjawab : “ya”4°3
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Kedua, dilaporkan dari Ibn Abbas ra. “Bahwa Nabi st
mendengar seseorang mengucapkan Labbaik atas nama
Shabramah’. Nabi bertanya: §iapa sabramah itu? orang itu
menjawab: dia keluargaku. Nabi bertanya lagi; apakah
anda sudah pernah haji untuk diri anda sendiri? Ia
menjawab; tidak. Nabi bersabda berhajilah anda untuk diri
anda sendiri, kemudian berhajilah untuk Syabramah ***.

43 Sahih al-Bukhari hadis No 1854 , 1855 dan Sunan Abu Daud hadis hadis No 1809.
% Sunan Abu Daud hadis No 1811, Sunan Ibn Majah hadis No 2903 dan Sahih Ibn Khuzaimah
hadis No 3039.
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Ketiga, Dilaporkan dari Ibn Abbas bahwa secorang dari
kabilah Juhainah, datang kepada Nabi iy seraya berkata:
sesungguhnya ibuku bernazar untuk ibadah haji. kemudian
ia wafat. Apakah saya boleh menghajikannya? WNabi
menjawab: Hajikan dia! Bagaimana pendapat Anda
andaikan dia (ibumu) punya utang, apakan Anda wajib
melunasi utangnya itu? Lunasi utang pada Allah karena
utang pada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi.”*"
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Keempat, Seseorang (laki-laki) dari kabilah Khas’am
datang kepada Rasulullah lalu ia berkata sesungguhnya
ayahku mendapatkan kewajiban Islam dalam keadaan
yang sudah tua bangka ia tidak bisa menaiki kendaraan
padahal haji diwajibkan padanya. Apakah aku boleh
menghajikan-nya? Nabi bertanya: Apakah Anda anak
tertuanya? la menjawab: “ya”. Nabi bersabda: Bagaimana
pendapat Anda, andaikan ayahmu itu punya utang, dan
Anda telah melunasi utang itu? Apakah pelunasan itu

cukup untuk melunasi utang itu? Ia menjawab: “ya”
(cukup). Nabi bersabda: (kalau begitu) berhajilah Anda

495 Sahih al-Bukhari hadis No 1852 dan Abu Daud hadis No1811.
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untuk mewakilinya.406
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Kelima, Bahwa seseorang (laki-laki) mendatangi Nabi dist
seraya berkata: sesungguhnya ayahku wafat dengan
meninggalkan haji yang diwajibkan oleh Islam. Apakah
aku boleh menghajikannya. Nabi menjawab: bagaimana
pendapat Anda jika ayahmu meninggalkan utang, apakah
anda wajib melunasi? Ia menjawab: “ya”. Nabi bersabda:
berhajilah Anda untuk mewakili ayahmu. (Hr. Darqutni)

Lima hadis ini menjadi dasar yang cukup kuat bagi para
fugaha untuk menyatakan bahwa ibadah haji itu berbeda dengan
ibadah-ibadah badaniyah yang lain yang tidak boleh diwakilkan.
Ibadah haji —dengan alasan-alasan syar’i boleh diwakilkan bahkan
menjadi kewajiban ahli waris yang salah seorang keluarganya
karena berbagai alasan sampai meninggal dunia tidak dapat
melaksanakan ibadah haji.*"’

Bagi beberapa komunitas jamaah haji atau umrah, badal
haji dan badal umrah menjadi sarana yang cukup penting untuk
meningkatkan servis pelayanan kepada jamaah, karena biasanya
badal haji atau badal umrah itu diberikan kepada mukimin yang
menjadi agen jaringan masing-masing komunitas haji atau umrah.
Sehingga “pemasukan pekerja” komunitas haji dan umrah di
Mekkah itu di samping dapat dari hasil kerja pelayanannya juga

4% Musnad Ahmad 11/52.

407 Teknis akad (transaksi) antara pelaksana badal haji dengan yang membiayai secara figh, lihat
Muhammad Sulaiman al-Kurdi al-Madani, Syurut al-Hajj ‘an al-Gair, (Cairo; Nuruddin Marbo,
Cet II, 19941), 1-63.Ulama Kerajaan Arab Saudi mengeluarkan fatwa tentang bolehnya badal
haji. Lihat Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, dkk, Manasik wa Fatawa al-Hajj wa al-‘Umrah,
(Cairo; Dar Ibn al-Haitam, Cet I, 2005), 127-130. Mufti Diyar al-Misriyah juga
memperbolehkan badal haji. Lihat Husain Muhammad Makhluf, Fatawa Syar’iyah wa Buhis
Islamiyah, (Cairo, Mustafa al-Hilabi, Cet II, 1965 ), 344 - 345
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mendapatkan hasil dari badal haji dan umrah.*® Strategi seperti
ini dilakukan oleh hampir semua komunitas haji dan umrah di
seluruh Indonesia. Badal haji atau badal umrah juga bisa menjadi
sarana untuk “membantu” biaya pendidikan para mahasiswa
Timur Tengah yang berjasa membantu pelayanan jamaah haji
atau umrah.*”’

Hanya saja ada beberapa komunitas haji dan umrah yang
menjadikan badal haji dan badal umrah layaknya barang
dagangan yang menempatkan komunitas haji dan umrah sebagai
perantara (broker) antara jamaah dan pelaksana mukimin dengan
mengambil untung. Indikasi badal haji dan umrah menjadi barang
dagangan bisa dibuktikan dengan semaraknya iklan di koran,
pamflet dan lain-lain seperti yang dilakukan oleh oleh beberapa
komunitas haji dan umrah di tanah air.*' Arah badal haji dan
umrah menjadi lahan bisnis adalah konsekuensi dari pendapat
yang membolehkannya. Untuk itu perlu ada standarisasi fluktuasi
harga sesuai perkembangan Biaya Perjalan Ibadah Haji dan
Umrah. Proses dan teknis transaksi seharusnya selalu diawasi,
karena badal haji dan umrah sangat rawan penyimpangan.

Problem Penyembelihan Hadyu

Jika kita mengikuti cara haji Rasulullah usai tahalul beliau
menyembelih Aadyu di sekitar jumrah Aqabah, tetapi cara waktu
dan tempat menyembelih Aadyu seperti Nabi saat ini tidak
mungkin dilakukan. Karena saat itu seluruh jamaah sedang sibuk
melaksanakan manasik, tempat penyembelihan sudah dipindah
jauh dari jamarat dan para peternak dan pedagang hewan dilarang

“% Wawancara dengan KH. Ahmad Safwan tanggal 7 Agustus 2011 di kantor KBIH Jabal
Rahmah.

49 Jamaah dan umumnya KBIH mempunyai keluarga baik yang studi di Perguruan Tinggi di
Timur Tengah maupun yang menjadi mukimin (TKI). Perjumpaan mereka dengan jamaah haji di
antaranya untuk saling membantu , jamaah dan KBIH dapat pelayanan, sedang mahasiswa dan
mukimin dapat imbalan yang di antaranya dapat Badal Haji.

41 Beberapa lembaga mengiklankan Amanat atau Badal Haji di Harian Bangsa antara bulan
Agustus-September 2010 dan iklan itu terus berlanjut sampai akhir 2012 dengan harga
5.000.000/badal haji. KBIH Pesawat mengiklankan Badal Haji melalui spanduk Vinyl yang
ditempelkan di mobil dan melalui TV9, Arek TV dan BBS TV.
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mendekat ke kawasan jamarat. Ini dilakukan oleh Kerajaan Arab
Saudi untuk menjamin kenyamanan, keselamatan dan kesehatan
jamaah haji. Untuk itu, bagi yang melaksanakan cara haji giran
perlu penafsiran kembali teks ayat Alquran:

J";’/o <ts @ al‘/é,t 4195 (1.
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“Dan janganlah Anda mencukur rambut kepala sampai al-

hadyu tiba di tempatnya” (Qs. al-Baqarah [2] : 196).

Tempat yang dimaksud dalam ayat ini —sesuai sunah
fi’liyah Rasul- adalah sekitar jumrah Agqabah. Praktik tempat
penyembelihan berkembang ke seluruh kawasan Mina dan
Mekkah berdasarkan petunjuk Rasul dalam sabdanya: “Aku
menyembelih di sini, tetapi seluruh Mina dan semua lorong-
lorong Mekkah itu tempat penyembelihan.”*"' Hadis ini yang
menjadi dasar Kerajaan Arab Saudi untuk membangun tempat
penyembelihan baik di kawasan Mina maupun di Mekkah.

Istilah a/-hadyu dalam wacana fugaha berubah menjadi dam
yang berarti darah. Maksudnya darah yang keluar dari leher
binatang ternak yang disembelih untuk “persembahan” sebagai
ekspresi syukur jamaah sampai di Kakbah. A/-hadyu menjadi
populer, karena selalu terkait dengan prosesi manasik haji dan
umrah yang juga populer dengan istilah al-hadyu al-nusuk dan
hadyu al-isaah. (al-hadyu sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari ibadah haji, dan a/-hadyu yang harus dibayar sebagai denda
pelanggaran ibadah).

Prosesi penyembelihan hAadyu di dekat jumrah Agabah
seperti yang dilakukan Nabi dan para sahabatnya saat ini sudah
tidak ada. Binatang ternak tersebut disembelih di beberapa
tempat di kawasan Mina yang dilakukan secara elektrik (a/-
majazir al-hadisah), kemudian penyembelihan al-Khadra® di
kawasan Muaysim dan penyembelihan modern (maslakh al-

4! Matan hadis yang semakna dicatat oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Turmuii, Nasal dengan
redaksi yang berbeda. Sedang yang menyebut seluruh kawasan Mina dan Makkah itu tempat
penyembelihan dicatat oleh Ibn Majah. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No: 3048.



hadisah) di jabal Qurban. Di kawasan Mekkah ada tempat
penyembelihan tradisional yaitu di kawasan al-Kakkiyah 7 km
arah utara Masjidilharam, dan yang terbaru tempat penyem-
belihan manual berada di Kawasan Hudaibiyah
Sepanjang yang penulis ketahui hampir semua komunitas
haji dan wumrah menyembelih hadyu nusuknya sebagai
konsekuensi haji tamatuk di kawasan Kakkiyah Mekkah dan
dilakukan pada masa tunggu (usai melaksanakan umrah wajib),
karena secara fikih disembelih pada waktu itu diperkenankan.
Sedang jika disembelih pada hari nahr usai melontar jumrah
Aqabah kondisinya tidak memungkinkan dan sangat menyulit-
kan, karena tempat penyembelihannya sangat jauh yang tak
memungkinkan jamaah secara individual atau kelompok bisa
menyaksikan penyembelihan apalagi menyembelih sendiri.*"
Buku Pedoman Tugas Karu dan Karom terbitan Depag RI
mengarahkan jamaah untuk membayar dam melalui Bank dengan
ungkapan berikut:
“Pada prinsipnya jamaah haji diberi kebebasan menyerah-
kan damnya kepada siapa yang dikehendaki, namun
dianjurkan kepada jamaah haji sebaiknya menyerahkan ke
Bank al-Rajhi di Mekkah al-Mukarramah atau Madinah al-
Munawwarah.

Bank al-Rajhi ini adalah salah satu cabang dari Is/amic
Development Bank (IDB) yang telah memperoleh
kepercayaan pemerintah Arab Saudi untuk menyediakan
kambing yang memenuhi persyaratan agama dan kesehatan
untuk dam, qurban, fidyah dan shadaqah.”*"

Realitanya dalam konteks komunitas haji dan umrah dari
Indonesia tidak menyerahkan damnya melalui Bank al-Rajhi.
Tetapi mereka menyerahkan dana biaya dam tersebut melalui
para mukimin Indonesia yang tinggal di Mekkah. Ini dilakukan,

12 Lihat Depag RI, Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji, 2001), 64-65

*3 Depag RI, Pedoman Tugas Karu dan Karom, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan
Haji dan Umrah, 2007), 79-80.
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sebagai “imbalan jasa” yang mereka berikan kepada komunitas
haji dan umrah yang biasanya dilaksanakan usai melaksanakan
umrah wajib (bagi pelaksanaan haji dengan cara tamatuk) atau
dilaksanakan pasca pelaksanaan haji, mulai tanggal 14 Zulhijah
sampai sebelum jamaah haji pulang ke tanah air (bagi gelombang
pertama), atau setelah mereka pergi ke Madinah (bagi gelombang
kedua). Beberapa komunitas haji dan umrah dari Indonesia ada
juga yang membayar hadyu mereka melalui bank Rajhi sebagai
pelaksana Is/amic Development Bank. Ini mereka lakukan karena
terpeng-aruh pada buku-buku manasik yang dibagikan secara
gratis oleh pemerintah kerajaan Saudi Arabia. Hanya beberapa
personal jamaah haji yang pada umumnya berafiliasi ke perserikatan
Muhammadiyah, PERSIS, al-Irsyad dan komunitas salafi konsisten
untuk menyembelih damnya pada hari-hari tasyrik dengan cara
manual, yang tentu tidak seluruh jamaah bimbingannya bisa
menyaksikannya.

Beberapa pertimbangan yang menjadi acuan beberapa
komu-nitas haji dan umrah untuk menyembelih hAadyu usai
pelaksanaan umrah wajib. Pertama, pemahaman terhadap ayat:

L;,\.é\ G i) S CA“ Al aj«.’db R 2R

“Barang siapa bersenang-senang dengan melakukan umrah
sambil menunggu haji, maka ia wajib menyembelih hadyu
yang mudah didapat”. (Qs. al-Bagarah [2]: 196).

Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa hadyu sudah bisa

disembelih usai melakukan umrah pada masa tunggu haji.*"*

414 Secara figh terjadi perbedaan pendapat di kalangan fuqaha tentang waktu penyembelihan
hadyu tamatuk. a. Menurut mazhab Maliki setelah melontar jumrah Aqabah. b. Menurut
mazhab Hanafi tidak sah dilakukan sebelum melontar jumrah Aqabah. c. Menurut sebagian
ulama Syafi’i boleh dilakukan setelah pelaksanaan umrah, d. Sedang menurut mazhab Hanbali
tidak boleh dilakukan sebelum fajar pada hari nahar. Abdul Aziz bin Baz dan hampir seluruh
ulama Saudi saat ini memperkuat pendapat mazhab Hanbali, dengan tambahan yang afdhal
dilakukan usai lontar jumrah Aqabah, sebagai realisasi ketundukan pada sunnah fi’liyah Nabi.
Lihat, Suparman Usman, Manasik Haji dalam Pandangan Madzhab, (Banten: MUI, Cet 1, 2008),
128-130. Syeikh al-Sya’rawi berpendapat moderat, tapi cenderung pada pendapat yang
menyatakan bahwa hadyu sebaiknya disembelih pada masa tungggu haji usai melaksanakan
umrah. Lihat Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Hajj al-Akbar Hikam Asrar ‘Ibadatik,
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, Cet I, 2006), 146-147.
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Kedua, tidak ditemukan teks hadis yang secara gamblang
menyatakan bahwa para sahabat yang melakukan haji tamatuk
menyembelih Aadyu mereka pada hari tasyrik. Hadis-hadis yang
ada menjelaskan bahwa Nabi yang melaksanakan haji giran
menyembelih Aadyu usai melontar jumrah Aqabah, karena Nabi
dan para sahabat yang melaksanakan cara haji giran itu terikat
dengan firman Allah:

de il B 1Sl W2 s

“Janganlah anda menggundul rambut kepala sebelum al-
hadyu tiba di tempatya” (Qs. al-Bagarah [2]: 196 ).

Ketiga, dengan menyembelih Aadyu pada masa tunggu haji
ada jaminan bahwa seluruh jamaah bisa melihat langsung proses
penyembelihan, bahkan jika mau bisa menyembelih sendiri,
sehingga mereka tidak diliputi rasa ragu. Keempat, harga hadyu
relatif lebih murah dibanding dengan menyembelih pada hari-hari
tasyrik. Kelima, beberapa komunitas haji dan umrah yang
mengurusi teknis penyembelihan hayu kepada mukimin tak
terganggu prosesi manasiknya pada hari-hari tasyrik. Keenam,
realita penyembelihan yang dilakukan secara manual dan
tradisional terutama pada hari naAr usai melempar jumrah
Aqabah dan hari-hari tasyrik di jabal Qurban terjadi penumpukan
daging yang tak termanfaatkan dan membusuk yang tentu akan
menimbulkan aneka penyakit. Beberapa tempat penyembelihan
tradisional, manual dan tidak mendapatkan izin dari Kerajaan
Saudi Arabia seperti tempat penyembelihan dekat jabal al-Nur,
populer dengan Mazbah al-Khair, Mazbah al-Haramin, Mazbah
Makkah dan Mazbah al-Hulwani, yang tempatnya berdempetan
dengan pasar hewan (sug al-mawasyi)'" juga menjadi tempat
penyembelihan jamaah haji Indonesia yang diantar oleh para

5 penulis melihat langsung kondisi binatang ternak yang disembelih dan tak terurus schingga
membusuk di kawasan jabal Qurban dan masalikh di dekat jabal Nur, pada tanggal 21 November
2010.
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mukimin, yang tentu ada kemungkinan terkena razia petugas
trantib pemerintah kota Mekkah. Jika hadyu disembelih di
beberapa tempat ini pada hari nahr dan hari-hari tasyrik akan
terjadi penumpukan daging yang ditinggalkan begitu saja sampai
membusuk. Pilihan waktu penyembelihan yang secara formal
fikih dinilai afdal, ternyata berakibat pemubazziran yang tidak
sesuai dengan tujuan hukum Islam.

Selama ini dua istilah: Aadyu dan kurban dalam beberapa
buku yang beredar di Indonesia dipahami sama yaitu binatang
ternak yang disembelih pada hari-hari tasyrik. Padahal antara
hadyu dan udhiyah (kurban) itu waktu pelaksanaan dan
keterkaitannya berbeda. Hadyu adalah istilah binatang yang
disembelih terkait manasik haji atau umrah yang tempat
penyembelihannya wajib dilaksanakan di tanah haram Mekkah,
dan waktu penyembelihannya terikat dengan cara haji (tamatuk
dan qgiran) yang dalam fikih popular dengan dam al-nusuk. Hadyu
juga diwajibkan pada jamaah haji dan umrah yang meninggalkan
hal-hal yang masuk kategori wajib haji, serta karena melanggar
hal-hal yang dilarang bagi jamaah yang sedang berihram haji dan
umrah, yang dalam fikih popular dengan dam isaah.

Sedangkan wudhiyah yang popular dengan kurban adalah
binatang ternak yang disembelih usai pelaksanaan salat Idul Adha
sampai berakhirnya hari-hari tasyrik, dan dilaksanakan oleh
segenap kaum Muslim yang tidak melaksanakan ibadah haji dan
umrah di manapun mereka berada. Udhiyah atau kurban
disunahkan bagi jamaah yang melaksanakan haji dengan cara
ifrad; karena mereka tidak terkena kewajiban menyembelih a/-
hadyu al-nusuk seperti cara haji tamatuk dan giran. Dengan
demikian, yang terkena hadyu al-nusuk hanya jamaah haji.
Sedang jamaah umrah kemungkinannnya terkena hadyu karena
melaksanakan hal-hal yang dilarang bagi jamaah haji dan umrah.

Teknis pelaksanaan dan waktu penyembelihan seperti inilah
yang membuat para penulis buku-buku manasik tidak bisa
membedakan antara pengertian hadyu dan wudhiyah atau hadyu
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dan kurban. Dua istilah ini dipahami sama sebagai kurban. Inilah
yang membuat pemahaman mayoritas jamaah haji dan umrah dari
Indonesia itu rancu.

Selama penulis melaksanakan ibadah haji (1986-2022)
mayoritas jamaah haji Indonesia menyembelih Aadyunya secara
manual usai mereka melaksanakan umrah wajib (karena haji
tamatuk). Mereka melaksanakan penyembelihan melalui para
mukimin warga negara Indonesia yang tinggal di Mekkah dan
mereka tidak membayar harga hadyunya kepada Bank Rajhi
seperti yang dianjurkan oleh pemerintah Aran Saudi dan
Indonesia. Ini mereka lakukan karena beberapa alasan; Pertama,
harga satuan hadyu berupa kambing, sapi, atau unta lebih murah
dibandingkan harga yang ditentukan oleh Bank Rajhi. Kedua,
mayoritas jamaah haji tidak puas jika penyembelihan dilakukan
secara mekanik tanpa menyaksikan langsung. Ketiga,
pembayarah hadyu melalui mukimin akan mendapatkan servis
berupa ziarah ke situs-situs haji di Mekkah dan Jeddah. Keempat,
baik jamaah maupun mukimin mendapatkan keuntungan dari
perputaran ekonomi dari hasil penyembelihan Aadyu. Kelima,
waktu dan teknis pelaksanaan penyembelihan Aadyu dijamin sah
menurut buku fikih Kemenag dan mayoritas pendapat kiai
Indonesia.
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Ringkasan Fikih
Haji



Allah Swt. berfirman:
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Dua hadis tentang rukun Islam
Haji menurut bahasa adalah sengaja. Haji menurut fikih

adalah sengaja untuk pergi ke Mekkah guna melaksanakan
manasik pada waktu tertentu.

Islam bahgh
berakal SYARAT- merdeka
SYARAT HAJI
mampu (bekal, ada muhrim
sehat dan bagi
kendaraan) perempuan
niat haji (ihlal)
wukuf di Arafah sampai
— magrib bagi yanag wukuf
Rukun Haji siang hari

tawaf ifadah (tawaf yang
dilakukan setelah wukuf)

sai (antara Safa dan Marwah)
sebanyak 7 kali

i
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berpakaian ihram dari Mikat

Mabit di Muzdalifah mulai tengah malam
sampai menjelang matahari terbit, kecuali
bagi orang-orang yang lemah dan kaum
perempuan.
melempar jumrah Aqabah pada tanggal 10
Zulhijah (yaumun nahr)

Wajib Haji
wukuf di Masy’ariharam (Muzdalifah)
setelah salat Subuh

menyukur atau memangkas rambut setelah

melempar jumrah aqabah pada hari raya
(10 Zulhijah)
menyembelih hadyu (bagi yang tamatuk
dan giran)

mabit di Mina dalam 2 hari atau 3 malam
hari tasyriq, sekaligus melempar jumrah

‘Ula, Wusta dan Aqabah pada siang hari
(ba’da zawal)

berangkat dan berada di Mina sejak waktu

duha pada hari Tarwiyah (8 Zulhijah) sampai
terhit matahari nada hari Arafah
salat Jamak Takhir Magrib-Isya di
Muzdalifah pada malam tanggal 10 Zulhijah
Sunat Haji
salat Subuh di Muzdalifah pada yaumun nahr
singgah di Wadi Muhashshab/ Abtah/Kheif
Bani Kinanah pada nafar awal/nafar $ani
sebelum masuk Masjidilharam
menyembeli udhiyah /kurban bagi yang ifrad

pada ayyamut tasyriq

l
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AL-MAWAQIT
(Mikat Makani)

Bir Ali (Zulhulaifah) untuk
penduduk Madinah

Zatu Irqin untuk penduduk
Iraq dan kaum Muslim dari
arah Timur

Juhfah untuk penduduk
Mesir, Syiria dan Maroko

Makkah untuk penduduk
Makkah

Qarnul Manazil untuk
penduduk Nejd

Yalamlam untuk penduduk
selatan atau Yaman

Tan’im dan Jikranah mikat
umrah bagi penduduk

Syawal

AL-MAWAQIT
(Mikat Zamani)

l
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Zulkaidah

Zulhijah
(1-10)




Teknis Pelasanaan Manasik Haji

TAMATUK:
Mendahulukan Thram
dengan niat umrah
dari mikat pada
bulan-bulan haji.
Menyelesaikan dan
bertahalul dari thram
umrahnya. Kemudian
niat ihram sekaligus
melaksanakan
manasik haji.
kemudian diakhiri
dengan tahalul dari
ihram haji. Haji cara
tamatuk wajib
menyembelih hadyu.

QIRAN:
Melakukan niat ihram
haji dan umrah secara
bersamaan dari mikat
pada bulan-bulan haji.

Tawaf dan sai dan
terus dalam keadaan
ihram (tanpa tahalul),
melaksanakan
manasik haji,
kemudian diakhiri
dengan tahalul. Usai
pelaksanaan manasik
tidak melaksanakan
umrah.
Haji model ini wajib
membayar hadyu.

IFRAD:
Melakukan niat ihram
haji saja (tanpa niat
umrah) dari mikat
pada bulan-bulan haji.
Tawaf dan sai dan
terus dalam keadaan
ihram (tanpa tahalul),
melaksanakan
manasik haji,
kemudian diakhiri
dengan tahalul. Usai
melaksanakan
manasik haji,
melakukan umrah
dengan mikat Tan’im
atau Jikranah
Haji cara ini sunnah
menyembelih udhiyah
(kurban)

bersentuhansebagal

pengantar senggama.
sepertibemciuman,

meraba dan lain-lain.

bersetubuh

LARANGAN-
LARANGAN
KETIKA
BERIHRAM

melanggar: terkena
dam atau fidyah atau
puasa

Terkena dam berat
(satu ekor unta dan
hajinya tidak sah

menutup kepala, bagl
laki-laki. Jika melanggar
sebentar tidak terkena
dam.

memakal baju berjahit
bagilaki-laki dan
diperbolehkan bagi
perempuan

memakal parfum di
badan dan pakalan

membunuh (memburu)
hewan darat

akad nikah
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Rukun Umrah:

1. Niat umrah dari mikat

2. Tawaf di Kakbah

3. Sai antara Safa dan Marwah

4. Tahalul

Wajib Umrah:
1. Berpakaian ihram sejak dari Mikat sampai umrah selesai
2. Tidak melanggar larangan ihram
Sunah Umrah:

1. Dilakukan di luar musim haji atau tidak terkait dengan
manasik haji.

2. Membaca talbiah pasca mengumandangkan niat sampai
sampai masuk pintu Masjidilharam

3. Mencium Hajar Aswad pada awal tawaf atau kapan saja
(jika memungkinkan)

4. Memperbanyak tawaf (tanpa sai)

5. Selalu salat jamaah di Masjidilharam

6. Memperbanyak zikir

7. Salat sunah di belakang Makam Ibrahim (bagian dari
sunah tawaf)

8. Salat sunah di Hijr Ismail (tidak terkait dengan sunah

L

tawaf)
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FOTO DAN ILUSTRASI HISTORIS KAKBAH

[lustrasi Ka’bah masa Nabi Ibrahim, tampak dari depan 2430
SM. (Ilustrator: Muhammad T ahir al-Kurdi)

Ilustrasi Ka’bah masa Nabi Ibrahim,dengan dua pintu, tampak
dari atas 2430 SM. (Ilustrator: Muhammad Mahmud
Muhammad Hamu)
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[lustrasi Ka’bah dibangun kabilah Qurays 5 tahun sebelum
kenabian 605 M. (Ilustrator: Muhammad Mahmud
Muhammad Hamu)

[lustrasi Ka’bah dibangun oleh ‘Abdullah bin Zubayr, 64 H /
685 M. (Ilustrator: Muhammad Mahmud Muhammad Hamu)
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Ilustrasi Ka’bah yang dibangun Hajjaj al-Thaqafi, 74 H / 693 M.
(Ilustrator: Muhammad Mahmud Muhammad Hamu)

; e -
Ilustrasi Ka’bah yang dibangun oleh Sultan Murad IV, 1040 H
/ 1630 M. (Ilustrator: Muhammad Mahmud Muhammad
Hamu)
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Ka’bah hancur tertimpa banjir pada tahun 1040 H / 1630
M. (Dok. Muhammad Tahir al-Kurdi)

Lukisan Sultan Murad IV berjasa membangun Ka’bah
kembali. (Dok. Musium Makkah)
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3% . SR, e b it — .
[lustrasi Masjidilharam dan Ka’bah setelah dibangun
oleh Sultan Murad IV, 1045 H/ 1635 M. (Ilustrator:

Muhammad Ri’at Basha pada museum Makkah)

10.

Posisi tempat tawaf lama dan tempat tawaf yang
diperluas. (Ilsutrator: Muhammad T ahir al-Kurdi)
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